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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, berkat hidayah-Nya buku ini bisa selesai 
ditulis dan sampai kepada para pembaca budiman. Dengan 
segala kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, buku ini hadir 
untuk menyampaikan nilai-nilai akhlak dan pesan-pesan moral 
yang agung melalui ‘ibrah dari paparan kisah dua manusia agung 
pula yaitu Yusuf dan Musa. Dalam buku ini hanya dijelaskan dua 
kisah nabi saja yaitu nabi Yusuf dan nabi Musa dengan 
pertimbangan bahwa kedua kisah ini dianggap yang paling 
panjang dan paling lengkap di dalam al-Qur’an.   

Di samping paling panjang, kedua kisah Yusuf dan Musa 
ini disatukan karena memiliki keterkaitan yang sangat erat. 
Perjalan hidup kedua nabi ini memiliki jalinan dan 
keterhubungan antara satu dengan lainnya. Jika Yusuf adalah 
tonggak awal kemunculan Bani Israel ke Mesir, maka Musa 
menjadi titik awal pula kembalinya bani Israel ke Palestina 
setelah merantau sejak nabi Ya’qub as ke Mesir. Jika Yusuf lahir 
di Palestina dan meninggal di Mesir, maka Musa lahir di Mesir 
dan meninggal di Palestina. Jika Yusuf berteman baik dengan 
raja Mesir pada masanya, maka Yusuf menjadi musuh abadi raja 
mesir pada masanya. Jika Yusuf masuk istana raja setelah di 
buang saudaranya ke dalam sumur, maka Musa masuk istana 
raja setelah dimasukan ke dalam sebuah peti dan dihanyutkan 
ibunya di sungai. Jika Yusuf dipenjarakan oleh karena perbuatan 
seorang isteri raja, maka Musa diselamatkan karena kebaikan 
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seorang isteri raja. Jika Yusuf diselamatkan dari kebinasaan 
kejaran wanita oleh sehelai baju, maka Musa diselamatkan dari 
kebinasaan kejaran Fir’aun oleh sebuah tongkat. Jika pada kisah 
Yusuf disebutkan peran ayah yang dominan dalam mendidik dan 
membentuk Yusuf, maka dalam kisah Musa disebutkan peran 
ibunya yang dominan dan mendidik dan membentuk Musa. Jika 
dalam kisah Yusuf disebut ada wanita yang agresif ketika melihat 
Yusuf dan tanpa kenal malu merayu Yusuf, maka dalam kisah 
Musa disebutkan wanita yang sangat pemalu ketika melihat dan 
bertemu dengan Musa. Jika Yusuf diangkat menjadi pejabat di 
Mesir karena pertimbangan matin (kokoh) dan amin (jujur), 
maka Musa diangkat menjadi pegawai nabi Syu’aib di Madyan 
dengan pertimbangan qawiyun (kuat) dan amin (jujur). Begitulah 
seterusnya keterhubungan kisah Yusuf dan Musa dan karenanya 
dijadikan dalam sebuah kesatuan.       

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi menfaat 
kepada para pembaca dan menjadi amal yang bermanfaat bagi 
penulis sendiri. Amin 

Padang,  

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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BAGIAN SATU 
 KISAH NABI YUSUF AS 

PENDAHULUAN 

Kisah Nabi Yusuf as secara utuh diceritakan oleh Allah 
swt dalam satu surat, yaitu surat Yusuf. Surat Yusuf ini turun 
setelah peristiwa Isra’ dan Mi’raj, ketika itu Nabi Muhammad 
saw dilanda kegundahan dan kesedihan mendalam. Pada saat 
Nabi Muhammad saw menceritakan perjalanan yang penuh 
mukjizat tersebut kepada kaum Quraisy, hampir semua orang 
yang mendengarnya menolak dan meragukan cerita beliau, 
hingga tidak sedikit yang menuduh beliau sebagai pembohong 
dan orang gila. Bahkan, ada sebagian orang yang sebelumnya 
telah beriman menjadi murtad karena mendengar cerita 
perjalanan Isra’ dan Mi’raj Nabi saw yang tidak masuk akal 
tersebut. Pada saat bersamaan Nabi saw dirundung duka atas 
wafatnya dua orang yang beliau cintai, yakni Khadijah sang istri 
tercinta dan Abu Thalib paman yang selama ini menjadi benteng 
bagi beliau dalam menghadapi berbagai macam provokasi kaum 
kafir Quraisy.  

Ketika Rasulullah bersama muslim lainnya mengalami 
kesedihan itulah, Allah swt mewahyukan kepada beliau cerita 
tentang Nabi Yusuf ibn Ya’qub ibn Ishaq ibn Ibrahim. Dalam kisah 
tersebut, Allah swt menerangkan bahwa dulu Nabi Yusuf as juga 
pernah merasakan kesedihan dan mengalami ujian serta cobaan 
serupa seperti yang dialami Rasulullah saw. Berbagai ujian dan 
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cobaan tersebut dihadapi Nabi Yusuf as dengan penuh 
kesabaran, bahkan di celah cobaan dan kesulitan yang sedang 
menghadang itu, dengan tegar dia terus mendakwahkan Islam 
kepada siapapun yang berada di dekatnya seperti yang 
dilakukannya di dalam penjara. Setelah melalui serangkaian ujian 
dan cobaan, akhirnya Yusuf mendapati bahagia dan kemuliaan di 
ujung deritanya, yaitu dia bertemu kembali dengan orang tuanya 
dalam posisinya sebagai raja dan manusia yang sangat dihormati 
(al-‘aziz). 

Kisah Nabi Yusuf as ini disebut Allah swt sebagai kisah 
terbaik yang pernah disajikan di dalam Alquran, sebagaimana 
disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 3 

 
َ
رْآن

ُ
ق
ْ
ا ال

َ
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َ
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ْ
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َ
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َ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
نَ )وَإِن افِلِي 

َ
غ
ْ
 (3ل

Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Alquran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 
(Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui." (QS Yusuf: 3) 

Seluruh kisah dalam Alquran tentu kisah terbaik. Namun 
dalam surat Yusuf ini ada pengkhususan, sehingga Allah swt 
menamakannya sebagai ahsanal qasash (kisah terbaik). Di 
sebutnya kisah Yusuf sebagai kisah terbaik disebabkan beberapa 
hal;  

Pertama, Jika kisah-kisah lain seperti kisah Nabi Adam as, 
Nabi Nuh as, Nabi Ibrahim as, Nabi Musa as dan sebagainya 
disampaikan tersebar dalam banyak surat di dalam Alquran. 
Misalnya kisah Nabi Nuh as disebutkan dalam surat Yunus, surat 
Hud, surat al-Syu’ara’ dan surat Nuh. Maka kisah Nabi Yusuf as 
disampaikan utuh dalam satu surat saja yaitu surat Yusuf [12]. 

Kedua, Jika kisah-kisah lain diceritakan secara terpisah-
pisah. Misalnya, kisah Nabi Musa as di mana cerita masa kecil 
hingga dewasa diceritakan dalam surat al-Qashash, kisah Nabi 
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Musa as bersama Bani Israil dikisahkan dalam surat al-Baqarah, 
kisah Musa memasuki Palestina dan umatnya diceritakan dalam 
surat al-Ma’idah, kisah Musa dengan penyihir Fir’aun disebutkan 
dalam surat al-A’raf, Kisah Musa dan Fir’aun disebutkan dalam 
surat Yunus dan juga Thaha, kisah Nabi Musa Belajar kepada 
Kahidir dalam surat al-Kahfi, Kisah kehancuran Fir’aun 
disebutkan dalam surat al-Syu’ara’ dan seterusnya. Maka kisah 
Yusuf disampaikan dalam uraian yang sangat runtut, sistematis 
dan kronologis, dimulai dari masa kecil hingga dewasa dan 
sukses seperti layaknya sebuah novel atau roman hanya dalam 
satu surat. 

Ketiga, kisah Yusuf dimulai dengan dialog mengenai mimpi 
Nabi Yusuf as, di tengahnya ada mimpi dua orang yang dipenjara 
bersama Yusuf dan di akhirnya pun ada mimpi penguasa Mesir. 
Dan akhir cerita Yusuf dalam surat Yusuf adalah wujud nyata dari 
mimpi yang ada di awal cerita berupa tunduknya saudara-
saudara Yusuf kepadanya sebagai takwil 11 bintang yang dia 
lihat bersujud kepadanya.  

Keempat, ada peran baju yang spesial. Baju menjadi sarana 
bagi saudara Yusuf menutupi kejahatan mereka yang membunuh 
Yusuf, dan baju juga yang membantu Yusuf mengungkap 
kebenaran terhadap kejahatan Zalikhah terhadapnya. Baju Yusuf 
yang sobek di belakang menunjukkan bahwa Zalikhah adalah 
pelaku, bukan korban. Dan pada penutup cerita, baju juga yang 
membuat Yusuf dan ayahnya bertemu karena baju Yusuf 
menjadi pengobat mata ayahnya sehingga penglihatannya 
membaik kembali.  

Kelima, kisah Yusuf menunjukkan bahwa terjadi pergantian 
keadaan manusia secara terbalik antara kebaikan dan 
keburukan. Yusuf mendapat kebaikan karena lebih dicintai 
ayahnya dibandingkan saudaranya yang lain. Cinta ini juga yang 
membuat Yusuf diperlakukan buruk oleh saudaranya, sehingga 
harus masuk lubang sumur. Perlakuan buruk yang diterimanya 
yang menjadikan Yusuf masuk lubang sumur, ini pula yang 
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membawanya masuk ke dalam rumah penguasa Mesir dan 
menjadi anak angkat raja, hingga mendapatkan kehidupan yang 
baik. Berikutnya, kebaikan tinggal di rumah mewah 
mengantarkan Yusuf mendapat masalah karena dipaksa 
melayani istri tuannya yang tertarik kepadanya, hingga Yusuf 
harus mendekam di dalam penjara. Namun penjara yang buruk 
akhirnya yang mengantarkan Yusuf masuk istana dan menjadi 
pejabat karena bertemu dengan dua pelayan raja yang sama-
sama penghuni penjara dan Yusuf membantu mereka 
menakwilkan mimpi keduanya dalam penjara. Begitulah manusia 
diajarkan tentang siklus keadaan hidup yang akan datang silih 
berganti antara kebaikan dan keburukan.  

Dengan demikian, wajar jika ayat ini diturunkan ketika Nabi 
Muhammad saw berada dalam suasana sedih yang dikenal 
dengan istilah ‘āmul huzni karena tujuan diturunkannya ayat ini 
adalah sebagai hiburan bagi Nabi saw bahwa setelah kesedihan 
dan kesusahan ini ada kemenangan. Perhatikanlah Nabi Yusuf as 
yang setiap kali berada dalam kesulitan dan kesedihan. Kesulitan 
dan kesedihan mengantarkannya pada kebahagiaan. Ayat ini 
mengajarkan kepada Nabi Muhammad saw dan juga umatnya 
agar tidak pernah berputus asa dari rahmat Allah swt ketika 
berhadapan dengan kesulitan.  
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NABI YUSUF AS BERMIMPI 

 
Bagian pertama dari kisah Nabi Yusuf as adalah saat dia 

menceritakan mimpinya kepada ayahnya, Nabi Ya’qub as. Suatu 
pagi Nabi Yusuf as datang menghadap ayahnya Nabi Ya’qub as 
untuk menceritakan mimpinya. Dalam mimpi tersebut dia 
melihat matahari, bulan dan sebelas bintang yang semuanya 
bersujud hormat kepadanya. Kisah tersebut dijelaskan dalam 
surat Yusuf [12]: 4-8 
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari 
dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." (4) Ayahnya berkata: 
"Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia." (5), 
Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan 
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diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari takbir mimpi-mimpi dan 
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Yakub, 
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 
bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (6), Sesungguhnya 
ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan 
saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (7), (Yaitu) ketika 
mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya 
(Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal 
kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita 
adalah dalam kekeliruan yang nyata. (8).  

 
Pemilihan kata ya abati ( ِبَت

َ
ي ) bukan ya abi (يَاأ  wahai“ (ياأن 

ayahku” menunjukkan bentuk panggilan sayang dan rasa hormat 
seorang anak terhadap ayahnya. Demikian itu berarti bahwa 
Nabi Yusuf as adalah anak yang sangat dekat kepada ayahnya. 
Wajarlah jika Yusuf lebih disayangi oleh ayahnya dibandingkan 
dengan saudara-saudaranya yang lain. Sikap hormat ayahnya ini 
adalah di antara hasil didikan yang baik dari sang ayah, Nabi 
Ya’qub as. 

Pemilihan kata al-syams (الشمس) “matahari” sebagai 
objek yang dilihat Nabi Yusuf as di dalam mimpinya merupakan 
simbol dari ayah dan al-qamar (القمر) “bulan” sebagai simbol 
ibunya, memberikan isyarat tentang perbedaan posisi ayah dan 
ibu dalam keluarga. Ayah diibaratkan sebagai matahari yang 
memiliki tanggung jawab besar. Karena itu matahari memiliki 
cahaya yang sangat kuat, terang, cerah, hangat hingga 
menyengat sekaligus sebagai sumber energi bagi semesta. Hal 
itu berarti bahwa seorang ayah haruslah mampu memberikan 
cahaya terang kepada semua anggota keluarga dengan 
pengetahuannya, memberikan kehangatan bagi semua keluarga 
dengan kasih sayangnya, hingga terkadang menyengat mereka, 
andai jika hal itu diperlukan pada saat tertentu mereka 
melakukan kesalahan yang tidak lagi bisa ditoleransi. Dan tentu 
saja yang paling penting dari semua itu adalah ayah sebagai 



Kisah Nabi Yusuf as 

| 7  

penanggung nafkah bagi semua anggota keluarga. Demikian 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]:34  

لَ 
َّ
ض
َ
سَاءِ بِمَا ف

ِ
 الن

َ
لَ
َ
 ع
َ
امُون وَّ

َ
 بَعْضٍ الرِجَالُ ق

َ
لَ
َ
هُمْ ع

َ
ُ بَعْض

ه
 اللَّ

مْوَالِهِمْ....)
َ
وا مِنْ أ

ُ
ق
َ
ف
ْ
ن
َ
 (34وَبِمَا أ

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka...(34) 

 
Posisi ayah dalam keluarga berbeda dengan posisi ibu. 

Dalam ayat di atas, ibu disimbolkan dengan rembulan yang 
memiliki cahaya lembut dan indah. Bulan hanya memberikan 
penerangan di tengah gelap malam, namun ia tidak bisa menjadi 
sumber energi. Demikian, berarti bahwa seorang ibu bertugas 
menerangi kehidupan anak-anaknya yaitu mendidik mereka 
dengan cara terbaik. Ibu tidak layak diberikan beban mencari 
nafkah yang menjadi sumber kehidupan bagi anggota keluarga. 
Memaksa ibu bekerja mencari sumber kehidupan adalah sesuatu 
yang tidak sesuai dengan fitrah seorang wanita yang disimbolkan 
dengan rembulan yang lembut. 

Menariknya, anak-anak nabi Ya’qub disimbolkan dengan 
kata kawkab ( بًا

َ
وْك
َ
 yang secara harfiyah berarti planet, bukan (ك

kata nujūm (نجوم) “bintang” untuk menunjukan bahwa planet 
sifatnya mengikut bintang. Demikian, karena setiap bintang 
memiliki planet-planet yang mengikutinya. Hal ini memberi 
isyarat bahwa anak-anak sifatnya dalam keluarga adalah 
mengikut, dia tidak punya hak untuk memerintah dan menguasai 
sesuatu. Tidaklah berlebihan ketika ada seorang sahabat 
mengadu kepada Nabi saw tentang ayahnya yang suka 
mengambil hartanya, maka Rasulullah saw menjawab, “Engkau 
dan hartamu adalah milik orang tuamu”.   

Selanjutnya, didahulukannnya sebutan kata kawkab 
(planet) daripada al-syamas dan al-qamar (matahari dan bulan) 
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seperti ungkapan kawkaban wa al-syams wa al-qamar ( بًا
َ
وْك
َ
ك

مَرَ 
َ
ق
ْ
مْسَ وَال

َّ
 karena ayat ini berbicara dalam konteks Yusuf dan ,(وَالش

saudaranya bukan dalam konteks ayah dan ibunya. Karena itu, 
kata kawkaban didahulukan sebutannya supaya sesuai dengan 
pokok pembicaraan ayat ini yaitu anak-anak nabi Ya’qub.   

Ungkapan yā bunayya lā taqsush ru’yāka ‘alā ikhwatika  
( 
َ
وَتِك

ْ
 إِخ

َ
لَ
َ
 ع

َ
يَاك

ْ
صُصْ رُؤ

ْ
ق
َ
 ت

َ
َّ لَ

ي
َ  Wahai anakaku! Janganlah“ (يَابُنن

engkau ceritakan mimpimu ini kepada saudara-saudaramu!”, 
memberikan petunjuk agar seseorang tidak menceritakan suatu 
kebaikan kepada pihak yang berpotensi bersikap dengki dan 
berbuat jahat kepadanya. Nabi Ya’qub as melarang anaknya 
Yusuf menceritakan mimpinya kepada anak-anaknya yang lain, 
karena dia telah melihat sejak awal gejala kurang baik dari sikap 
mereka terhadap Yusuf. Demikian itu wajar mengingat Yusuf 
memiliki banyak kelebihan yang tidak dimiliki saudaranya yang 
lain seperti kelebihan paras dan juga kemuliaan akhlak. 
Sementara Yusuf bukan saudara kandung mereka. 

Ungkapan wa yu’allimuka min ta’wīli al-ahādīts ( 
َ
مُك

ِّ
وَيُعَل

حَادِيثِ 
َ ْ
وِيلِ الِ

ْ
أ
َ
 Dan Dia mengajarikan kamu sebagian dari“ (مِنْ ت

takwil kejadian”, dengan pilihan kata yu’allimuka ( 
َ
مُك

ِّ
 (يُعَل

“mengajarkan engkau” dalam bentuk kata kerja mazīd bi harfin 
(tambahan satu huruf) dengan makna taksīr (banyak dan 
bertahap) menunjukkan bahwa proses pengajaran itu harus 
bersifat perlahan, bertahap dan sedikit demi sedikit. Demikian 
itu adalah metode yang sangat sesuai dengan fitrah manusia dan 
juga sunnatullah. 

Pilihan kata min ( ْمِن) “sebagian” memberikan isyarat 
bahwa perkara yang ghaib diberitahukan Allah swt kepada 
manusia hingga manusia pilihan sekalipun, hanya sebagian saja. 
Kemampuan menakwil kejadian masa depan ini merupakan 
nikmat yang besar bagi ahli ilmu yang biasanya hanya diterima 
bagi ahli hikmah saja. 

Ungkapan layūsuf wa akhūhu ahabbu ilā abīna minnā 
ا مِنَّ )

َ
بِين
َ
 أ
َ
حَبُّ إِل

َ
وهُ أ

ُ
خ
َ
يُوسُفُ وَأ

َ
 sungguh Yusuf dan saudaranya lebih“ (ل
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dicintai ayah kita dibandingkan kita”, memberikan petunjuk 
bahwa Yusuf dan saudaranya, Benyamin berbeda ibu dengan 
saudaranya yang banyak. Isyarat itu lebih tegas ketika saudara-
saudara Yusuf mengatakan “Yūsuf wa akhūhu” (Yusuf dan 
saudaranya), bukan “Yūsuf wa akhūna” (Yusuf dan saudara kita).  

Ungkapan inna abāna lafī dhalālin mubīn ( ٍ
ن لٍ مُبِي 

َ
لَ
َ
ي ض ِ

فن
َ
ا ل
َ
بَان
َ
 أ
َّ
 (إِن

“sesungguhnya ayah kita sungguh berada dalam kesesatan yang 
nyata” tidak mesti dipahami dengan makna sesat seperti yang 
lazimnya dicakup secara popular oleh makna kata ini, yaitu 
menyimpang dari jalan kebenaran. Sesat Nabi Ya’qub as yang 
dimaksud oleh anak-anaknya dalam ayat ini adalah berlaku tidak 
wajar dan tidak semestinya. Sebab, mereka menilai bahwa yang 
wajar dari sikap ayah mereka adalah lebih cinta kepada mereka 
dibandingkan Yusuf dan saudaranya. Hal itu sangat beralasan 
mengingat jumlah mereka lebih banyak, lebih kuat dan lebih 
dominan berbuat untuk keluarga seperti bekerja memenuhi 
kebutuhan keluarga dan sebagainya. Sikap tidak wajar ini yang 
disebut juga sebagai kesesatan yang nyata ( ٍ

ن لٍ مُبِي 
َ
لَ
َ
 Ungkapan .(ض

seperti ini kelak juga disebutkan dalam kasus Zalikhah yang jatuh 
cinta kepada anak angkatnya sendiri, Yusuf. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 30 

 
ْ
د
َ
سِهِ ق

ْ
ف
َ
نْ ن

َ
ا ع

َ
اه
َ
ت
َ
 ف
ُ
رَاوِد

ُ
عَزِيزِ ت

ْ
 ال
ُ
ت
َ
ةِ امْرَأ

َ
مَدِين

ْ
ي ال ِ

ن
 ف
ٌ
الَ نِسْوَة

َ
وَق

هَا حُ 
َ
ف
َ
غ
َ
ٍ )ش

ن لٍ مُبِي 
َ
لَ
َ
ي ض ِ

ن
ا ف

َ
اه َ
ننَ
َ
ا ل
َّ
ا إِن   (30بًّ

Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya 
kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata." 
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NABI YUSUF AS DIBUANG 

 
Bagian kedua ini menjelaskan saat Nabi Yusuf as dibuang 

saudara-saudaranya ke dalam sebuah sumur yang kemudian 
ditemukan kafilah dagang dan dijual ke Mesir. Keputusan ini 
mereka ambil setelah lama berdiskusi tentang apa yang hendak 
mereka lakukan kepada Yusuf untuk menjauhkan Yusuf dari ayah 
mereka, sehingga mereka mendapatkan perhatian dan sayang 
ayah mereka, Nabi Ya’qub as. Sebelum memutuskan membuang 
Yusuf ke dalam sumur, ada yang berpendapat lebih ekstrem, 
yaitu agar Yusuf dibunuh. Ada juga yang berpendapat agar Yusuf 
diasingkan ke suatu negeri yang jauh sehingga dia tidak 
menemukan jalan kembali ke rumah. Namun, salah seorang dari 
mereka, konon yang tertua berpendapat jika tujuannya hanya 
untuk menjauhkan Yusuf dari sang ayah dan meraih kembali 
perhatian sang ayah, maka cukup Yusuf dibuang ke dalam sumur 
dengan harapan akan ada orang yang menemukannya dan 
membawanaya ke tempat yang jauh.  

Mereka sepakat dengan pendapat terakhir. merekapun 
mulai membujuk ayahnya agar bisa melepas Yusuf untuk pergi 
bersama bermain dan bersenang-senang. Ayah mereka sudah 
mengetahui ada gelagat yang kurang baik dari anak-anak mereka 
terhadap Yusuf. Namun, mereka berhasil meyakinkannya, dan 
dengan berat hati Nabi Ya’qub as membiarkan anak-anak 
mereka membawa saudaranya, Yusuf pergi untuk bermain dan 
bersenang-senang. 
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Setelah jauh berjalan, mereka memulai aksinya dengan 
membuka baju Yusuf dan memasukannya ke dalam sumur tua. 
Baju Yusuf kemudian dilumuri darah hewan tertentu untuk 
diperlihatkan kepada ayah mereka nanti sebagai barang bukti 
bahwa Yusuf mengalami kecelakaan. Mereka lalu datang 
menemui ayah mereka, Nabi Ya’qub as di malam hari dengan 
membawa berita bohong bahwa Yusuf telah dimakan serigala 
sewaktu mereka sedang asyik bermain dan baju yang 
berlumuran adalah sebagai barang bukti atas kebenaran ucapan 
mereka.  

Nabi Ya’qub as dengan ketajaman pikirannya sebenarnya 
tahu bahwa anak-anaknya telah berbohong. Demikian itu karena 
terdapat kejanggalan pada barang bukti yang dihadirkan berupa 
baju yang berlumuran darah namun tidak terdapat sedikitpun 
sobekan pada baju tersebut. Jika Yusuf dimakan serigala, 
tentulah pada bajunya akan terdapat banyak sobekan bekas 
serangan binatang tersebut. Jika dia tidak dimakan serigala, 
maka bagaimana mungkin ada lumuran darah di bajunya. Nabi 
Ya’qub as sadar bahwa anak-anaknya telah membohongi dirinya, 
namun itu bukanlah saat yang tepat untuk menunjukkan 
kesalahan mereka. Maka, Ya’qub hanya bisa bersabar atas apa 
yang telah dilakukan anak-anaknya terhadap puteranya Yusuf 
dengan harapan suatu hari kelak semua kebenaran akan 
terungkap. Kisah tersebut dijelaskan dalam surat Yusuf [12]: 9-18 

وا مِنْ 
ُ
ون
ُ
ك
َ
مْ وَت

ُ
بِيك
َ
 أ
ُ
مْ وَجْه

ُ
ك
َ
لُ ل

ْ
ا يَخ

ً
رْض
َ
رَحُوهُ أ

ْ
وِ اط

َ
وا يُوسُفَ أ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
اق

( نَ وْمًا صَالِحِي 
َ
ائِ 9بَعْدِهِ ق

َ
الَ ق

َ
ي (ق ِ

ن
وهُ ف

ُ
ق
ْ
ل
َ
وا يُوسُفَ وَأ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
 ت
َ
هُمْ لَ

ْ
لٌ مِن

نَ  اعِلِي 
َ
مْ ف

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
ارَةِ إِن يَّ  بَعْضُ السَّ

ُ
ه
ْ
قِط

َ
ت
ْ
جُبِ يَل

ْ
يَابَةِ ال

َ
ا  (10) غ

َ
بَان
َ
وا يَاأ

ُ
ال
َ
ق

 
َ
اصِحُون

َ
ن
َ
 ل
ُ
ه
َ
ا ل
َّ
 يُوسُفَ وَإِن

َ
ا عَلَ

َّ
مَن
ْ
أ
َ
 ت
َ
 لَ

َ
ك
َ
ا  (11) مَا ل

ً
د
َ
ا غ
َ
 مَعَن

ُ
ه
ْ
رْسِل

َ
أ

عْ 
َ
 يَرْت

َ
ون

ُ
حَافِظ

َ
 ل
ُ
ه
َ
ا ل
َّ
عَبْ وَإِن

ْ
بُوا بِهِ  (12)  وَيَل

َ
ه
ْ
ذ
َ
 ت
ْ
ن
َ
ي أ ِ
نن
ُ
يَحْزُن

َ
ي ل
الَ إِننِ

َ
ق

 
َ
ون
ُ
افِل
َ
 غ
ُ
ه
ْ
مْ عَن

ُ
ت
ْ
ن
َ
بُ وَأ

ْ
ئ
ِ
 الذ

ُ
ه
َ
ل
ُ
ك
ْ
 يَأ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
اف

َ
خ
َ
 13) وَأ

ُ
ه
َ
ل
َ
ك
َ
نْ أ ِ

ي 
َ
وا ل

ُ
ال
َ
( ق

 
َ
ون اسُِِ

َ
خ
َ
ا ل
ً
ا إِذ

َّ
 إِن
ٌ
حْنُ عُصْبَة

َ
بُ وَن

ْ
ئ
ِ
  (14) الذ

َ
ا ذ مَّ

َ
ل
َ
جْمَعُوا ف

َ
بُوا بِهِ وَأ

َ
ه

 
َ
مْ لَ

ُ
ا وَه

َ
ذ
َ
مْرِهِمْ ه

َ
هُمْ بِأ

َّ
ن
َ
بِئ
َ
ن
ُ
ت
َ
يْهِ ل

َ
ا إِل
َ
وْحَيْن

َ
جُبِ وَأ

ْ
يَابَةِ ال

َ
ي غ ِ

ن
وهُ ف

ُ
 يَجْعَل

ْ
ن
َ
أ
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َ
عُرُون

ْ
  (15) يَش

َ
ون

ُ
اءً يَبْك

َ
مْ عِش

ُ
بَاه
َ
ا  (16) وَجَاءُوا أ

َ
بْن
َ
ه
َ
ا ذ
َّ
ا إِن
َ
بَان
َ
وا يَاأ

ُ
ال
َ
ق

 
َ
ن
ْ
رَك
َ
 وَت

ُ
بِق
َ
سْت
َ
ا ن

َ
ن
َ
مِنٍ ل

ْ
 بِمُؤ

َ
ت
ْ
ن
َ
بُ وَمَا أ

ْ
ئ
ِ
 الذ

ُ
ه
َ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
ا ف
َ
اعِن

َ
 مَت

َ
د
ْ
ا يُوسُفَ عِن

نَ  ا صَادِقِي 
َّ
ن
ُ
وْ ك

َ
  (17) وَل

ْ
ت
َ
ل الَ بَلْ سَوَّ

َ
ذِبٍ ق

َ
مٍ ك

َ
مِيصِهِ بِد

َ
 ق

َ
وَجَاءُوا عَلَ

و 
ُ
صِف

َ
 مَا ت

َ
 عَلَ

ُ
عَان

َ
مُسْت

ْ
ُ ال

ه
ٌ جَمِيلٌ وَاللَّ ْ صَن 

َ
مْرًاف

َ
مْ أ
ُ
سُك

ُ
ف
ْ
ن
َ
مْ أ
ُ
ك
َ
)ل

َ
 (18ن

Artinya: “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang tak 
dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan 
sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." (9), 
Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, 
tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." (10), Mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai 
kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang mengingini kebaikan baginya. (11), Biarkanlah dia pergi bersama 
kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya." (12), 
Berkata Yakub; "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat 
menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, 
sedang kamu lengah daripadanya." (13), Mereka berkata: "Jika ia benar-
benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), 
sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi." 
(14), Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya 
ke dasar sumur (lalu mereka masukkan dia), dan (di waktu dia sudah 
dalam sumur) kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan 
menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka 
tiada ingat lagi." (15), Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di 
sore hari sambil menangis. (16), Mereka berkata: "Wahai ayah kami, 
sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di 
dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan kamu sekali-
kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-
orang yang benar." (17), Mereka datang membawa baju gamisnya 
(yang berlumuran) dengan darah palsu. Ya`qub berkata: "Sebenarnya 
dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; 
maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." (18).  
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Dari ayat-ayat di atas ada beberapa pelajaran penting; 
Pertama, ungkapan qāla qā’ilun minhum lā taqtulū yūsuf wa 

alqūhu fī ghayābati al-jubbi yaltaqithhu ba’dhu al-sayyārati in 
kuntum fā’ilīn  

) 
ُ
ه
ْ
قِط

َ
ت
ْ
جُبِ يَل

ْ
يَابَةِ ال

َ
ي غ ِ

ن
وهُ ف

ُ
ق
ْ
ل
َ
وا يُوسُفَ وَأ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
 ت
َ
هُمْ لَ

ْ
ائِلٌ مِن

َ
الَ ق

َ
ق

ارَةِ إِ  يَّ نَ بَعْضُ السَّ اعِلِي 
َ
مْ ف

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
  )ن

“Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh Yusuf, 
tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat”, menunjukkan 
bahwa betapapun jahatnya manusia, tetap saja masih tersimpan fitrah 
lembut di dalam dirinya. Karenanya manusia di dalam Alquran disebut 
dengan kata ins yang berarti lembut (an-Nur [24]:27). Lihat misalnya 
surat al-Dzariyat [51]: 56  

ونِ )
ُ
 لِيَعْبُد

َّ
سَ إِلَ

ْ
ن ِ
ْ
جِنَّ وَالْ

ْ
 ال
ُ
ت
ْ
ق
َ
ل
َ
 (56وَمَا خ

Artinya: “Dan tidaklah Kami ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
menyembah-Ku”.  

 
Walaupun sebagian besar saudaranya ingin membunuh Yusuf as, 
namun akhirnya mereka sepakat untuk membuangnya saja. 
Dengan cara itu, mereka yakin kasih sayang ayah mereka akan 
kembali mereka raih karena Yusuf tidak lagi bersama mereka.  

Kedua, ungkapan arsilhu ma’anā ghadan yarta’ wa yal’ab 
عَبْ )

ْ
عْ وَيَل

َ
ا يَرْت

ً
د
َ
ا غ

َ
 مَعَن

ُ
ه
ْ
رْسِل

َ
 Biarkanlah dia pergi bersama kami“ (أ

besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main”, menunjukkan bahwa Yusuf sejak kecil memang 
tidak suka makan dan bermain. Demikian, karena Yusuf adalah 
anak yang sangat cerdas sejak kecil, dan memang ciri-ciri orang 
cerdas adalah tidak peduli dengan makanan serta tidak suka 
permainan. Dengan demikian, jika seorang ingin menjadi orang 
besar, maka sedikitkan makan dan juga bermain. Sebab, jika 
seorang suka makan banyak, biasanya lemaknya tubuhnya akan 
banyak dan akhirnya dia akan menjadi pemalas. Begitu juga, jika 
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seorang banyak bermain, dia akan banyak tertawa dan berujung 
pada tumpulnya ketajaman hati dan fikiran hingga bisa 
membuatnya mati. 

Ketiga, ungkapan arsilhu ma’anā ghadan yarta’ wa yal’ab 
( رْ 

َ
عَبْ أ

ْ
عْ وَيَل

َ
ا يَرْت

ً
د
َ
ا غ

َ
 مَعَن

ُ
ه
ْ
سِل ) “Biarkanlah dia pergi bersama kami 

besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main”, juga memberikan isyarat bahwa seorang anak 
tidaklah salah bermaian sambil belajar. Demikian, karena 
seorang anak juga memerlukan hal-hal yang menyenangkan 
dalam proses belajar, sehingga belajar tidak dirasakannya 
sebagai beban. Namun demikian, permainan ini tetap dalam 
porsinya yang wajar dan tidak berlebihan.  

Keempat, ungkapan wa akhāfu an ya’kulahu al-dzi’bu ( 
ُ
اف

َ
خ
َ
وَأ

بُ 
ْ
ئ
ِ
 الذ

ُ
ه
َ
ل
ُ
ك
ْ
 يَأ

ْ
ن
َ
 dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan“ (أ

serigala”, mengajarkan kepada setiap orang tua agar tidak 
memberi celah kepada anak untuk berbohong. Sebenarnya, 
ketika mereka berencana untuk mencelakakan Yusuf, belum 
terbayangkan bagi saudara-saudara Yusuf apa alasan yang akan 
dipakai untuk mengatakan kepada ayahnya nanti bahwa Yusuf 
telah celaka. Akan tetapi, ketika Nabi Ya’qub as berkata, “saya 
khawatir dia akan dimakan serigala” justru itulah yang 
membuka fikiran jahat anak-anaknya dan menggunakan apa 
yang dikatakan ayah mereka sebagai alasan bahwa Yusuf telah 
celaka dimakan serigala seperti apa yang dikatakan ayah mereka 
sebelum berangkat.  

Kelima, ungkapan wa akhāfu an ya’kulahu al-dzi’bu ( 
ْ
ن
َ
 أ
ُ
اف

َ
خ
َ
وَأ

بُ 
ْ
ئ
ِ
 الذ

ُ
ه
َ
ل
ُ
ك
ْ
 saya khawatir dia dimakan serigala”, di mana pilihan“ (يَأ

binatang yang disebutkan Ya’qub adalah serigala, boleh jadi 
mengandung makna majazi. Demikian, karena serigala adalah 
simbol dan isyarat untuk anak-anaknya yang diumpamakan 
sebagai serigala karena sikap dengki yang sedang menjangkiti 
hati saudara-saudara Yusuf. Serigala adalah wujud dari 
kedengkian karena sifatnya yang buas dan tidak segan 
membinasakan pihak yang dianggap mengancamnya dan 
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kejahatannya yang seringkali terjadi di malam hari. Lihat sikap 
orang dengki dalam surat al-Falaq [113]: 4 

( 
َ
ا حَسَد

َ
ِ حَاسِدٍ إِذ

َ
  (5وَمِنْ سَِ

Artinya: “Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia sudah 

mendengki” 

 
Karenanya, Qabil juga membunuh saudaranya karena sikap 

dengki dan jahat itu juga terjadi di malam hari. Lihat firman Allah 
swt dalam surat al-Ma’idah [5]: 30 

 مِنَ 
َ
صْبَح

َ
أ
َ
 ف
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
خِيهِ ف

َ
لَ أ
ْ
ت
َ
 ق
ُ
سُه

ْ
ف
َ
 ن
ُ
ه
َ
 ل
ْ
ت
َ
ع وَّ

َ
ط
َ
ينَ )ف اسِِِ

َ
خ
ْ
 (30ال

Artinya: “Maka Qabil telah dikuasai nafsunya karena dengki untuk 
membunuh saudaranya, maka diapun membunuhnya maka jadilah (di 
pagi hari) dia menyesali perbuatannya”. 

Keenam, ungkapan wa jā’ū abāhum ‘isyā’an yabkūna ( وَجَاءُوا
مْ 
ُ
بَاه
َ
  أ

َ
ون

ُ
اءً يَبْك

َ
عِش ) “dan mereka datang menemui ayah mereka di 

malam hari sambil menangis”, ini menunjukkan bahwa 
kejahatan itu lebih mudah dieksekusi di malam hari. Karena 
itulah, saudara Yusuf menunggu waktu malam untuk pulang 
menemui ayah mereka agar kejahatan itu tidak mudah 
terungkap. Demikian, waktu malam dengan penerangan yang 
minim akan sulit melihat wajah kebohongan dari pelaku 
kejahatan. 

Ketujuh, ungkapan innā dzahabnā nastabiqu ( 
ُ
بِق
َ
سْت
َ
ا ن
َ
بْن
َ
ه
َ
ا ذ
َّ
 (إِن

“sungguh kami tadi pergi berlomba” dengan penggunaan kata 
penegasan (tawkid) di awal kalimat ketika saudara Yusuf hendak 
memulai cerita mereka memberi kesan bahwa seorang 
pembohong mudah menggunakan kata penegas hingga 
bersumpah untuk meyakinkan lawan bicaranya. Demikian, 
karena seorang pembohong setiap kali berbicara selalu tidak 
yakin ucapannya akan diterima dan dibenarkan lawan bicaranya. 
Memang begitulah sifat pembohong seperti disebutkan dalam 
surat al-Munafiqun [63]: 1-2  
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( 
َ
اذِبُون

َ
ك
َ
نَ ل افِقِي 

َ
مُن
ْ
 ال
َّ
 1... إِن

َ
يْمَان

َ
وا أ

ُ
ذ
َ
خ
َّ
... ( ات

ً
ة
َّ
  هُمْ جُن

Artinya: “...Sesungguhnya orang munafik adalah pendusta, mereka 
selalu menjadikan sumpah sebagai benteng...” 

 
Kedelapan, ungkapan wa jā’ū ‘alā qamīshihi bi damin 

kadzibin ( ٍذِب
َ
مٍ ك

َ
مِيصِهِ بِد

َ
 ق

َ
لَ
َ
 dan mereka datang“ (وَجَاءُوا ع

membawa baju Yusuf yang dilumuri darah”, ini menunjukkan 
bahwa betapa bagusnya dan rapinya sebuah kejahatan 
dibungkus, tetap saja akan ada celah yang menunjukkan 
kebenarannya. Ternyata, saudara Yusuf membawa baju yang 
utuh dan ada sobekan sedikitpun. Ketika Ya’qub melihat baju 
Yusuf yang berlumuran darah, Ya’qub berfikir dan berkata di 
dalam hati, “Jika memang Yusuf di makan serigala, tentulah 
bajunya akan sobek. Atau jika Yusuf membuka bajunya saat di 
makan serigala, bagaimana mungkin pula baju ini akan 
berlumuran darah”. Nabi Ya’qub as tahu persis bahwa anak-
anaknya telah berbohong kepadanya, karenanyalah Nabi Ya’qub 
as hanya pasrah sambil berkata fa shabrun jamīlun wallahhu al-
musta’ānu ( ٌ جَمِيلٌ وَ  ْ صَن 

َ
 ف

ُ
عَان

َ
مُسْت

ْ
ُ ال

ه
اللَّ ) “Maka sabarlah yang paling 

indah, dan Allah saja tempat meminta bantuan”. Begitulah 
saudara Yusuf yang luput memperhatikan apa difikirkan ayah 
mereka ketika melihat baju Yusuf yang mereka lumuri darah 
biatang yang mereka bunuh sendiri. 
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NABI YUSUF AS DIJUAL 

 
Tidak lama setelah dibuang ke dalam sumur, benar saja 

datang kafilah dagang melewati kawasan sumur tempat Nabi 
Yusuf as dibuang saudaranya. Salah satu dari mereka 
mendatangi sumur untuk mengambil air minum. Dia 
mengulurkan embernya ke dalam sumur dan saat menarik 
kembali embernya alangkah terkejutnya dia ketika melihat ada 
seorang anak di dalamnya. Mereka sepakat membawa anak 
tersebut dan menjadikannya sebagai barang dagangan yang 
pada waktu itu manusia biasa diperjualbelikan di pasar-pasar 
sebagai budak. 

Setelah sampai di Mesir yang merupakan kota besar yang 
makmur pada masa itu, rombongan kafilah dagang ini langsung 
menuju pasar untuk menjual Yusuf. Mereka ingin secepatnya 
menjual Yusuf karena khawatir akan ada yang mengambilnya 
kembali apakah orang tuanya ataukah tuannya. Maka, para 
pedagang inipun hanya mematok harga murah untuk Yusuf. 
Pada saat itulah datang salah seorang pejabat Mesir dan 
langsung membeli Yusuf.  

Yusuf pun dibawa pulang ke rumahnya dan diserahkan 
kepada istrinya untuk dijaga, bahkan mereka sepakat untuk 
menjadikan Yusuf sebagai anak angkat. Kisah ini disebutkan 
Allah swt dalam surat Yusuf [12]: 19- 22 

ا 
َ
ذ
َ
ى ه َ

ْ
الَ يَابُشَ

َ
وَهُ ق

ْ
ل
َ
 د

َ
ل
ْ
د
َ
أ
َ
مْ ف

ُ
ه
َ
وا وَارِد

ُ
رْسَل

َ
أ
َ
 ف
ٌ
ارَة  سَيَّ

ْ
وَجَاءَت

لِيمٌ 
َ
ُ ع

ه
 وَاللَّ

ً
ة
َ
اع
َ
وهُ بِض سَُِّ

َ
مٌ وَأ

َ
لَ
ُ
)غ

َ
ون
ُ
مَنٍ 19بِمَا يَعْمَل

َ
وْهُ بِث َ

َ
(وَسَِ
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اهِدِينَ) وا فِيهِ مِنَ الزَّ
ُ
ان
َ
ةٍ وَك

َ
ود
ُ
رَاهِمَ مَعْد

َ
سٍ د

ْ
ذِي 20بَخ

ه
الَ ال

َ
(وَق

هُ 
َ
خِذ

َّ
ت
َ
وْ ن
َ
ا أ
َ
عَن
َ
ف
ْ
 يَن
ْ
ن
َ
سََ أ

َ
وَاهُ ع

ْ
رِمِي مَث

ْ
ك
َ
تِهِ أ

َ
اهُ مِنْ مِصَْْ لِِمْرَأ َ

َ
نَ
ْ
اش

ا لِيُوسُ 
َّ
ن
ه
 مَك

َ
لِك

َ
ذ
َ
ا وَك

ً
د
َ
وِيلِ وَل

ْ
أ
َ
 مِنْ ت

ُ
مَه
ِّ
عَل
ُ
رْضِ وَلِن

َ ْ
ي الِ ِ

ن
فَ ف

 
َ
اسِ لَ

َّ
َ الن نََ

ْ
ك
َ
كِنَّ أ

َ
مْرِهِ وَل

َ
 أ

َ
لَ
َ
الِبٌ ع

َ
ُ غ حَادِيثِ وَاللَّه

َ ْ
الِ

(
َ
مُون

َ
جْزِي 21يَعْل

َ
 ن
َ
لِك

َ
ذ
َ
مًا وَك

ْ
مًا وَعِل

ْ
اهُ حُك

َ
يْن
َ
هُ ءَات

َّ
د
ُ
ش
َ
 أ
َ
غ
َ
ا بَل مَّ

َ
( وَل

نَ ) مُحْسِنِي 
ْ
 (22ال

Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 
mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia menurunkan 
timbanya dia berkata: "Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!" 
Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (19), Dan mereka 
menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, 
dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf. (20), Dan orang 
Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya: "Berikanlah kepadanya 
tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfāt kepada kita 
atau kita pungut dia sebagai anak." Dan demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), 
dan agar Kami ajarkan kepadanya takbir mimpi. Dan Allah berkuasa 
terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya. 
(21), Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (22)”.  

Kata ghulām (م
َ
لَ
ُ
 anak muda” menunjukkan bahwa“ (غ

ketika dibuang ke dalam sumur oleh saudara-saudaranaya, usia 
Yusuf berkisar antara 10-15 tahun. Ada beberapa sebutan dan 
istilah dalam kosakata bahasa Arab sesuai tingkatan usia. kata 
thiflun (طفل) “kanak-kanak” digunakan untuk menyebutkan anak 
di bawah usia 5 tahun. Kata shabiyun ( ي  ”anak-anak“ (صن 
digunakan untuk menyebutkan anak berusia antara 5-10 tahun. 
Berikutnya, sebutan ghulāmun (م

َ
لَ
ُ
 remaja” untuk menyebut“ (غ

anak berusia antara 10-15 tahun. Kata syābbun (شاب) “anak 
muda” digunakan untuk menyebut anak yang berusia antara 16-
20 tahun. Selanjutnya, fatan ( َفن) “pemuda” adalah sebutan 
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untuk seorang yang berusia 20-25 tahun (khusus syabban dan 
fatan ada pendapat yang jutsru mengatakan sebaliknya, yaitu 
fase yang disebut fatan lebih dahulu dari syābbun). Berikutnya 
disebut rajulun (رجل) “laki-laki” yang biasa digunakan untuk 
menyebut seorang di atas 25 tahun atau biasa disebut laki-laki 
dewasa.  

Dengan menyebut Yusuf ketika dibuang saudara-
saudaranya dengan kata ghulam, artinya usia Yusuf saat 
berpisah dengan saudaranya masih kecil yaitu antara 10-15 
tahun. Maka adalah wajar ketika Nabi Yusuf as bertemu dengan 
saudaranya setelah menjadi pejabat di Mesir, saudaranya lupa 
dengannya. Demikian, karena wajah Nabi Yusuf as saat dewasa 
tidak lagi seperti yang dulu mereka kenal saat usia masih kanak-
kanak. Demikian seperti disebutkan dalam surat Yusuf ayat 58  

(
َ
كِرُون

ْ
 مُن
ُ
ه
َ
مْ ل

ُ
هُمْ وَه

َ
عَرَف

َ
يْهِ ف

َ
ل
َ
وا ع

ُ
ل
َ
خ
َ
د
َ
 يُوسُفَ ف

ُ
وَة
ْ
 (58وَجَاءَ إِخ

Artinya: “Dan datanglah saudara-saudara Yusuf, mereka masuk 
menemuinya maka Yusuf mengenal mereka sementara mereka tidak lagi 
mengenal Yusuf “  

 Ungkapan wa syarauhu bitsmanin bakhsin darāhima 
ma’dūdah ( ٍة

َ
ود
ُ
رَاهِمَ مَعْد

َ
سٍ د

ْ
مَنٍ بَخ

َ
وْهُ بِث َ

َ
 Mereka menjual dengan“ (وَسَِ

harga murah, hanya beberapa dirham” menunjukkan bahwa 
pada masa itu di Mesir sangat kental dengan sistem perbudakan, 
di mana manusia diperjualbelikan dengan mudah di pasar-pasar 
sebagai barang dagangan. Musafir menjual Yusuf dengan harga 
murah boleh jadi karena mereka tidak melihat ada keistimewaan 
dari Yusuf atau karena khawatir ada orang tua atau tuannya (jika 
Yusuf adalah budak) mencari dan mengambilnya kembali. 
Namun, alasan pertama agaknya lebih tepat karena setelah itu 
disebutkan ungkapan wa kāna min al-zāhidīn (mereka termasuk 
orang yang zuhud). Kata zuhud biasanya memang menunjukkan 
bahwa hati mereka tidak terikat dengan Yusuf, karena zuhud 
berarti jauhnya hati dari keterkaitan terhadap sesuatu.  
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Dalam ayat ini tidak disebutkan secara tegas siapa yang 
membeli Yusuf. Namun dalam beberapa sumber disebutkan 
namanya Potifar atau ada yang menyebutnya Kitfir, seorang 
pembesar atau kepala keamanan Mesir ketika itu. Kitfir membeli 
Yusuf untuk dijadikan sebagai pelayan, karena dia melihat ada 
kelebihan dan kemuliaan dari Yusuf yang membuatnya tertarik 
untuk memeliharanya. Dia berkata kepada istrinya konon 
bernama Zalikhah, agar merawat Yusuf. Perhatian Kitfir kepada 
Yusuf semakin besar karena sejak awal pernikahan, mereka 
belum diQarunia anak dan dia ingin mengangkatnya sebagai 
anak. Hal itu terlihat dalam ungkapannya kepada istrinya akrimī 
matswāhu ‘asā an yanfa’anā aw nattakhidzahu waladan ( رِمِي

ْ
ك
َ
أ

ا
ً
د
َ
هُ وَل

َ
خِذ

َّ
ت
َ
وْ ن
َ
ا أ
َ
عَن
َ
ف
ْ
 يَن
ْ
ن
َ
سََ أ

َ
وَاهُ ع

ْ
  .(مَث

Kata asyuddahu ( ُه
َّ
د
ُ
ش
َ
 usia matang” yang menunjukkan“ (أ

usia kematangan Yusuf dalam fisik dan psikis dipahami sebagian 
pihak sebagai usia dewasa yaitu sekitar 20-30 tahun. Usia ini 
yang dianggap sebagai usia paling puncak dalam kesempurnaan 
fisik manusia. Karena itulah di surga usia penghuninya 
digambarkan selalu 33 tahun, seperti disebutkan dalam hadis 
Nabi Muhammad saw. 

نَ )رواه  ثِي ْ
َ
لا
َ
ثٍ وَث

َ
لا
َ
ي ث ِ
نَ بَنن لِي ْ

حَّ
َ
ا مُك

ً
ا مَرَد

ً
ةِ جَرَد

َّ
جَن
ْ
لُ ال

ْ
ه
َ
لُ أ

ُ
خ
ْ
يَد

 النَميذي(

Artinya: “Masuk surga ahli surga dalam keadaan sangat putih, wajah 
mulus belum tumbuh bulu dan anak muda usia 33 tahun (HR. Tarmizi)  

Namun, ada sebagian yang berpendapat makana balagha 
asyuddah menunjukkan usia Yusuf ketika itu adalah 40 tahun. 
Usia 40 tahun adalah usia kematangan jiwa seseorang, seperti 
dīsyaratkan dalam surat al-Ahqaf [46]: 15 

ا  .... 
َ
 حَنََّ إِذ

َ
غ
َ
هُ وَبَل

َّ
د
ُ
ش
َ
 أ
َ
غ
َ
رَ  بَل

ُ
ك
ْ
ش
َ
 أ
ْ
ن
َ
ي أ ِ
وْزِعْنن

َ
الَ رَبِ أ

َ
 ق
ً
ة
َ
نَ سَن رْبَعِي 

َ
أ

يَّ 
َ
 وَالِد

َ
َّ وَعَلَ ي

َ
 عَلَ

َ
عَمْت

ْ
ن
َ
ي أ نَِ

ه
 ال

َ
ك
َ
اهُ نِعْمَت

َ
رْض

َ
عْمَلَ صَالِحًا ت

َ
 أ
ْ
ن
َ
وَأ

نَ ) مُسْلِمِي 
ْ
ي مِنَ ال

 وَإِننِ
َ
يْك

َ
 إِل
ُ
بْت

ُ
ي ت
ي إِننِ نَِ

رِيَّ
ُ
ي ذ ِ
ن
 لِي ف

ْ
صْلِح

َ
 (15وَأ
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Artinya: “…sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai 
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang shaleh 
yang Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada 
Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri". 

Dengan memperhatikan konteks ayat ini, diduga kuat 
bahwa Yusuf diasuh di rumah Kitfir sampai berusia 40 tahun 
sebelum akhirnya dia jebloskan ke dalam penjara dalam kasus 
tuduhan selingkuh dengan istri tuannya itu. Pendapat ini 
didasarkan pada kesesuaian antara pemberian Allah swt 
kepadanya berupa hikmah (مًا

ْ
اهُ حُك

َ
يْن
َ
 Kami berikan“ (ءَات

kepadanya hikmah” yang mana biasanya kebijaksanaan muncul 
dalam diri seseorang ketika dia telah berusia 40 tahun. Karena 
itulah, para nabi sebagian besarnya diangkat menjadi rasul 
ketika usianya 40 tahun, seperti halnya juga yang terjadi pada 
Nabi Muhammad diutus menjadi rasul usia 40 tahun.  

Dalam usia matang itulah, di samping diberikan hikmah, 
Nabi Yusuf as juga diQaruniakan Allah swt berupa pengetahuan. 
Dengan kedua hal ini sikap hikmah dan ilmu, Nabi Yusuf as 
menjadi menjadi pribadi terbaik (muhsin). Sikap muhsin adalah 
sikap mulia yang lahir dari pribadi terbaik. Jika dia memberi 
sesuatu, maka selalu yang terbaik dan lebih banyak dari yang 
mesti diberinya. Jika dia mengambil sesuatu, maka selalu yang 
murah dan lebih sedikit dari yang mesti diambilnya. Andai 
disakiti orang, maka dia akan membalas dengan berbuat baik. 
Dalam beribadah misalnya, dia tidak hanya mengerjakan yang 
wajib saja, tetapi juga menjadikan kebaikan yang dipandang 
sebagai ibadah sunat menjadi wajib untuk dikerjakan, begitulah 
seterusnya.  
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NABI YUSUF AS DIGODA 

 
Setelah beberapa tahun tinggal di rumah seorang pejabat 

Mesir, Nabi Yusuf as tumbuh sebagai pemuda yang sangat 
tampan. Semakin hari ketampanannya semakin bertambah, dan 
membuat istri tuannya tergoda. Suatu hari istri tuannya benar-
benar sudah tidak bisa lagi menahan gejolak cintanya kepada 
Yusuf. Diapun membuat siasat untuk menjerat Yusuf demi 
memenuhi hastratnya dengan mengunci semua pintu rumah dan 
memasukan Yusuf ke dalam kamarnya ketika suaminya tidak 
berada di rumah.  

Ketika semua pintu sudah terkunci dan hanya mereka 
berdua di dalam kamar, Zalikah menggoda Yusuf. Beruntung 
ketika itu Yusuf melihat bukti dari Tuhan dan diapun lari keluar 
menuju pintu. Dengan segera Zalikhah bangkit dan mengejar 
Yusuf. Zalikahpun berhasil menarik baju Yusuf dari belakang, 
hingga sobek. Ketika pintu berhasil dibuka, di depan pintu 
tersebut suaminya telah berdiri dan kebingungan melihat apa 
yang terjadi. Saat itulah Zalikhah langsung mengubah pikiran 
dengan menuduh Yusuf hendak berbuat tak senonoh kepada 
dirinya. Yusuf membela diri dan menegaskan bahwa dirinya tidak 
bersalah.  

 Akhirnya, kebenaran terungkap setelah terdapat seorang 
saksi yang konon adalah seorang bayi yang memberikan 
penjelasan terhadap kebenaran tersebut dengan menjadikan 
baju Yusuf sebagai barang bukti. Sang bayi berkata, “Jik baju 
Yusuf sobek di depan maka Yusuf yang salah dan Zalikah benar. 
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Namun, jika bajunya sobek di belakang maka Yusuf yang benar 
dan Zaikah yanag salah”. Kisah digodanya Yusuf oleh istri 
tuannya disebutkan Allah swt dalam surat Yusuf [12]: 23-29 

 
َ
يْت

َ
 ه

ْ
ت
َ
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َ
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ق
ه
ل
َ
سِهِ وَغ

ْ
ف
َ
ي بَيْتِهَا عَنْ ن ِ

ن
وَ ف

ُ
ي ه نَِ

ه
 ال
ُ
ه
ْ
ت
َ
وَرَاوَد

 
ُ
لِح
ْ
 يُف

َ
 لَ

ُ
ه
َّ
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 ق
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ه
 23الظ

َ
 ه
ْ
د
َ
ق
َ
 (وَل

َ
لِك

َ
ذ
َ
 رَبِهِ ك

َ
ان
َ
ى بُرْه

َ
 رَأ
ْ
ن
َ
 أ
َ
وْلَ
َ
مَّ بِهَا ل

َ
 بِهِ وَه

ْ
ت مَّ

ا 
َ
 مِنْ عِبَادِن

ُ
ه
َّ
اءَ إِن

َ
حْش

َ
ف
ْ
وءَ وَال  السُّ

ُ
ه
ْ
 عَن

َ
صِْْف

َ
لِن

( نَ صِي 
َ
ل
ْ
مُخ

ْ
ا 24ال

َ
ه
َ
يَا سَيِد

َ
ف
ْ
ل
َ
بُرٍ وَأ

ُ
 مِنْ د

ُ
مِيصَه

َ
 ق
ْ
ت
َّ
د
َ
بَابَ وَق

ْ
ا ال
َ
بَق
َ
(وَاسْت
 
ْ
ت
َ
ال
َ
بَابِ ق

ْ
ى ال

َ
د
َ
وْ ل

َ
 يُسْجَنَ أ

ْ
ن
َ
 أ
َّ
 سُوءًا إِلَ

َ
لِك

ْ
ه
َ
 بِأ
َ
رَاد
َ
مَا جَزَاءُ مَنْ أ

لِيمٌ)
َ
ابٌ أ

َ
لِهَا 25عَذ

ْ
ه
َ
 مِنْ أ

ٌ
اهِد

َ
 ش

َ
هِد

َ
سَِي وَش

ْ
ف
َ
ي عَنْ ن ِ

نن
ْ
ت
َ
َ رَاوَد الَ هِي

َ
(ق

( نَ اذِبِي 
َ
ك
ْ
وَ مِنَ ال

ُ
 وَه

ْ
ت
َ
ق
َ
صَد

َ
بُلٍ ف

ُ
 مِنْ ق

َّ
د
ُ
 ق
ُ
مِيصُه

َ
 ق
َ
ان
َ
 ك
ْ
 26إِن

َ
ان
َ
 ك
ْ
(وَإِن

مِيصُ 
َ
)ق نَ ادِقِي 

وَ مِنَ الصَّ
ُ
 وَه

ْ
بَت

َ
ذ
َ
ك
َ
بُرٍ ف

ُ
 مِنْ د

َّ
د
ُ
 ق
ُ
 27ه

ُ
مِيصَه

َ
ى ق

َ
ا رَأ مَّ

َ
ل
َ
(ف
نَّ عَظِيمٌ)

ُ
ك
َ
يْد
َ
 ك
َّ
نَّ إِن

ُ
يْدِك

َ
 مِنْ ك

ُ
ه
َّ
الَ إِن

َ
بُرٍ ق

ُ
 مِنْ د

َّ
د
ُ
عْرِضْ 28ق

َ
(يُوسُفُ أ

( نَ اطِئِي 
َ
خ
ْ
تِ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
كِ ك

َّ
بِكِ إِن

ْ
ن
َ
فِرِي لِذ

ْ
غ
َ
ا وَاسْت

َ
ذ
َ
 (29عَنْ ه

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: 
"Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan 
aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan 
beruntung. (23), Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan 
pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-
hamba Kami yang terpilih. (24), Dan keduanya berlomba-lomba menuju 
pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga 
koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. 
Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang yang 
bermaksud berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan adzab yang pedih?" (25), Yusuf berkata: "Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)", dan seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju 
gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk 
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orang-orang yang dusta. (26), Dan jika baju gamisnya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-
orang yang benar."(27), Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) 
itu adalah di antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu 
adalah besar." (28) 

Ungkapan wa ghallaqat al-abwāba ( َبْوَاب
َ ْ
تِ الِ

َ
ق
ه
ل
َ
 dia“ (وَغ

menutup rapat semua pintu” menunjukkan betapa kuatnya 
usaha istri tuannya, Zalikhah untuk menaklukan Yusuf, sehingga 
semua pintu dikunci dengan kunci yang berganda. Demikian 
dipahami dari pemilihan kata gahllaqat dengan menggunakan 
kata kerja bentuk satu huruf dalam pola taf’īl (تفعيل) yang 
menunjukkan arti banyak (taksīr). Artinya, kunci yang digunakan 
Zalikhah tidak satu, namun kunci yang banyak dan berlapis. 
Sementara kata al-abwāb ( َبْوَاب

َ ْ
 pintu-pintu” digunakan dalam“ (الِ

bentuk jamak juga memberi kesan bahwa pintu yang dikunci 
juga tidak satu, mulai dari pintu gerbang, pintu depan, pintu 
kamar hinga semua pintu jendela. Hal itu dilakukan agar Yusuf 
tidak punya kesempatan untuk melepaskan diri dari Zalikhah. 

Ungkapan wa qālat hayta laka ( 
َ
ك
َ
 ل
َ
يْت

َ
 ه

ْ
ت
َ
ال
َ
 Marilah ke“ (وَق

sini”, menunjukkan keindahan Alquran sebagai kitab suci dalam 
menggunakan bahasa sekalipun dalam urusan ranjang. Jika kisah 
ini karangan manusia yang dipenuhi daya imajinasi pengarang 
seperti yang biasa dihasilkan seorang sastrawan, maka sudah 
dipastikan bahasa dan pilihan kata yang digunakan sudah tidak 
akan terkendali. Bisa dibayangkan jika seorang wanita dan 
pemuda sudah berada di kamar yang tertutup rapat dan tidak 
ada satupun orang di sana kecuali mereka berdua, maka sudah 
tentu imajinasi seseorang penulis sudah sangat liar sehingga 
deskripsinyapun sudah bisa ditebak arahnya. Namun, tidak 
demikian dengan Alquran yang merupakan kitab suci dan 
petunjuk, sehingga bahasa yang digunakan dalam konteks ini 
tetap dalam konteks kesucian dan wujud petunjuk bagi manusia.  
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Ungkapan qāla ma’ādzallāhi ( ِ
ه
 اللَّ

َ
الَ مَعَاذ

َ
 aku berlindung“ (ق

kepada Allah” dengan pilihan kata benda ma’ādza ( ِ
ه
 اللَّ

َ
 (مَعَاذ

bukan kata kerja a’ūdzu ( بالله أعوذ  ) untuk menunjukkan betapa 
hebat dan dahsyatnya godaan wanita. Demikian, karena kata 
benda bersifat mutlak tanpa batasan, berbeda dengan kata kerja 
yang dibatasi waktu dan keadaan. Ungkapan ini membenarkan 
apa yang disampaikan Allah dalam Alquran bahwa bujuk rayu 
wanita jauh lebih dahsyat dibandingkan bujuk rayu syaithan. 
Lihat firman Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 76 

ا )
ً
عِيف

َ
 ض

َ
ان
َ
انِ ك

َ
يْط

َّ
 الش

َ
يْد
َ
 ك
َّ
  (76.. إِن

Artinya: “..Sesungguhnya tipu daya syaithan sangat lemah. 

Berbeda dengan godaan wanita yang disebutkan Allah 
sebagai tipu daya yang dahsyat, seperti disebutkan dalam surat 
Yusuf [12]: 28 

ظِيمٌ )
َ
نَّ ع

ُ
ك
َ
يْد
َ
 ك
َّ
نَّ إِن

ُ
يْدِك

َ
 مِنْ ك

ُ
ه
َّ
 (28... إِن

Artinya: “...Sesungguhnya tipu daya kalian (wanita) sangat dahsyat. 

Ungkapan wa laqad hammat bihi wa hamma bihā ( 
ْ
د
َ
ق
َ
وَل

مَّ بِهَا
َ
 بِهِ وَه

ْ
ت مَّ

َ
 sungguh dia (Zalikhah) ingin dengan Yusuf dan“ (ه

Yusuf juga ingin dengan Zalikhah”, menunjukkan bahwa Yusuf 
sebenarnya secara naluri juga tertarik dengan Zalikhah, namun 
ketika itu dia melihat bukti dari Tuhan. Hal ini perlu dijelaskan 
agar tidak ada yang menduga bahwa Yusuf menolak ajakan 
Zalikhah untuk bermaksiat karena dia tidak normal, sehingga 
sangat wajar jika dia selamat dari godaan wanita. Yusuf adalah 
laki-laki normal yang secara naluri juga memiliki ketertarikan 
kepada fisik wanita. Namun demikian, Yusuf melihat bukti dari 
Tuhan yang tidak bisa dilihat oleh kebanyakan orang. Hal itu 
karena Yusuf adalah termasuk seorang yang ikhlas seperti dalam 
ungkapan innahu min ‘ibādinā al-mukhlashin ( ْمِن 

ُ
ه
َّ
إِن

نَ  صِي 
َ
ل
ْ
مُخ

ْ
اال
َ
 Sesungguhnya dia termasuk hamba Kami yang“ (عِبَادِن

ikhlash”. Memang, sikap ikhlas inilah yang menjadikan seorang 
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diberikan kemampuan oleh Allah swt untuk bisa melihat apa 
yang tidak mampu dilihat kebanyakan orang dari perkara yang 
ghaib, seperti yang juga kelak terjadi kepada hamba Allah swt 
,Nabi Khaidir as seperti disebutkan dalam surat al-Kahfi [18]: 79-
82. Begitu juga dengan yang diberikan kepada Nabi Isa as seperti 
disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 49. Orang yang ikhlas akan 
diselamatkan dari bujuk rayu Syaithan. Demikian pengakuan 
langsung syaithan yang pernah diucapkannya di hadapan Allah 
swt seperti dalam surat al-Hijr [15]: 39-40 

نَ  جْمَعِي 
َ
هُمْ أ

َّ
وِيَن
ْ
غ
ُ َ
رْضِ وَلِ

َ ْ
ي الِ ِ

ن
هُمْ ف

َ
نَّ ل

َ يِين
َ
ز
ُ َ
ي لِ ِ

نن
َ
وَيْت
ْ
غ
َ
الَ رَبِ بِمَا أ

َ
ق
نَ )39) صِي 

َ
ل
ْ
مُخ

ْ
هُمُ ال

ْ
 مِن

َ
ك
َ
 عِبَاد

َّ
 (40( إِلَ

Artinya: “Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan mereka 
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, (39), kecuali hamba-hamba Engkau 
yang mukhlis di antara mereka". (40) 

Khusus dalam kasus Nabi Isa as misalnya, bahwa dia 
diberikan Allah kemampuan melihat hal yang gaib seperti yang 
diterima Nabi Yusuf as adalah berkat keikhlasan neneknya yang 
menyerahkan ibunya, Maryam untuk Allah. Demikian, seperti 
disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 35 

رًا  ي مُحَرَّ ِ
نن
ْ
ي بَط ِ

ن
 مَا ف

َ
ك
َ
 ل
ُ
رْت

َ
ذ
َ
ي ن
 رَبِ إِننِ

َ
 عِمْرَان

ُ
ت
َ
تِ امْرَأ

َ
ال
َ
 ق
ْ
إِذ

عَلِيمُ )
ْ
مِيعُ ال  السَّ

َ
ت
ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
َّ
ي إِن

لْ مِننِ بَّ
َ
ق
َ
ت
َ
 (35ف

Artinya: “(Ingatlah), ketika istri Imran berkata: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam 
kandunganku menjadi hamba yang shaleh dan berkhidmat (di 
Baitulmakdis). Karena itu terimalah (nazar) itu daripadaku. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui". 

Di samping keikhlasan neneknya menyerahkan ibunya di 
rumah Allah swt, Nabi Isa as dijaga dari syaithan juga disebabkan 
doa neneknya yang juga dengan penuh keikhlasan diajukan 
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kepada Allah swt agar anak dan cucunya kelak dilindungi dari 
syaithan. Demikian seperti disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 
36 

 
ْ
عَت

َ
مُ بِمَا وَض

َ
ل
ْ
ع
َ
ُ أ
ه
 وَاللَّ

َ
نَ
ْ
ن
ُ
هَا أ

ُ
عْت

َ
ي وَض

 رَبِ إِننِ
ْ
ت
َ
ال
َ
هَا ق

ْ
عَت

َ
ا وَض مَّ

َ
ل
َ
ف

هَا 
َ
ت رِيَّ
ُ
 وَذ

َ
ا بِك

َ
ه
ُ
عِيذ

ُ
ي أ
هَا مَرْيَمَ وَإِننِ

ُ
يْت ي سَمَّ

 وَإِننِ
َ
نَ
ْ
ن
ُ ْ
الِ
َ
رُ ك

َ
ك
َّ
يْسَ الذ

َ
وَل

جِيمِ  انِ الرَّ
َ
يْط

َّ
 (36) مِنَ الش

Artinya: “Maka tatkala istri Imran melahirkan anaknya, dia pun berkata: 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan 
anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah 
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta 
anak-anak keturunannya kepada (pemeliharān) Engkau daripada 
syaitan yang terkutuk." 

Karena keikhlasan neneknya inilah Nabi Isa as dijaga dari 
syaithan, dan karena itu pula Nabi Isa as bisa mengetahui apa 
yang tersembunyi dari perkara yang ghaib. Hal itu seperti 
disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 49 

 
ً
يَة
َ
 لَ

َ
لِك

َ
ي ذ ِ

ن
 ف

َّ
مْ إِن

ُ
ي بُيُوتِك ِ

ن
 ف

َ
خِرُون

َّ
د
َ
 وَمَا ت

َ
ون
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
مْ بِمَا ت

ُ
ك
ُ
بِئ
َ
ن
ُ
.....وَأ

 
ُ
ك
َ
نَ )ل مِنِي 

ْ
مْ مُؤ

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 (49مْ إِن

Artinya: “....dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan 
apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu 
sungguh-sungguh beriman." 

Dan di antara keuntungan orang yang ikhlas di akhirat 
kelak adalah bahwa Allah swt akan menyelamatkannya dari 
kehidupan yang sulit mulai dari mahsyar, hingga azab nereka. 
Hal itu seperti disebutkan dalam surat al-Insan [76]: 11 

لِ 
َ
َّ ذ

َ
ُ سَِ

ه
مُ اللَّ

ُ
اه
َ
وَق
َ
ورًا )ف  وَسُُِ

ً
ة َ
صْنْ
َ
مْ ن

ُ
اه
َّ
ق
َ
يَوْمِ وَل

ْ
 ال
َ
 (11ك

Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan 
memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. 
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Sikap mereka digambarkan dalam ayat 9 surat al-Insan; 

 
ُ
ك
ُ
 ش

َ
مْ جَزَاءً وَلَ

ُ
ك
ْ
 مِن

ُ
رِيد

ُ
 ن
َ
ِ لَ

ه
مْ لِوَجْهِ اللَّ

ُ
عِمُك

ْ
ط
ُ
مَا ن

َّ
 (9ورًا )إِن

Artinya: “Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridān Allah, kami tidak menghendaki balasan 
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. 

Termasuk perlindungan Allah swt kepada orang yang 
ikhlas adalah pemberian tempat khusus dan istimewa kelak di 
padang mahsyar pada saat manusia di kumpulkan dalam kondisi 
panas dan haus. Demikian, disebutkan dalam hadis riwayat 
Bukahri dan Muslim 

ي ظله يوم لِ ظل إلِ ظله: الْمام العادل
ن
 سبعة يظلهم الله ف

ي عبادة الله
ن
ي المساجدورج وشاب نشأ ف

ن
ورجلان  ل قلبه علق ف

ي الله اجتمعا عليه وتفرقا عليه
ن
ورجل دعته امرأة ذات  تحابا ف

ي أخاف الله. 
ورجل تصدق بصدقة  منصب وجمال، فقال إنن

ورجل ذكر الله  فأخفاها حنَ لِ تعلم شماله ما تنفق يمينه. 
 البخاري ومسلم( \ خاليا ففاضت عيناه. )متفق عليه

Artinya: “Ada tujuh kelompok manusia yang akan Allah naungi saat 
tidak ada tempat bernaung kecuali hanya naungan Allah swt tersebut; 
imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam tāt kepada Allah, orang 
yang hatinya tergantung di rumah Allah, dua orang yang mencintai 
karena Allah dan berpisah karena Allah, laki-laki yang diajak bermaksiat 
oleh wanita cantik yang memilki kedudukan, dia berkata saya takut 
kepada Alla, orang yang bersedekah kemudian dia sembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang diberikan tangan 
kanannya, laki-laki yang berzikir disaat sendirian kemudian berlinang air 
matanya.  

Ungkapan qālat mā jazā’u man arāda bi ahlika sū’an  
 سُوءًا)

َ
لِك

ْ
ه
َ
 بِأ
َ
رَاد
َ
 مَا جَزَاءُ مَنْ أ

ْ
ت
َ
ال
َ
 dia Zalikhah berkata, “Apa balasan“ (ق

orang yang hendak berbuat buruk kepada istrimu?”, 
menunjukkan betapa hebatnya Zalikhah mengubah situasi dan 
membalikan keadaan, bahkan dalam waktu sekejap bisa 
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mengubah posisi dari pelaku menjadi korban. Zalikhah yang 
awalnya adalah pelaku yang ingin menundukan Yusuf, ketika 
tiba-tiba “kepergok” suaminya di depan pintu, dengan sekejap 
dia mampu mengubah raut wajahnya dengan ekspresi seakan 
dia adalah korban kebejatan Yusuf yang membuat suaminya 
menjadi bingung dan bahkan berbalik mempercayainya.  

Ungkapan Zalikhah illā an yusjana aw ‘adzābun alīmun  
لِيمٌ )

َ
ابٌ أ

َ
ذ
َ
وْ ع

َ
 يُسْجَنَ أ

ْ
ن
َ
 أ
َّ
 kecuali dia dipenjara atau disiksa dengan“ (إِلَ

siksaan pedih”, di mana Zalikhah mendahulukan penjara untuk 
Yusuf atas perbuatannya daripada mendapat siksaan, 
menunjukkan rasa cinta dan sayang Zalikhah kepada Yusuf yang 
sangat tinggi. Zalikhah sekalipun mampu membalikan situasi 
yang membuat Yusuf harus dihukum, namun dia tetap 
menunjukkan sikap sayangnya yang seakan dia hendak berkata 
melalui ungkapan ini “jika Yusuf dihukum, maka hukumlah 
dengan hukuman ringan yang dalam hal ini penjara, bukan 
siksaan fisik”. 

Ungkapan wa syahida syāhidun min ahlihā ( ْمِن 
ٌ
اهِد

َ
 ش

َ
هِد

َ
وَش

لِهَا
ْ
ه
َ
 dan bersaksilah seorang saksi dari keluarga perempuan“ (أ

itu”, di mana kata syāhidun (saksi) yang diungkapkan dalam 
bentuk nakirah/indifinit (tidak tentu) menunjukkan makna tidak 
jelas siapa yang menjadi saksi atas kasus Yusuf ini. Konon ada 
yang berpendapat bahwa dia adalah seorang anak kecil dari 
keluarga Zalikhah yang tinggal berdekatan sehingga dia 
mendengar ada keributan di rumah Zalikhah. Dalam konteks ini, 
memang terdapat riwayat tentang empat bayi yang berbicara 
sewaktu dalam ayunan; mereka adalah bayi saksi Yusuf, bayi 
Masyithah, bayi saksi Juraij, dan Nabi Isa as untuk membela 
ibunya ketika dia masih berada dalam gendongan ibu. 

Ungkapan yūsuf a’ridh ‘an hādzā (ا
َ
ذ
َ
نْ ه

َ
رِضْ ع

ْ
ع
َ
 (يُوسُفُ أ

“Yusuf! Berpalinglah dari kasus ini”, menunjukkan bahwa prilaku 
pejabat pemerintahan sejak masa lalu hingga masa sekarang 
lebih mengutamakan kehormatan dan kemuliaan di hadapan 
manusia sekalipun kehidupan rumah tangganya sangat 
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berantakan. Seorang pejabat selalu ingin tampil hebat di 
hadapan orang banyak dan pada saat yang sama dia akan 
menutup mata dari keburukan-keburukan yang terjadi dalam 
keluarganya sendiri. Demikian, agar dia tetap terlihat mulia dan 
agung di hadapan orang banyak. 

Ungkapan wastaghfirī lidzanbiki ( ِبِك
ْ
ن
َ
فِرِي لِذ

ْ
غ
َ
 dan“ (وَاسْت

minta ampunlah engkau Zalikhah atas dosamu”, boleh jadi 
sebagai isyarat yang menunjukkan bahwa suami Zalikhah adalah 
seorang yang baik dan saleh, karena masih memberikan 
kesempatan untuk istrinya kembali kepada kebaikan. Namun, 
bisa juga sebagai isyarat bahwa suaminya adalah tipe seorang 
pejabat yang lebih mementingkan kehormatan di hadapan orang 
banyak sehingga ketika istrinya bersalah dia tidak berani 
memberikan hukuman yang akan berdampak pada tercorengnya 
harga diri dan kemuliaannya.  
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NABI YUSUF AS DAN PARA WANITA 

 
Undangan jamuan makan merupakan siasat Zalikhah, istri 

Kitfir untuk membalas sikap sinis dari wanita-wanita Mesir yang 
memandang rendah bahkan memojokan dirinya karena tergoda 
dengan anak angkatnya sendiri. Zalikhah ingin mengetahui apa 
reaksi dan respon mereka ketika berhadapan langsung dengan 
Nabi Yusuf as. Mereka bisa dengan mudahnya mencela dirinya 
karena belum pernah melihat ketampanan Yusuf. Untuk itu 
Zalikhah ingin membuktikan bahwa mereka juga tidak lebih baik 
dari dirinya. Zalikhahpun mengundang mereka yang selama ini 
menyebarkan gosip untuk datang menghadiri jamuan yang 
diadakan di rumahnya. Kisah jamuan makan yang menghadirkan 
para wanita yang merupakan istri pembesar-pembesar Mesir ini 
disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 30-35.  

هَا وَ 
َ
ف
َ
غ
َ
 ش

ْ
د
َ
سِهِ ق

ْ
ف
َ
ا عَنْ ن

َ
اه
َ
ت
َ
 ف
ُ
رَاوِد

ُ
عَزِيزِ ت

ْ
 ال
ُ
ة
َ
ةِ امْرَأ

َ
مَدِين

ْ
ي ال ِ

ن
 ف
ٌ
الَ نِسْوَة

َ
ق

 ٍ
ن لٍ مُبِي 

َ
لَ
َ
ي ض ِ

ن
ا ف

َ
اه َ
ننَ
َ
ا ل
َّ
ا إِن  30) حُبًّ

ْ
ت
َ
رْسَل

َ
رِهِنَّ أ

ْ
 بِمَك

ْ
ا سَمِعَت مَّ

َ
ل
َ
( ف
لَّ وَاحِ 

ُ
 ك
ْ
ت
َ
 وَآت

ً
أ
َ
ك
َّ
هُنَّ مُت

َ
 ل
ْ
ت
َ
د
َ
عْت
َ
يْهِنَّ وَأ

َ
رُجْ إِل

ْ
تِ اخ

َ
ال
َ
ا وَق

ً
ين
ِّ
هُنَّ سِك

ْ
ةٍ مِن

َ
د

ا  ً
َ

ا بَشَ
َ
ذ
َ
ِ مَا ه

ه
نَ حَاشَ لِلَّ

ْ
ل
ُ
يْدِيَهُنَّ وَق

َ
عْنَ أ

َّ
ط
َ
 وَق

ُ
ه
َ
ن ْ َ ن 
ْ
ك
َ
 أ
ُ
ه
َ
يْن
َ
ا رَأ مَّ

َ
ل
َ
يْهِنَّ ف

َ
عَل

رِيمٌ )
َ
 ك

ٌ
ك
َ
 مَل

َّ
ا إِلَ

َ
ذ
َ
 ه
ْ
 31إِن

ْ
د
َ
ق
َ
ي فِيهِ وَل ِ

نن
َّ
ن
ُ
مْت
ُ
ذِي ل

ه
نَّ ال

ُ
لِك
َ
ذ
َ
 ف
ْ
ت
َ
ال
َ
( ق

 
ْ
ا رَاوَد

ً
ون
ُ
يَك
َ
نَّ وَل

َ يُسْجَين
َ
عَلْ مَا آمُرُهُ ل

ْ
مْ يَف

َ
نْ ل ِ
ي 
َ
عْصَمَ وَل

َ
اسْت

َ
سِهِ ف

ْ
ف
َ
 عَنْ ن

ُ
ه
ُ
ت

اغِرِينَ )  32مِنَ الصَّ
َّ
يْهِ وَإِلَ

َ
ي إِل ِ

نن
َ
عُون

ْ
ا يَد َّ مِمَّ ي

َ
حَبُّ إِل

َ
الَ رَبِ السِجْنُ أ

َ
( ق

نْ مِنَ 
ُ
ك
َ
يْهِنَّ وَأ

َ
صْبُ إِل

َ
نَّ أ

ُ
ه
َ
يْد
َ
ي ك

 عَننِ
ْ
صِْْف

َ
نَ ) ت جَاهِلِي 

ْ
( 33ال
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عَلِيمُ )
ْ
مِيعُ ال وَ السَّ

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
نَّ إِن

ُ
ه
َ
يْد
َ
 ك
ُ
ه
ْ
 عَن

َ
ف صََْ

َ
 ف
ُ
ه  رَبُّ

ُ
ه
َ
جَابَ ل

َ
اسْت

َ
( 34ف

( ٍ
ن  حِي 

 حَنََّ
ُ
ه
َّ
ن
ُ
يَسْجُن

َ
يَاتِ ل

ْ
وُا الَ

َ
هُمْ مِنْ بَعْدِ مَا رَأ

َ
ا ل
َ
مَّ بَد

ُ
 (35ث

Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz menggoda 
bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya 
kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata."(30), Maka tatkala 
wanita itu (Zulaikha) mendengar cercān mereka, diundangnyalah 
wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan 
diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau (untuk 
memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah 
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka." Maka tatkala wanita-wanita 
itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya dan mereka 
melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha sempurna Allah, ini 
bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang 
mulia." (31), Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang kamu cela aku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan 
sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina."(32), Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, 
penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. 
Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh." (33), Maka Tuhannya 
memperkenankan doa Yusuf, dan Dia menghindar-kan Yusuf dari tipu 
daya mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (34), Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya 
sampai sesuatu waktu. (35) 

Ungkapan wa qāla niswatun fi al-madīnah ( ي ِ
ن
 ف

ٌ
الَ نِسْوَة

َ
وَق

 
َ
مَدِين

ْ
ةِ ال ) “dan berkata wanita-wanita di kota”, menunjukkan 

bahwa gosip memang cepat beredarnya di kalangan wanita dan 
kebiasaan menyebarkan gosip adalah pekerjaan yang paling 
disukai wanita, terutama wanita perkotaan yang dikenaq hari ini 
dengan kaum sosialita terutama juga kalangan istri pejabat. 
Sementara itu, ungkapan wa qāla niswatun ( 

ٌ
الَ نِسْوَة

َ
 wanita“ (وَق

berkata”, di mana kata kerja “berkata” (qāla) seharusnya 
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diungkapkan dalam bentuk perempuan (muannats) yaitu qālat 
 namun diungkapkan dalam bentuk kata kerja laki-laki ,(قالت)
(mudzakkar) adalah untuk menunjukkan makna sedikit. Dalam 
ketentuan gramatika dijelaskan, bahwa kata kerja yang 
seharusnya diungkapkan dalam bentuk laki-laki (mudzakkar) 
karena pelakunya (fa’il) laki-laki (mudzakkar), namun diganti 
ungkapannya dalam bentuk perempun (muannats), maka itu 
menunjukkan arti banyak. Sedangkan jika pelakunya (fā’il) 
perempuan (muannats), namun kata kerjanya diungkapkan 
dalam bentuk laki-laki (mudzakkar), maka itu menunjukkan arti 
sedikit. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Hujurat [49]: 14 

لِ 
ُ
خ
ْ
ا يَد مَّ

َ
ا وَل

َ
مْن
َ
سْل
َ
وا أ

ُ
ول
ُ
كِنْ ق

َ
وا وَل

ُ
مِن
ْ
ؤ
ُ
مْ ت

َ
لْ ل

ُ
ا ق
َّ
عْرَابُ آمَن

َ ْ
تِ الِ

َ
ال
َ
ق

مْ..)
ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
ي ق ِ
ن
 ف

ُ
يمَان ِ

ْ
  (14الْ

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 
Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: 
"Kami telah tunduk", karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu..". 

Demikian, karena yang mengaku beriman dari orang Arab 
badui pada masa Nabi Muhmmad saw di Madinah jumlah sangat 
banyak. Sehingga, kata kerja “qāla” (berkata) diungkapkan 
dalam bentuk perempuan sekalipun pelakunya “al-a’rāb” adalah 
bentuk laki-laki. 

Ungkapan imra’atul al-‘zīz ( ِعَزِيز
ْ
 ال
ُ
ة
َ
 ,”Istri pembesar“ (امْرَأ

tanpa menyebutkan nama secara tegas adalah untuk 
mengajarkan kepada kita tentang kesopanan dalam berbicara 
tentang seseorang terutama yang diduga sebagai pelaku 
kejahatan agar tidak menyebutkan namanya secara tegas. Dalam 
konteks inilah dalam sebuah kasus yang disangkakan kepada 
seseorang perlu berbaik sangka, sekalipun bukti dan faktanya 
sudah terlihat jelas tentang kejahatan yang dilakukannya. 
Demikian itu bertujuan untuk menjaga harga diri atau air muka 
keluarganya di depan banyak orang.  

Ungkapan imra’atul al-‘zīz (  
ُ
ة
َ
عَزِيزِ  امْرَأ

ْ
ال ) “Isteri pembesar”, 

tanpa menyebutkan nama secara tegas, namun yang disebutkan 
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hanya inisial memberi kesan bahwa kasus perselingkuhan isteri 
pejabat akan terus terjadi sampai akhir zaman. Demikian itu, 
karena terdapat sebuah kaidah di dalam ilmu tafsir, bahwa jika 
sebuah kejadian atau peristiwa tidak disebutkan Allah swt nama 
pelakunya secara tegas, maka kejadian itu akan terus terjadi dan 
berulang. Seperti halnya Fir’aun, Abu Lahab, Isteri nabi Nuh, 
Isteri nabi Luth dan seterusnya yang dipastikan orang-orang 
seperti itu akan terus muncul karena Allah swt hanya menyebut 
gelar atau inisial mereka saja. Berbeda dengan Maryam dan 
Qarun yang kejadian serupa tidak akan terulang lagi karena Allah 
swt secara tegas menyebut nama mereka. 

Ungkapan turāwidu fatāhā ‘an nafsihā (  
ُ
رَاوِد

ُ
سِهِ  ت

ْ
ف
َ
نْ ن

َ
ا ع

َ
اه
َ
ت
َ
ف ) 

“dia Zalikhah menggoda bujangnya untuknya”, di mana Yusuf 
yang digoda Zalikhah disebutkan dengan pilihan kata fātahā 
ا)
َ
اه
َ
ت
َ
 menunjukkan bahwa usia Yusuf ketika itu berkisar 20-25 (ف

tahun. Memang, seorang anak muda yang disebutkan dengan 
kata fatā ini biasanya menunjukkan usia seseorang yang secara 
fisik dan jiwa dalam keadaan yang belum stabil. Pada saat usia 
tersebut darah sedang mendidih dan hormon tubuh sedang 
memuncak serta gejolak nafsu sedang membara. Makanya, 
seorang wanita menundukan laki-laki dalam usia seperti itu jauh 
lebih mudah daripada menundukan laki-laki yang sudah matang 
dan dewasa.  

Ungkapan innā lanarāhā fī dhalālin mubīn ( ٍل
َ
لَ
َ
ي ض ِ

ن
ا ف

َ
اه َ
َ نن
َ
ا ل
َّ
إِن

 ٍ
ن  ,”Sungguh kami melihatnya dalam kesesatan yang nyata“ (مُبِي 

menunjukkan bahwa mencintai budak atau pembantu oleh 
seorang wanita apalagi wanita yang bersuami sejak masa lalu 
disepakati manusia sebagai pekerjaan yang sangat buruk dan 
menjijikan. Perbuatan Zalikhah menggoda Yusuf ini menjadi 
semakin buruk dalam pandangan warga Mesir ketika itu karena 
dilakukan terhadap anak angkat yang telah dia besarkan sendiri.  

Ungkapan wa a’tadat lahunna muttaka’an ( َّهُن
َ
 ل
ْ
ت
َ
د
َ
ت
ْ
ع
َ
وَأ

 
ً
أ
َ
ك
َّ
 ,”dia menyediakan bagi mereka tempat duduk bertelekan“ (مُت

menunjukkan bahwa tamu undangan adalah para wanita 
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pembesar sehingga mereka disediakan tempat duduk di mana 
mereka duduk sambil bertelekan layaknya duduk para raja dan 
pembesar istana sejak masa lalu. Sekali lagi, ini memberi kesan 
bahwa yang biasanya suka dengan pergunjingan adalah para 
wanita dari kalangan istri pejabat atau orang yang kaya atau 
orang yang secara status sosial lebih tinggi kedudukannya. 
Karena itulah, aktifitas gosip selalu dikaitkan dengan aktifitas 
para pengumpul harta. Lihat misalnya firman Allah swt dalam 
surat al-Humazah [104]: 1-2 

مَزَةٍ )
ُ
مَزَةٍ ل

ُ
لِ ه

ُ
هُ )1وَيْلٌ لِك

َ
د
َّ
د
َ
 وَع

ً
ذِي جَمَعَ مَالَ

ه
 (2( ال

Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, (1), yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, 

Ungkapan wa ātat kulla wāhidatin munhunna sikkīnan 
ا)
ً
ين
ِّ
هُنَّ سِك

ْ
ةٍ مِن

َ
لَّ وَاحِد

ُ
 ك
ْ
ت
َ
 dan diberikan kepada setiap mereka“ (وَآت

sebuah pisau”, juga memberi kesan bahwa mereka yang 
diundang Zalikhah adalah orang-orang kaya. Demikian, terlihat 
dari peralatan makan mereka gunakan berupa pisau yang 
dipastikan hanya bisa dan biasa digunakan oleh orang kaya 
karena makanannya dominannya adalah daging dengan dengan 
jenis buahannya. Sementara orang miskin sangatlah jarang atau 
bisa dipastikan tidak akan menggunakan pisau sama sekali saat 
makan, karena mereka tentu jarang makan daging termasuk 
menikmati beragam jenis buahan di meja makan. 

Ungkapan wa qaththa’na aydiyahunna ( َّيْدِيَهُن
َ
عْنَ أ

َّ
ط
َ
 (وَق

“dan mereka memotong-motong tangan mereka”, menunjukkan 
para wanita yang melihat Yusuf dalam keadaan mabuk dan fana 
yang luar biasa sehingga pemotongan tangan dilakukan sering 
dan berkali-kali. Kesan demikian bisa dilihat dari pilihan kata 
qaththa’na (memotong-motong) yang digunakan dalam bentuk 
mazīd bi harfin (tambahan satu huruf) dengan pola taf’īl yang 
menunjukkan makna taksir (banyak dan sering). Saking 
mabuknya mereka melihat Yusuf, sudah berkali-kali tangan 
mereka disayat dengan pisau, tetap mereka belum 
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menyadarinya. Memang begitulah ketampanan Nabi Yusuf as 
yang pernah digambarkan Nabi Muhammad saw ketika bertemu 
beliau di langit ketiga sebagai manusia yang diberikan separoh 
dari seluruh keindahan alam semesta “la qad u’thiya lahu 
syathran min al-husni” (لقد أعطي له شطر من الحسن). 

Ungkapan wa qulna hāsya lillāhi ( ِ
ه
نَ حَاشَ لِلَّ

ْ
ل
ُ
 Maha Suci“ (وَق

Allah”, yang keluar dari mulut para wanita yang terpesona 
melihat ketampanan Yusuf sekaligus mengajarkan kepada kita 
tentang ungkapan ta’ajub ketika menyaksikan sesuatu yang yang 
luar biasa. Dalam konteks ini terdapat beberapa zikir yang 
diucapkan ketika melihat sesuatu yang mengagumkan atau 
mencengangkan; seperti subhānallah, māsyā’allāh atau 
hāsyalillāh seperti ayat ini.  

Ungkapan mā hādzā basyaran in hādza illā malakun 
karīm ( ٌرِيم

َ
 ك

ٌ
ك
َ
 مَل

َّ
ا إِلَ

َ
ذ
َ
 ه

ْ
ا إِن ً

َ
ا بَشَ

َ
ذ
َ
 ini bukan manusia, namun“ (مَا ه

seorang malakat”, menunjukkan bahwa penduduk Mesir telah 
mengenal malaikat sebagai makhluk yang gagah dan sempurna. 
Jika muncul ke alam manusia, malaikat selalu digambarkan 
sebagai makhluk yang gagah dan sempurna. Lihat malaikat yang 
mendatangi Maryam seperti disebutkan dalam surat Surat 
Maryam [19]: 17 

ا ) … ا سَوِيًّ ً
َ

هَا بَشَ
َ
لَ ل

َّ
مَث
َ
ت
َ
ا ف
َ
يْهَا رُوحَن

َ
ا إِل
َ
ن
ْ
رْسَل

َ
أ
َ
 (17ف

Artinya: “...lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma 
di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 

Ungkapan qālat fadzālikunna alladzī lumtunnanī fīhi ( 
ْ
ت
َ
ال
َ
ق

ي فِيهِ  ِ
نن
َّ
ن
ُ
مْت
ُ
ذِي ل

ه
نَّ ال

ُ
لِك
َ
ذ
َ
 Wanita itu berkata: "Itulah dia orang yang“ (ف

kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya”, memberi kesan 
bahwa terkadang orang yang kita kitik atau bahkan kita cela 
karena melakukan suatu kesalahan belum tentu lebih buruk dari 
kita yang mengkritik ataupun yang mencela. Ketika kita 
ditempatkan atau berada di posisi yang sama dengan orang yang 
dikritik atu dicela, belum tentu kita bisa lebih baik darinya. 
Bukanhkah Allah swt juga telah menyebutkan dalam surat al-
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Baqarah [2]: 102, tentang kisah dua orang malaikat yang pernah 
diturunkan ke negeri Babil menjadi manusia untuk membuktikan 
apakah mereka bisa lebih baik dari manusia. Hal itu dilakukan 
Allah swt karena para malaikat mencela manusia yang setiap 
hari lebih banyak berbuat maksiat daripada berbuat taat. Allah 
swt memerintahkan mereka untuk memilih malaikat yang paling 
shalih di antara mereka untuk diturunkan ke bumi sebagai 
manusia. Wal hasil, hanya sebentar menjadi manusui mereka 
telah berbuat kemaksiatan kepada Allah swt.     

Karena itulah, Allah swt mengingatkan orang beriman 
agar tidak mudah mencela atau memandang rendah orang lain. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Hujurat [49]: 11 

هُمْ 
ْ
ا مِن ً ْ ن 

َ
وا خ

ُ
ون
ُ
 يَك

ْ
ن
َ
وْمٍ عَسََ أ

َ
وْمٌ مِنْ ق

َ
رْ ق

َ
 يَسْخ

َ
وا لَ

ُ
ذِينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
يَاأ

هُ 
ْ
ا مِن ً ْ ن 

َ
نَّ خ

ُ
 يَك

ْ
ن
َ
 نِسَاءٌ مِنْ نِسَاءٍ عَسََ أ

َ
 وَلَ
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang 
mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 
Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang dzalim.” 

Ungkapan wa la’in lam yaf’al mā āmuruhu layusjananna 
wa layakūnan min al-shāghirīn ( َا مِن

ً
ون
ُ
يَك
َ
نَّ وَل

َ يُسْجَين
َ
عَلْ مَا آمُرُهُ ل

ْ
مْ يَف

َ
نْ ل ِ
ي 
َ
وَل

اغِرِينَ   ,Jika dia tidak mau melakukan apa yang aku suruh“ (الصَّ
niscaya dia akan dipenjara atau akan dihinakan”, sekali lagi, 
menunjukkan bahwa Zalikhah memang sangat mencintai Yusuf, 
sehingga jika Yusuf harus mendapatkan hukuman maka 
hukuman penjara lebih dia pilihkan untuknya daripada 
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mendapat kehinaan. Karena itulah, kata penjara sebagai 
hukuman untuk Yusuf lebih didahulukannya daripada dihinakan 
dihadapan orang banyak. Demikian, karena pada masa lalu 
hukuman bagi pelaku tindak kejahatan seksual adalah diarak 
dalam keadaan tanpa busana sekeliling kampung sebagai bentuk 
hukuman sosial baginya sehingga kehormatannya benar-benar 
hancur dan dia benar-benar kehilangan air muka di hadapan 
orang banyak. Karena itu pula adat tawkīd (instrument penegas) 
yang digunakan Zalikhah pada kata layusjananna (dipenjarakan) 
lebih banyak dibandingkan kata layakunan min al-shīghirīn 
(dihinakan), yaitu 3 berbanding 2. Di mana, pada kata 
layusjananna terdapat 3 adat penegas berupa lam, dan 2 buah 
nun yang biasa disebut nūn tawkīd tsaqīlah, sementara dalam 
kata layakun hanya ada 2 yaitu lam dan satu nūn yang biasa 
disebut nūn tawkīd khafīfah. Maksudnya, bahwa Zalikhah benar-
benar ingin Yusuf dipenjara daripada hidup dipermalukan orang 
lain. 

Ungkapan Yusuf as al-sijnu ahabbu ilayya mimmā 
yad’ūnanī ilayhi ( ِيْه

َ
ي إِل ِ

نن
َ
ون
ُ
ع
ْ
ا يَد َّ مِمَّ ي

َ
حَبُّ إِل

َ
 penjara lebih saya“ (السِجْنُ أ

cintai daripada apa yang mereka ajak saya melakukannya”, 
menunjukkan bahwa bagi orang saleh dan awliya’ Allah 
terpenjara adalah kebaikan, kebahagiaan dan kegembiraan 
daripada hidup bebas dengan kenikmatan yang memperdaya 
iman mereka. Bukankah sejarah telah membuktikan setelahnya 
bahwa orang-orang saleh yang dijebloskan ke penjara atas 
tuduhan kejahatan tertentu yang tidak dia lakukan, justru 
setelah keluar dari penjara semakin dimuliakan orang banyak. 
Lihat kisah Ahmad bin Hambal, Abu Hanifah hingga Buya Hamka 
yang pernah dipenjara atas tuduhan kejahatan yang mereka 
tidak melakukannya, justru setelah keluar dari jeruji besi 
manusia semakin memuliakan dan menghormatinya. Bahkan 
tidak sedikit pula dari mereka yang menghasilkan karya-karya 
monumental dan dirujuk oleh banyak orang hingga akhir zaman 
adalah lahir saat mereka berada di dalam penjara.  
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NABI YUSUF AS DIPENJARA 
 

Setelah terbukti dalam persidangan bahwa Zalikhah 
bersalah dalam kasus perselingkuhan tersebut, dengan bukti 
baju Yusuf yang sobek dari belakang, menunjukkan bahwa Yusuf 
benar dan Zalikah berdusta dengan ucapannya. Akan tetapi, 
persoalan tidak berhenti sampai di sini, karena yang dihadapi 
orang besar dan penguasa, Yusuf tetap dihukum bersalah dan 
dijebloskan ke dalam penjara. Demikian demi menjaga harga diri 
dan kemuliaan keluarga pejabat dari pelecahan manusia pada 
waktu itu. Yusuf akhirnya juga dijebloskan ke dalam penjara 
untuk beberapa lama. 

Di dalam penjara Yusuf bertemu dengan dua orang 
pemuda yang juga divonis atas tuduhan kejahatan yang tanpa 
bukti yaitu rencana hendak meracuni raja. Di dalam penjara 
itulah Yusuf memulai ketenaran sebagai pentakwil ulung 
terhadap mimpi-mimpi. Hal itu terjadi saat kedua temannya itu 
bermimpi dan mereka meminta Yusuf menjelaskan arti mimpi 
mereka, dan terbukti apa yang disampaikan Yusuf benar-benar 
nyata kejadiannya. Kisah Yusuf dipenjara bersama dua orang 
pemuda ini, disebutkan Allah swt dalam surat Yusuf [12]: 36-42 
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Artinya: “Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua 
orang pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya: 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan yang 
lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa 
roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah 
kepada kami takbirnya; sesungguhnya kami memandang kamu 
termasuk orang-orang yang pandai (menakbirkan mimpi). (36), Yusuf 
berkata: Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan 
diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 
makanan itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian 
itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. 
(37), Dan aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan 
Yakub. Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari Qarunia Allah 
kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan 
manusia itu tidak mensyukuri (Nya). (38), Hai kedua penghuni penjara, 
manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? (39), Kamu tidak menyembah 
yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu 
dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu 
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keterangan pun tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah 
kepunyān Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah 
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (40), Hai kedua penghuni penjara, "Adapun salah seorang 
di antara kamu berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamar; 
adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan 
sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku)." (41), Dan Yusuf berkata kepada orang 
yang diketahuinya akan selamat di antara mereka berdua: 
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan menjadikan 
dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu 
tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. (42) 

Ungkapan teman Yusuf sesama penghuni penjara “innī 
arānī ( ي ِ

رَانن
َ
ي أ

 sesungguhnya aku bermimpi” dalam bentuk“ (إِننِ
penggunaan kata penegas (tawkid) menunjukkan sikap mental 
seorang yang jika pernah dicap bersalah dan pernah menghuni 
penjara, dia selalu merasa bahwa orang lain akan curiga dan 
tidak akan percaya dengan kata-katanya. Begitulah psikologi 
orang terpidana yang akan selalu memikul beban jiwa ketika 
akan berbicara dengan orang. Di mana setiap kali dia hendak 
berbicara menyampaikan sesuatu, maka akan muncul perasaan 
bahwa orang lain akan membantah, meremehkan atau 
menyepelekannya sekalipun dia benar dengan ucapannya. 

Ungkapan teman Yusuf di dalam penjara kepada Yusuf 
innā narāka min al-muhsinīn ( َن مُحْسِنِي 

ْ
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َ
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َ
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َّ
 Sungguh kami“ (إِن

melihat engkau termasuk orang yang baik” memberikan 
pelajaran bahwa di manapun kita berada tidak terkecuali saat di 
dalam penjara sekalipun yang dipandang sebagai tempat dengan 
status manusia rendah, maka hendaklah terus menunjukkan 
sikap mulia. Dengan sikap terbaik ini di manapun seseorang 
berada dan tinggal secara pasti orang lain akan senang 
kepadanya. 
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millata qawmin lā yu’minūna billāhi wa hum bi al-ākhirati hum 
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َ
افِرُون

َ
مْ ك

ُ
 Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang“ ( ه

diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian”, 
menunjukkan bahwa Nabi Yusuf as tidak hanya berusaha 
menakwilkan mimpi temannya, tapi juga mengenalkan tauhid 
yang benar kepada temannya yaitu tentang Tuhan yang Maha 
Mengetahui yang semestinya disembah manusia. Demikian 
mengandung isyarat bahwa dalam kondisi apapun tetaplah 
mengajak orang-orang ke jalan Tuhan. Karena dakwah tidak 
harus memandang tempat, waktu dan objek. 

Ungkapan dzālikuma mimmā ‘allamanī rabbī ( ا مَا مِمَّ
ُ
لِك
َ
ذ

ي 
ِ
ي رَن  ِ

مَنن
ه
ل
َ
 Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang“ (ع

diajarkan kepadaku oleh Tuhanku” memberi kesan bahwa 
penjara tidak selalu menjadi tempat yang buruk bagi kehidupan 
seseorang. Terbukti bahwa Yusuf kemudian memperoleh 
ketajaman batin dan ketinggian rohani justru ketika berada di 
dalam penjara. Karena keterasinganya dari huru-hara duniawi 
itulah, Alah swt kemudian anugerahkan kepadanya ketajaman 
mata hati sehingga dia mampu melihat sesutau yang akan terjadi 
di masa depan. Memang begitulah kehidupan ini Allah swt atur, 
di mana orang yang terbatas kebebasan jasadnya, akan 
diberikan keluasan pada rohaninya. Sebaliknya, orang yang 
memperoleh kebebasan jasmaninya, maka gerak batinnya 
menjadi terbatas.  

Dalam konteks ini, sejarah juga telah membuktikan 
bahwa para nabi, ulama dan orang-orang shalih justru 
menemukan ketajaman jiwa setelah terisolasi atau diasingkan ke 
tempat yang jauh dari keramaian dan hingar-bingarnya 
kehidupan manusia. Perhatikan nabi Ibrahim yang menemukan 
hakikat kebenaran setelah berkontemplasi di sebuah goa. Nabi 
Musa as mendapat kesempatan melihat tajalli Tuhan, setelah 
berkontemplasi di bukit Thur Shina selama empat puluh malam. 
Nabi Muhammad saw juga menerima wahyu pertama kali, 
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setelah berbulan-bulan berthannuts di goa Hira’. Begitu juga, 
tidak sedikit para ulama dan orang shalih yang justru di dalam 
penjara mampu menghasilkan karya besar dan monumental 
seperti yang pernah dilakukan Ahmad bin Hambal dan juga buya 
Hamka. 

Ungkapan wa qāla lilladzī zhanna annahu nājin minhumā 
udzkurnī ‘inda rabbika ( 
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“dan dia berkata kepada yang selamat dari keduanya, “tolong 
ceritakan saya kepada tuanmu” menggambarkan sisi manusiawi 
Yusuf yang dalam konteks ini dia mulai lengah kepada Allah swt 
dan sedikit terbawa perasaan. Dengan ucapan ini terlihat bahwa 
Yusuf mulai mengandalkan usaha makhluk, yaitu bantuan 
temannya agar menceritakan keadaannnya dan kasusnya kepada 
raja supaya mendapat keringanan hukuman. Memang, tidaklah 
layak bagi seorang mukmin mengandalkan usaha makhluk, 
karena tawakal kepada Allah adalah segalanya bagi seorang 
mukmin. Lihat firman Allah swt surat al-Baqarah [2]: 216 
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Artinya: “…Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 

Begitu juga surat an-Nisa’ [4]: 19 
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 (19...ف

Artinya: “…(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 

Sikap terbaik bagi seorang mukmin adalah menyerahkan 
segala usrusannya kepada Allah swt dan mengandalkan makhluk, 
seperti ditegaskan dalam surat Ali Imaran [3]: 173 
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena 
itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami 
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung." 

Demikian itu karena jika manusia sudah merasa ridha 
dengan apa yang diputuskan Allah swt untuknya, niscaya Allah 
swt akan menurunkan kemuliaan kepada yang bersangkutan. 
Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat at-Taubah 
[9]:59 
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Artinya: “Jika mereka sungguh-sungguh rida dengan apa yang diberikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi 
kami, Allah akan memberikan kepada kami sebahagian dari Qarunia-
Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang berharap kepada Allah", (tentulah yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka).  

Ungakapan fa ansāhu al-syaithānu dzikra rabbihi fa 
labitsa fī al-sijni bidh’a sinīna ( ِي السِجْن ِ

ن
 ف

َ
بِث

َ
ل
َ
رَ رَبِهِ ف

ْ
 ذِك

ُ
ان

َ
يْط

َّ
سَاهُ الش

ْ
ن
َ
أ
َ
ف

نَ  عَ سِنِي 
ْ
 Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan“ (بِض

(keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) 
dalam penjara beberapa tahun lamanya” adalah bentuk 
hukuman bagi Yusuf akibat dia mengandalkan usaha makhluk. 
Makhluk yang diandalkannya untuk membantu justru 
melupakannya dan Yusuf tetap mendekam di dalam penjara 
selama sepuluh tahun. 

Ungkapan fa ansāhu ( 
ُ
سَاه

ْ
ن
َ
أ
َ
 ”maka dia melupakannya“ (ف

juga mengandung isyarat bahwa seringkali manusia dengan 
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mudah melupakan sahabatnya yang menemaninya ketika susah, 
jikalau dia sudah berada dalam keadaan senang. Lupa itupun 
terjadi tidak dalam rentang waktu yang lama, namun sangat 
cepat yang tergambar dari pilihan huruf fa (maka) yang 
menunjukkan arti langsung. 

Ungkapan fa ansāhu al-syaithānu dzikra rabbihi (  
ْ
ن
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أ
َ
سَاهُ ف

رَ رَبِهِ 
ْ
 ذِك

ُ
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يْط

َّ
 maka dia jadikan lupa oleh syaithan“ (الش

menyebutkan Yusuf kepada tuannya”, mengandung isyarat 
bahwa sifat lupa terutama dalam mengerjakan kebaikan adalah 
salah satu bentuk gangguan syaithan kepada manusia. Karena 
usaha syaithan dalam menghalangi manusia untuk berbuat baik 
adalah membuatnya lupa. Demikian seperti dijelaskan dalam 
kasus teman Nabi Musa as dalam surat al-Kahfi [18]: 63  
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Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya 
ke laut dengan cara yang aneh sekali." 

Ungkapan fa ansāhu al-syaithānu dzikra rabbihi ( ُسَاه
ْ
ن
َ
أ
َ
ف

رَ رَبِهِ 
ْ
 ذِك

ُ
ان

َ
يْط

َّ
 maka dia jadikan lupa oleh syaithan“ (الش

menyebutkan Yusuf kepada tuannya”, sekaligus juga memberi 
kesan bahwa lupa bukan hanya monopoli orang yang sudah 
berusia lanjut. Lupa bisa menimpa orang yang masih sangat 
muda, jika kondisinya dekat dengan syaithan. Memang, jika 
seorang gampang lupa sesuatu, boleh jadi dia dekat dengan 
syaithan. Karena itu, Nabi saw adalah manusia yang jauh dari 
sifat lupa, sulit melupakan sesuatu sekalipun hanya sekali saja 
beliau pernah mendengarnya. Demikian, karena memang di 
dalam beliau telah dibuang kantong hitam yang menjadi rumah 
syaithan. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-A’la [87]: 6 
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  (6سَن

Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu (Muhammad) 
maka kamu tidak akan lupa,” 

Karena itu, jika seseorang ingin jauh dari sifat lupa, maka 
hendaklah dia menutup pintu masuk syaithan ke dalam dirinya. 
Pintu masuk syaithan tersebut pernah disebutkan syaithan 
sendiri dalam surat al-A’raf [7]: 17.  

نْ 
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َ
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مَائِلِهِمْ وَلَ

َ
   (17ش

Artinya: “kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” 

Dalam ayat ini, syaithan telah menyebutkan empat pintu 
yang telah dikuasainya; depan, belakang, kanan dan kiri. Karena 
itu, masih ada dua pintu lain yang tidak dikuasai syaithan dan 
kedua pintu itulah yang harus dikuasai manusia agar dia selamat 
dari syaithan. Kedua pintu itu adalah atas yang merupakan 
symbol zikir kepada Allah swt, dan pintu bawah yang merupakan 
symbol sujud. Maka, perbanyaklah berzikir dan bersujud, niscaya 
kita akan selamat dari sifat lupa. 
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NABI YUSUF AS MENAKWIL MIMPI RAJA 

 
Dalam bagian ini dikisahkan, bahwa ketika Nabi Yusuf as 

masih mendekam di dalam penjara, raja Mesir bermimpi. Dia 
melihat di dalam tidurnya tujuh ekor sapi gemuk dimakan tujuh 
ekor sapi kurus. Kemudian dia melihat tujuh bulir gandum hijau 
dan tujuh bulir gandum kering. Raja kemudian memanggil 
seluruh ahli takwil mimpi datang ke istana untuk memecahkan 
arti mimpinya. Namun, tidak seorangpun dari ahli takwil mimpi 
yang mampu menjelaskan apa maksud dari mimpi raja tersebut.  

Dalam keadaan yang buntu itulah, tiba-tiba kawan Yusuf 
yang selamat dari eksekusi mati teringat dengan kemampuan 
Yusuf ketika menakwilkan mimpi dirinya dan kawannya yang 
ternyata seratus persen tepat dan benar. Teman Yusuf ini 
kemudian meminta izin kepada raja untuk menghadirkan Yusuf 
dan memintanya menjelaskan arti mimpi raja. Rajapun memberi 
izin dan akhirnya Yusuf untuk menjelaskan arti mimpi raja 
tersebut. 

Nabi Yusuf as menjelaskan bahwa arti mimpi tersebut 
adalah akan datang masa pada tujuh tahun pertama sebagai 
masa yang sangat baik di mana penen melimpah dan begitu juga 
dengan binatang ternak. Namun, setelah itu akan datang tujuh 
tahun yang sulit, di mana paceklik melanda seluruh negeri 
berupa kekeringan dan kelaparan serta kekurangan pangan. 
Yusuf kemudian memberi saran kepada raja agar menyimpan 
sebagian hasil panen pada tujuh tahun pertama untuk 
menghadapi masa sulit pada tujuh tahun berikutnya. Atas 
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kemampuan Yusuf menakwilkan mimpi raja ini, akhirnya Yusuf 
dibebaskan dari penjara dan memperoleh tempat istimewa di 
istana. Kisah tersebut dijelaskan Allah swt dalam surat Yusuf 
[12]: 43-53 
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Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan 
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering." Hai 
orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang takbir 
mimpiku itu jika kamu dapat menakbirkan mimpi." (43), Mereka 
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menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali 
tidak tahu menakbirkan mimpi itu." (44), Dan berkatalah orang yang 
selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 
beberapa waktu lamanya: "Aku akan memberitakan kepadamu tentang 
(orang yang pandai) menakbirkan mimpi itu, maka utuslah aku 
(kepadanya)." (45), (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada 
kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) 
yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya." (46), Yusuf berkata: 
"Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; 
maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan. (47), Kemudian sesudah itu akan datang 
tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan 
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) 
yang kamu simpan. (48), Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka 
memeras anggur." (49), Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka 
tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-
wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui tipu daya mereka." (50), Raja berkata (kepada wanita-
wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka berkata: Maha 
Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan 
daripadanya. Berkata istri Al Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, 
akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar." (51), (Yusuf 
berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan 
bahwasanya Allah tidak meridai tipu daya orang-orang yang berkhianat. 
(52), Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (53). 

Disebutkannya beberapa mimpi dan ditakwil oleh Nabi 
Yusuf as dan sebagai mu’jizatnya merupakan isyarat bahwa ilmu 
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yang paling digandrungi manusia pada masa itu adalah ilmu 
takwil mimpi. Demikian karena setiap nabi diberikan mu’jizat 
menurut ilmu yang paling diagungkan manusia zamannya. Nabi 
Musa as misalnya diberikan mukjizat di mana tongkatnya bisa 
berubah menjadi ular, karena masa itu ilmu sihir menjadi idola 
manusia. Nabi Isa as diberikan mukjizat menyembuhkan 
penyakit-penyakit aneh yang tidak ada obatnya ketika itu, 
membuat burung dari tanah dan kemudian menghidupkannya 
atas izin Allah swt, hingga menghidupkan orang mati. Demikian 
itu karena ilmu kedokteran adalah ilmu yang paling diagungkan 
generasi masanya. Begitu juga Nabi Muhammad saw diberikan 
mukjizat Alquran dengan keistimewaan gaya bahasanya, karena 
seni berbahasa adalah ukuran kehebatan manusia zamanya.  

Ungkapan sab’u sunbulātin ( ٍت
َ
بُلَ
ْ
 ,”tujuh tangkai“ (وَسَبْعَ سُن

di mana kata sunbulātin (tangkai gandum) diungkapkan dalam 
bentuk banyak dengan jenis perempuan (jama’ muannats) 
menunjukkan bahwa yang dilihat raja dalam mimpinya itu tujuh 
bulir gandum, tidak lebih. Bedakan kata tujuh tangkai gandum 
dalam al-Baqarah : 261 

  
ْ
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َ
بَت
ْ
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َ
ةٍ أ لِ حَبَّ

َ
مَث
َ
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ه
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ُ
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ُ
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َ
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ُ
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َ
ةٍ مِائ

َ
بُل

لِيمٌ )
َ
ُ وَاسِعٌ ع

ه
 (261وَاللَّ

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. 
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Luas (Qarunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 

Di mana dalam ayat ini kata sab’a sanābil “tujuh tangkai” 
diungkapkan dalam bentuk banyak unlimited (jamak muntahal 
jumu’) yang berarti tujuh di sini dalam arti tidak berhingga. 
Demikian agar sesuai dengan konteks ayat karena ayat dalam 
surat al-Baqarah ini berbicara dalam konteks pahala dan balasan 



Kisah Nabi Yusuf as 

| 51  

kebaikan yang tidak bisa diukur dengan ukuran manusia. Jika 
disebutkan ukurannya, itu hanyalah perumpamaan saja.  

Ungkapan adhghātsu ahlāmin wa mā nahnu bita’wīli al-
ahlāmi bi ‘ālimīna ( َن مِ بِعَالِمِي 

َ
حْلَ

َ ْ
وِيلِ الِ

ْ
أ
َ
حْنُ بِت

َ
مٍ وَمَا ن

َ
حْلَ

َ
 أ
ُ
اث

َ
غ
ْ
ض
َ
 mimpi“ (أ

kosong dan kami tidak mampu menakwilkan mimpi seperti ini”, 
menunjukkan sulitnya bagi para penakwil mimpi menafsirkan 
mimpi raja. Demikian, karena kata adhghāts menunjukkan 
sesuatu yang sulit dipahami secara pasti. Sulitnya dipastikan 
makna mimpi tersebut oleh orang kafir juga disebut demikian 
seperti dalam surat al-Anbiya’ [21]: 5  

مَا 
َ
ا بِآيَةٍ ك

َ
تِن
ْ
يَأ
ْ
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َ
اعِرٌ ف

َ
وَ ش

ُ
اهُ بَلْ ه َ
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ْ
مٍ بَلِ اف

َ
حْلَ

َ
 أ
ُ
اث

َ
غ
ْ
ض
َ
وا أ

ُ
ال
َ
بَلْ ق

( 
َ
ون
ُ
ل وَّ
َ ْ
رْسِلَ الِ

ُ
 (5أ

Artinya: “Bahkan mereka berkata (pula): "(Al Qur'an itu adalah) mimpi-
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan dia sendiri seorang 
penyair, maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus". 

Ungkapan yūsufu ( ُيُوسُف) “wahai Yusuf”, tanpa ya nidā’ 
(huruf yang biasa digunakan untuk memanggil), memberi makna 
bahwa teman Yusuf yang datang kepadanya di penjara untuk 
bertanya tentang arti mimpi raja merasa masih sangat dekat 
dengannya sehingga tidak perlu digunakan kata panggilan. Sama 
halnya seorang hamba yang merasa sangat dekat dengan 
Tuhannya akan memanggil Tuhan tanpa menggunakan huruf 
panggilan, yā, tetapi ia akan langsung berkata “Rabbanā” (ربنا) 
“Tuhan kami”. 

Ungkapan tsumma ya’tī min ba’di dzālika sab’un 
syidādun ya’kulna mā qaddamtum illā qalīlan mimmā 
tuhshinūna  ا  مِمَّ

ً
لِيلَ

َ
 ق
َّ
هُنَّ إِلَ

َ
مْ ل

ُ
مْت
َّ
د
َ
نَ مَا ق

ْ
ل
ُ
ك
ْ
 يَأ
ٌ
اد
َ
 سَبْعٌ شِد

َ
لِك

َ
ي مِنْ بَعْدِ ذ نَِ

ْ
مَّ يَأ

ُ
ث

 
َ
ون
ُ
حْصِن

ُ
 kemudian akan datang setelah itu tujuh tahun yang“ (ت

sulit, di mana kamu akan makan dari apa yang kalian simpan” 
sebagai isyarat bahwa kondisi manusia yang setiap saat akan 
berubah sesuai perubahan waktu. Kadang manusia berada 
keadaan yang ideal baik dalam hal ekonomi, status sosial, karir 
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dan sebagainya. Namun, akan datang masa berikutnya yang 
kurang ideal di mana hidupnya akan berada dalam kesulitan. 
Dalam konteks inilah diperlukannya persiapan dan perencanaan 
bagi setiap orang untuk menghadapi kemungkinan terburuk di 
masa-masa berikutnya. Demikian agar manusia bisa selamat dari 
dampak buruk perubahan itu, seperti halnya yang pernah 
dilakukan penduduk Mesir kala itu.  

Ungkapan wā qāla al-maliku u’tunī bihi falammā jā’ahu 
al-rasūlu qāla irji’ ilā rabbika fas’alhu mā bālu al-niswati allātī 
qaththa’na aydiyahunna (  ْالَ ارْجِع

َ
سُولُ ق ا جَاءَهُ الرَّ مَّ

َ
ل
َ
ي بِهِ ف ِ

ونن
ُ
ت
ْ
 ائ
ُ
مَلِك

ْ
الَ ال

َ
وَق

يْدِيَهُنَّ 
َ
عْنَ أ

َّ
ط
َ
ي ق نَِ

َّ
سْوَةِ اللَ

ِ
 مَا بَالُ الن

ُ
ه
ْ
ل
َ
اسْأ

َ
 ف
َ
 رَبِك

َ
 Raja berkata, bawalah“ (إِل

dia kepadaku. Maka tatkala datang utusan menemuinya, Yusuf 
berkata, pulanglah engkau maka tanyakan tentang keadaan 
wanita yang memotong tangan mereka”, menunjukkan sikap 
tegas Yusuf setelah mendapat pelajaran dari apa yang terjadi 
padanya karena dulu pernah mengandalkan usaha temannya 
untuk keluara dari penjara. Kali ini ini Yusuf menolak menerima 
belas kasihan raja yang hendak mengeluarkananya dari penjara 
karena telah berjasa menakwilkan mimpi raja. Yusuf tidak mau 
dikeluarkan dari penjara sebelum namanya dibersihkan dari 
tuduhan yang pernah dialamatkan kepadanya. 

Ungkapan qul hāsya lillāhi mā ‘alimnā ‘alaihi min sū’in 
يْهِ مِنْ سُوءٍ )

َ
ل
َ
ا ع
َ
لِمْن

َ
ِ مَا ع

ه
نَ حَاشَ لِلَّ

ْ
ل
ُ
 mereka berkata, Maha Suci Allah“ (ق

kami tidak mengetahui tentang dirinya sedikitpun dari 
keburukan”, menunjukkan bahwa semua orang terutama para 
wanita yang pernah tertarik kepadanya, mengakui bahwa Yusuf 
tidak sedikitpun memiliki keburukan. Kata min sū’in 
mengandung arti bahwa tidak sedikitpun ada celah dalam 
kehidupan Yusuf yang bisa mengarahkan pandangan negatif 
terhadapnya.  

Ungkapan qālat imra’atu al-‘azīz al-āna hashhasha al-
haqqu anā rāwadtuhu ‘an nafsihi wa innahu lamin al-shādiqīna  

) 
َ
تِ امْرَأ

َ
ال
َ
نَ ق ادِقِي 
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َ
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ُ
ه
َّ
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ْ
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َ
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ْ
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َ
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َ
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ُّ
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ْ
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َ
ن
ْ
عَزِيزِ الَ

ْ
 ال
ُ
 )ة
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“berkata istri al-aziz, sekarang teranglah kebenaran, sayalah 
yang menggodanya untuk menundukannya dan dia adalah 
oarang yang benar”, menujukan betapa dahsyat dan beratnya 
mengakui kebenaran di hadapan orang banyak. Pola kata 
hashhasha ( َحَصْحَص) berarti berat dan dahysatnya suatu 
perbutan. Karenanya, gambaran kiamat seringkali dengan pola 
kata kerja yang berulang huruf-hurufnya seperti surat al-Zilzalah 
ayat 1 ( هَا )الزلزالة: 

َ
زَال
ْ
رْضُ زِل

َ ْ
تِ الِ

َ
زِل
ْ
ل
ُ
ا ز
َ
1إِذ ) 

Ungkapan dzālika liya’lama annī lam akhunhu bi al-
ghaybi ( لِ 

َ
يْبِ ذ

َ
غ
ْ
 بِال
ُ
ه
ْ
ن
ُ
خ
َ
مْ أ
َ
ي ل
ننِ
َ
مَ أ
َ
 لِيَعْل

َ
ك ) “demikian agar dia tahu bahwa 

aku tidak mengkhianatinya di belakangnya”, untuk 
membuktikan kepada semua masyarakat bahwa dia orang yang 
tidak pernah berkhianat terhadap amanah yang ada padanya. 
Demikian itu diucapkan Yusuf karena dia merasa bahwa raja 
akan memberikan sesuatu kepercayaan kepadanya berupa 
jabatan. Oleh sebab itu dia merasa perlu meyakinkan raja akan 
kebersihan dan kejujuran dirinya. 

Ungkapan wa mā ubarri’u nafsī inna al-nafsa la 
ammārtun bi al-sū’i illa mā rahima rabbī ( َس

ْ
ف
َّ
 الن

َّ
سَِي إِن

ْ
ف
َ
 ن
ُ
بَرِئ

ُ
وَمَا أ

ي 
ِ
 مَا رَحِمَ رَن 

َّ
وءِ إِلَ  بِالسُّ

ٌ
ارَة مَّ

َ َ
 dan saya tidak pernah mampu“ (لِ

membebaskan dirku dari nafsu, sesungguhnya nafsu senantiasa 
memerintahkan kepada keburukan kecuali yang dirahamati 
Allah”, sebagai bentuk pengakuan Yusuf bahwa dia bukanlah 
malaikat yang seratus persen bisa bebas dari rongrongan nafsu. 
Dia mengakui bahwa nafsunya seringkali mengajak dia berbuat 
keburukan, namun karena rahmat Allah dia bisa mengatasi 
kehendak nafsunya tersebut.  
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NABI YUSUF AS MENJADI PEJABAT 
 

Setelah Nabi Yusuf as berhasil menakwilkan mimpi raja 
dan memberi saran kepada raja untuk melakukan penghematan 
sebagai persiapan logistik guna menghadapi masa paceklik 
setelah tujuh tahun penuh kesuburan, Yusuf pun dibebaskan dari 
penjara. Bahkan, Yusuf tidak hanya bisa menghirup udara bebas, 
namun raja kemudian memanggilnya ke istana untuk ditawari 
jabatan sebagai menteri urusan logistik. Raja tertarik menjadikan 
Yusuf sebagai pejabat urusan perekonomian negara karena raja 
melihatnya sebagai sosok pribadi yang profesional, jujur dan 
memiliki ilmu yang luas. Yusufpun dilantik dan resmikan menjadi 
pejabat negara Mesir yang diberi tugas mengurus dan 
menyelamatkan perekonomian Mesir dari guncangan krisis yang 
akan datang tujuh tahun berikutnya. Demikianlah yang 
diceritakan dalam surat Yusuf [12]: 54-57 
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َ
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ُ
ق
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ه
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َ
خِرَةِ خ

ْ
 (57الَ

Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih 
dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah 
bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) 
hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada 
sisi kami". (54), Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara 
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(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan." (55), Dan demikianlah Kami memberi kedudukan 
kepada Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke 
mana saja yang ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan 
rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. (56), Dan sesungguhnya 
pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan 
selalu bertakwa. (57) 

Kata astakhlishhu ( 
ُ
لِصْه

ْ
خ
َ
سْت
َ
-aku memilihnya” menunjuk“ (أ

kan bahwa Yusuf dipilih karena kebersihan namanya setelah 
sebelumnya dicemari dengan tuduhan pelecehan sekesual. 
Demikian karena kata astakhlishhu ( 

ُ
لِصْه

ْ
خ
َ
سْت
َ
 biasanya digunakan (أ

untuk menunjukkan makna bersih setelah sebelumnya tercemar. 
Itulah sebabnya, ikhlāsh seringkali diartikan dengan membersih-
kan sesuatu setelah terkontaminasi. Jika sesuatu itu dalam 
keadaan bersih dan murni, maka biasanya disebut shafī ( ي

 .(صفن
Lihat misalnya firman Allah swt surat Ali Imran [3]: 33 

 
َ

لَ
َ
 ع

َ
وحًا وَآلَ إِبْرَاهِيمَ وَآلَ عِمْرَان

ُ
مَ وَن

َ
 آد

فنَ
َ
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ه
 اللَّ

َّ
إِن

نَ ) مِي 
َ
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ْ
 (33ال

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka 
masing-masing)”. 

Dalam konteks ini, pemilihan Nabi Adam as, Nabi Nuh as, 
keluarga Nabi Ibrahim as dan keluarga Imran memang sudah 
keputusan Tuhan karena kemuliaan mereka. Sejak semula 
memang tidak ada masalah dengan kehormatan mereka, tidak 
seperti yang terjadi pada Nabi Yusuf as.  

Ungkapan innaka al-yawma ladaynā makīnun amīn ( 
َ
ك
َّ
إِن

نٌ  مِي 
َ
نٌ أ ا مَكِي 

َ
يْن
َ
د
َ
يَوْمَ ل

ْ
 sesungguhnya engkau hari ini di sisi kami“ (ال

orang yang kuat lagi terpercaya”, memberi isyarat bahwa jika 
seseorang ingin menjadi pejabat, maka dia harus memenuhi dua 
syarat. Kedua syarat itu adalah kuat (professional) dan jujur 
(amanah). Syarat ini sama juga dengan yang dimiliki Nabi Musa 
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as ketika Nabi Syu’aib as hendak mengangkatnya sebagai 
pegawai, seperti disebutkan dalam surat al-Qashash [28]: 26 
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ُ
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َ
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نُ ) مِي 
َ ْ
 (26الِ

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 

Ungkapan qāla ij’alnī ‘alā khazā’ini al-ardhi innī hafīzhun 
‘alīmun ( ٌلِيم

َ
 ع

ٌ
ي حَفِيظ

رْضِ إِننِ
َ ْ
زَائِنِ الِ

َ
 خ

َ
لَ
َ
ي ع ِ

نن
ْ
الَ اجْعَل

َ
 ,dia berkata“ (ق

jadikanlah aku sebagai bendaharawan kerajān sesungguhnya 
aku adalah orang yang mampu menjaga dan berilmu”, memberi 
isyarat bahwa seseorang boleh meminta jabatan jika memenuhi 
syarat seperti disebutkan Nabi Yusuf as tersebut. Syarat yang 
dimaksud adalah sikap bisa menjaga sesuatu dengan baik, 
memiliki integritas (hafīzh) dan punya wawasan serta otoritas 
keilmuan di bidangnya (‘alīm). Jika seorang pejabat profesional, 
jujur, memiliki integritas dan berwawasan luas dipastikan banyak 
kebaikan yang akan didatangkannya dengan jabatan tersebut. 

Ungkapan wa lā nudhī’u ajra al-muhsinīn ( َجْر
َ
ضِيعُ أ

ُ
 ن
َ
وَلَ

نَ  مُحْسِنِي 
ْ
 dan kami tidak menyia-nyiakan balasan orang yang“ (ال

berbuat baik”, memberi kesan bahwa jika manusia suka berbuat 
baik di manapun, kapanpun dan kepada siapapun, maka di dunia 
dia akan menerima balasan kebaikannya itu. Sementara di 
akhirat, tentu balasannya lebih hebat lagi, seperti disebutkan 
dalam surat al-Isra’ [17]: 7 
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َ
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ْ
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Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu 
sendiri,...” 
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NABI YUSUF AS BERTEMU  
SAUDARA-SAUDARANYA 

 
Tujuh tahun telah berlalu dari mimpi raja. Dan benar apa 

yang dikatakan Nabi Yusuf as bahwa akan datang tujuh tahun 
yang sangat sulit. Kekeringan melanda seluruh negeri sehingga 
banyak penduduk yang mengalami kekurangan pangan dan 
kelaparan. Berkat saran Nabi Yusuf as dan kerja kerasnya serta 
kerjasama seluruh penduduk Mesir, hanya Mesir satu-satunya 
wiliayah yang tetap tersedia logistik yang cukup. Bencana 
kekeringan, kekurangan pangan dan kelaparan, ini juga dialami 
oleh penduduk Palestina tempat saudara-saudara Nabi Yusuf as 
hidup dan tinggal. Mereka mulai berdatangan ke Mesir untuk 
mendapatkan logistik dan menukarkannya dengan apa yang 
mereka miliki dari barang-barang hasil kerajinan. Ketika mereka 
datang ke Mesir inilah terjadinya pertemuan kembali dengan 
Nabi Yusuf as yang ketika itu sudah menjadi pejabat negara.  

Pada saat pertemuan pertama dengan saudara-
saudaranya hanya Yusuf yang mengingat dan mengenal mereka, 
sedangkan saudara-saudaranya benar-benar sudah lupa dengan 
Yusuf atau mungkin karena mereka tidak akan menyangka sama 
sekali bahwa Yusuf masih hidup apalagi akan menjadi penguasa 
di Mesir. Yusufpun menjamu mereka dengan sangat baik dan 
memberikan banyak makanan untuk keluarga mereka, serta 
mengembalikan semua barang bawaan mereka. Ketika hendak 
melepas mereka pulang kembali ke Palestina, Yusuf kemudian 
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berpesan untuk membawa saudara mereka Benyamin jika ingin 
lagi datang Mesir dan mendapatkan bahan pangan darinya.  

Setelah sampai di Palestina mereka menceritakan apa 
yang mereka terima dari kebaikan pejabat Mesir yang tiada lain 
adalah saudara mereka sendiri. Mereka kemudian 
menyampaikan pesan dari pejabat itu agar mengikutsertakan 
saudara mereka Benyamin dalam perjalanan berikutnya. 
Awalnya Nabi Ya’qub as keberatan melepas Benyamin bersama 
mereka setelah belajar pada kejadian masa lalu yang menimpa 
Yusuf. Namun, atas desakan saudara-saudaranya dan didesak 
oleh kebutuhan pangan keluarga, akhirnya dengan berat hati 
Nabi Ya’qub as melepas Benyamin untuk ikut bersama mereka 
ke Mesir. Kisah pertemuan itu disebutkan dalam surat Yusuf 
[12]: 58-68 
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Artinya: “Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka 
masuk ke (tempat) nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka 
tidak kenal (lagi) kepadanya. (58), Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk 
mereka bahan makanannya, ia berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu 
yang se ayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa 
aku menyempurnakan sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima 
tamu? (59), Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak 
akan mendapat sukatan lagi daripadaku dan jangan kamu 
mendekatiku". (60), Mereka berkata: "Kami akan membujuk ayahnya 
untuk membawanya (ke mari) dan sesungguhnya kami benar-benar 
akan melaksanakannya". (61), Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: 
"Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyān mereka) ke dalam 
Qarung-Qarung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka 
telah kembali kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali 
lagi". (62), Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka 
(Yakub) mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat 
sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu 
biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami 
mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya". (63), Berkata Yakub: "Bagaimana aku akan 
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah 
mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?". Maka Allah 
adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang di antara 
para penyayang. (64), Tatkala mereka membuka barang-barangnya, 
mereka menemukan kembali barang-barang (penukaran) mereka, 
dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: "Wahai ayah kami apa 
lagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita, dikembalikan kepada 
kita, dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami 
akan dapat memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat 
tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah 
sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)". (65), Yakub berkata: "Aku sekali-
kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum 
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kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, bahwa 
kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh". Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka 
Yakub berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan 
(ini)". (66), Dan Yakub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari 
pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; namun demikian aku tiada dapat 
melepaskan kamu barang sedikit pun daripada (takdir) Allah. Keputusan 
menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-lah aku 
bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 
bertawakal berserah diri". (67), Dan tatkala mereka masuk menurut 
yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) 
tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah, akan tetapi itu 
hanya suatu keinginan pada diri Yakub yang telah ditetapkannya. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah 
mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. (68)”  

Kata fa’arafahum ( ْهُم
َ
عَرَف

َ
 ”maka dia mengenal mereka“ (ف

yang diungkapkan dalam bentuk kata kerja masa lalu, 
menunjukkan bahwa Nabi Yusuf as masih kenal dengan mereka 
sekalipun pengenalannya tidak utuh karena telah lama waktu 
berpisah. Demikian itu, karena saudara-saudara Yusuf sewaktu 
membuangnya dulu sudah dalam usia dewasa sehingga secara 
fisik tidak banyak terjadi perubahan. Sedangkan kata munkirūn 
( 
َ
كِرُون

ْ
 mereka tidak mengenal Yusuf” diungkap dalam bentuk“ (مُن

kata benda (ism fā’il) menunjukkan bahwa saudara-saudara 
Yusuf benar-benar sudah ingat dan kenal sama sekali dengan 
Yusuf. Demikian itu, karena dulu waktu dibuang usia Yusuf masih 
belasan tahun. Sementara sekarang ketika mereka bertemu 
dengannya, Yusuf benar-benar sudah dewasa yang 
dimungkinkan secara fisik tidak lagi seperti dulu karena telah 
banyak mengalami perubahan. 
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saudara seayah kalian” menunjukkan bahwa Benyamin adalah 
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saudara kandung Yusuf. Sementara saudaranya yang lain 
hanyalah saudara satu ayah dengan ibu berbeda.  

Ungkapan ij’alū bidhā’atahum fī rihālihim ( ْهُم
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 ,”kembalikan barang mereka di dalam Qarung mereka“ (ف

menunjukkan bahwa pada masa itu transaksi dilakukan manusia 
dalam bentuk barter barang dengan barang. Demikian karena 
transaksi dalam bentuk mata uang masih langka dan belum 
banyak dikenal manusia. 
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“Ya’qub berkata, “saya tidak akan mengizinkannya pergi 
bersama kalian sebelum kalian bersumpah atas nama Allah”, 
memberi kesan betapa Nabi Ya’kub as sudah benar-benar tidak 
percaya lagi kepada anak-anaknya. Demikian itu, karena mereka 
telah terbukti tidak mampu menjaga amanah pada masa lalu 
yaitu menjaga Yusuf dengan baik hingga Yusuf celaka.  
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anaku! Janganlah kalian masuk dari satu pintu, namun masuklah 
dari pintu yang berbeda”, memberi petunjuk dalam konteks 
kehidupan setiap keluarga secara khusus dan kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa dalam skala yang lebih luas 
bahwa tidak sepatutnya manusia semuanya memilih jalan yang 
sama. Jika suatu keluarga atau bangsa ingin menjadi kuat, maka 
setiap anggota keluarga atau masyarakatnya harus memilih dan 
menempuh profesi dan keahlian yang beragam, seperti dokter, 
pilot, insinyur, guru, dan sebagainya.  
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melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah,”, menunjukkan 
bahwa Nabi Ya’qub as sebenaranya sudah tahu apa yang akan 
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terjadi, karena sebelum peristiwa penangkapan Benyamin, Allah 
telah memberitahukan kepadanya. Apa yang diajarkan kepada 
anaknya hanyalah sebuah strategi dalam kehidupan. Hal ini 
membuktikan bahwa Nabi Ya’qub as juga memiliki ilmu 
pengetahuan tentang yang ghaib seperti halnya juga dimiliki oleh 
Nabi Yusuf as.  



| 63 

 

 
NABI YUSUF AS BERTEMU BENYAMIN 

 
Pada perjalanan kedua, Nabi Yusuf as melihat saudara-

saudaranya datang dengan membawa serta saudaranya yang 
paling kecil yaitu Benyamin. Benyamin ini tidak lain adalah 
saudara kandung Yusuf yang lahir dari ayah dan ibu yang sama, 
berbeda yang lain yang hanya saudara seayah saja. Ketika 
mereka datang, Yusuf langsung menyambut mereka dan 
membawa saudaranya, Benyamin ke tempat spesial. Di situlah 
saat tidak ada orang lain kecuali hanya mereka berdua, Nabi 
Yusuf as membuka identitasnya kepada saudaranya tersebut 
bahwa dirinya adalah Yusuf. Yusuf berpesan agar saudaranya 
menyimpan dulu rahasia ini sampai datang waktu yang tepat 
untuk memberitahukan kepada semua saudaranya yang lain. 

Yusuf dan Benyamin kemudian merencanakan sesuatu 
untuk bisa menahan Benyamin agar tetap di Mesir dan untuk 
bisa mendatangkan ayah mereka ke Mesir. Yusuf kemudian 
memerintahkan bawahannya untuk menyiapkan Qarung-Qarung 
berisi makanan untuk saudara-saudaranya dan menyuruh salah 
seorang pegawainya memasukan gelas raja ke dalam Qarung 
Benyamin. Ketika mereka hendak permitan pulang, salah 
seorang pegawai istana berteriak bahwa ada yang mencuri gelas 
raja. Setelah diadakan pemeriksaan, ternyata gelas itu 
ditemukan dalam Qarung Benyamin. Maka, atas tuduhan 
pencurian Benyamin akhirnya ditangkap dan ditahan di Mesir. 
Segala bentuk dialog dan negosiasi telah diusahakan saudaranya 
untuk membebaskan Benyamin, namun Yusuf menolaknya. Dia 
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tetap pada keputusannya bahwa Benyamin harus ditahan di 
Mesir. Kisah ini disebutkan dalam surat Yusuf [12] 69-7 
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Artinya: “Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesungguhnya 
aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu berdukacita 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan". (69), Maka tatkala telah 
disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan 
piala (tempat minum) ke dalam Qarung saudaranya. Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang mencuri". (70), Mereka menjawab, 
sambil menghadap kepada penyeru-penyeru itu: "Barang apakah yang 
hilang dari kamu?" (71), Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya". 
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(72), Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allah sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan 
di negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri". (73), Mereka berkata: 
"Tetapi apa balasannya jika kamu betul-betul pendusta?". (74), Mereka 
menjawab: "Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang yang 
hilang) dalam Qarungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya) 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
zalim." (75), Maka mulailah Yusuf (memeriksa) Qarung-Qarung mereka 
sebelum (memeriksa) Qarung saudaranya sendiri, kemudian dia 
mengeluarkan piala raja itu dari Qarung saudaranya. Demikianlah Kami 
atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki: 
dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang 
Maha Mengetahui. (76), Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka 
sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu". 
Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak 
menampakkannya kepada mereka. Dia berkata (dalam hatinya): "Kamu 
lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu terangkan itu". (77), Mereka berkata: "Wahai Al Aziz, 
sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran 
itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, 
sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yang berbuat 
baik". (78), Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan kepada Allah 
daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta 
benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah 
kami orang-orang yang zalim". (79) 

Setelah semua saudara Yusuf datang membawa adiknya, 
Benyamin, maka Yusuf langsung membawa adiknya ke kamar 
dan memeluknya. Demikian dipahami dari pilihan kata āwā 
 yang secara harfiyah berarti memeluk sebagai bentuk (ءَاوَى)
ungkapan kenyamanan dan keakraban. Karenanya orang kafir 
disindir Allah dengan nereka yang memeluknya (ma’wā). Lihat 
misalnya firman Allah swt surat Ali Imran [3]: 197  
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Artinya: “Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal 
mereka ialah Jahanam; dan Jahanam itu adalah tempat yang seburuk-
buruknya”. 

Kata al-siqāyah ( 
َ
ايَة

َ
 gelas minum” menunjukkan“ (السِق

betapa berharganya tempat minum para raja sejak masa lalu, 
sehingga menjadi barang mewah yang menjadi incaran para 
pencuri. Penggunaan kata innakum lasāriqun ( 

َ
ون
ُ
سَارِق

َ
مْ ل

ُ
ك
َّ
 (إِن

“Sungguh kalian benar-benar pencuri” yang diungkapkan dalam 
bentuk kata benda “ism fā’il” adalah sebagai sindiran untuk 
saudara-saudara Yusuf, di mana sikap culas sudah sangat kokoh 
dalam diri mereka dan telah menjadi bagian yang identik dengan 
sikap mereka.  

Pilihan kata shuwa’ al-malik ( ِمَلِك
ْ
 ال
َ
 berarti “takaran (صُوَاع

raja” yang sebelumnya disebutkan gelas minuman raja, 
menunjukkan betapa sulitnya mendapatkan makanan sehingga 
takaranya hanya satu yaitu tempat minum raja yang tentu saja 
ukurannya tidak besar. Hal ini menggambarkan betapa tingginya 
harga bahan kebutuhan pokok ketika itu, di mana seluruh negeri 
sedang dilanda wabah kelaparan dan kekurangan pangan.  

Ungkapan kadzalika kidnā li yūsuf ( َا لِيُوسُف
َ
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ْ
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َ
لِك

َ
ذ
َ
 (ك

“seperti itulah kami buat tipu muslihat bagi Yusuf” menunjukkan 
bahwa Yusuf membalas tipu daya yang dulu mereka pernah 
lakukan kepada dirinya dan saudaranya Benyamin. Namun, 
tipuan Yusuf lebih halus dan tidak sedikitpun bermaksud 
menzalimi mereka. Hal itu semata hanya untuk menunjukkan 
bahwa dalam setiap pengetahuan hingga tipu daya yang dibuat 
manusia, tetap masih ada pengetahuan dan tipu daya yang 
melebihinya. Begitulah yang tergambar dari ungkapan wa fawqa 
kulli dzī ‘ilmin ‘alīmun ( ٌلِيم

َ
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ُ
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وْق

َ
 di atas setiap orang“ (وَف

berilmu masih ada yang lebih berilmu”. 
Dalam konteks tipuan ini bukankah Allah swt juga telah 

menegaskan kebaikan tipuan-Nya. Lihat firman Allah swt dalama 
surat Ali Imran [3]: 54 
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Artinya: “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. 

Ungkapan qālū in yasriq faqad saraqa akhun lahu min 
qablu ( ُبْل
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 mereka berkata, “Jika dia“ (ق

mencuri, sungguh dulu saudaranya juga telah mencuri”, 
memberi kesan bahwa masih tersisa kebencian di hati mereka 
kepada Yusuf sekalipun telah panjang masa berlalu dan mereka 
telah berhasil menyingkirkan Yusuf. Begitulah sikap hasad yang 
membara di hati seseorang dalam waktu yang sangat lama. 

Ungkapan fa asarrahā yūsuf fī nafsihi wa lam yubdihā 
lahum ( ْهُم
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menyembunyikan amarahnya dan tidak menampakannya 
kepada mereka”, menunjukkan sisi manusiawi Yusuf yang juga 
bisa marah ketika dicaci maki, namun karena kemuliaan 
akhlaknya dia masih bisa menutupi dan menyembunyikan 
marahnya, sehingga dia tidak membalas apa yang dilakukan 
saudaranya sekalipun waktu itu dia sangat bisa melakukannya. 
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wajadnā matā’ana ‘indahu ( ا
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 dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah, bahwa kami“ (عِن

tidak menghukum kecuali siapa yang di dalam Qarungnya kami 
temukan barang kami”, menunjukkan betapa hukum dan 
keadilan di Mesir ketika itu memang benar-benar tegak. Dan 
tegaknya hukum dan keadilan inilah yang kemudian menjadi 
jaminan terciptanya kemakmuran dan kesejahteraan bagi 
rakyatnya.  
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PENANGKAPAN BENYAMIN 

 
Dengan tertangkapnya Benyamin, jelas saudara-saudara 

Yusuf sedang dihadapkan kepada masalah besar dan serius. 
Mereka tidak tahu lagi penjelasan apa yang hendak diberikan 
kepada ayah mereka yang sejak lama sudah tidak mempercayai 
mereka. Setelah negosiasi pembebasan Benyamin mengalami 
kebuntuan, saudara-saudara Yusuf kemudian bermusyawarah di 
sudut kota Mesir untuk menentukan langkah apa yang harus 
mereka lakukan demi bisa meyakinkan ayah mereka bahwa apa 
yang menimpa benyamin bukan karena kesalahan mereka. Salah 
seorang dari mereka, yaitu yang tertua berkata, bahwa dia tidak 
bersedia pulang sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 
kelalainnya menjaga Benyamin. Dia akan tetap berada di Mesir, 
namun kepada yang lain dia berpesan untuk segera pulang dan 
memberi kabar ayah mereka tentang apa yang telah terjadi.  

Akhirnya, sembilan orang pulang kembali ke Palestina 
dan mengabari ayah mereka bahwa Benyamin telah ditangkap 
atas tuduhan pencurian. Mereka berkata sambil meyakinkan 
ayah mereka, bahwa kasus pencurian itu bukan hanya tudahan 
dan sangkaan, namun benar-banar berdasarkan fakta di mana 
dalam Qarung Benyaminlah ditemukan gelas raja dan hal itu 
disaksikan banyak orang di Mesir. 

Mendengar penjelasan anak-anaknya, Nabi Ya’qub as 
hanya bisa berkata bahwa kesabaran adalah hal yang baik dan 
dia hanya meyerahkan keputusannya kepada Allah swt. Nabi 
Ya’qub as berharap bahwa suatu hari semua akan terbuka 
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dengan jelas dan dia bisa berkumpul kembali bersama semua 
anaknya. Kisah tersebut dijelaskan Alah swt dalam surat Yusuf 
[12]: 80-86 
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Artinya: “Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf 
mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah 
yang tertua di antara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama 
Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku 
tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan 
kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. 
Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya". (80), Kembalilah kepada 
ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu 
telah mencuri; dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan 
sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib. 
(81), Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan 
kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang benar". (82), Ya`qub berkata: "Hanya dirimu 
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan Allah 
mendatangkan mereka semuanya kepadaku; sesungguhnya Dia-lah 
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Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". (83), Dan Yakub 
berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap 
anak-anaknya). (84), Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu 
mengingat Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat 
atau termasuk orang-orang yang binasa". (85), Yakub menjawab: 
"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahuinya." (86) 

Ungkapan qāla kabīruhum ( ْم
ُ
ه ُ بِن 

َ
الَ ك

َ
 berkata yang“ (ق

paling tua di antara mereka”, menunjukkan bahwa kakak Nabi 
Yusuf as yang paling besar sesungguhnya adalah sosok dan 
pribadi yang memiliki hati berbeda. Sikapnya lebih baik, lebih 
lunak serta lebih bijak dibandingkan semua saudara Yusuf yang 
lain. Sikap mulia itu ditunjukkan salah satunya ketika dia enggan 
pulang karena telah gagal menjaga adiknya setelah sebelumnya 
mereka bersumpah di hadapan ayah mereka. Dulu, dia jugalah 
yang mencegah yang lain agar tidak membunuh Yusuf dan cukup 
mereka membuang Yusuf ke dalam sumur jika tujuannya hanya 
ingin mengambil hati ayah mereka.  

Ungkapan was’al al-qaryata allatī kunnā fīhā wa al’īra 
allatī aqbalnā fīhā (ا فِيهَا

َ
ن
ْ
بَل
ْ
ق
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َ
ق
ْ
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َ
 dan“ (وَاسْأ

tanyalah penduduk kampung yang kami lewati atau musafir 
yang sama dengan kami di Mesir” adalah sebagai isyarat kepada 
ayahnya sekaligus upaya meyakinkan ayahnya bahwa kali ini 
mereka benar-benar tidak berbohong atas apa yang menimpa 
Benyamin. Mereka mempersilahkan ayah mereka bertanya 
kepada semua kampung yang mereka lewati dan kafilah-kafilah 
yang bertemu dengan mereka di Mesir, sebagai penguat bahwa 
kejadian ini disaksikan banyak orang. Sikap mereka ini berbeda 
dengan peristiwa ketika Yusuf dimakan serigala, di mana mereka 
datang di malam hari tanpa memberi kesempatan kepada ayah 
mereka untuk memverifikasi pengakuan mereka kepada orang 
lain.  
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Ungkapan fashabrun jamīlun ( ٌجَمِيل ٌ ْ صَن 
َ
 maka sabarlah“ (ف

yang paling indah untukku”, yang diungkapkan dalam bentuk 
marfū’ menunjukkan betapa tingginya kesabaran Nabi Ya’qub as 
ketika itu. Di saat dua anak kesayangannya hilang dan dia sendiri 
menerima perlakukan buruk dari anak-anaknya sendiri dan juga 
kedua anak kesayangannya itu. Ungkapan ini berbeda dengan 
surat al-Ma’arij [70]: 5 

( 
ً
ا جَمِيلَ ً ْ ْ صَن  اصْن ِ

َ
 (5ف

Artinya: “Maka sabarlah kamu dengan sabar yang indah” 

Dalam ayat ini, kata sabar diungkapakan dalam bentuk 
manshub (ا ً ْ  karena sabar di sini untuk Nabi Muhammad saw ,(صَن 
dalam menghadapi penolakan dan perlakuan buruk kaumnya 
dari kafir Quraisy. Tentu saja, sabar Nabi Muhammad saw dalam 
konteks ini adalah lebih ringan, karena beliau diminta sabar 
menghadapi kaumnya, bukan perlakuan buruk keluarga dekat 
seperti yang dihadapi Nabi Ya’qub as.  

Ungkapan wa qāala yā asafā ‘alā yūsuf ( 
َ

لَ
َ
 ع

سَفنَ
َ
الَ يَاأ

َ
وَق

وسُفَ يُ  ) “Ya’qub berkata, “Aku bersedih terhadap Yusuf”, memberi 
petunjuk tentang terdapatnya perbeda ungkapan antara umat 
Nabi Muhammad saw dan umat lalu ketika ditimpa musibah. Jika 
umat lalu menggunakan kata “aku” seperti diungkapan Nabi 
Ya’qub as yang menunjukkan arti sendirian. Namun, umat 
Muhammad saw menggunakan kata “kami” yang menunjukkan 
arti bersama. Lihat firman Allah swt surat al-Baqarah [2]: 156 

( 
َ
يْهِ رَاجِعُون

َ
ا إِل
َّ
ِ وَإِن

ه
ا لِلَّ

َّ
وا إِن

ُ
ال
َ
 ق
ٌ
هُمْ مُصِيبَة

ْ
صَابَت

َ
ا أ
َ
ذِينَ إِذ

ه
 (156ال

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, "Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji`ūn" 

Oleh karena itulah, dalam Islam ditetapkan bahwa 
ta’ziyah atau ikut berbagi duka ketika saudara kita ditimpa 
musibah hukum wajib bagi setiap muslim dan menjadi hak bagi 
muslim lainnya. Demikian itu karena ucapan yang diajarkan 
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Alquran kepada umat Islam ketika ditimpa musibah adalah kata 
ganti (dhamīr) dalam bentuk banyak (jama’) yaitu “kami”. 
Artinya, bahwa setiap muslim tidak boleh membiarkan 
saudaranya sendirian dalam duka dan kesedihan, namun harus 
dibagi bersama supaya beban saudaranya terasa lebih ringan.  

Ungkapan wabyadhdhat ‘aināhu min al-huzni ( 
ْ
ت

َّ
وَابْيَض

حُزْنِ 
ْ
اهُ مِنَ ال

َ
يْن
َ
 ”dan memutih kedua matanya karena sedih“ (ع

sebagai bukti kesendirian Nabi Ya’qub as dalam memikul beban 
yang sangat berat, sehingga matanya menjadi putih. Ada yang 
berpendapat putih matanya yaitu kedua matanya menjadi buta 
karena seringnya menangis. Namun ada sebagian yang 
berpendapat itu hanya sebagai isyarat dan simbol kesedihan 
yang teramat berat. 

Ungkapan qāla innamā asykū batstsi wa huzni ilallāhi 
( ِ
ه
 اللَّ

َ
ي إِل ِ

ي وَحُزْنن
ِ
و بَنَ

ُ
ك
ْ
ش
َ
مَا أ

َّ
الَ إِن

َ
 dia berkata, hanya kepada Allah“ (ق

saya mengadukan beban dan kesedihanku” adalah pengajaran 
kepada semua manusia bahwa ketika seseorang berada dalam 
kesedihan dan beban jiwa yang berat, maka mengadulah kepada 
Allah swt. Hanya dengan cara begitu, hati akan menjadi tenang 
dan dengan ketenangan hati beban akan berkurang dan jalan 
keluar akan segera ditemukan.  
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NABI YUSUF AS MEMBUKA IDENTITAS 

 
Setelah penahanan Benyamin dalam kasus pencurian di 

Mesir, anak-anak Nabi Ya’qub as pulang memberitahukan apa 
yang menimpa saudaranya kepada ayah mereka. Setelah 
mendengar cerita tentang apa yang menimpa anaknya, Nabi 
Ya’qub as memerintahkan kepada mereka untuk kembali ke 
Mesir dan mencari tahu perkembangan berita terkini tentang 
Benyamin dan Yusuf yang sudah lama tiada. Nabi Ya’qub as 
meyakini bahwa Allah swt dengan rahmat-Nya menyelamatkan 
kedua anaknya tersebut.  

Saudara-saudara Yusuf kembali ke Mesir dan menemui 
Yusuf guna meminta belas kasihan karena keluarga mereka telah 
banyak menghadapi derita dan kesusahan, terutama setelah 
penangkapan saudara mereka, Benyamin. Di samping meminta 
belas kasihan agar saudara mereka dibebaskan, saudara-saudara 
Yusuf juga datang meminta agar diberikan kebutuhan pangan 
dan menukarnya dengan barang bawaan mereka yang tidak 
terlalu dibutuhkan pajabat Mesir tersebut sebagai barter. Pada 
saat itulah Yusuf membuka identitasnya kepada saudara-
saudaranya dan bertanya, “Apakah kalian masih ingat apa yang 
telah kalian lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya?”. Seketika 
saudara Yusuf tersentak dan mereka diingatkan kembali pada 
peristiwa beberapa tahun yang silam terkait perlakuan buruk 
mereka kepada Yusuf.  

Dengan nafas agak tersendat, mereka bertanya, “Apakah 
engkau Yusuf?”. Yusuf menjawab, “Ya akulah Yusuf, dan ini 
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adalah saudaraku”. Ketika itu saudara-saudara Yusuf mengakui 
kesalahannya dan memohon agar Yusuf bersedia memaafkan 
mereka. Dengan nada lembut Yusuf berkata, “Pada hari ini tidak 
akan ada dendam, amarah, cacian, dan hinaan untuk kalian”. 
Yusuf dengan lapang dada memaafkan saudaranya dan tidak 
satu kalimatpun berisi amarah atau cacian yang keluar dari 
mulutnya sebagai orang yang pernah dizalimi oleh saudara-
saudaranya. Kisah ini disebutkan Allah swt dalam surat Yusuf 
[12]: 87-92  

سُوا مِنْ رَوْحِ 
َ
يْئ
َ
 ت
َ
خِيهِ وَلَ

َ
سُوا مِنْ يُوسُفَ وَأ حَسَّ

َ
ت
َ
بُوا ف

َ
ه
ْ
َّ اذ ي ِ

يَابَنن
 
َّ
ِ إِن

ه
)اللَّ

َ
افِرُون

َ
ك
ْ
وْمُ ال

َ
ق
ْ
 ال

َّ
ِ إِلَ

ه
سُ مِنْ رَوْحِ اللَّ

َ
 يَيْئ

َ
 لَ

ُ
ا  (87ه مَّ

َ
ل
َ
ف

ةٍ 
َ
اع
َ
ا بِبِض

َ
ن
ْ
ُّ وَجِئ

ا الصْنُّ
َ
ن
َ
ل
ْ
ه
َ
ا وَأ

َ
ن عَزِيزُ مَسَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
وا يَاأ

ُ
ال
َ
يْهِ ق

َ
ل
َ
وا ع

ُ
ل
َ
خ
َ
د

َ يَجْ   اللَّه
َّ
ا إِن

َ
يْن
َ
ل
َ
 ع

ْ
ق
َّ
صَد

َ
يْلَ وَت

َ
ك
ْ
ا ال

َ
ن
َ
وْفِ ل

َ
أ
َ
زِي مُزْجَاةٍ ف

( نَ قِي 
ِ
صَد

َ
مُت
ْ
 88ال

ْ
خِيهِ إِذ

َ
مْ بِيُوسُفَ وَأ

ُ
ت
ْ
عَل
َ
مْ مَا ف

ُ
لِمْت

َ
لْ ع

َ
الَ ه

َ
(ق

(
َ
ون
ُ
مْ جَاهِل

ُ
ت
ْ
ن
َ
ا 89أ

َ
ذ
َ
ا يُوسُفُ وَه

َ
ن
َ
الَ أ

َ
 يُوسُفُ ق

َ
ت
ْ
ن
َ َ
 لِ

َ
ك
َّ
ئِن
َ
وا أ

ُ
ال
َ
(ق

 َ
ه
 اللَّ

َّ
إِن
َ
ْ ف قِ وَيَصْن ِ

َّ
 مَنْ يَت

ُ
ه
َّ
ا إِن
َ
يْن
َ
ل
َ
ُ ع

ه
 مَنَّ اللَّ

ْ
د
َ
ي ق ِ

خن
َ
جْرَ  أ

َ
 يُضِيعُ أ

َ
لَ

( نَ مُحْسِنِي 
ْ
ا 90ال

َّ
ن
ُ
 ك

ْ
ا وَإِن

َ
يْن
َ
ل
َ
ُ ع

ه
 اللَّ

َ
رَك
َ
 ءَاث

ْ
د
َ
ق
َ
ِ ل

ه
اللَّ

َ
وا ت

ُ
ال
َ
( ق

( نَ اطِئِي 
َ
خ
َ
وَ 91ل

ُ
مْ وَه

ُ
ك
َ
ُ ل

ه
فِرُ اللَّ

ْ
يَوْمَ يَغ

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ل
َ
يبَ ع ِ

ْ
نَ
َ
 ت
َ
الَ لَ

َ
(ق
( نَ احِمِي  رْحَمُ الرَّ

َ
 (92أ

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 
yang kafir". (87), Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 
berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsarān 
dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka 
sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, 
sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah." (88), Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) 
apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika 
kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". (89), Mereka 
berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: 
"Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 
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melimpahkan Qarunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa 
yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik". (90), Mereka berkata: 
"Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)". (91), 
Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercān terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang." (92). 

Ungkapan ( ِخِيه
َ
سُوا مِنْ يُوسُفَ وَأ حَسَّ

َ
ت
َ
 maka mereka“ (ف

mencari Yusuf dan saudaranya” sebagai perintah Nabi Ya’qub as 
kepada anak-anaknya untuk menemukan Yusuf dan saudaranya, 
memberi kesan bahwa ketika itu Nabi Ya’qub as telah 
mengetahui bahwa Yusuf dan saudaranya telah berkumpul dan 
bersama. Karena dalam kisah sebelumnya hanya disebutkan 
tentang penangkapan Benyamin, namun kemudian tiba-tiba 
Nabi Ya’qub as menyebut nama kedua anaknya. Ada yang 
mengatakan bahwa kemampuan Nabi Ya’qub as melihat Yusuf 
dan Benyamin telah bersama adalah karena ketajaman mata 
hatinya yang pada saat bersamaan mata zahirnya telah gelap 
karena buta. Memang seringkali seorang yang tertutup mata 
zahirnya, mata batinya sangat tajam sebagai bentuk Qarunia dari 
Allah swt kepada mereka yang telah terhindar dari melihat 
kemaksiatan. 

Kata fatahassasū (سُوا حَسَّ
َ
ت
َ
 maka carilah” yang secara“ (ف

harfiyah berarti “indra” memberi isyarat bahwa mereka benar-
benar harus menemukan keduanya dengan indera mereka. 
Maksudnya, Nabi Ya’qub as meminta anaknya untuk langsung 
bertemu Yusuf dan saudaranya dan melihat keadaan mereka, 
bukan hanya mendengar cerita orang tentang. Begitulah 
kandungan dari kata hassa yang berarti menemukan sesuatu 
dengan indera.  

Ungkapan Tanya hal ‘alimtum mā fa’altum bi yūsuf ( ْل
َ
ه

خِيهِ 
َ
مْ بِيُوسُفَ وَأ

ُ
ت
ْ
عَل
َ
مْ مَا ف

ُ
لِمْت

َ
 Apakah kalian ingat apa yang telah“ (ع

kalian lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya?” adalah sebagai 
bentuk celaan terhadap apa yang mereka lakukan kepada dirinya 
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dan saudaranya. Demikian itu, karena kata fa’ala “lakukan” 
seringkali digunakan untuk makna perbuatan buruk. Lihat 
misalnya celaan Tuhan terhadap perbuatan tentara bergajah 
seperti dalam surat al-Fil [105]: 1  

فِيلِ )
ْ
صْحَابِ ال

َ
 بِأ
َ
ك عَلَ رَبُّ

َ
يْفَ ف

َ
رَ ك
َ
مْ ت
َ
ل
َ
 (1أ

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
telah bertindak terhadap tentara bergajah? 

Begitu juga, celaan kaum Ibrahim terhadap perbuatan 
Ibrahim menghancurkan Tuhan mereka seperti dalam surat al-
Anbiya’ [21]: 59 

نَ ) الِمِي 
ه
مِنَ الظ

َ
 ل
ُ
ه
َّ
ا إِن
َ
ا بِآلِهَتِن

َ
ذ
َ
عَلَ ه

َ
وا مَنْ ف

ُ
ال
َ
 (59ق

Artinya: “Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang dzalim". 

Ungkapan man yattaqi wa yashbir fa innallāha lā yudhi’u 
ajra al-muhsinīn ( َن مُحْسِنِي 

ْ
جْرَ ال

َ
 يُضِيعُ أ

َ
َ لَ

ه
 اللَّ

َّ
إِن
َ
ْ ف قِ وَيَصْن ِ

َّ
 Siapa“ (مَنْ يَت

yang bertaqwa dan bersabar, maka Allah tidak akan menyia-
nyiakan balasan orang yang baik” menunjukkan bahwa taqwa 
dan sabar adalah gerbang menunuju muhsin (manusia terbaik). 
Yusuf adalah seorang yang muhsin dikarenakan ketaqwaannya 
kepada Allah swt seperti ketika menghadapi godaan wanita dan 
juga kesabarannya kala menerima perlakuan buruk saudaranya 
dan ketika menjalani hukuman penjara atas tuduhan melakukan 
perbuatan buruk yang tidak pernah dia lakukan. 

Ungkapana wa inkunnā la khāthi’īn ( َن اطِئِي 
َ
خ
َ
ا ل
َّ
ن
ُ
 ك
ْ
 dan“ (وَإِن

sungguh kami orang yang bersalah” menunjukkan bahwa 
saudara-saudara Yusuf mengakui semua kesalahan yang telah 
mereka lakukan terhadap Yusuf adalah dilakukan dengan sadar, 
sengaja dan terencana. Demikian tergampar dari pilihan kata 
khathi’īn yang berarti kesalahan yang disengaja. Kata ini akan 
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berbeda dengan mukhthi’īn ( ن  yang berarti kesalahan (مخطئي 
tanpa sengaja. Lihat misalnya surat al-Baqarah [2]: 286 

ا 
َ
ن
ْ
أ
َ
ط
ْ
خ
َ
وْ أ
َ
ا أ
َ
سِين

َ
 ن
ْ
ا إِن

َ
ن
ْ
اخِذ

َ
ؤ
ُ
 ت
َ
ا لَ
َ
ن  (286.). ...رَبَّ

Artinya: “..Ya Tuhan, janganlah Engkau beBani kami jik kami tersalah 
atau lupa.. 

Tersalah/akhth’nā (ا
َ
ن
ْ
أ
َ
ط
ْ
خ
َ
 dalam konteks ayat ini adalah (أ

salah yang tanpa sengaja dan tanpa niat. Karena, jika kesalahan 
itu dilakukan secara sengaja, sadar dan dengan niat, secara pasti 
akan menjadi beban dosa atas pelakunya dan secara pasti pula 
akan diberikan ganjaran atas perbuatan itu kelak di akhirat.  

Ungkapan lā tatsrība ‘alaykum al-yawma ( ُم
ُ
يْك
َ
ل
َ
يبَ ع ِ

ْ
نَ
َ
 ت
َ
لَ

يَوْمَ 
ْ
 tidak ada celaan untuk kalian hari ini” menunjukkan sikap“ (ال

muhsin-nya Yusuf yang jangankan membalas perlakuan buruk 
mereka terhadapnya, memandang buruk kepada saudaranya 
pun dia tidak punya keinginan sedikitpun. Demikianlah jika hati 
seseorang telah dipenuhi rasa cinta kepada Allah, maka tidak 
ada lagi tempat di hatinya itu untuk membenci makhluk 
sekalipun penjahat atau bahkan syaithan sekalipun.  

Dari sikap yang ditunjukkan Nabi Yusuf as kepada 
saudara-saudaranya sejak awal pertemuan mereka hingga 
berkumpulnya mereka kembali, kita belajar tentang bagaimana 
harusnya memberikan maaf kepada orang yang pernah berbuat 
jahat kapada kita. Saat saudara-saudara Yusuf datang kepadanya 
dalam posisi yang lemah dan tidak berdaya, sementara ketika itu 
Yusuf sedang memegang tampuk kekuasaan, tentu dengan 
sangat mudah dia bisa menggunakan kekuasaannnya untuk 
membalas apa yang pernah diterimanya dari perlakukan buruk 
saudara-saudaranya. Sekali-kali Nabi Yusuf as tidak sedikitpun 
menggunakan kesempatan dalam kesempitan dan ketidakber-
dayaan saudara-saudaranya untuk melampiaskan kesenangan 
nafsunya.  



Tafsir Qashashi Jilid II 

78 |  

Apa yang dilakukan Nabi Yusuf as dalam konteks 
memberi maaf kepada saudara-saudaranya yang pernah berbuat 
jahat kepadanya berdasarkan ayat-ayat di atas?  

Pertama, Nabi Yusuf as dengan senang hati datang 
menemui dan menyambut mereka serta mendengarkan keluhan 
mereka. Demikian yang tergambar dalam ayat 88 surat Yusuf 

ا 
َ
ن
ْ
ُّ وَجِئ

ا الصْنُّ
َ
ن
َ
ل
ْ
ه
َ
ا وَأ

َ
ن عَزِيزُ مَسَّ

ْ
هَا ال يُّ

َ
وا يَا أ

ُ
ال
َ
يْهِ ق

َ
ل
َ
وا ع

ُ
ل
َ
خ
َ
ا د مَّ

َ
ل
َ
ف

َ يَجْزِي 
ه
 اللَّ

َّ
ا إِن

َ
يْن
َ
ل
َ
 ع
ْ
ق
َّ
صَد

َ
يْلَ وَت

َ
ك
ْ
ا ال
َ
ن
َ
وْفِ ل

َ
أ
َ
ةٍ مُزْجَاةٍ ف

َ
اع
َ
بِبِض
 
َ
مُت
ْ
نَ )ال قِي 

ِ
  (88صَد

Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 
berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsarān 
dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka 
sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, 
sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah." 

Jika Yusuf mau, maka dia yang ketika itu dalam posisi terhormat 
dan memegang tampuk kekuasaan boleh jadi tidak bersedia 
menemui mereka. Namun, Yusuf menunjukkan sikap pemaafnya 
yang luar biasa yang dengan senang hati datang menemui 
saudaranya sekalipun mereka telah lupa kepadanya.  

Kedua, Yusuf menjamu dan memberikan bahan pangan yang 
banyak kepada mereka. Bahkan Yusuf mengembalikan semua 
barang bawaan mereka yang hendak dijadikan sebagai alat 
barter guna mendapatkan bahan pangan. Demikian seperti 
terlihat dalam ayat 62 surat Yusuf. 

عَ 
َ
ي رِحَالِهِمْ ل ِ

ن
هُمْ ف

َ
ت
َ
اع
َ
وا بِض

ُ
يَانِهِ اجْعَل

ْ
الَ لِفِت

َ
ا وَق

َ
هَا إِذ

َ
ون
ُ
هُمْ يَعْرِف

ه
ل

( 
َ
هُمْ يَرْجِعُون

ه
عَل
َ
لِهِمْ ل

ْ
ه
َ
 أ
َ
بُوا إِل

َ
ل
َ
ق
ْ
 (62ان

Artinya: “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah 
barang-barang (penukar kepunyān mereka) ke dalam Qarung-Qarung 
mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali 
kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka kembali lagi". 
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Ketiga, Yusuf mengingatkan mereka akan kesalahan masa 
lalu yang telah mereka perbuat. Demikian seperti dalam ayat 89 
surat Yusuf  
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Artinya: “Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa 
yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu 
tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?". 

Perlu diketahui bahwa dengan peringatan ini Nabi Yusuf as 
tidak bermaksud mencela mereka, namun tujuannya hanya 
semata sebagai nasehat kebaikan. Demikian sangat penting 
karena boleh jadi seorang akan sangat mudah mengakui 
kesalahannnya ketika dalam kondisi terdesak. Akan tetapi, ketika 
mereka sudah berada dalam posisi kuat dan berkuasa lagi, maka 
mereka akan kembali bertindak zalim seperti sebelumnya. 
Dalam konteks ini sangatlah baik jika seorang yang memberi 
maaf, bukan hanya tidak membalas keburukan mereka, namun 
juga menyelipkan nasehat kebaikan kepada mereka agar 
kesalahan serupa tidak terulangi pada masa mendatang.  

Keempat, Nabi Yusuf as tidak sedikitpun mengeluarkan kata 
kasar atapun suara tinggi yang berpotensi memberi tekanan 
kepada mereka. Demikian terlihat dalam ayat 92 surat Yusuf.  

نَ ) احِمِي  رْحَمُ الرَّ
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ه
فِرُ اللَّ

ْ
يَوْمَ يَغ

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
يبَ عَل ِ

ْ
نَ
َ
 ت
َ
الَ لَ

َ
 (92ق

Artinya: “Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercān terhadap 
kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang." 

Sekalipun bersedia menerima mereka dengan baik, 
mendengar keluhan mereka, menjamu dan memberi makanan 
kepada mereka, jika Nabi Yusuf as ingin, maka paling tidak 
dengan mudah dia bisa mengeluarkan ucapan yang bernada 
menekan mereka. Akan tetapi, Nabi Yusuf as berkata dengan 
menyebutkan sifat Tuhannya yang Maha Penyayang yang 
memberi kesan bahwa kalian semua akan mendapatkan kasih 
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sayang sayang. Nabi Yusuf as hendak mengatakan bahwa 
jangankan kekerasan fisik yang akan kalian terima hari ini, 
kekerasan verbalpun sedikitpun tidak akan kalian terima dari 
saya.  

Kelima, Yusuf mengajak mereka untuk tinggal bersamanya 
di Mesir dan menikmati kesuksesan yang diraihnya secara 
bersama. Demikian seperti terlihat dalam ayat 93 surat Yusuf.  
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Artinya: “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan 
bawalah keluargamu semuanya kepadaku". 

Sikap inilah yang disebut dengan maghfirah (menutup 
keburukan dengan kebaikan) atau disebut juga dengan istilah 
ihsān (berbuat yang terbaik kepada yang berbuat buruk). Seperti 
disebutkan dalam surat al-Taghabun [64]: 14 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan 
tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Atau disebutkan dalam surat al-Ma’idah [5]: 13 
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Artinya: “...maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
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MENJEMPUT AYAH 
 

Setelah Nabi Yusuf as memberitahu semua saudaranya 
tentang dirinya yang tidak lain adalah saudara mereka yang dulu 
mereka buang, Nabi Yusuf as meminta kepada saudara-
saudaranya untuk segerang pulang ke Palestina, dan menjemput 
ayah mereka untuk tinggal di Mesir bersamanya. Nabi Yusuf as 
memerintahkan saudara-saudaranya untuk membawa bajunya 
dan mengusapkannya nanti ke wajah ayah mereka sebagai obat 
kesembuhan kedua matanya yang sudah rusak karena bertahun-
tahun hidup dan kesedihan.  

Akhirnya, semua saudara Nabi Yusuf as kembali ke 
Palestina untuk menjemput ayah dan juga keluarga besar 
mereka guna tinggal di Mesir bersama Yusuf. Setelah hampir 
sampai ke rumah, salah satu dari rombongan ini meminta 
kepada yang lain agar diberi kesempatan pulang lebih dulu guna 
mengusapkan baju Yusuf kepada wajah ayah mereka. Konon, 
yang meminta diberi kesempatan mengusap wajah ayah mereka 
dengan baju Yusuf adalah yang dulu juga membawa baju 
berlumuran darah dan mengatakan bahwa Yusuf telah di makan 
serigala. Dengan ini, dia berkesempatan menebus kesalahan 
masa lalunya yang karena kebohongannya dia telah menjadikan 
ayahnya hidup dalam kesedihan. 

Sebelum saudara Yusuf sampai di rumah, Nabi Ya’qub as 
sudah mengetahui apa yang sedang terjadi pada anak-anaknya 
dan bahwa Yusuf serta Benyamin masih dalam keadaan baik. 
Dari kejauhan bahkan Nabi Ya’qub as sudah mencium aroma 
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Yusuf melalui baju yang dibawa saudaranya. Dan begitu sampai 
di rumah, baju Yusuf diusapkan ke wajah ayahnya dan seketika 
itu kedua mata Nabi Ya’qub as sembuh. Sebelumnya kedua 
matanya memutih akibat terlalu lama menangung beban 
kesedihan.  

Setelah mengobati kedua mata ayah mereka dengan baju 
Yusuf, semua saudara Yusuf kemudian mengakui kesalahan 
mereka di hadapan Nabi Ya’qub as sekaligus meminta kesediaan 
ayah mereka untuk memintakan ampunan kepada Allah swt atas 
dosa masa lalu mereka. Nabi Ya’qub as dengan dada lapang, 
memaafkan anak-anaknya dan memohonkan ampun kepada 
Allah swt untuk mereka. Akhirnya, semua saudara Yusuf dengan 
keluarga mereka berangkat ke Mesir untuk hidup dan tinggal 
bersama Nabi Yusuf as di sana. Kisah tersebut disebutkan dalam 
surat Yusuf [12]: 93-98 
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Artinya: “Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan 
bawalah keluargamu semuanya kepadaku". (93), Tatkala kafilah itu 
telah keluar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka: "Sesungguhnya 
aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal 
(tentu kamu membenarkan aku)". (94), Keluarganya berkata: "Demi 
Allah, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu". 
(95), Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka 
diletakkannya baju gamis itu ke wajah Yakub, lalu kembalilah dia dapat 
melihat. Berkata Yakub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya". (96), 
Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami 
terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 



Kisah Nabi Yusuf as 

| 83  

bersalah (berdosa)". (97), Ya`qub berkata: "Aku akan memohonkan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". (98),  

Ungkapan idzhabū bi qamīshī hādzā (ا
َ
ذ
َ
مِيضِي ه

َ
بُوا بِق

َ
ه
ْ
 (اذ

sebagai penutup kisah memberikan kesan khusus tentang peran 
baju Yusuf yang awalnya dipakai sebagai penutup keburukan 
saudaranya, namun sekarang digunakan untuk membuka 
keburukan mereka. Sehingga, jika dulu baju Yusuf yang 
membuat mata ayahnya buta karena bersedih, namun sekarang 
baju Yusuf juga yang akan mengembalikan penglihatan ayahnya.  

Ungkapan wa lammā fashalat al-‘īru ( ُ عِن 
ْ
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َ
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َ
ا ف مَّ

َ
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tatkala sudah terpisah rombongan kafilah” memberikan isyarat 
bahwa terdapat salah satu dari saudara Yusuf yang kembali ke 
Palestina yang memisahkan diri dari rombongan. Seperti yang 
telah disebutkan di awal, bahwa yang memisahkan diri dari 
rombongan tersebut adalah saudara Yusuf yang dulu juga 
berperan membawa baju yang berlumuran darah untuk 
membohongi ayah mereka. Ketika mereka kembali ke Mesir 
dengan membawa baju Yusuf yang akan menyembuhkan luka 
hati dan mata ayah mereka, saudara Yusuf ini meminta kepada 
yang lain untu lebih duluan pulang dan dia yang menyerahkan 
langsung baju Yusuf kepada ayahnya. Demikian dia lakukan 
sebagai bentuk balasan terhadap apa yang dulu pernah 
dilakukannya terhadap ayah mereka. Saudara Yusuf ini seakan 
ingin berkata, “Jika dulu saya yang membawakan baju Yusuf 
untuk ayah sehingga membuat hatinya terluka dan matanya 
buta karena sedih, sekarang biarkan saya pula membawakan 
baju Yusuf kepada ayah untuk menutupi luka hatinya dan 
mengembalikan penglihatannya.  

Ungkapan innī la ajidū rīha yūsuf ( َيُوسُف 
َ
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ُ
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 (إِننِ
“sesungguhnya aku mencium aroma Yusuf” menunjukkan 
betapa dekatnya Nabi Ya’qub as dengan anaknya, Yusuf, 
sehingga dia bisa mencium aroma baju anaknya dari jarak yang 
jauh. Mungkin, inilah yang menjadi dasar bagi sebagian 
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masyarakat yang jika seorang ayah bepergian jauh, maka 
hendaklah ditinggalkan baju yang telah dipakai untuk anaknya 
terutama jika anak masih kanak-anak. Demikian itu dengan 
tujuan, jika suatu ketika anaknya menangis karena merindukan 
ayahnya, maka aroma tubuh ayahnya akan menghentikan 
tangisannya. 
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 ,mereka berkata demi Allah“ (ق

sesungguhnya engkau masih dalam kesesatanmu yang dulu”, 
menunjukkan bahwa dalam diri mereka masih menyisakan rasa 
tidak senang kepada sikap ayah mereka yang senantiasa 
merindukan Nabi Yusuf as. Sehingga, setiap kali nama Yusuf 
disebut ayah mereka, rasa benci itu kembali muncul di dalam 
hati mereka terhadap Yusuf. 
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tatkala datang pembawa kabar gembira itu, maka 
diletakkannya baju gamis itu ke wajah Ya’qub, lalu kembalilah 
dia dapat melihat” adalah sebagai penegas dari apa yang telah 
dijelaskan sebelumnya akan adanya salah satu dari mereka yang 
datang lebih duluan menemui ayah mereka dengan membawa 
baju Yusuf. Dia adalah saudara Yusuf yang juga dulu membawa 
baju yang berlumuran darah ketika membohongi ayah mereka. 
Tindakan ini dilakukan sebagai tebusan terhadap apa yang 
pernah dilakukannya dulu kepada ayah mereka.  
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 !mereka berkata, “wahai Ayah“ (ق

Mohonkanlah ampun atas dosa-dosa kami”, menunjukkan 
bolehnya kita meminta bantuan orang baik dan saleh untuk 
turut memintakan ampun atas dosa dan kesalahan kita. 
Demikian karena istighfar orang saleh adalah lebih cepat 
dikabulkan Allah swt. Jika istighfar dari anak untuk orang tuanya 
mudah dikabulkan Allah swt, maka begitu juga dengan istighfar 
ayah untuk anaknya. 
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NABI YUSUF AS BERSAMA KELUARGA 
 

Bagian terakhir dari kisah Nabi Yusuf as adalah ketika 
ayah, ibu, dan saudara-saudaranya telah sampai di Mesir dan 
bertemu dengannya. Nabi Yusuf as dengan penuh suka cita 
menyambut mereka dan kemudian mendudukan kedua orang 
tuanya di atas singgasana atau kursi kebesarannya. Kemudian, 
semua saudara Yusuf dengan penuh hormat sujud kepadanya 
dan kepada kedua orang tuanya. Tentu saja sujud di sini bukan 
sujud ibadah seperti kepada Allah swt karena yang demikian itu 
dilarang dan musyrik. Akan tetapi, sujud yang dimaksud di sini 
adalah suatu bentuk penghormatan kepada dirinya dan kedua 
orang tuannya yang sangat tinggi. Ketika itulah Nabi Yusuf as 
berkata kepada ayahnya, bahwa inilah takwil dari mimpi yang 
dulu pernah diceritakan kepada ayahnya. Ternyata mimpi ini 
benar-benar menjadi kenyataan di mana ayah, ibu dan semua 
saudaranya yang disimbolkan dengan matahari, bulan dan 
sebelas bintang tunduk bersujud kepadanya. Kisah tersebut 
dijelaskan Allahs wt dalam surat Yusuf [12]: 100-101 
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Artinya: “Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf 
merangkul ibu bapaknya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri 
Mesir, insya Allah dalam keadaan aman". (99), Dan ia menaikkan kedua 
ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah 
takbir mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah 
menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah 
berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, setelah 
syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (100). Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajān dan telah 
mengajarkan kepadaku sebahagian takbir mimpi. (Ya Tuhan). Pencipta 
langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, 
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 
orang-orang yang shaleh. (101) 

Ungkapan wa rafa’a abawayhi ‘alā al-arsy wa kharrū 
lahu sujjadan )ا

ً
د  سُجَّ

ُ
ه
َ
وا ل رُّ

َ
عَرْشِ وَخ

ْ
 ال

َ
لَ
َ
بَوَيْهِ ع

َ
عَ أ

َ
 Dan dia“ (وَرَف

menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf”, 
memberi pesan kepada kita bahwa jika seseorang telah meraih 
sukses dalam hidup dan karirnya, maka hendaklah dia 
tempatkan orang tuanya pada tempat yang mulia dan tinggi. Hal 
itu karena kemuliaan seseorang sangat tergantung dengan 
penghormatannya kepada kedua tuanya. 

Ungkapan wa qāla yā abati hādzā ta’wīlu ru’yāya min 
qabl qad ja’alahā rabbī haqqan ( 

ْ
د
َ
بْلُ ق

َ
يَايَ مِنْ ق

ْ
وِيلُ رُؤ

ْ
أ
َ
ا ت
َ
ذ
َ
بَتِ ه

َ
الَ يَاأ

َ
وَق

ا
ًّ
ي حَق

ِ
هَا رَن 

َ
 Yusuf berkata, “Wahai ayahku inilah takbir“ (جَعَل

mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah 
menjadikannya suatu kenyataan” memberi kesan bahwa 
semakin sukses seseorang hendaknya dia semakin dekat dengan 
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Allah. Nabi Yusuf as tidak menyebut usaha, kemampuan dirinya 
ataupun jasa orang lain seperti temannya saat berada di penjara 
atau rajalah yang membuatnya sukses mendapatkan kedudukan 
seperti sekarang. Akan tetapi, Nabi Yusuf as menyebut bahwa 
apa yang dia peroleh saat ini berupa kesuksesan hanya berkat 
rahmat Tuhannya semata. 

Ungkapan wa qad ahsana bī idz akhrajanī min al-sijn wa 
jā’a bikum min al-badawi (  

ْ
ي إِذ حْسَنَ ن ِ

َ
 أ
ْ
د
َ
مْ وَق

ُ
ي مِنَ السِجْنِ وَجَاءَ بِك ِ

رَجَنن
ْ
خ
َ
أ

وِ 
ْ
بَد
ْ
 Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik“ (مِنَ ال

kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan 
ketika membawa kamu dari dusun padang pasir”, mengandung 
isyarat bahwa ketabahan menghadapi keburukan yang menimpa 
dirinya dan kegigihan dalam mencapai kemuliaan akan 
menjadikan seseorang keluar dari penjara kehinaan dan 
keterbelakangan. Melalui kebencian dan kedengkian saudaranya 
serta perlakuan buruk mereka, justru menjadikan Yusuf yang 
berasal dari dusun terpencil sampai ke kota besar dan 
memperoleh kesempatan untuk menikmati kemewahan. Begitu 
juga, siasat Zalikhah yang menjadikan Yusuf menghuni penjara, 
justru yang demikian menjadi jalan bagi Yusuf untuk masuk 
istana yang kemudian membawanya menjadi pembesar di Mesir.  
Menariknya, nabi Yusuf hanya menyebutkan bahwa Tuhan telah 
berbuat baik kepadanya yang telah mengeluarkannya dari 
penjara ( ِي مِنَ السِجْن ِ

رَجَنن
ْ
خ
َ
 أ
ْ
ي إِذ حْسَنَ ن ِ

َ
 Dan sesungguhnya Tuhanku“ (أ

telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari 
rumah penjara”, dan dia tidak berkata bahwa Tuhan telah 
berbuat baik kepadanya yang telah mengeluarkannya dari sumur 
( ِ
ْ بِن 
ْ
ي مِنَ ال ِ

رَجَنن
ْ
خ
َ
 أ
ْ
ي إِذ حْسَنَ ن ِ

َ
 ,Tuhanku telah berbuat baik kepadaku“ (أ

ketika Dia membebaskan aku dari sumur”. Demikian bukan 
berarti Yusuf menafikan kebaikan Tuhan yang telah 
mengeluarkannya dari sumur. Hal itu dikarenakan perbedaan 
konteks, di mana kebebasan Yusuf dari penjara adalah untuk 
tujuan diangkat menjadi pejabat dan mendapat kuasa serta 
kemulian. Karena itu, wajar Yusuf menyebutkan kebaikan Tuhan 
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dalam konteks ini. Sedangkan, kebebasan Yusuf dari sumur 
justru untuk dijual hingga menjadikan dirinya budak dan pelayan 
di Mesir, hingga kebaikan seperti tidak terlihat dalam konteks 
ini.    

Ungkapan min ba’di an naza’a al-syithānu baynī wa 
bayna ikhwatī ( ي وَنَِ

ْ
نَ إِخ ي وَبَي ْ ِ

 بَيْنن
ُ
ان

َ
يْط

َّ
 الش

َ
زَغ
َ
 ن
ْ
ن
َ
 setelah syaitan“ (مِنْ بَعْدِ أ

merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku”, 
memberi kesan bahwa kebencian dan permusuhan yang terjadi 
antara dua orang yang bersaudara adalah sebagai salah bentuk 
usaha dan tipu daya syaithan. Memang, salah satu misi utama 
syaithan menjadikan anak cucu Adam pengikutnya adalah selalu 
menanamkan dalam hati mereka sikap kebencian dan 
permusuhan dengan sesama terutama terhadap saudara. Hal ini 
seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-Ma’idah [5]: 91  

اءَ... 
َ
ض
ْ
بَغ
ْ
 وَال

َ
اوَة

َ
عَد
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 يُوقِعَ بَيْن

ْ
ن
َ
 أ
ُ
ان

َ
يْط

َّ
 الش

ُ
مَا يُرِيد

َّ
 إِن

Artinya: “Hanya sesungguhnya syaithan selalu ingin menanamkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu... 

Ungkapan ini sekaligus mengisyaratakan bahwa 
kesuksesan seseorang juga harus ditandai dengan kemampuan 
menciptakan keharmonisan keluarga. Banyak orang sukses 
dalam karir dan terlihat hebat dalam masyarakatnya, namun 
dengan keluarga tidak bisa hidup harmonis.  

Ungkapan anta waliyyi fi al-dunyā wa al-ākhirati 
tawaffanī musliman wa alhiqnī bi al-shālihīn ( يَا

ْ
ن
ُّ
ي الد ِ

ن
ي ف

ِ
 وَلِن 

َ
ت
ْ
ن
َ
أ

نَ  الِحِي 
ي بِالصَّ ِ

نن
ْ
حِق

ْ
ل
َ
ي مُسْلِمًا وَأ ِ

نن
َّ
وَف
َ
خِرَةِت

ْ
 Engkaulah Pelindungku di“ (وَالَ

dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shaleh” 
mengajarkan agar kita selalu berdoa meraih kesuksesan dunia 
dan akhirat, mati sebagai muslim dan berkumpul bersama orang 
saleh di akirat. Memang berkumpul bersama orang saleh adalah 
perkara penting, karena hal itu paling tidak akan menyelamatkan 
kita dari berbagai macam kecelakān. Lihat peringatan Allah swt 
salah satunya dalam surat al-Zukhruf [43]: 67 
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نَ ) قِي 
َّ
مُت
ْ
 ال
َّ
وٌّ إِلَ

ُ
د
َ
هُمْ لِبَعْضٍ ع

ُ
ءُ يَوْمَئِذٍ بَعْض

َّ
خِلَ

َ ْ
 (67الِ

Artinya: “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” 

Begitu juga, bahwa kelak manusia menyesali hidupnya 
karena salah dalam berkawan. Lihat surat al-Furqan 25]: 28  

 
َ
ي ل ِ
نن
َ
يْت
َ
نََ ل

َ
 )يَا وَيْل

ً
لِيلَ

َ
ا خ

ً
ن
َ
لَ
ُ
 ف
ْ
خِذ

َّ
ت
َ
 (28مْ أ

Artinya: “Kecelakāan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan sifulan itu teman akrab (ku).” 
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BAGIAN II 
 KISAH NABI MUSA AS 

 
PENDAHULUAN 

 
Kisah Nabi Musa bin Imran bin Yashar adalah yang 

paling banyak diceritakan Allah swt di dalam Alquran. Nabi Musa 
as diceritakan paling banyak karena memang dia adalah nabi 
yang pernah diutus kepada Bani Israel dengan tugas yang sangat 
berat. Dijadikannya Musa sebagai utusan Tuhan kepada Bani 
Israel dengan segala kebesara yang dimilikinya juga tidak bisa 
dilepaskan dari kisah perjalanan hidupnya yang dipenuhi 
serangkaian ujian. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam 
surat Thaha [20]: 38-40 

 مَا يُوخَ )
َ
مِك

ُ
 أ
َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
 أ
ْ
ذِفِيهِ 38إِذ

ْ
اق
َ
ابُوتِ ف

َّ
ي الت ِ

ن
ذِفِيهِ ف

ْ
نِ اق

َ
( أ

 
ُ
يْت

َ
ق
ْ
ل
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
وٌّ ل

ُ
د
َ
 لِي وَع

وٌّ
ُ
د
َ
هُ ع

ْ
ذ
ُ
خ
ْ
احِلِ يَأ يَمُّ بِالسَّ

ْ
قِهِ ال

ْ
يُل
ْ
ل
َ
يَمِ ف

ْ
ي ال ِ

ن
ف

ي 
 مِننِ

ً
ة  مَحَبَّ

َ
يْك

َ
ل
َ
ي ) ع ِ

يْنن
َ
 ع

َ
لَ
َ
عَ ع

َ
صْن

ُ
 39وَلِت

َ
ك
ُ
ت
ْ
خ
ُ
ي أ مْسََِ

َ
 ت
ْ
( إِذ

هَا 
ُ
يْن
َ
رَّ ع

َ
ق
َ
ْ ت ي
َ
 ك

َ
مِك

ُ
 أ
َ
 إِل

َ
اك
َ
رَجَعْن

َ
 ف
ُ
ه
ُ
ل
ُ
ف
ْ
 مَنْ يَك

َ
لَ
َ
مْ ع

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
د
َ
لْ أ

َ
ولُ ه

ُ
ق
َ
ت
َ
ف

 
َ
ت
ْ
بِث
َ
ل
َ
ا ف
ً
ون
ُ
ت
ُ
 ف
َ
اك
َّ
ن
َ
ت
َ
مِ وَف

َ
غ
ْ
 مِنَ ال

َ
اك
َ
يْن جَّ

َ
ن
َ
سًا ف

ْ
ف
َ
 ن
َ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
 وَق

َ
حْزَن

َ
 ت
َ
وَلَ

نَ  رٍ يَامُوسَ )سِنِي 
َ
د
َ
 ق

َ
لَ
َ
 ع
َ
ت
ْ
مَّ جِئ

ُ
يَنَ ث

ْ
لِ مَد

ْ
ه
َ
ي أ ِ
ن
 (40 ف

Artinya: “yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan, (38), Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke 
tepi, supaya diambil oleh (Fir`aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku 
telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan 
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supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. (39), (yaitu) ketika 
saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 
Fir'aun): 'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan 
memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar 
senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh 
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami 
telah mencobamu dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal 
beberapa tahun di antara penduduk Mad-yan, kemudian kamu datang 
menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, (40) 

Hal yang sama juga pernah diterima nenek moyangnya, 
Nabi Ibrahim as yang juga diangkat oleh Allah swt menjadi 
pemimpin besar (imam) bagi semua umat manusia setelah 
menerima dan menyelesaikan serangkaian ujian dari Allah swt. 
Demikian disebutkan dalam surat al-Baqarah [2]: 124 

لِمَاتٍ 
َ
 بِك

ُ
ه  إِبْرَاهِيمَ رَبُّ

َ
لَ
َ
اسِ وَإِذِ ابْت

َّ
 لِلن

َ
ك
ُ
ي جَاعِل

الَ إِننِ
َ
هُنَّ ق مَّ

َ
ت
َ
أ
َ
 ف

نَ ) الِمِي 
ه
هْدِي الظ

َ
الُ ع

َ
 يَن

َ
الَ لَ

َ
ي ق نَِ

رِيَّ
ُ
الَ وَمِنْ ذ

َ
  (124إِمَامًا ق

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 
manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". 
Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang 
dzalim". 

Di samping nama besar Nabi Musa as yang disebabkan 
kesuksesannya melewati serangkaian ujian berat, banyaknya 
penyebutan Musa di dalam Alquran juga disebabkan sosok 
sentral yang menjadi musuh utama dakwahnya yaitu Fir’aun 
yang dipandang sebagai manusia paling kuat hingga dengan 
terbuka ia mengaku sebagai Tuhan yang mesti disembah. 
Banyaknya kisah Nabi Musa as berhadapan dengan Fir’aun 
dalam Alquran yang akhirnya dihancurkan Allah swt adalah 
sebagai bentuk hiburan dan sugesti kepada Nabi Muhammad 
saw untuk terus tabah berjuang menghadapi para penentang 
dakwahnya dari kalangan tokoh-tokoh Quraisy. Begitulah yang 
disebutkan Allah swt dalam surat Muhammad [47]: 13  
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َ
يِنْ مِنْ ق

َ
أ
َ
مْ وَك

ُ
اه
َ
ن
ْ
ك
َ
ل
ْ
ه
َ
 أ
َ
ك
ْ
رَجَت

ْ
خ
َ
ي أ نَِ

ه
 ال
َ
رْيَتِك

َ
 مِنْ ق

ً
ة وَّ
ُ
 ق
ُّ
د
َ
ش
َ
َ أ رْيَةٍ هِي

هُمْ )
َ
اصَِِ ل

َ
 ن
َ
لَ
َ
 (13ف

Artinya: “Dan betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) 
lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah 
mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka. 

Berikutnya, kisah pembangkang kaum Musa as dari 
kalangan Bani Israel yang notabene adalah bangsanya sendiri 
juga sebagai pendorong bagi Nabi Muhammad saw untuk juga 
tetap teguh berjuang menghadapi pembangkangan kaum kafir 
Quraisy kala itu juga suka bangsa dan kauamnya sendiri. Artinya, 
jika Engkau Muhammad didustakan oleh kaummu, maka nabi-
nabi terdahulu juga telah mengalami hal yang serupa bahkan 
lebih hebat lagi pembangkangan mereka seperti halnya kaum 
Nabi Musa as. Demikian seperti ditegaskan Allah swt dalam surat 
Ali Imran [3]:  

بَ رُ 
ِ
ذ
ُ
 ك
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
َ
بُوك

َّ
ذ
َ
 ك
ْ
إِن
َ
بُرِ ف اتِ وَالزُّ

َ
بَيِن
ْ
 جَاءُوا بِال

َ
بْلِك

َ
سُلٌ مِنْ ق

( ِ مُنِن 
ْ
ابِ ال

َ
كِت
ْ
 (184وَال

Artinya: “Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-
rasul sebelum kamu pun telah didustakan (pula), mereka membawa 
mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi penjelasan 
yang sempurna.  

Sebelum menjelaskan tentang tafsiran ayat-ayat yang 
menceritakan tentang Nabi Musa as, terlebih dahulu akan 
dijelaskan sinopsis kisah Nabi Musa as agar pembaca mendapat 
gambaran tentangnya. Dengan membaca kisah utuhnya 
diharapkan bisa membantu memhami tafsiran ayat-ayat yang 
akan akan dijelaskan dalam bagian berikutnya.  

Musa as dilahirkan di Mesir pada masa kekuasaan 
Ramses II yang lebih dikenal dengan sebutan Fir’aun. Ayahnya 
bernama Imran bin Yashar yang Ibunya bernama Yukhabad. 
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Sejak kedatangan Nabi Ya’qub as dan seluruh anak cucunya ke 
Mesir ketika Nabi Yusuf as menjadi pejabat di sana, hubungan 
antara penduduk asli bangsa Qibti dan kaum pendatang Bani 
Israel anak cucu Nabi Ya’qub as terjadi dengan sangat baik dan 
harmonis. Harmonisasi ini terjalin dengan baik sampai 400 tahun 
lamanya hingga Fir’aun atau Ramses II naik tahta di kerajaan 
Mesir. Pada saat kekuasaan Fir’aun inilah dia mulai 
memunculkan sentimen kesukuan dan rasisme. Fir’aun menilai 
bahwa selama ini kebijakan negara lebih banyak menguntungkan 
kelompok pendatang yang dalam hal ini adalah Bani Israel. 
Bahkan, perekonomian Mesir berada dalam kendali dan 
kekuasaan pendatang. Sejak saat itu Fir’aun mulai melemahkan 
posisi Bani Israel dalam kerajaan hingga menjadikan mereka 
kelompok paling rendah dalam masyarat sebagai budak dan 
pekerja kasar.  

Tidak hanya memperbudak Bani Israel dan menjadikan 
mereka pekerja kasar, Fir’aun juga mengeluarkan kebijakan 
untuk mengurangi populasi mereka. Demikian, dengan 
mengambil kebijakan membunuh bayi laki-laki yang lahir dari 
Bani Israel. Kebijakan ini diambil setelah mendengar masukan 
dari beberapa pembesar Fir’aun terkait dengan takwil mimpi 
Fir’aun yang melihat api datang dari Palestina kemudian 
membakar Mesir, namun api itu tidak menyentuh apapun dari 
Bani Israel. Menurut takwil para ahli mimpi, akan lahir seorang 
anak laki-laki dari Bani Israel yang akan menghancurkan Fir’aun 
dan kerajaannya. Takut dengan mimpinya itu, Fir’uan kemudian 
memerintahkan pengikutnya untuk membunuh setiap kelahiran 
anak laki-laki dari Bani Israel. Namun, sebagian pakar ekonomi 
Mesir menyarankan agar pembunuhan tidak dilakukan setiap 
tahun, namun secara bergantian. Hal itu penting dilakukan 
mengingat Mesir membutuhkan tenaga kerja dan buruh untuk 
membangun Mesir yang selama ini berasal dari bangsa Bani 
Israel yang diperbudak. 
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Fir’aun setuju dengan kebijakan itu dan memerintahkan 
agar membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir secara bergantian 
setiap tahun. Jika pada tahun ganjil semua kelahiran anak laki-
laki dibunuh, maka pada tahun genap kelahiran anak laki-laki 
dibiarkan hidup. Dalam konteks inilah, sejarah mencatat bahwa 
ibu Musa as digambarkan mengadapi dua situasi kebatinan yng 
berbeda ketika melahirkan dua orang anak laki-lakinya Musa dan 
Harun. Ketika melahirkan Nabi Harun as, ibu Musa tidak 
diceritakan merasa takut dan cemas, demikian karena Nabi 
Harun as dilahirkan pada tahun dibolehkan lahir anak laki-laki. 
Berbeda saat Nabi Musa as dilahirkan, ibunya sangat takut dan 
cemas karena Musa lahir di tahun anak laki-laki dibunuh. 

Ketika Nabi Musa as dilahirkan yang bertepatan dengan 
tahun pembunuhan itu, ibunya mulai cemas akan kesalamatan 
anaknya. Allah swt kemudian memberikan ilham kepada ibunya 
agar memasukan Musa ke dalam peti dan menghanyutkannya di 
sungai Nil. Dengan cara yang sangat indah kemudian Musa akan 
dikembalikan kepada ibunya dan dia kelak akan tumbuh di 
bawah pengasuhan Fir’aun sendiri.  

Ibu Musa as kemudian menghanyutkan Musa dalam 
sebuah peti, dan peti itu terus hanyut hingga melewati tempat 
pemandian istri Fir’aun dan dayang-dayangnya. Ketika melihat 
ada peti yang hanyut, istri Fir’aun kemudian mengambil dan 
membukanya. Alangkah terkejutnya perempuan ini melihat ada 
bayi mungil dan tampan berada di dalam peti tersebut. Alangkah 
gembiranya hati istri Fir’aun melihat bayi ini dan dia segera 
membawa pulang dan memperlihatkannya kepada Fir’aun. 
Melihat anak laki-laki yang dibawa istrinya, Fir’aun merasa tidak 
nyaman dan berniat hendak membunuhnya. Namun, istrinya 
tetap membujuk dan meyakinkan Fir’aun untuk memelihara 
anak ini dan menjadikannya sebagai anak angkat mereka. Istri 
Fir’aun dengan segala cara berusaha meyakinkan Fir’aun bahwa 
anak ini adalah kebaikan untuk mereka.  
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Dengan bujuk dan rayu istrinya, akhirnya Fir’aun setuju 
tidak membunuh Musa dan mengangkatnya sebagai anak untuk 
dibesarkan di dalam istananya. Demikian, disebabkan bahwa 
Fir’aun sangat mencintai istrinya yang sejak pertama dinikahinya 
belum pernah menampakaan wajah ceria dan gembira seperti 
yang sekarang dia lihat. Fir’aun tidak ingin merenggut 
kesenangan dan kebahagaian istrinya walaupun jauh di lubuk 
hatinya, dia sangat ingin membunuh anak laki-laki itu.  

Ketika Musa ditemukan dan resmi menjadi anak angkat 
Fir’aun, dia memerintahkan pegawainya untuk segera 
mencarikan ibu susuan untuk Musa. Namun, Musa menolak 
untuk menyusu kepada semua wanita yang dihadirkan ke istana. 
Pada saat bersamaan, ibu Musa juga mendengar berita bahwa 
Fir’aun menemukan seorang bayi di sungai Nil, maka dia 
memerintahkan saudara Musa untuk menyelidiki keberadaan 
bayi itu. Saudari Musa kemudian mendapati bahwa memang 
saudaranya yang telah ditemukan Fir’aun. Dengan tampilan 
meyakinkan, saudara perempuan Musa menawarkan kepada 
pegawai Fir’aun tentang wanita yang bisa menyusui anak itu. 
Akhirnya, ibu Musa dibawa ke istana untuk menyusui Musa dan 
tentu saja Musa mau menyusu kepadanya, karena ibu 
kandungnya sendiri. Sejak saat itu, ibu Musa ditetapkan sebagai 
ibu yang berhak mengasuh Musa anak angkat Fir’aun. Musa 
bersama ibunya hidup dengan tenang di dalam istana Fir’aun 
sendiri dengan segala fasilitas kerajaan. Begitulah Allah swt 
mengatur rencana sebaik-baiknya untuk mengembalikan Musa 
kepada ibunya dan bagaimana pula Fir’aun sendiri yang 
membesarkan dan membiayai segala kebutuhan orang yang 
akan menghancurkan kekuasannya.  

Musa tumbuh dalam lingkungan istana dengan segala 
fasilitasnya dan Fir’aunpun memenuhi segala kebutuhannya 
termasuk mencarikan guru-guru terbaik untuk mengajar dan 
mendidik musa. Sehingga, Musa tumbuh secara fisik dengan 
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pertumbuhan yang baik karena asupan nutrisi yang sangat baik, 
begitu juga pertumbuhan mental dan spiritual yang baik karena 
mendapat didikan dari guru-guru dan ilmuwan Mesir yang 
terbaik pada masanya. 

Ketika Musa memasuki usia remaja, suatu hari dia keluar 
dari istana untuk berjalan di sudut-sudut kota Mesir. Tiba-tiba 
dia menemukan dua orang yang sedang berkelahi dari bangsa 
Qibti (penduduk asli) yang merupakan bangsa Fir’aun dan Bani 
Israel yang merupakan bangsanya sendiri. Nabi Musa berniat 
melerai perkelahian tersebut, namun tiba-tiba dia mendorong 
orang Qibti hingga terjatuh dan meninggal dunia. Melihat orang 
Qibti meninggal dunia, Musa merasa takut karena dipastikan 
Fir’aun akan murka kepadanya karena telah membunuh bangsa 
Fir’aun sendiri. Musa akhirnya memutuskan untuk tidak lagi 
pulang ke istana untuk sementara waktu sampai dia mendengar 
respon Fir’aun dan pengikutnya terhadap apa yang telah terjadi. 

Benar saja, berita Musa telah membunuh seorang warga 
Qibti sampai ke telinga Fir’aun dan Fir’aunpun sangat murka 
kepada Musa. Fir’aun memerintahkan tentaranya mencari dan 
menangkap Musa untuk dihukum atas tindakannya itu. Salah 
seorang dari Bani Israel datang menemui Musa dan memberikan 
informasi bahwa Fir’aun dan tentaranya sedang mencarinya 
untuk dibunuh. Laki-laki itu memberi nasehat kepada Musa agar 
dia segera melarikan diri ke luar Mesir. Musa pun memutuskan 
pergi dan lari menuju tempat yang dia sendiri tidak mengetahui 
secara pasti arah perginya.  

Musa terus lari melewati padang pasir hingga sampai di 
sebuah perkampungan yang bernama Madyan. Di pinggir negeri 
itu, dia menemukan sekolompok orang sedang berebut 
mengambil air minum untuk ternak mereka di sebuah sumber 
mata air. Musa kemudian mendapati di belakang mereka dua 
orang wanita yang menunggu para lelaki selesai berebut air 
minum. Menyaksikan hal demikian, Musa menghampiri kedua 
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wanita itu dan bertanya kenapa mereka ikut mengambil air 
untuk ternak bersama kaum laki-laki. Kedua wanita itu 
menjawab bahwa ayah mereka sudah tua dan tidak mampu lagi 
ikut mengambil air. Musapun menolong kedua wanita itu untuk 
mengambil air dengan turun ke sumur itu. Di bibir sumur itu 
terdapat sebuah batu besar yang menghalangi ternak masuk ke 
sana dan batu itu itu hanya bisa diangkat oleh 10 laki-laki atau 
lebih. Musapun mengangkat batu itu sendirian hingga 
memudahkan ternak turun untuk meminum air itu.  

Setelah itu, Musa kembali istirahat di sebuah pohon 
sambil berdo’a kepada Allah swt untuk diberikan petunjuk dalam 
ketersesatannya itu. Sementara kedua perempuan itu pulang 
dan menemui ayah mereka, Nabi Syu’aib as dan menceritakan 
tentang laki-laki asing yang baru saja menolong mereka. Setelah 
mendengar cerita kedua puterinya, Nabi Syua’ib as 
memerintahkan puterinya untuk memanggil laki-laki itu. Salah 
satu puteriya itupun datang menemui Musa di bahwa pohon 
tempat Musa istirahat dan memintanya untuk datang ke rumah 
menemui ayah mereka. Musa pun bersedia dan berjalan menuju 
rumah wanita itu. Di perjalanan Musa merasa tidak nyaman 
berjalan di belakang wanita itu, dan dia meminta agar wanita itu 
berjalan di belakangnya dan menuntun Musa menuju rumahnya 
dari belakang.  

Setelah sampai di rumah Nabi Syu’aib as, Musa 
menceritaka apa yang telah terjadi dan dialaminya. Syua’ib 
kemudian berkata “Sekarang engkau telah aman dan telah 
selamat dari kejaran Fir’aun”. Puteri Nabi Syu’aib as kemudian 
meminta ayahnya untuk mengangkat Musa sebagai pegawai, 
karena mereka melihat Musa memiliki kekuatan dan kejujuran. 
Puteri Syu’aib telah menceritakan betapa kuatnya Musa ketika 
mengangkat batu besar yang menutupi bibir sumur dan 
kejujuran Musa saat menolak berjalan di belakang seorang 
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perempuan dan meminta berjalan di depan sekalipun dia belum 
tahu jalan.  

Dengan modal kekuatan dan kejujuran ini kemudian Nabi 
Syu’aib as mengangkat Musa sebagai pegawai untuk mengurus 
ternaknya. Bahkan Nabi Syu’aib as menawarkan kepada Musa 
untuk memilih salah satu puterinya untuk dijadikan istri. Sejak 
saat itu, Musa resmi menjadi pegawai dan sekaligus menantu 
bagi Nabi Syu’aib as. Nabi Syu’aib as meminta Musa untuk 
tinggal bersamanya selama 8 tahun untuk bekerja dan juga 
belajar kepadanya, akan tetapi Musa memutuskan untuk tinggal 
bersama Nabi Syu’aib as selama 10 tahun. Masa sepuluh tahun 
itu Musa mengasah ilmu dan ketajaman batinnya. Terutama 
saat-saat perenungannya ketika berada di tempat-tempat 
gembalaan. Musa akhirnya merasakan kerinduan untuk kembali 
ke tanah kelahirannya di Mesir.  

Setelah sepuluh tahun berlalu, dan Musa sudah merasa 
mulai matang secara fisik, mental dan spiritual dia 
menyampaikan keinginannya kepada mertuanya, Nabi Syu’aib 
as, untuk kembali ke Mesir dengan membawa serta anak dan 
istrinya. Nabi Syu’aib as menyetujui dan Musa kembali ke Mesir 
bersama keluarganya. Di perjalanan, tepatnya di lembah Thuwa, 
saat malam hari, cuaca gelap gulita, suhu sangat dingin Musa 
dan keluarganya mulai menghadapi kesulitan dalam 
perjanalanan. Saat itulah, Musa melihat api dari kejauhan dan 
dia meminta keluarganya untuk tinggal sebentar di tempat itu, 
karena dia berniat untuk mendatangi api itu. Musa berharap di 
sana mungkin ada petunjuk atau minimal dia memperoleh api 
untuk menghangatkan keluarganya yang sedang kedinginan.  

Ketika Musa sampai di tempat api tersebut, tiba-tiba 
datang suara yang memanggil, “Hai Musa! Aku adalah Tuhan-
mu. Engkau sekarang berada di tempat suci lembah Thuwa 
maka bukalah sandalmu”. Allah swt kemudian memberikan 
perintah kepada Musa untuk mendirikan shalat. Kemudian, 
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Musa diperintahkan untuk berdakwah mengajak Fir’uan kembali 
ke jalan Tuhan karena dia telah melampau batas. Musa 
kemudian dibekali Allah dengan mukjizat seperti tongkatnya 
yang bisa berubah menjadi ular dan ditambah lagi sembilan 
mukjizat yang lainnya untuk menjadi bukti kebenarannya 
sebagai utusan Allah swt. 

Ketika Nabi Musa as hendak meninggalkan lembah 
Thuwa, dia meminta kepada Allah swt agar diutus juga 
saudaranya, Harun sebagai pendampingnya dalam berdakwah 
menghadapi Fir’aun. Demikian, karena Harun lebih bagus dalam 
berdakwah dibandingkan Nabi Musa as disebabkan kefasihan 
lidahnya dan kematangan emosionalnya. Allah swt mengabulkan 
permintaan Nabi Musa as dengan juga mengutus Nabi Harun as 
sebagai pendampingnya dalam berdakwah. 

Setelah di lembah Thuwa, Musa dan keluarganya kembali 
melanjutkan perjalanannya menuju Mesir. Sesampai di Mesir, 
Musa bersama Harun memulai dakwah menghadapi Fir’aun. 
Betul saja, begitu sampai di istana Fir’aun, Nabi Musa as dan 
Nabi Harun as mendapatkan celaan dari Fir’aun. Fir’aun berkata, 
“Bukankah engkau Musa yang dulu saya besarkan di sini? 
Bukankah engkau Musa yang membunuh kaum saya? Bukankah 
engkau Musa yang melarikan diri dan tidak mau bertanggung 
jawab atas perbuatanmu? Dan seterusnya.  

Nabi Musa as tidak menjawab ejekan Fir’aun tersebut, 
namun dia hanya menyampaikan bahwa dia utusan Allah swt 
Tuhan semsesta Alam yang diutus untuk mengajak Fir’aun agar 
kembali ke jalan yang benar. Nabi Musa as membatalkan 
pengakuan Fir’uan sebagai Tuhan dan meminta agar dia 
menghentikan segala bentuk kezaliman dan penindasan yang 
dilakukannya kepada kaumnya Bani Israel.  

Fir’aun tidak serta merta menerima pengakuan Musa 
sebagai utusan Allah swt, melainkan dia ingin menguji 
kebenarannya dengan menantangnya melawan tukang sihirnya. 
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Di sebuah tempat terbuka, semua tukang sihir berkumpul dan 
melemparkan tali temali hingga berubah menjadi ular yang 
banyak. Nabi Musapun merasa gentar dengan apa yang 
dilihatnya, beruntung Allah swt kemudian mewahyukan 
kepadanya agar melemparkan tongkatnya. Benar saja, tiba-tiba 
tongkatnya berubah menjadi ular yang sangat besar dan 
melahap semua ular tukang sihir. Melihat hal demikian, para 
tukang sihir langsung bersujud dan beriman kepada Nabi Musa 
as. Fir’aun murka dan membunuh semua tukang sihir termasuk 
semua yang menyatakan keimanan kepada Nabi Musa as setelah 
kejadian itu.  

Nabi Musa as kembali kepada kaumnya dan memulai 
usaha penyelamatan terhadap mereka dari penindasan Fir’aun. 
Mengetahui Musa dan Bani Israel berusaha melarikan diri dari 
kekuasaannya, Fir’aun dan bala tentaranya berusaha mengejar 
dan menangkap mereka kembali. Nabi Musa as bersama Bani 
Israel terus berlari hingga mereka terhenti di pinggir laut Merah. 
Dalam kondisi yang sudah teredasak, Allah swt kemudian 
memerintahkan Musa untuk memukulkan tongkatnya ke lautan 
tersebut dan laut merahpun seketika terbelah dan terbentanglah 
jalan di tengah belahan lautan tersebut. Nabi Musa as dan Bani 
Isarel lalu lari menyusuri jalan di tengah lautan itu. Melihat yang 
demikian, Fir’aun dan tentaranyapun ikut mengejar menyusuri 
jalan yang dilewati Musa dan Bani Isarel. Ketika Nabi Musa as 
dan Bani Israel telah sampai di seberang, sementara Fir’aun dan 
tentaranya berada dipertengahan jalan, maka Nabi Musa as 
kembali diperintah Allah swt untuk memukulkan tongkatnya dan 
lautpun kembali bertaut. Ketika itulah, Fir’aun dan tentaranya 
tenggelam dan mati dalam dahsyatnya gulungan ombak dan 
gelombang lautan. Begitulah akhir dari kehidupan manusia lalim 
yang mengaku dirinya sebagai Tuhan.   
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Di antara uraian kisah Nabi Musa as yang paling 

lengkap dan lebih runtut ditemukan dalam surat al-Qashahsh 
[28]: 3-40. Kisah Nabi Musa as dalam surat al-Qashash ini bisa 
dibagi dalam beberapa episode. Bagian pertama dimulai dari 
masa kelahirannya yang disebutkan dalam ayat 3-13. 
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Artinya: “Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan 
Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. (3), 
Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi 
dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. (4), Dan Kami 
hendak memberi Qarunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan 
mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), (5), dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu (6), Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; 
"Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan 
janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari 
para rasul. (7), Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang 
akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-
orang yang bersalah. (8), Dan berkatalah istri Fir'aun: "(Ia) adalah 
penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi 
anak", sedang mereka tiada menyadari. (9), Dan menjadi kosonglah hati 
ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk 
orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). (10), Dan berkatalah ibu 
Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah dia" Maka 
kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 
mengetahuinya, (11), dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui (nya) sebelum itu; maka 
berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu 
ahlulbait yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku 
baik kepadanya?". (12), Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, 
supaya senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia 
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya. (13) 
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Ayat 3-4 

( 
َ
ون
ُ
مِن
ْ
وْمٍ يُؤ

َ
 لِق

ِ
حَق

ْ
 بِال

َ
بَإِ مُوسَ وَفِرْعَوْن

َ
 مِنْ ن

َ
يْك

َ
و عَل

ُ
ل
ْ
ت
َ
 3ن

َّ
( إِن
هُمْ 

ْ
 مِن

ً
ة
َ
ائِف

َ
عِفُ ط

ْ
ض
َ
هَا شِيَعًا يَسْت

َ
ل
ْ
ه
َ
رْضِ وَجَعَلَ أ

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َ
 عَلَ

َ
فِرْعَوْن

  
ُ
ه
َّ
مْ إِن

ُ
ي نِسَاءَه حْن ِ

َ
مْ وَيَسْت

ُ
اءَه

َ
بْن
َ
 أ
ُ
بِح

َ
سِدِينَ )يُذ

ْ
مُف
ْ
 مِنَ ال

َ
ان
َ
 (4ك

Artinya: “Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan 
Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. (3), 
Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi 
dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan 
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. (4) 

 Kata natlu (و
ُ
ل
ْ
ت
َ
 Kami bacakan” menunjukkan bahwa“ (ن

kisah Nabi Musa as bersama Fir’aun dan juga kaumnya Bani 
Israel adalah kisah yang benar karena bersumber dari wahyu. 
Karena di dalam Alquran tidak pernah digunakan kata tala 
“membaca” kecuali adalah wahyu. Lihat mislanya surat al-Kahfi 
[18]: 27 

 مِنْ 
َ
جِد

َ
نْ ت

َ
لِمَاتِهِ وَل

َ
لَ لِك

ِ
 مُبَد

َ
 لَ

َ
ابِ رَبِك

َ
 مِنْ كِت

َ
يْك

َ
َ إِل وخِي

ُ
لُ مَا أ

ْ
وَات

ا )
ً
حَد

َ
ت
ْ
ونِهِ مُل

ُ
  (27د

Artinya: “Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhan-mu (Al Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat 
berlindung selain daripada-Nya. 

Berbeda dengan kata Qara’a “membaca” yang bisa 
objeknya kitab suci dan bisa karya manusia sendiri. Lihat 
misalnya surat al-Isra’ [17]: 14 

 حَسِيبًا )
َ
يْك

َ
ل
َ
يَوْمَ ع

ْ
 ال
َ
سِك

ْ
ف
َ
 بِن

فنَ
َ
 ك
َ
ابَك

َ
 كِت
ْ
رَأ
ْ
 (14اق

Artinya: “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu." 
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Berikutnya, pemilihan kata naba’ pada ungkapan ( 
َ
وْن

َ
بَإِ مُوسَ وَفِرْع

َ
 (مِنْ ن

menunjukkan bahwa kisah Musa menghadapi Fir’aun adalah peritiswa besar 

dan dahsyat dalam sejarah kehidupan manusia. Demikian, karena kata naba’ 

di dalam Alquran tidak digunakan kecuali untuk menunjukkan peristiwa besar 

dan dahsyat. Misalnya kisah pemuda yang tidur di gua selama 309 tahun (al-

Kahfi [18]: 13, kisah ratu Balqis yang memimpin kaum besar dengan 

kamakmuran (al-Naml [27]: 22, hingga peritiwa kiamat (an-Naba’ [78]: 2). 

Selanjutnya, disebutkan beberapa kesalahan Fir’aun yang menjadi 

sebab Allah swt mengutus Nabi Musa ke bumi.  

Pertama, Fir’aun telah berbuat keangkuhan ( ِرْض
َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َ
لَ
َ
 ع

َ
وْن

َ
 فِرْع

َّ
 di ,(إِن

mana puncaknya penasbihan dirinya sebagai Tuhan yang disembah. Kata ‘alā 

berarti tinggi yang memberi kesan betapa tinggi dan absolutnya kekuasaan 

Fir’aun hingga tidak ada lagi hukum di atasnya ketika itu. Putusan Fir’aun 

adalah hukum tertinggi yang tidak ada satupun manusia yang sanggup 

membantah dan menentangnya. Karena itu, Fir’aun lupa jika dirinya adalah 

manusia hingga mengaku sebagi Tuhan. Demikian seperti disebutkan dalam 

surat al-Nazi’at [78]: 17-24  

( 
غنَ
َ
 ط

ُ
ه
َّ
 إِن
َ
 فِرْعَوْن

َ
بْ إِل

َ
ه
ْ
 )17اذ

ه
زَكَّ

َ
 ت
ْ
ن
َ
 أ
َ
 إِل

َ
ك
َ
لْ ل

َ
لْ ه

ُ
ق
َ
( 18( ف

( 
َ

سََ
ْ
خ
َ
ت
َ
 ف

َ
 رَبِك

َ
 إِل

َ
دِيَك

ْ
ه
َ
ى )19وَأ َ ن ْ

ُ
ك
ْ
 ال
َ
يَة
ْ
رَاهُ الَ

َ
أ
َ
بَ 20( ف

َّ
ذ
َ
ك
َ
( ف

بَرَ يَسْغَ )21وَعَضَ )
ْ
د
َ
مَّ أ
ُ
َ 22( ث

َ
حَشَ

َ
ى )( ف

َ
اد
َ
ن
َ
مُ 23 ف

ُ
ك ا رَبُّ

َ
ن
َ
الَ أ

َ
ق
َ
( ف

( 
َ

عْلَ
َ ْ
  (24الِ

Artinya: “"Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas. (17), dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". (18), Dan 
kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-
Nya?" (19), Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
(20), Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. (21), Kemudian dia 
berpaling seraya berusaha menantang (Musa). (22), Maka dia 
mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (23), (Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang paling tinggi". 
(24)”  

Kedua, Fir’aun telah membagi bangsa Mesir menjadi 
beberapa kelompok (هَا شِيَعًا

َ
ل
ْ
ه
َ
 Sejak kedatangan Nabi .(وَجَعَلَ أ
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Ya’qub as dan keluaraganya ke Mesir ketika Nabi Yusuf as 
menjadi penguasa, antara penduduk asli Mesir bangsa Qibti dan 
pendatang Bani Israel hidup rukun dan berdampingan selama 
400 tahun. Namun, ketika Fir’aun (Ramses II) berkuasa pada 
abad 15 SM dia mulai memisahkan antara penduduk asli dan 
pendatang dan kebijakannya adalah mulai membatasi hak-hak 
Bani Israel hingga hak hidup bagi mereka. 

Ketiga, Fir’aun menjadikan Bani Israel sebagai budak dan 
posisi mereka semakin ditekan ( ْهُم

ْ
 مِن

ً
ة
َ
ائِف

َ
عِفُ ط

ْ
ض
َ
 Kata .(يَسْت

yastadh’ifu berarti menjadikan mereka dalam keadaan lemah 
dan tidak berdaya, baik secara ekonomi maupun secara politik. 
Memang begitulah sifat penguasa zalim yang suka menindas 
kaum yang lemah dan bersikap terbuka dengan kelompok elite.    

Keempat, merupakan puncak dosa Fir’aun adalah 
membunuh setiap kelahiran anak Bani Israel yang laki-laki ( 

ُ
بِح

َ
يُذ

م
ُ
ي نِسَاءَه حْن ِ

َ
مْ وَيَسْت

ُ
اءَه

َ
بْن
َ
 Pembunuhan anak laki-laki sebagai .(أ

kebijakan Fir’aun adalah sebagai bentuk pelemahan terhadap 
mereka. Demikian, jika populasi wanita lebih banyak, daripada 
laki-laki maka mengatur dan menguasai mereka jauh lebih 
mudah.  

Alasan lain dari kebijakan pembunuhan setiap kelahiran 
anak laki-laki dari Bani Israel adalah pemberitahuan dari ahli 
nujumnya bahwa akan lahir seorang anak laki-laki dari Bani Israel 
yang akan menghancurkan kerajaannya. Demikian seperti hadis 
yang diterima dari Ibnu Abbas, suatu ketika Fir’aun bermimpi 
seakan-akan api datang dari arah Baitul Maqdis, lalu membakar 
rumah-rumah penduduk Mesir dan seluruh kaum Qibthi. Namun 
api tersebut tidak membahayakan Bani Israil. Saat bangun, 
Fir’aun merasa takut oleh mimpi itu. Dia kemudian 
mengumpulkan seluruh paranormal dan tukang sihir. Fir’aun 
bertanya kepada mereka terkait mimpi itu, mereka berkata, 
“Akan lahir seorang bayi lelaki dari kalangan mereka (Bani Israil), 
ia akan menghancurkan penduduk Mesir.” Sebab itulah, Fir’aun 
memerintahkan untuk membunuh anak-anak lelaki, dan 
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membiarkan hidup anak-anak perempuan’.” (Tafsir Ath-Thabari 
(I/272-273). 

Kebijakan ini tidak sepenuhnya disetujui oleh pembesar 
Fir’aun karena sebagian pakar ekonomi Fir’aun berpadangan 
bahwa kebijakan ini akan merugikan Fir’aun dan ekonomi Mesir. 
Jika semua bayi laki-laki dibunuh, maka yang tersisa hanyalah 
laki-laki tua yang tidak akan bisa dimanfaatkan sebagai budak 
dan pekerja. Atas saran pembesarnya maka Fir’aun mengubah 
kebijaknnya dengan memerintahkan pembunuhan sekali dua 
tahun saja. Jika di tahun ganjil dibunuh semua bayi laki-laki dari 
Israel, maka pada tahun genap bayi laki-laki yang lahir dibiarkan 
hidup. Nabi Musa as lahir pada tahun pembunuhan itu, 
sedangkan kakaknya Nabi Harun as dilahirkan pada tahun 
dibiarkan anak-laki-laki hidup. Karena itupula ibu Nabi Musa 
ketika melahirkan Harun sekalipun laki-laki tidak merasa takut 
dan cemas seperti ketika melahirkan Musa as.  

Kata yuzabbihuna ( 
ُ
بِح

َ
 menyembelih” menunjukkan“ (يُذ

betapa sadisnya penyembelihan yang dilakukan, karena anak itu 
diangkat kemudian di banting dan digorok berkali-kali. Kata ini 
berbeda dengan kata yazbah ( 

ُ
بَح

ْ
 yang semebelihan dilakukan (يَذ

dengan penuh kasih saying, sekali sembelihan dan dengan pisau 
yang tajam. Begitulah seperti yang terlihat Dalam proses 
penyembelihan Ismail oleh Ibrahim as, seperti disebutkan dalam 
surat al-Shafat [37]: 102 

 
َ
بَحُك

ْ
ذ
َ
ي أ
ننِ
َ
امِ أ

َ
مَن
ْ
ي ال ِ

ن
رَى ف

َ
ي أ
َّ إِننِ ي

َ الَ يَا بُنن
َ
َ ق غْي

 السَّ
ُ
 مَعَه

َ
غ
َ
ا بَل مَّ

َ
ل
َ
ف

 
َ
رْ مَاذ

ُ
ظ
ْ
ان
َ
ُ ف

ه
اءَ اللَّ

َ
 ش

ْ
ي إِن ِ

نن
ُ
جِد

َ
مَرُ سَت

ْ
ؤ
ُ
عَلْ مَا ت

ْ
بَتِ اف

َ
الَ يَا أ

َ
رَى ق

َ
ا ت

ابِرِينَ )  (102مِنَ الصَّ

Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah 
apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar". 
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Dalam konteks sekarang, kata yudzabbihu 
“menyembelih” tentu saja tidak mesti dalam bentuk memotong 
leher. Akan tetapi, kata yudzabbihu “menyembelih” dalam 
konteks sekarang bisa dalam bentuk memotong pengaruh atau 
memotong karir pihak-pihak yang berpotensi mengganggu 
kekauasan yang mapan dan zalim. Jika ada tokoh politik atau 
tokoh agama yang vokal menyuarakan kebenaran dan penguasa 
merasa yang bersangkutan sebagai ancaman, maka tinggal 
dicarikan kesalahan untuknya alias “dikriminalisasi” kemudian 
ditanggkap dan dimasukan ke penjara, itulah yudzabbihu 
“menyembelih” zaman sekarang. Karena itu, di awal kisah Musa 
berhadapan dengan Fir’aun ini, Allah swt menyebutkan kata 
natlu (و

ُ
ل
ْ
ت
َ
 kami bacakan” dalam pola present continuous yang“ (ن

memiliki makna keberlanjutan. Begitu juga halnya dengan kata 
yudzabbihu ( 

ُ
بِح

َ
 menyembelih” yang juga diungkapan dengan“ (يُذ

pola yang sama, yaitu al-fi’l al-mudhā ri’ yang menunjukan arti 
terus menerus (istimrar). Hal ini memberi kesan bahwa 
penguasa dengan tipikal Fir’aun yang suka “menyembelih” para 
penentang atau yang berpotensi menjadi “pengaganggu” 
kekuasaannya akan terus lahir di setiap masa dan setiap 
generasi.     

   
Ayat 5-6 

 
ً
ة ئِمَّ

َ
هُمْ أ

َ
جْعَل

َ
رْضِ وَن

َ ْ
ي الِ ِ

ن
وا ف

ُ
عِف

ْ
ض
ُ
ذِينَ اسْت

ه
 ال

َ
لَ
َ
مُنَّ ع

َ
 ن
ْ
ن
َ
 أ
ُ
رِيد

ُ
وَن

نَ ) وَارِثِي 
ْ
هُمُ ال

َ
جْعَل

َ
 5وَن

َ
رِيَ فِرْع

ُ
رْضِ وَن

َ ْ
ي الِ ِ

ن
هُمْ ف

َ
نَ ل

ِّ
مَك
ُ
 ( وَن

َ
وْن

( 
َ
رُون

َ
وا يَحْذ

ُ
ان
َ
هُمْ مَا ك

ْ
مَا مِن

ُ
ه
َ
ود
ُ
 وَجُن

َ
امَان

َ
 (6وَه

Artinya: “Dan Kami hendak memberi Qarunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin 
dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), (5), dan 
akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang 
selalu mereka khawatirkan dari mereka itu (6) 
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Apa yang dihadapi Bani Israel dari penindasan Fir’aun dan 
pengikutnya terhadap mereka, sebenarnya adalah ujian dari 
Allah swt yang dengan jalan itu Alllah hendak menurunkan 
Qarunia yang besar kepad mereka.  

Pertama, adalah pemberian yang sangat agung dan besar 
namunnu ( َّمُن

َ
 pemberian besar” yaitu dengan dekatnya masa“ (ن

pengutusan nabi agung, Nabi Musa as yang akan 
menghancurkan Fir’aun dan menyelematkan mereka dari 
penindasan. 

Kedua, ( 
ً
ة ئِمَّ

َ
هُمْ أ

َ
جْعَل

َ
 yaitu menjadikan mereka pemimpin (وَن

bagi manusia kala itu. Seperti diketahui bahwa dalam perjalanan 
sejarah manusia hampir semua Nabi yang pernah di utus Tuhan 
ke muka bumi adalah lahir dari kalangan mereka. Seperti 
disebutkan dalam surat al-Anbiya’ [21]: 20 

 ِ
ه
 اللَّ

َ
رُوا نِعْمَة

ُ
ك
ْ
وْمِ اذ

َ
وْمِهِ يَا ق

َ
الَ مُوسَ لِق

َ
 ق
ْ
مْ وَإِذ

ُ
 جَعَلَ فِيك

ْ
مْ إِذ

ُ
يْك
َ
 عَل

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ا مِنَ ال

ً
حَد

َ
تِ أ

ْ
مْ يُؤ

َ
مْ مَا ل

ُ
اك
َ
ا وَآت

ً
وك
ُ
مْ مُل

ُ
ك
َ
بِيَاءَ وَجَعَل

ْ
ن
َ
  (20أ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat Nabi-
Nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan 
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada 
seorang pun di antara umat-umat yang lain". 

Di samping itu, Allah swt juga menjamin mereka sebagai 
umat terbaik yang diberikan banyak kelebihan dari umat lain. 
Lihat firman Allah swt surat al-Baqarah [2]: 47 

مْ 
ُ
ك
ُ
ت
ْ
ل
َّ
ض
َ
ي ف

ننِ
َ
مْ وَأ

ُ
يْك
َ
ل
َ
 ع

ُ
عَمْت

ْ
ن
َ
ي أ نَِ

ه
َ ال ي رُوا نِعْمَنَِ

ُ
ك
ْ
ائِيلَ اذ ي إِسَِْ ِ

يَا بَنن
نَ ) مِي 

َ
عَال
ْ
 ال

َ
لَ
َ
  (47ع

Artinya: “Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah 
melebihkan kamu atas segala umat” 
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Ketiga, pemberiannya adalah menjadikan mereka pewaris 
bumi ( َن وَارِثِي 

ْ
هُمُ ال

َ
جْعَل

َ
 Demikian seperti juga disebutkan dalam .(وَن

surat al-A’raf [7]: 137 

ي  نَِ
ه
هَا ال ارِب  َ

َ
رْضِ وَمَغ

َ ْ
 الِ

َ
ارِق

َ
 مَش

َ
ون

ُ
عَف

ْ
ض
َ
وا يُسْت

ُ
ان
َ
ذِينَ ك

ه
وْمَ ال

َ
ق
ْ
ا ال
َ
ن
ْ
وْرَث
َ
وَأ

وا  ُ َ ائِيلَ بِمَا صَن  ي إِسَِْ ِ
 بَنن

َ
حُسْننَ عَلَ

ْ
 ال

َ
 رَبِك

ُ
لِمَت

َ
 ك
ْ
ت مَّ

َ
ا فِيهَا وَت

َ
ن
ْ
بَارَك

ا مَا  
َ
رْن مَّ

َ
 )وَد

َ
ون

ُ
وا يَعْرِش

ُ
ان
َ
 وَمَا ك

ُ
وْمُه

َ
 وَق

ُ
عُ فِرْعَوْن

َ
 يَصْن

َ
ان
َ
 (137ك

Artinya: “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, 
negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu 
yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan kesabaran 
mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan 
kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka”. 

Inilah yang dijadikan dalil bagi kaum Yahudi untuk 
mencaplok kembali tanah Palestina. Mereka lupa bahwa janji 
Allah kepada mereka tidak bersifat permanen karenanya kata 
awrasna (ا

َ
ن
ْ
وْرَث
َ
 digunakan dalam bentuk masa lalu yang tidak (أ

bersifat permanen dan lenggeng. Hak waris ini hanya selama 
mereka taat dan mematuhi perintah Allah dan rasul-Nya. 
Namun, mereka membangkang bahkan membunuh para nabi 
yang diutus kepada mereka, sehingga hak itupun dicabut. Lihat 
misalnya firman Allah surat al-Anbiya’ [21]: 105  

هَا عِبَادِيَ 
ُ
رْضَ يَرِث

َ ْ
 الِ

َّ
ن
َ
رِ أ

ْ
ك
ِ
بُورِ مِنْ بَعْدِ الذ ي الزَّ ِ

ن
ا ف

َ
بْن
َ
ت
َ
 ك
ْ
د
َ
ق
َ
وَل

( 
َ
الِحُون   (105الصَّ

Artinya: “Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami 
tulis dalam) Lohmahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-
Ku yang shaleh. 

Dan sejarah juga telah membuktikan bahwa mereka 
pernah dijajah oleh bangsa-bangsa lain hingga terusir berkali-kali 
dari palestina akibat kedurhakaan mereka. Lihat misalnya surat 
al-Isra’ [17]: 4-5 
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 ِ
ن ي ْ
َ
ت رْضِ مَرَّ

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َّ
ن
ُ
سِد

ْ
ف
ُ
ت
َ
ابِ ل

َ
كِت
ْ
ي ال ِ

ن
ائِيلَ ف ي إِسَِْ ِ

 بَنن
َ
ا إِل

َ
يْن
َ
ض
َ
وَق

ا ) ً بِن 
َ
ا ك وًّ

ُ
ل
ُ
نَّ ع

ُ
عْل
َ
ت
َ
ا 4وَل

ً
مْ عِبَاد

ُ
يْك
َ
ل
َ
ا ع
َ
ن
ْ
مَا بَعَث

ُ
ه
َ
ولَ
ُ
 أ
ُ
د
ْ
ا جَاءَ وَع

َ
إِذ
َ
( ف

( 
ً
عُولَ

ْ
ا مَف

ً
د
ْ
 وَع

َ
ان
َ
يَارِ وَك

ِ
لَ الد

َ
جَاسُوا خِلَ

َ
دِيدٍ ف

َ
سٍ ش

ْ
ولِي بَأ

ُ
ا أ
َ
ن
َ
  (5ل

Artiya: “Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israel dalam kitab itu: 
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 
yang besar." (4), Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-
hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka 
merajalela di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti 
terlaksana. (5) 

Keempat, Allah swt mengokohkan kedudukan mereka di 
bumi ( ِرْض

َ ْ
ي الِ ِ

ن
هُمْ ف

َ
نَ ل

ِّ
مَك
ُ
 .maksudnya adalah tanah Palestina (وَن

Namun, sekali lagi mereka mengalami diaspora ke luar Palestina 
akibat kedurhakaan mereka kepada perintah Allah dan rasul 
yang diutus kepada mereka, seperti disebutkan dalam surat al-
Ma’idah [5]: 21-26 

 ُ
ه
بَ اللَّ

َ
ت
َ
ي ك نَِ

ه
 ال
َ
سَة

َّ
د
َ
مُق
ْ
رْضَ ال

َ ْ
وا الِ

ُ
ل
ُ
خ
ْ
وْمِ اد

َ
وا يَا ق

ُّ
د
َ
رْت
َ
 ت
َ
مْ وَلَ

ُ
ك
َ
 ل

ينَ ) اسِِِ
َ
لِبُوا خ

َ
ق
ْ
ن
َ
ت
َ
مْ ف

ُ
بَاركِ

ْ
د
َ
 أ
َ

لَ
َ
وْمًا 21ع

َ
 فِيهَا ق

َّ
وا يَا مُوسَ إِن

ُ
ال
َ
( ق

ا 
َّ
إِن
َ
هَا ف

ْ
رُجُوا مِن

ْ
 يَخ

ْ
إِن
َ
هَا ف

ْ
رُجُوا مِن

ْ
هَا حَنََّ يَخ

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
نْ ن

َ
ا ل
َّ
ارِينَ وَإِن جَبَّ
( 
َ
ون
ُ
اخِل

َ
نِ مِنَ 22د

َ
الَ رَجُلَ

َ
يْهِمَا  ( ق

َ
ل
َ
ُ ع

ه
عَمَ اللَّ

ْ
ن
َ
 أ
َ
ون
ُ
اف
َ
ذِينَ يَخ

ه
ال

 ِ
ه
 اللَّ

َ
لَ
َ
 وَع

َ
الِبُون

َ
مْ غ

ُ
ك
َّ
إِن
َ
مُوهُ ف

ُ
ت
ْ
ل
َ
خ
َ
ا د

َ
إِذ
َ
بَابَ ف

ْ
يْهِمُ ال

َ
ل
َ
وا ع

ُ
ل
ُ
خ
ْ
اد

نَ ) مِنِي 
ْ
مْ مُؤ

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
وا إِن

ُ
ل
ه
وَك
َ
ت
َ
ا 23ف

ً
بَد
َ
هَا أ

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
نْ ن

َ
ا ل
َّ
وا يَا مُوسَ إِن

ُ
ال
َ
( ق

امُوا فِيهَا 
َ
 ) مَا د

َ
ون

ُ
اعِد

َ
ا ق
َ
ن
ُ
اه
َ
ا ه
َّ
 إِن

َ
اتِلَ

َ
ق
َ
 ف
َ
ك  وَرَبُّ

َ
ت
ْ
ن
َ
بْ أ

َ
ه
ْ
اذ
َ
( 24ف

وْمِ 
َ
ق
ْ
نَ ال ا وَبَي ْ

َ
ن
َ
 بَيْن

ْ
رُق
ْ
اف
َ
ي ف ِ

خن
َ
سَِي وَأ

ْ
ف
َ
 ن
َّ
 إِلَ

ُ
مْلِك

َ
 أ
َ
ي لَ

الَ رَبِ إِننِ
َ
ق

نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
ي 25ال ِ

ن
 ف

َ
 يَتِيهُون

ً
ة
َ
نَ سَن رْبَعِي 

َ
يْهِمْ أ

َ
ل
َ
 ع
ٌ
مَة هَا مُحَرَّ

َّ
إِن
َ
الَ ف

َ
 ( ق

نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
لَ
َ
سَ ع

ْ
أ
َ
 ت
َ
لَ
َ
رْضِ ف

َ ْ
 (26الِ

Kelima, Allah memperlihatkan kepada Fir’aun dan 
pengikutnya akan ahal yang selama ini mereka takutkan ( َرِي

ُ
وَن
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َ
رُون

َ
وا يَحْذ

ُ
ان
َ
هُمْ مَا ك

ْ
مَا مِن

ُ
ه
َ
ود
ُ
 وَجُن

َ
امَان

َ
 وَه

َ
وْن

َ
 yaitu kelahiran Nabi ,(فِرْع

Musa as yang akan menghancurkan mereka, yang bahkan Musa 
tumbuh besar dalam lingkungan istana Fir’aun yang setiap hari 
mereka rawat dan perhatikan pertumbuhannya. Mereka tidak 
perlu berpayah menjaga agar Musa selamat dari pembunuhan 
Fir’aun, karena justru Fir’aunlah yang menjaganya untuk mereka.  

 

Ayat 7-8 

 
َ
يَمِ وَلَ

ْ
ي ال ِ

ن
قِيهِ ف

ْ
ل
َ
أ
َ
يْهِ ف

َ
تِ عَل

ْ
ا خِف

َ
إِذ
َ
رْضِعِيهِ ف

َ
 أ
ْ
ن
َ
مِ مُوسَ أ

ُ
 أ
َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
وَأ

مُرْ 
ْ
وهُ مِنَ ال

ُ
يْكِ وَجَاعِل

َ
وهُ إِل

ُّ
ا رَاد

َّ
ي إِن ِ

حْزَنن
َ
 ت
َ
ي وَلَ ِ

ن
اف

َ
خ
َ
نَ )ت  7سَلِي 

ُ
ه
َ
ط
َ
ق
َ
ت
ْ
ال
َ
( ف

مَا 
ُ
ه
َ
ود
ُ
 وَجُن

َ
امَان

َ
 وَه

َ
 فِرْعَوْن

َّ
ا إِن

ً
ا وَحَزَن وًّ

ُ
هُمْ عَد

َ
 ل
َ
ون

ُ
 لِيَك

َ
آلُ فِرْعَوْن

نَ ) اطِئِي 
َ
وا خ

ُ
ان
َ
وهُ 8ك

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
 ت
َ
 لَ

َ
ك
َ
ٍ لِي وَل

ن  عَي ْ
ُ
ت رَّ

ُ
 ق
َ
 فِرْعَوْن

ُ
ت
َ
تِ امْرَأ

َ
ال
َ
( وَق

هُ 
َ
خِذ

َّ
ت
َ
وْ ن
َ
ا أ
َ
عَن
َ
ف
ْ
 يَن
ْ
ن
َ
 ) عَسََ أ

َ
عُرُون

ْ
 يَش

َ
مْ لَ

ُ
ا وَه

ً
د
َ
 ( 9وَل

Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (7), Maka dipungutlah ia 
oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan 
bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya 
adalah orang-orang yang bersalah. (8), Dan berkatalah istri Fir'aun: "(Ia) 
adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu 
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita 
ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada menyadari. (9) 

Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan ibu Musa yang 
merasa takut akan ditemukannya Musa oleh Fir’aun dan 
pengiukutnya dan kemudian membunuhnya, untuk 
menghanyutkan anaknya tersebut ke sungai Nil dengan 
memasukannya ke dalam sebuah peti. Peti ini kemudian akan 
hanyut hingga melewati tempat pemandian permaisuri dan 
ditemukan oleh istri Fir’aun sendiri. Istri Fir’uan pun mengambil 
peti ini dan ketika membukanya dia menemukan sesosok bayi 
yang mungil dan gagah. Hati istri Fir’uan menjadi sangat tertarik 
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kepada bayi yang ditemukannya hingga memintanya kepada 
Fir’aun untuk merawat bayi tersebut dan menjadikannya sebagi 
anak angkat. Melaui cara ini akhirnya Musa akan dikembalikan 
kepada ibunya atas perintah Fir’aun sendiri. Sehingga, ibunya 
tidak perlu lagi dihantui rasa takut dan cemas merawat Musa, 
karena perwatan itu dilakukan atas perintah Fir’aun sendiri dan 
bahkan ibu Musa bersama anaknya secara leluasa keluar masuk 
istana Fir’aun sendiri.  

Kata wa awhaynaila ummi musa (  
ُ
 أ
َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
مِ مُوسَ وَأ ) “dan 

kami wahyukan kepada ibu Musa” oleh sebagian ahli tafsir 
dipahami bahwa ibu Musa juga seorang Nabi. Demikian, karena 
tidak ada yang menerima wahyu dari manusia biasa kecuali 
hanya para nabi dan rasul Allah swt. Namun, sebagian 
berpendapat bahwa kata wahyu yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah ilham, karena kata wahyu tidak mesti hanya untuk para 
nabi dan rasul. Bahkan, binatangpun terkadang Allah swt juga 
mengunakan kata wahyu untuk menyebut ilham. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat al-Nahl [16]: 68 

جَرِ 
َّ
ا وَمِنَ الش

ً
جِبَالِ بُيُوت

ْ
خِذِي مِنَ ال

َّ
نِ ات

َ
حْلِ أ

َّ
 الن

َ
 إِل

َ
ك وْخَ رَبُّ

َ
وَأ

( 
َ
ون

ُ
ا يَعْرِش   (68وَمِمَّ

Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia". 

Ayat 10-13  

ا 
َ
ن
ْ
 رَبَط

ْ
ن
َ
 أ
َ
وْلَ
َ
بْدِي بِهِ ل

ُ
ت
َ
 ل
ْ
ت
َ
اد
َ
 ك
ْ
ا إِن

ً
ارِغ

َ
مِ مُوسَ ف

ُ
 أ
ُ
اد
َ
ؤ
ُ
 ف
َ
صْبَح

َ
وَأ

نَ ) مِنِي 
ْ
مُؤ
ْ
 مِنَ ال

َ
ون

ُ
ك
َ
بِهَا لِت

ْ
ل
َ
 ق

َ
لَ
َ
صِيهِ 10ع

ُ
تِهِ ق

ْ
خ
ُ
 لِِ

ْ
ت
َ
ال
َ
( وَق

 
ْ
 يَش

َ
مْ لَ

ُ
بٍ وَه

ُ
نْ جُن

َ
 بِهِ ع

ْ
ت بَصَُْ

َ
 )ف

َ
يْهِ 11عُرُون

َ
ل
َ
ا ع

َ
مْن ( وَحَرَّ

مْ 
ُ
ك
َ
 ل
ُ
ه
َ
ون
ُ
ل
ُ
ف
ْ
لِ بَيْتٍ يَك

ْ
ه
َ
 أ
َ

لَ
َ
مْ ع

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
د
َ
لْ أ

َ
 ه

ْ
ت
َ
ال
َ
ق
َ
بْلُ ف

َ
مَرَاضِعَ مِنْ ق

ْ
ال

( 
َ
اصِحُون

َ
 ن
ُ
ه
َ
مْ ل

ُ
 12وَه

َ
حْزَن

َ
 ت
َ
هَا وَلَ

ُ
يْن
َ
رَّ ع

َ
ق
َ
ْ ت ي
َ
مِهِ ك

ُ
 أ
َ
اهُ إِل

َ
ن
ْ
د
َ
رَد
َ
( ف

 ِ
ه
 اللَّ

َ
د
ْ
 وَع

َّ
ن
َ
مَ أ
َ
عْل
َ
 )وَلِت

َ
مُون

َ
 يَعْل

َ
مْ لَ

ُ
ه َ
َ
نَ
ْ
ك
َ
كِنَّ أ

َ
 وَل
ٌّ
 (13حَق
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Artinya: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami 
teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya 
(kepada janji Allah). (10), Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara 
Musa yang perempuan: "Ikutilah dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa 
dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya, (11), dan Kami cegah 
Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui 
(nya) sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku 
tunjukkan kepadamu ahlulbait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?". (12), Maka Kami kembalikan 
Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak berduka cita dan 
supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (13) 

Kata fārighan (ا
ً
ارِغ

َ
 kosong” menunjukkan betapa galau“ (ف

dan sedihnya keadaan hati ibu Musa ketika menghanyutkan 
anaknya di sungai Nil. Tidak ada satupun urusan dunia yang ada 
dalam hati dan pikirannya selain hanya memikirkan keselamatan 
anaknya. Ini sekaligus memberikan isyarat betapa keselamatan 
seorang anak adalah segalanya bagi seorang ibu.  

Ada hal yang menarik membandingkan awal kisah Nabi 
Musa as ini dengan awal kisah Nabi Yusuf as. Dalam kisah Nabi 
Musa as yang disebutkan hanya peran ibu dan tidak sedikitpun 
disebutkan peran ayahnya. Sebaliknya, dalam kisah Nabi Yusuf 
as justru yang disebutkan hanya ayah tanpa sedikitpun 
menyebut peran ibu. Demikian, karena memang penceritaan 
keduanya di mulai dari fase yang berbeda. Kisah Nabi Musa as 
diimulai dari usia 0 tahun sehingga dalam fase usia anak seperti 
ini memang ibulah yang harus ke depan dan peran ayah tidak 
diperlukan. Sementara kisah Yusuf dimulai dari usianya kira-kira 
13 tahun, sehingga dalam fase usia anak seperti ini peran 
ayahlah yang dominan dan ibu relatif tidak lagi diperlukan 
perannya.  

Kisah ini juga disebutkan Allah swt dalam surat Thaha 
[20]: 38-41 
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 مَا يُوخَ )
َ
مِك

ُ
 أ
َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
 أ
ْ
ي 38إِذ ِ

ن
ذِفِيهِ ف

ْ
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َ
ابُوتِ ف
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قِهِ ال

ْ
يُل
ْ
ل
َ
يَمِ ف

ْ
 ال

َ
يْك
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َ
 ف

َ
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ت
ْ
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ُ
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َ
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ْ
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َ
حْزَن

َ
 ت
َ
هَا وَلَ

ُ
رَّ عَيْن

َ
ق
َ
ْ ت ي

َ
 ك

َ
مِك

ُ
 أ

َ
 إِل

َ
اك
َ
رَجَعْن

َ
 ف
ُ
ه
ُ
ل
ُ
ف
ْ
 مَنْ يَك

َ
مْ عَلَ

ُ
ك
ُّ
ل
ُ
د
َ
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ْ
ل
َ
ت
َ
لِ وَق

ْ
ه
َ
ي أ ِ
ن
نَ ف  سِنِي 

َ
ت
ْ
بِث
َ
ل
َ
ا ف
ً
ون
ُ
ت
ُ
 ف
َ
اك
َّ
ن
َ
ت
َ
مِ وَف

َ
غ
ْ
 مِنَ ال

َ
اك
َ
يْن جَّ

َ
ن
َ
سًا ف

ْ
ف
َ
 ن
َ
ت

رٍ يَا مُوسَ )
َ
د
َ
 ق

َ
 عَلَ

َ
ت
ْ
مَّ جِئ

ُ
يَنَ ث

ْ
سَِي )40مَد

ْ
ف
َ
 لِن
َ
ك
ُ
عْت
َ
ن
َ
  (41( وَاصْط

Artinya: “yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan, (38), Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke 
tepi, supaya diambil oleh (Fir`aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku 
telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan 
supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. (39), (yaitu) ketika 
saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 
Fir'aun): 'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan 
memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar 
senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh 
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami 
telah mencobamu dengan beberapa cobaan; maka kamu tinggal 
beberapa tahun di antara penduduk Mad-yan, kemudian kamu datang 
menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, (40), dan Aku telah 
memilihmu untuk diri-Ku. (41). 

Dari uraian kisah kelahiran Musa as hingga dia diasuh dan 
dibesarkan di dalam rumah musuhnya sendiri Fir’aun dapat 
diambil pelajaran betapa mudahnya bagi Allah swt untuk 
menghancurkan kesombongan Fir’aun yang sangat hebat dan 
kuat. Fir’aun yang sangat kuat dengan kekuasaan yang sangat 
mutlak hingga mengaku sebagai Tuhan akhirnya menemui 
kehancurannya hanya dengan peran kecil tiga orang wanita saja. 
Ketika orang wanita yang memiliki andil dalam kehancuran 
Fir’aun adalah ibu Musa ( َمِ مُوس

ُ
 ) isteri Fir’aun ,(أ

َ
وْن

َ
 فِرْع

ُ
ت
َ
 dan (امْرَأ

saudari Musa ( ِتِه
ْ
خ
ُ
 Karena itu, jangan pernah anggap remah .(أ

kekuatan para wanita, di mana al-Qur’an telah memberikan 
bukti peran besar kaum wanita dalam kehancuran kezaliman 
terbesar yang pernah terjadi di muka bumi.    
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NABI MUSA AS MELARIKAN DIRI KE MADYAN 

 
Setelah lama Musa dibesarkan di dalam Istana Fir’aun 

dan ketika usianya telah memasuki fase dewasa, terjadilah 
sebuah peristiwa yang membuat Musa harus keluar dari istana 
Fir’aun dan melarikan diri ke sebuah negeri yang belum dia kenal 
yaitu Madyan. Ketika dia memasuki sudut-sudut kota saat situasi 
lengang, tiba-tiba Musa menemukan dua orang laki-laki yang 
sedang berkelahi. Perkelahian ini melibatkan seorang Qibti 
(bangsa Fir’aun) dan seoraang Bai Israel (bangsa Musa). Melihat 
perkelahian itu, Musa berniat hendak melerai keduanya, namun 
tangan Musa terlalu keras mengenai tubuh laki-laki dari bangsa 
Qibti yang membuat orang itu jatuh dan mati.  

Mendapati orang yang terkenal pukulan tangannya mati, 
Musa merasa takut karena dipastikan Fir’aun akan marah dan 
murka kepadanya. Akhirnya, Musa pergi menyendiri sambil 
menunggu berita apa yang hendak dilakukan Fir’aun kepadanya. 
Keesokan harinya, Musa bertemu lagi dengan laki-laki Bani Israel 
yang kemarin ditolongnya dan berulah kembali dengan bangsa 
Qibti. Melihat hal demikian, Musa marah dan hendak memukul 
laki-laki Bani Israel itu karena telah membuat dirinya berada 
dalam kesulitan. Laki-laki itu berkata, “Musa! Apakah engkau 
hendak membunuh saya seperi kemarin engkau telah 
membunuh oarng Qibti itu? Sungguh engkau benar-benar telah 
berbuat zalim”, lanjut laki-laki itu.  

Musa akhirnya menghentikan langkahnya dan 
membatalkan niatnya untuk memukul laki-laki tersebut. Ketika 
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itu, datang pula seorang aki-laki dari Bani Israel yang berteriak 
dan menyaraankan Musa untuk segera lari meninggalkan Mesir, 
karena Fir’aun dan tentaranya sedang mencari Musa dan hendak 
membunuhnya. Musa akhirnya melarikan diri hingga sampai di 
negeri Madya. Secara lengkap kisah ini disebutkan dalam surat 
al-Qashsah [28]: 14-22 
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Artinya: “Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami 
berikan kepadanya hikmah (keNabian) dan pengetahuan. Dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (14), Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki 
yang berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan 
seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari 
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golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan 
orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannya). (15), Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah 
mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (16), Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi nikmat 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa". (17), Karena itu, 
jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa 
berkata kepadanya: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 
nyata (kesesatannya)". (18), Maka tatkala Musa hendak memegang 
dengan keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: 
"Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu 
tidak bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah kamu hendak menjadi 
salah seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian". (19), 
Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya 
berkata: "Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat 
kepadamu". (20), Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orang yang dzalim itu". (21), Dan tatkala 
ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi): "Mudah-
mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar". (22).  
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 Tatkala dia telah mencapai usia matang dan“ (أ

akalnya sempurnya” menurut sebagian pendapat, menunjukkan 
bahwa Musa hidup di istana Fir’aun selama 40 tahun. Demikian, 
karena usia matang dan sempurna akal seseorang adalah ketika 
memasuki usia 40 tahun, seperti disebutkan dalam surat al-
Ahqaf [46]: 15 
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Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbuat amal yang shaleh yang Engkau ridai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri". 
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kepada diriku, maka ampunilah aku” adalah bentuk pengakuan 
Nabi Musa as kepada Tuhan atas dosanya. Menurut salah satu 
riwayat, kelak di akhirat ketika semua manusia datang meminta 
syafa’at kepada Nabi Musa as agar memohon kepada Tuhan 
supaya hisab ditegakkan, Nabi Musa as menolak karena merasa 
malu berdoa kepada Allah swt. Perasaan malu itu muncul karena 
dosa yang pernah diperbuatnya ketika di dunia yaitu membunuh 
orang tanpa alasan yang benar sekalipun pembunuhan itu 
dikategorikan sebagai pembunuhan tersalah.  
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mengampuni dosanya, sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”, dengan menggunakan huruf fa (maka), 
menunjukkan betapa segera dan mudahnya Tuhan memberikan 
ampunan kepada hamba-Nya yang segera pula bertaubat 
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kepada-Nya sebesar dan sebanyak apapun dosa yang pernah 
dilakukannya. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Zumar 
[39]:53 
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Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ungkapan wa jā’a rajulun min aqshā al-madīnah yas’ā 
qāla yā musa ( الَ يَا مُوسَ وَجَ 
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datang seorang laki-laki dari ujung kota berlari sambil berkata 
“Hai Musa!”, memiliki sedikit kemiripan dengan redaksi dalam 
surat Yasin [36]: 20 
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Perbedaan antara kedua kisah ayat ini adalah pada 
didahulukannya kata rajulun (laki-laki) pada kisah Musa dan 
dibelakangkannya kata rajulun (laki-laki) pada surat Yasin. Dalam 
kisah Nabi Musa as didahulukan kata laki-laki sebagai sumber 
berita karena memang peringatan agar Nabi Musa as melarikan 
diri harus memperhatikan sumber beritanya. Namun, dalam 
surat Yasin [36]: 20, karena peringatan untuk suatu kaum agar 
mengikuti rasul, maka dalam konteks ini sumber berita tidak 
terlalu penting dan yang penting adalah kedatangan beritanya 
itu sendiri. Karenanya dalam surat Yasin kata laki-laki sebagai 
pembawa berita diletakan di belakang.  
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 Dan tatkala dia telah menghadap ke arah“ (ت

Madyan” memberikan isyarat bahwa jika seorang sudah berniat 
pergi meninggalkan negerinya untuk mencari sesuatu yang lebih 
baik, maka jangan lagi dia menolehkan wajahnya ke belakang. 
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Demikian, agar kekuatan hatinya tidak buyar ketika melihat dan 
memikirkan apa yang ditinggalkan dari keluarga, teman, harta 
hingga segudang kenangan padanya. Memang, meninggalkan 
kampung halaman dan merantau ke negeri orang adalah salah 
satu jalan yang harus ditempuh manusia untuk mematangkan 
dirinya. Adalah sunatullah jika seorang ingin dihargai, hendaklah 
dia pergi meninggalkan kampung halamannya. Ada pepatang 
Minangkabau mengatakan; 

karatau madang di hulu, babuah babungo balun 
marantau bujang dahulu, di rumah paguno balun.  
[ keratau madang di hulu, berbuah berbunga belum ] 
[ merantau bujang dahulu di rumah berguna belum ] 
 
Lihatlah alam mengajar kita tentang pentingnya 

berpindah tempat untuk memperoleh kebaikan. Emas yang 
masih di dalam tanah belum berharga kecuali setelah 
dipindahkan ke tempat lain dan kemudian dibakar dan pukul. 
Kayu jati jika masih di hutan, nilainya sama dengan kayu bakar, 
dan baru berharga bila dipindahkan ke Jepara kemudian 
digergaji, dipahat, dipalu dan dipaku. Benih padi yang masih 
tetap ditempat persemaian tidak akan menjadi padi dan 
berbuah, kecuali setelah dipindahkan di tanam di sawah dan 
lahar terbuka. Air yang jernih bila dibiarkan menggenang niscaya 
akan membusuk dan berbau tidak sedap, namun jika dibiarkan 
mengalir maka dia akan menjadi jernih dan bersih. Anak panah 
jika masih dibusurnya tidak akan membuat orang takut, kecuali 
jika dilepaskan melalui tarikan yang kencang. Begitulah 
pentingnya pergi merantu meninggalkan kampung halaman bagi 
seorang demi mencapai kematangan dan kebaikan dirinya.  
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NABI MUSA AS BERTEMU DENGAN  

NABI SYU’AIB AS 
 

Ketika ada seorang yang memberitahu Musa bahwa 
Fir’aun sedang menyiapkan pasukan untuk menangkap dan 
membunuhnya, Musa memutuskan untuk meninggalkan Mesir. 
Musa lari menuju suatu tempat yang belum dia ketahui, 
menyusuri padang pasir yang luas. Langkahnya akhirnya terhenti 
di sebuah perkampungan tepatnya di bawah sebuh pohon besar. 
Di tempat itu, Musa menemukan sekelompok laki-laki sedang 
berebut mengambil air untuk mereka dan ternak mereka. Di 
belakang kerumunan laki-laki itu, ada dua orang perempuan 
menunggu antrian yang akan mengambil air minum untuk ternak 
mereka.  

Musa merasa kasihan dengan kedua wanita itu dan 
berniat menolong mereka mengambilkan air. Musa bertanya 
kepada mereka tentang alasan mereka ikut serta bersama lelaki 
mengambil air minum. Mereka menjelaskan bahwa ayah mereka 
sudah tua dan mereka tidak memiliki saudara laki-laki yang akan 
membantu mereka mengurus ternak ayah mereka. setelah 
mendengar cerita itu, Musa langsung turun membantu kedua 
wanita itu mengambilkan air minum.  

Kedua perempuan itupun pulang dan menceritakan 
tentang laki-laki yang telah menolong mereka kepada ayah 
mereka, Nabi Syu’aib as. Nabi Syaib as lalu menyuruh salah satu 
puterinya untuk kembali menemui Musa dan membawanya ke 
rumah untuk menemui ayah mereka. Musapun bertemu dengan 
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Nabi Syu’aib as dan kemudian diangkat menjadi pegawai hingga 
menantunya. Nabi Musa as tinggal bersama Nabi Syua’ib as di 
Madyan selama 10 tahun sebelum akhirnya memutuskan untuk 
kembali Mesir bersama anak istrinya. Kisah ini disebutkan dalam 
surat al-Qashash [28]: 23- 28 

 مِنْ 
َ
 وَوَجَد

َ
ون

ُ
اسِ يَسْق

َّ
 مِنَ الن

ً
ة مَّ
ُ
يْهِ أ

َ
ل
َ
 ع
َ
يَنَ وَجَد

ْ
 مَاءَ مَد

َ
ا وَرَد مَّ

َ
وَل

ي حَنََّ يُصْدِرَ  سْفَِ
َ
 ن
َ
ا لَ

َ
ت
َ
ال
َ
مَا ق

ُ
بُك
ْ
ط
َ
الَ مَا خ

َ
انِ ق

َ
ود
ُ
ذ
َ
ِ ت
ن ي ْ
َ
ت
َ
ونِهِمُ امْرَأ

ُ
د

( ٌ بِن 
َ
 ك
ٌ
يْخ

َ
ا ش

َ
بُون
َ
اءُ وَأ

َ
 23الرِع

َ
الَ ( ف

َ
ق
َ
لِ ف

ِّ
 الظ

َ
 إِل

ه
وَل

َ
مَّ ت

ُ
هُمَا ث

َ
 ل

َ
سَفَ
( ٌ قِن 

َ
ٍ ف
ْ
ن 
َ
َّ مِنْ خ ي

َ
 إِل

َ
ت
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ي لِمَا أ

ي 24رَبِ إِننِ مْسََِ
َ
مَا ت

ُ
اه
َ
 إِحْد

ُ
ه
ْ
جَاءَت

َ
( ف

ا 
َ
ن
َ
 ل
َ
يْت

َ
جْرَ مَا سَق

َ
 أ
َ
 لِيَجْزِيَك

َ
وك

ُ
ع
ْ
ي يَد ن ِ

َ
 أ
َّ
 إِن

ْ
ت
َ
ال
َ
 اسْتِحْيَاءٍ ق

َ
لَ
َ
ع

ا جَاءَهُ وَ  مَّ
َ
ل
َ
وْمِ ف

َ
ق
ْ
 مِنَ ال

َ
جَوْت

َ
فْ ن

َ
خ
َ
 ت
َ
الَ لَ

َ
صَصَ ق

َ
ق
ْ
يْهِ ال

َ
ل
َ
صَّ ع

َ
ق
نَ ) الِمِي 

ه
َ مَنِ 25الظ ْ ن 

َ
 خ

َّ
جِرْهُ إِن

ْ
أ
َ
بَتِ اسْت

َ
مَا يَا أ

ُ
اه
َ
 إِحْد

ْ
ت
َ
ال
َ
( ق

نُ ) مِي 
َ ْ
وِيُّ الِ

َ
ق
ْ
 ال

َ
جَرْت

ْ
أ
َ
ى 26اسْت

َ
 إِحْد

َ
كِحَك

ْ
ن
ُ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
رِيد
ُ
ي أ
الَ إِننِ

َ
( ق

 ِ
ن ي ْ
َ
ات
َ
َّ ه ي

نََ
َ
مِنْ ابْن

َ
ا ف ً

ْ
شَ

َ
 ع

َ
مَمْت

ْ
ت
َ
 أ
ْ
إِن
َ
َ حِجَجٍ ف ي ِ

مَانن
َ
ي ث ِ
جُرَنن

ْ
أ
َ
 ت
ْ
ن
َ
 أ

َ
لَ
َ
ع

ُ مِنَ 
ه
اءَ اللَّ

َ
 ش

ْ
ي إِن ِ

نن
ُ
جِد

َ
 سَت

َ
يْك

َ
ل
َ
 ع

َّ
ق
ُ
ش
َ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
رِيد
ُ
 وَمَا أ

َ
دِك

ْ
عِن

نَ ) الِحِي 
 27الصَّ

َ
لَ
َ
 ف
ُ
يْت

َ
ض
َ
ِ ق
ن ي ْ
َ
جَل
َ ْ
مَا الِ يَّ

َ
 أ
َ
ك
َ
ي وَبَيْن ِ

 بَيْنن
َ
لِك

َ
الَ ذ

َ
( ق

 َّ ي
َ

لَ
َ
 ع
َ
وَان

ْ
د
ُ
ولُ وَكِيلٌ )ع

ُ
ق
َ
 مَا ن

َ
لَ
َ
ُ ع

ه
 (28 وَاللَّ

Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia 
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu menjawab: 
"Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-
pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah 
orang tua yang telah lanjut umurnya". (23), Maka Musa memberi 
minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke 
tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku". (24), 
Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan) mu 
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memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya). Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat 
dari orang-orang yang dzalim itu". (25), Salah seorang dari kedua wanita 
itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
(26), Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu 
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 
maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik". (27) Dia (Musa) 
berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan". (28) 

Ungkapan qālatā lā nasqī hattā yashdura al-ri’ā’u wa 
abūnā syaykhun kabīrun ( ٌ بِن 

َ
 ك
ٌ
يْخ

َ
ا ش

َ
بُون
َ
اءُ وَأ

َ
ي حَنََّ يُصْدِرَ الرِع سْفَِ

َ
 ن
َ
ا لَ

َ
ت
َ
ال
َ
 (ق

“mereka berkata, “kami tidak bisa memberikan minum ternak 
kami sampai para pengembala lain selesai memberikan minum 
pada ternak mereka” menunjukkan akhlak seorang wanita yang 
harus memiliki rasa malu dengan lawan jenis. Sekalipun untuk 
hal yang penting, namun perempuan harus menjaga diri agar 
tidak bercampur dengan laki-laki apalagi ikut berdesakan 
bersama mereka. Karena itulah, posisi kedua wanita tersebut 
yang berada dalam antrian disebutkan dalam ayat ini dalam 
posisi berada di belakang laki-laki ( ُونِهِم

ُ
  .(مِنْ د

Ungkapan ini juga sekaligus menjadi isyarat bolehnya 
seorang wanita bekerja di luar rumah dengan syarat memang 
kondisinya sangat memerlukan kehadiran wanita dalam 
pekerjaan itu sebagaimana halnya anak-anak Nabi Syu’aib as 
yang harus mengerjakan hal yang biasanya dikerjakan kaum 
lelaki, karena ayah mereka yang sudah tua dan mereka tidak 
memiliki saudara laki-laki untuk membantu mereka. Setelah 
Musa datang dan menjadi bagian dari keluarga mereka, tidak lagi 
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diceritakan bahwa anak-anak Nabi Syu’aib as tetap melakukan 
pekerjaan itu seperti sebelumnya.  

Ungkapan wa saqālahumā (هُمَا
َ
 ل
َ

سَفَ
َ
 maka dia langsung“ (ف

membantu memberi minum kepada ternak keduanya” memberi 
kesan betapa cepat dan segeranya Musa berbuat baik dan 
membantu orang yang dilihatnya memerlukan pertolongan. 
Begitulah yang tergambar dalam pilihan huruf fa (maka) pada 
kata fasaqa ( 

َ
سَفَ

َ
 yang berarti ta’qib (langsung). Ungkapan (ف

هُمَا)
َ
 ل

َ
سَفَ

َ
 Maka dia langsung mengambilkan air untuk“ (ف

keduanya”, dengan pilihan huruf fa (maka), sekaligus 
memberikan pelajaran kepada kita bahwa ketika mendapatkan 
peluang berbuat baik, maka jangan berfikir panjang dan 
langsunglah terjun untuk melakukannya. Begitulah ciri manusia 
yang saleh seperti disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 114 
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Artinya: “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 
termasuk orang-orang yang shaleh. 

Memang, terkadang untuk konteks zaman sekarang, 
membantu orang lainpun perlu sikap hati-hati dan waspada 
karena seringkali niat baik untuk menolong justru menjadi 
petaka. Namun demikian, sikap hati-hati itu kiranya tidak boleh 
menjadikan kita enggan apalagi menolak setiap permohonan 
bantuan dari orang lain kepada kita.  

Ungkapan fa qāla rabbi inni limā anzalta ilayya min 
khairin faqīrun (  ٍ ْ ن 

َ
َّ مِنْ خ ي

َ
 إِل
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ْ
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ْ
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َ
ي لِمَا أ

الَ رَبِ إِننِ
َ
ق
َ
ٌ ف قِن 

َ
 ,Dia berkata“ ( ف

“Ya Tuhan! Sesungguhnya aku terhadap kebaikan yang Engkau 
turunkan sangat membutuhkan”, adalah doa yang harus dibaca 
bagi setiap orang yang sedang berada dalam kesulitan, 
keterasingan dan kondisi tertekan. Doa Musa kemudian dijawab 
Allah swt memberikan kepadanya tempat tinggal hingga istri. 
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Begitulah doa yang tulus yang diajukan dalam kondisi lemah 
adalah sangat cepat dijawab oleh Allah swt.  

Ungkapan fa jā’a ihdāhuma tamsyi ‘alā istihyā’in ( 
ُ
ه
ْ
جَاءَت
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مَا ت
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َ
اسْتِحْيَاءٍ  إِحْد ) “maka datang salah satu dari keduanya 

menemui Musa dan berjalan dengan penuh malu” menunjukkan 
sikap mulia seorang wanita yang harus ditunjukkan kepada 
seorang laki-laki yang baru dikenalnya. Seorang wanita tidak 
boleh menampakan sikap lancang kepada laki-laki yang bukan 
muhrimnya apalagi orang yang baru dikenal dengan banyak 
bertanya atau langsung menunjukkan sikap akrab. Seorang 
perempuan harus menunjukkan sikap malunya dengan 
menundukan pandangan dan tidak berbicara selain yanag 
diperlukan saja. Karena itulah, ketika wanita ini bertemu Musa, 
dia tidak bertanya tentang nama, keluarga ataupun asalnya. 
Wanita ini langsung berkata bahwa ayah mereka meminta Musa 
datang ke rumah untuk menerima balasan kebaikannya.  

Ungkapan qālat ihdāhumā yā abati ista’jirhu inna khayra 
man ista’jartahu al-qawiyyu al-amīnu ( 

َّ
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ْ
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َ
 ,salah satu dari mereka berkata“ (خ

“wahai ayah jadikan dia pegawai kita, sesungguhnya sebaik-baik 
orang yang kita jadikan pegawai adalah orang yang kuat lagi 
amanah” memberikan kesan kepada kita bahwa jika hendak 
memilih pegawai, maka calon harus memenuhi dua syaarat; 
qawi dan amin. Al-qawi (kuat) boleh diartikan professional yaitu 
memiliki kemampuan, kecakapan, keahlian, kapasitas di bidang 
yang akan dikerjakannya. Sementara, al-Amin (amanah) boleh 
diartikan memiliki sikap jujur, loyal dan berintegritas. Dua syarat 
ini sangat penting dimiliki setiap pegawai jika ingin sebuah 
perusahaan atau lembaga berjalan dengan baik. Pegawai yang 
pintar dan hebat belum menjamin institusi menjadi maju, jika dia 
tidak jujur dalam bekerja. Sebaliknya, pegawai yang jujur saja, 
namun tidak memiliki kecapakan dalam pekerjaannya juga tidak 
akan bisa berbuat banyak demi kemajuan lembaga atau institusi.  

Ungkapan innī urīdu an unkihaka ihdā ibnatayya hātayni  
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( ِ
ن ي ْ
َ
ات
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َّ ه ي
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َ
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َ
كِحَك

ْ
ن
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 أ
ْ
ن
َ
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ُ
رِيد
ُ
ي أ
 Saya hendak menikahkan engkau“ (إِننِ

dengan salah satu puteriku ini”, adalah sebagai bentuk jawaban 
Allah swt atas doa Musa di bawah pohon ketika menolong anak 
Nabi Syu’aib as. Musa berkata, “Ya Tuhan, saya benar-benar 
memerlukan bantuan yang engkau turunkan dari kebaikan”, 
maka Tuhan menjawabnya dengan memberikan banyak 
kebaikan kepadanya. Pertama, Musa diselamatakan dari kejaran 
Fir’aun dan tentaranya. Kedua, Musa mendapatkan tempat 
berlindung di rumah Nabi Syu’aib as. Ketiga, Musa mendapat 
pekerjaan, yaitu diangkat menjadi pegawai Nabi Syu’aib as. 
Keempat, menjadi suami dari anak Nabi Syu’aib as dan sekaligus 
menjadi pemilik harta Nabi Syu’aib as.  

Ungkapan ‘alā an ta’juranī tsamānī hijajin ( ي ِ
جُرَنن
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 ت
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َ
 ”atas dasar engkau bekerja denganku 8 tahun“ (ث

dipahami sebagai mahar yang harus dibayar Musa ketika 
menikah dengan puteri Nabi Syu’aib as. Musa yang ketika itu 
adalah pemuda yang tersesat tentu saja belum memiliki uang 
yang cukup untuk membayar mahar. Maka, Nabi Syu’aib as 
meminta mahar kepada Musa berupa bekerja selama 8 tahun 
bersamanya. Inilah yang menjadi dalil bahwa mahar tidak selalau 
berupa fisik ataupun material, namun boleh dalam bentuk jasa. 
Misalnya mengajarkan membaca dan menulis mempelai atau 
keluarganya atau bahkan sekedar membacakan potongan ayat 
dari Alquran. Dalam sebuah riwayat dari Sahl bin 
Sa’ad radhiyallahu ‘anhu, bahwa ada seorang wanita yang 
menawarkan untuk dinikahi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, namun beliau tidak tertarik dengannya. Hingga ada salah 
seorang lelaki yang hadir dalam majelis tersebut meminta agar 
dinikahkan dengan wanita tersebut. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bertanya,; 
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Artinya: “Apakah engkau punya sesuatu untuk dijadikan mahar?” “Tidak 
demi Allah, wahai Rasulullah,” jawabnya. “Pergilah ke keluargamu, 
lihatlah mungkin engkau mendapatkan sesuatu,” pinta 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Laki-laki itu pun pergi, tak 
berapa lama ia kembali, “Demi Allah, saya tidak mendapatkan sesuatu 
pun,” ujarnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Carilah walaupun hanya berupa cincin besi.” Laki-laki itu pergi lagi 
kemudian tak berapa lama ia kembali, “Demi Allah, wahai Rasulullah! 
Saya tidak mendapatkan walaupun cincin dari besi, tapi ini sarung saya, 
setengahnya untuk wanita ini.” “Apa yang dapat kau perbuat dengan 
izarmu? Jika engkau memakainya berarti wanita ini tidak mendapat 
sarung itu. Dan jika dia memakainya berarti kamu tidak memakai sarung 
itu.” Laki-laki itu pun duduk hingga tatkala telah lama duduknya, ia 
bangkit. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihatnya berbalik 
pergi, maka beliau memerintahkan seseorang untuk memanggil laki-laki 
tersebut. Ketika ia telah ada di hadapan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, beliau bertanya, “Apa yang kau hafal dari Al-Qur`an?” “Saya 
hafal surah ini dan surah itu,” jawabnya. “Benar-benar engkau 
menghafalnya di dalam hatimu?” tegas Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. “Iya,” jawabnya. “Bila demikian, baiklah, sungguh aku telah 
menikahkan engkau dengan wanita ini dengan mahar berupa surah-
surah Al-Qur`an yang engkau hafal,” kata Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam. (HR. Bukhari no. 5087 dan Muslim no. 1425) 

Dalam hadis lain, yang diriwayatkan dari ‘Uqbah bin 
‘Amir ra Nabi saw bersabda, 
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هُ  يْشَُ
َ
اقِ أ

َ
د ُ الصَّ ْ ن 

َ
 .خ

Artinya: “Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah (HR,. Abu Daud) 

Pilihan kata hijaj (حجح) “tahun” memberikan kesan 
bahwa Musa tidak akan lama tinggal di Madyan. Demikian 
karena kata hijaj berasal dari kata hajj yang berarti kunjungan, 
dan karenanya orang datang untuk mengunjungi tanah suci 
disebut haji. Dengan kata hijaj ini menunjukkan bahwa Musa di 
Madyan dalam status kunjungan saja dan kelak akan kembali lagi 
ke Mesir.  

Dibatasinya waktu Musa belajar selama 8 tahun oleh nabi 
Syu’aib juga sekaligus memberi kesan bahwa seorang murid 
tidak mesti menghabiskan seluuruh usianya untuk belajar 
kepada seorang guru saja. Ketika, ilmunya sudah dirasa cukup 
oleh seoerang guru, dia harus meninggalkan tempat tersebut 
untuk mencari guru lain di tempat yang berbeda. Demikian, 
karena semakin banyak tempat seorang berguru dan 
mengunjungi tempat belajar, maka semakin luas wawasan dan 
pemahamannya terhadap suatu perkara. 

Ungkapan fa in atmamta ‘asyran fa min ‘indika ( 
َ
مَمْت

ْ
ت
َ
 أ
ْ
إِن
َ
ف

 
َ
دِك

ْ
مِنْ عِن

َ
ا ف ً

ْ
شَ

َ
 maka jika engkau sempurnakan menjadi sepuluh“ (ع

tahun” menunjukkan semangat Musa dalam belajar kepada Nabi 
Syu’aib as. Nabi Syu’aib as memberikan pilihan kepada Musa 
untuk tinggal dan bekerja dengannya selama 8 tahun atau 10 
tahun jika dia bersedia. Namun Musa memilih waktu yang lebih 
lama yaitu 10 tahun. Demikian, bukan karena Musa ingin 
bersenang-senang di rumah Nabi Syu’aib as, akan tetapi karena 
semata Musa ingin berlama tinggga bersama Nabi Syu’aib as 
untuk belajar dan mematangkan jiwanya bersama Nabi Syu’aib 
as yang sudah tua dan berpengelaman. Perlu diingat, bahwa 
Nabi Syu’iab as bagi Musa bukan hanya sekedar mertua, namun 
juga guru karena statusnya sebagai nabi dan ahli hikmah. Itulah 
alasan kenapa Musa memilih waktu yang lebih lama untuk 
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tinggal bersama Nabi Syu’aib as karena ketamakannya dengan 
ilmu dan hikmah. 

Pembatasan waktu belajar yang diberikan Nabi Syua’ib as 
kepada Musa selama 10 tahun juga memberi isyarat bahwa Nabi 
Syu’aib as hakikatnya tidak menginginkan Musa selamanya 
belajar kepada dirinya. Musa juga harus belajar dan 
mendapatkan ilmu dari pihak dan sumber lain. Karena itulah, 
seorang yang ingin mendapatkan banyak ilmu dan kekayaan 
wawasan, maka dia hendakalah belajar kepada banyak guru. Dia 
tidak boleh berhenti pada satu sumber ilmu saja, namun harus 
mencari dan memperoleh ragam ilmu dari banyak sumber ilmu. 
Demikian itu, karena semakin banyak guru yang didatanginya 
semakin banyak pula macam ilmu yang akan diperolehnya.  

Ungkapan ini juga sekaligus memberikan isyarat tentang 
masa berlakunya sebuah akad yang ideal antara dua pihak yaitu 
selama 10 tahun. Dengan demikian, setelah berlalu sepuluh 
tahun, maka sebuah akad harusnya diperbaharui atau bisa jadi 
berakhir dengan sendirinya.  
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NABI MUSA AS PULANG KE MESIR 

 
Setelah menghabiskan selama 10 tahun tinggal di 

Madyan, Musa kemudian memutuskan untuk pulang ke Mesir 
membawa serta keluarganya. Kisah ini disebutkan dalam surat 
al-Qashash [28]: 29- 32  
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Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan 
dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung 
ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita 
kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu 
dapat menghangatkan badan". (29), Maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang diberkahi, 
dari sebatang pohon kayu, yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah 
Allah, Tuhan semesta alam, (30), dan lemparkanlah tongkatmu. Maka 
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tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak 
seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang 
tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-
Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang aman. (31), Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia ke 
luar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 
tanganmu (ke dada) mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah 
dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang fasik". (32) 

 
Ayat 29 
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Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di 
lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 
suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh 
api, agar kamu dapat menghangatkan badan". (29) 

Setelah menghabiskan masa selama 10 tahun bersama 
Nabi Syu’aib as, dan Musa telah menemukan kematangan 
jiwanya, maka diapun berpamitan kepada Nabi Syu’aib as yang 
juga guru dan mertuanya untuk pulang ke Mesir membawa istri 
dan anak-anaknya. Dalam perjalanan pulang itulah Musa 
kemudian diberikan Alllah swt beberapa keistimewaan sekaligus 
tugas untuk berdakwah guna menyadarkan Fir’aun serta 
pengikutnya atas kesesatan mereka. Ketika Musa dan 
keluarganya sampai di lereng bukit Thur Sina dalam keadaan 
gelap dan dingin, tiba-tiba Musa melihat api dari jauh. Musa 
mengira api itu adalah api unggun kafilah yang sedang 
beristirahat. Karena itu, Musa meminta istri dan anak-anaknya 
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untuk tinggal sebentar agar dia bisa mendapat petunjuk jalan 
dari orang-orang itu atau minimal api yang bisa digunakan untuk 
menghangatkan badan mereka yang sedang kedinginan.  

Ungkapan serupa juga ditemukan dalam surat an-Naml 
[27]: 7 
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: 
"Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu 
kabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh api supaya 
kamu dapat berdiang". (7) 

Begitu juga terdapat dalam surat Thaha [20]:  
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Artinya: “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: 
"Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-
mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku 
akan mendapat petunjuk di tempat api itu". 

Ungkapan qāla liahlihi umkutsū (وا
ُ
ث
ُ
لِهِ امْك

ْ
ه
َ
الَ لِِ

َ
 dia“ (ق

berkata kepada keluargnya, tunggulah di sini” memberi kesan 
bahwa jika seorang hendak berjalan mencari petunjuk atau ilmu 
yang akan menerangi keluarga dan masyarakatnya, maka 
sebaiknya seorang meninggalkan dulu segala urusan keluargnya. 
Demikian itu penting dilakukan seorang pencari ilmu demi 
menjaga fokusnya dalam belajar.  

Ungkapan innī ānastu nāran (ارًا
َ
 ن

ُ
سْت

َ
ي آن

 (إِننِ
“seseungguhnya aku melihat api” memberi kesan bahwa Musa 
adalah seorang rakus dengan ilmu dan petunjuk. Padahal dia 
sudah menghabiskan masa 10 tahun bekerja dan belajar 
bersama Nabi Syu’aib as. Namun, ketika ada peluang menambah 
hidayah dan pengetahuan, maka Musa segera datang ke sana 
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untuk mengambilnya. Musa adalah sosok yang sangat mengerti 
nikmatnya hidayah dari Tuhan dan itulah yang terlihat dari 
dialog Nabi Musa as dengan Tuhan seakan Musa tidak ingin 
lepas dari nikmat hidayah itu. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat Thaha [20]: 17-18 
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Artinya: “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? (17), Berkata 
Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya". (18)  

Ketika Allah swt bertanya kepada Nabi Musa as tentang 
apa yang di tangannya, Musa sebenarnya bisa menjawab pendek 
“tongkat”. Namun Nabi Musa as menjawab dengan jawaban 
yang cenderung berpanjang-panjang, “Ini adalah tongkatku, aku 
bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya”. 
Demikian dilakukan Musa, karena dia sedang menikmati 
pemberian Tuhan berupa hidayah dan seakan dia belum mau 
keluar dari kenikmatan itu sehingga dia berusaha menghadirkan 
dialog yang lama dan panjang dengan Tuhan.  

Ungkapan la’alli ātikum minhā bikhabarin aw jadzwatin 
min al-nār la’allakum tashthalūn ( ي 
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berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh 
api, agar kamu dapat menghangatkan badan”, dalam konteks 
mencari ilmu dan petunjuk memberi kesan bahwa tujuan 
meninggalkan keluarga dan mencari ilmu dan petunjuk ada dua. 
Pertama, agar dia dan keluarganya mendapat cahaya 
(penerangan). Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam surat 
at-Taubah [9]: 122 
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Kedua, tujuan untuk menghangatkan badan dalam artian 
memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi diri dan 
keluarganya. Memang begitulah sifat ilmu yang akan senantiasa 
memberikan kenyamanan bagi pemilik dan keluarganya. Imam 
Ali ibn Abi Thalib ra pernah berkata tentang perbedaan ilmu dan 
harta. Katanya, “Harta, kamulah yang menjaganya. Sementara 
ilmu, dialah yang akan menjagamu”. Karena itu, Nabi Daud as 
dan Nabi Sulaiman as menjadi sosok yang paling 
menenteramkan bagi pengikutnya hingga binatang sekalipun, 
karena ilmu yang mereka miliki. Lihat firman Allah swt dalam 
surat al-Naml [27]:15 
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang 
melebihkan kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman". 
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Artinya: “Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia 
dari (arah) pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, 
yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta alam, 
(30) 

Ketika Nabi Musa as sampai di tepi lembah suci itu, tiba-
tiba Nabi Musa as mendengar suara memanggilnya, “Ya Musa, 
sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan semesta alam”. 
Ungkapan yang sama juga terdapat dalam surat al-Naml [27]: 8-9 

هَا وَسُبْ 
َ
ارِ وَمَنْ حَوْل

َّ
ي الن ِ

ن
 مَنْ ف

َ
 بُورِك

ْ
ن
َ
ودِيَ أ

ُ
ا ن
َ
ا جَاءَه مَّ

َ
ل
َ
ِ ف

ه
 اللَّ

َ
حَان

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
حَكِيمُ )8رَبِ ال

ْ
عَزِيزُ ال

ْ
ُ ال

ه
ا اللَّ

َ
ن
َ
 أ
ُ
ه
َّ
 (9( يَا مُوسَ إِن

Artinya: “Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia: "Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-
orang yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan semesta 
Alam". (8), (Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, (9), 

 
Begitu juga ditemukan dalam surat Thaha [20]: 11-16 

ودِيَ يَا مُوسَ )
ُ
ا ن
َ
اه
َ
ت
َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
 11ف

َ
ك
َّ
 إِن

َ
يْك

َ
عْل
َ
عْ ن

َ
ل
ْ
اخ
َ
 ف
َ
ك ا رَبُّ

َ
ن
َ
ي أ
( إِننِ

وًى )
ُ
سِ ط

َّ
د
َ
مُق
ْ
وَادِ ال

ْ
مِعْ لِمَا يُوخَ )12بِال

َ
اسْت

َ
 ف
َ
ك
ُ
ت ْ
َ
نَ
ْ
ا اخ

َ
ن
َ
( 13( وَأ

رِي )
ْ
 لِذِك

َ
ة
َ
لَ قِمِ الصَّ

َ
ي وَأ ِ

نن
ْ
بُد
ْ
اع
َ
ا ف
َ
ن
َ
 أ
َّ
 إِلَ

َ
ه
َ
 إِل

َ
ُ لَ

ه
ا اللَّ

َ
ن
َ
ي أ ِ
نن
َّ
 14إِن

َّ
( إِن

 آتِيَ 
َ
ة
َ
اع سْغَ )السَّ

َ
سٍ بِمَا ت

ْ
ف
َ
لُّ ن

ُ
جْزَى ك

ُ
فِيهَا لِت

ْ
خ
ُ
 أ
ُ
اد
َ
ك
َ
 أ
ٌ
 15ة

َ
لَ
َ
( ف

ى )
َ
د ْ
َ
نَ
َ
وَاهُ ف

َ
بَعَ ه

َّ
مِنُ بِهَا وَات

ْ
 يُؤ

َ
هَا مَنْ لَ

ْ
ن
َ
 ع
َ
ك
َّ
ن
َّ
 (16يَصُد

Artinya: “Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai 
Musa. (11), Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah 
kedua terompahmu; sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa. (12), Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang 
akan diwahyukan (kepadamu). (13), Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 
tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (14), Sesungguhnya hari kiamat 
itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri 
itu dibalas dengan apa yang ia usahakan. (15), Maka sekali-kali 
janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang tidak beriman 
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kepadanya dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang 
menyebabkan kamu jadi binasa". (16) 

Hal yang menarik seperti terlihat dari surat Thaha [20]: 
11-16 di atas, terdapat beberapa perintah Tuhan saat Nabi Musa 
as sampai di lembah suci itu; 

Pertama, Nabi Musa as disuruh membuka sandalnya fakhla’ 
na’layka innaka bi al-wādi al-muqaddasi thuwā ( 

َ
ك
َّ
 إِن

َ
يْك

َ
عْل
َ
عْ ن

َ
ل
ْ
اخ
َ
ف

وًى
ُ
سِ ط

َّ
د
َ
مُق
ْ
وَادِ ال

ْ
 Demikian, memberi isyarat bahwa jika seorang .(بِال

hendak masuk ke tempat suci seperti rumah Allah (masjid) maka 
seseorang harus membuka sandal ataupun sepatunya. Maksud 
membuka sandal atau sepatu boleh jadi alas kaki yang biasa 
dipakai di kaki, demikian demi menjaga kebersihan rumah Allah 
swt dari kotoran yang menempel padanya. Namun, membuka 
sandal atau sepatu bisa dipahami dalam artian membuka simbol 
kemegahan duniawi. Demikian itu karena status sosial seseorang 
biasanya seringkali dilihat dari sandal atau sepatu yang 
dipakainya. Maka, jika seseorang masuk rumah Allah dan hendak 
menemuinya, maka hendaklah dia menanggalkan semua atribut 
kemegahan dunianya karena semua itu tidak ada harga dan 
nilainya di hadapan Allah swt.  

Kedua, Nabi Musa as diperintahkan mendengar pesan Tuhan 
baik-baik seperti dalam ungkapan fastami’ limā yūhā ( مِعْ لِمَا

َ
اسْت

َ
ف

 Demikian menjadi penting agar manusia mendapatkan .(يُوخَ 
hidayah dengan maksimal ketika berada di rumah Allah swt dan 
saat pesan Tuhan disampaikan. Karena itulah, ketika seorang 
mendengar khutbah yang notabene adalah penyampaian pesan 
Tuhan, maka seorang wajib diam, mendengar dan tidak boleh 
sedikitpun berbicara. Lihat hadis Nabi saw berikut; 

 
ُ
ه
َ
 ل
َ
 جُمُعَة

َ
لَ
َ
ا ف
َ
غ
َ
ا، وَمَنْ ل

َ
غ
َ
 ل
ْ
د
َ
ق
َ
بُ، ف

ُ
ط
ْ
مَامُ يَخ ِ

ْ
، وَالْ

ْ
الَ: صَه

َ
  وَمَنْ ق

Artinya: “Siapa yang berkata kepada saudaranya “diamlah” sedangkan 
imam sedang berkhutbah, maka dia telah berbuat lagha. Dan siapa yang 
berbuat lagha maka tidaklah sah jum’atnya. 
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Ketiga, Nabi Musa as diperintahkan beribadah, shalat dan 
berzikir seperti dalam ungkapan fa’budnī wa aqimi al-shalāta li 
dzikrī (رِي

ْ
 لِذِك

َ
ة
َ
لَ قِمِ الصَّ

َ
ي وَأ ِ

نن
ْ
بُد
ْ
اع
َ
 Maksudnya boleh jadi seseorang .(ف

yang ketika masuk rumah Allah swt, maka sebagai bentuk 
penghormatan mestilah dia melaksanakan shalat. Karena itulah, 
setiapa kali masuk rumah Allah swt disunnah shalat sunat 
penghormatan (tahiyatul masjid). Begitulah Nabi saw 
memerintahkan umatnya; 

 ِ
ن ي ْ
َ
عَت
ْ
 يصلَي رَك

 يَجْلِسْ حَنََّ
َ
لَ
َ
 ف
َ
مَسْجِد

ْ
حَدكم ال

َ
لَ أ

َ
خ
َ
ا د
َ
  إِذ

Artinya: “Apabila salah seorang kamu masuk masjid, maka janganlah 
duduk sebelum shalat dua raka’at. 

Begitu juga rumah Allah sebagai tempat suci tidak boleh 
digunakan untuk tujuan selain ibadah, shalat dan zikir. Karena 
itulah, Nabi Muhammad saw mencela terkait orang yang 
menjadikan masjid untuk urusan dunia dengan sabdanya; 

مْ مَنْ يَبِيعُ 
ُ
يْت
َ
ا رَأ

َ
ُ إِذ

ه
 اللَّ

َ
ح رْب  َ

َ
 أ
َ
وا: لا

ُ
ول
ُ
ق
َ
مَسْجِدِ، ف

ْ
ي ال ِ

ن
 ف

ُ
اع
َ
وْ يَبْت

َ
أ

 ُ
ه
 اللَّ

َّ
 رَد

َ
وا: لا

ُ
ول
ُ
ق
َ
، ف

ً
ة
ه
ال
َ
 فِيهِ ض

ُ
د
ُ
ش
ْ
مْ مَنْ يَن

ُ
يْت
َ
ا رَأ

َ
، وَإِذ

َ
ك
َ
تِجَارَت
 .
َ
يْك

َ
ل
َ
 ع

Artinya: “Apabila engkau menemukan orang berjual beli di masjid, 
katakan kepadanya, “Allah tidak akan memberi keuntungan pada ajual 
beli kalian”. Dan apabila egkau melihat orang bernyanyi di masjid yang 
mengandung kesesatan, “Semoga Allah swt mengembalikannya kepada 
kalian”. (HR. Tarmizi dan al-Nasa’i)  

  
Ayat 31 

ا رَ  مَّ
َ
ل
َ
 ف
َ
صَاك

َ
قِ ع

ْ
ل
َ
 أ
ْ
ن
َ
بْ يَا وَأ

ِ
مْ يُعَق

َ
بِرًا وَل

ْ
 مُد

ه
 وَل

ٌّ
هَا جَان

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
نُّ هْنََ
َ
ا ت
َ
آه

نَ ) مِنِي 
ْ
 مِنَ الَ

َ
ك
َّ
فْ إِن

َ
خ
َ
 ت
َ
بِلْ وَلَ

ْ
ق
َ
 (31مُوسَ أ

Artinya: “dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia 
seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. 
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(Kemudian Musa diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan 
janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
aman. (31) 

Setelah lama berdialog dengan Tuhan dan mendapatkan 
hidayah sekaligus perintah shalat, Nabi Musa as kemudian 
dikembalikan kepada kesadarannya dengan mengingatkannya 
akan apa yang sedang dia pegang di tangannya. Musa 
menjelaskan bahwa yang sedang dia pegang adalah tongkat yang 
digunakan untuk banyak hal. Nabi Musa as diperintahkan Allah 
untuk melemparkan tongkatnya, karena Allah swt ingin 
menunjukkan kepada Musa tentang kelebihan yang telah 
diberikan kepadanya sebagai bekal menghadapi tugas berat 
berikutnya. Ketika tongkat dilempar, tiba-tiba ia berubah 
menjadi ular besar yang membuat Musa ketakutan. Ungkapan 
yang sama juga disebutkan Allah swt dalam surat al-Naml [27]: 
10-11 

بْ يَا 
ِ
مْ يُعَق

َ
بِرًا وَل

ْ
 مُد

ه
 وَل

ٌّ
هَا جَان

َّ
ن
َ
أ
َ
 ك
نُّ هْنََ
َ
ا ت
َ
ا رَآه مَّ

َ
ل
َ
 ف
َ
صَاك

َ
قِ ع

ْ
ل
َ
وَأ

( 
َ
ون
ُ
مُرْسَل

ْ
يَّ ال

َ
د
َ
 ل
ُ
اف

َ
 يَخ

َ
ي لَ

فْ إِننِ
َ
خ
َ
 ت
َ
مَ 10مُوسَ لَ

َ
ل
َ
 مَنْ ظ

َّ
( إِلَ

ورٌ رَحِيمٌ )
ُ
ف
َ
ي غ

إِننِ
َ
 سُوءٍ ف

َ
ا بَعْد

ً
لَ حُسْن

َّ
مَّ بَد

ُ
 (11ث

Artinya: “Artinya:, dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala 
(tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti 
dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. 
"Hai Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan 
rasul, tidak takut di hadapan-Ku. (10), tetapi orang yang berlaku dzalim, 
kemudian ditukarnya kezalimannya dengan kebaikan (Allah akan 
mengampuninya); maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (11) 

 
Begitu juga disebutkan dalam surat Thaha [20]: 17-21 

 يَا مُوسَ )
َ
 بِيَمِينِك

َ
ك
ْ
يْهَا 17وَمَا تِل

َ
ل
َ
 ع
ُ
أ
ه
وَك
َ
ت
َ
صَايَ أ

َ
َ ع الَ هِي

َ
( ق

رَى )
ْ
خ
ُ
َ فِيهَا مَآرِبُ أ مِي وَلِي

َ
ن
َ
 غ

َ
لَ
َ
شُّ بِهَا ع

ُ
ه
َ
قِهَا يَا 18وَأ

ْ
ل
َ
الَ أ

َ
( ق
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َ 19مُوسَ ) ا هِي
َ
إِذ
َ
ا ف
َ
اه
َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
سْغَ )( ف

َ
 ت
ٌ
ة  20 حَيَّ

َ
ا وَلَ

َ
ه
ْ
ذ
ُ
الَ خ

َ
( ق

( 
َ
ول

ُ ْ
هَا الِ

َ
ت َ ا سِن 

َ
ه
ُ
عِيد

ُ
فْ سَن

َ
خ
َ
 (21ت

Artinya: “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? (17), Berkata 
Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya". (18), Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musa!" 
(19), Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. (20), Allah berfirman: 
"Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada 
keadaannya semula, (21),  

Ketika Nabi Musa as ketakutan melihat ular yang sangat 
besar, Allah swt kemudian memerintahkannya untuk mengambil 
kembali ular itu dan tiba-tiba ia kembali lagi menjadi tongkat 
yang biasa dia gunakan.  

 
Ayat 32 

 
َ
يْك

َ
مُمْ إِل

ْ
ِ سُوءٍ وَاض

ْ
ن 
َ
اءَ مِنْ غ

َ
رُجْ بَيْض

ْ
خ
َ
 ت
َ
ي جَيْبِك ِ

ن
 ف

َ
ك
َ
 يَد

ْ
ك
ُ
اسْل

ئِهِ 
َ
 وَمَل

َ
وْن

َ
 فِرْع

َ
 إِل

َ
انِ مِنْ رَبِك

َ
ان
َ
 بُرْه

َ
انِك

َ
ذ
َ
بِ ف

ْ
ه  مِنَ الرَّ

َ
احَك

َ
جَن

نَ ) اسِقِي 
َ
وْمًا ف

َ
وا ق

ُ
ان
َ
هُمْ ك

َّ
 (32إِن

Artinya: “Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia ke luar 
putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 
tanganmu (ke dada) mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah 
dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang fasik". (32) 

Setelah menyaksikan togkatnya berubah menajdi ular, 
Nabi Musa as kemudian diperlihatkan kembali kelebihan 
berikutnya yang diberikan kepadanya. Nabi Musa as 
diperintahkan oleh Allah swt untuk memasukan tangannya ke 
kantong bajunya, tiba-tiba tangannya mengeluarkan cahaya 
putih. Demikian adalah mu’jizat yang diberikan Allah swt kepada 
Nabi Musa as sebagai bekal menghadapi Fir’uan yang terkenal 
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dikelilingi para tukang sihir dengan ilmunya yang mumpuni. 
Ungkapan yang sama juga diceritakan dalam surat al-Namal 
[27]:12 

 ِ ْ ن 
َ
اءَ مِنْ غ

َ
رُجْ بَيْض

ْ
خ
َ
 ت
َ
ي جَيْبِك ِ

ن
 ف

َ
ك
َ
خِلْ يَد

ْ
د
َ
ي تِسْعِ آيَاتٍ وَأ ِ

ن
 سُوءٍ ف

نَ ) اسِقِي 
َ
وْمًا ف

َ
وا ق

ُ
ان
َ
هُمْ ك

َّ
وْمِهِ إِن

َ
 وَق

َ
وْن

َ
 فِرْع

َ
 ( 12إِل

Artinya: “Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan 
ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua mukjizat ini) 
termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada 
Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik". 
(12).  

Begitu juga ditemukan dalam surat Thaha [20]: 22-23 

رَى
ْ
خ
ُ
 أ
ً
ِ سُوءٍ آيَة

ْ
ن 
َ
اءَ مِنْ غ

َ
رُجْ بَيْض

ْ
خ
َ
 ت
َ
احِك

َ
 جَن

َ
 إِل

َ
ك
َ
مُمْ يَد

ْ
 وَاض
ى )22) َ ْ ن 

ُ
ك
ْ
ا ال
َ
 مِنْ آيَاتِن

َ
يَك ِ

 (23( لِننُ

Artinya: “dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia ke luar 
menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat yang lain (pula), 
(22), untuk Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang sangat besar, (23) 

Ungkapan fī tis’i āyātin ila fir’auna wa qawmihi ( ِي تِسْع ِ
ن
ف

وْمِهِ 
َ
 وَق

َ
وْن

َ
 فِرْع

َ
 termasuk sembilan buah (Kedua mukjizat ini)“ (آيَاتٍ إِل

mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan 
kaumnya” yang disebutkan dalam surat al-Naml [27]: 12, 
menujukan bahwa bukti kebenaran Nabi Musa as sebagai utusan 
Allah swt akan dilihat Fir’aun sembilan tanda, selain tongkat 
yang berubah menjadi ular dan tangan yang bercahaya. Tujuh 
mukjizat lainnya disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 133 

مَ آيَاتٍ 
َّ
 وَالد

َ
ادِع

َ
ف
َّ
لَ وَالض مَّ

ُ
ق
ْ
 وَال

َ
جَرَاد

ْ
 وَال

َ
ان
َ
وف

ُّ
يْهِمُ الط

َ
ل
َ
ا ع
َ
ن
ْ
رْسَل

َ
أ
َ
ف

نَ ) وْمًا مُجْرِمِي 
َ
وا ق

ُ
ان
َ
وا وَك ُ َ ن 

ْ
ك
َ
اسْت

َ
تٍ ف

َ
لَ صَّ

َ
 (133مُف

Artinya: “Maka Kami kirimkan kepada mereka tofan, belalang, kutu, 
katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa.  
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Ketika Fir’aun benar-benar telah melihat dua mukjizat 
Nabi Musa as sebagai bukti kebenarannya sebagai rasul Tuhan, 
yaitu tongkat yang berubah menjadi ular besar dan memakan 
semua ular buatan tukang sihir dan tangan Nabi Musa as yang 
bercahaya, namun dia dan para pengikutnya masih tetap dalam 
pembangkangan mereka. Kelak Allah swt menurunkan tujuh 
tanda lagi sebagai bentuk bencana kepada mereka sebelum 
kehancuran Fir’aun. Tujuh tanda itu adalah; 

Pertama, datang angin topan yang memporak-porandakan 
pemukiman mereka. 

Kedua, muncul gerombolan belalang yang menghabisi 
tanaman mereka sehingga mereka menjadi kekurangan pangan. 

Ketiga, muncul kutu yang membuat mereka tidak bisa tidur 
karena ke manapun mereka merebahkan badan ada kutu yang 
menggigit mereka. 

Keempat, muncul katak di gudang makanan dan dapur 
mereka sehingga kalaupun mereka memiliki makanan, katak 
dengan leluasa melompat di meja-meja makan mereka dan 
membuang kencingnya pada makanan mereka. 

Kelima, air minum mereka sudah bercampur dengan darah 
sehingga mereka tidak memiliki air bersih untuk dikonsumsi 
ataupun digunakan sebagai pembersih. 

Keenam, terangkatnya bukit Thursina di atas kepala mereka 
sebagai saksi sumpah setia mereka. Demikian disebutkan dalam 
surat al-Baqarah [2]: 63, 93 dan an-Nisa’ [4]: 154  
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Artinya: “Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina 
untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan 
kami perintahkan kepada mereka: "Masukilah pintu gerbang itu sambil 
bersujud", dan Kami perintahkan (pula), kepada mereka: "Janganlah 
kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu", dan Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. 
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Ketujuh, berbicara langsung dengan Tuhan, seperti 
disebutkan dalam surat al-Nisa’ [4]: 164 

لِيمًا )
ْ
ك
َ
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ه
مَ اللَّ

ه
ل
َ
 (164... وَك

Artinya: “..dan Musa benar-benar berbicara langsung dengan Allah” 
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NABI MUSA AS DAN NABI HARUN AS 
 

Ketika turun perintah Allah kepada Nabi Musa as agar dia 
segera menghadap Fir’aun dan memberi nasehat kepadanya 
karena sudah melampaui batas, terlebih dia memproklamirkan 
dirinya sebagai tuhan, maka Nabi Musa as meminta kepada Allah 
swt agar diberi asisten yang akan akan mendampinginya 
menghadapi Fir’aun sekaligus sebagai juru bicara saat negosiasi 
buntu. Sosok yang diminta Nabi Musa as sebagai pendamping 
adalah saudaranya sendiri yaitu Nabi Harun as. Kisah ini 
disebutkan dalam surat al-Qashash [28]: 33-35 
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Artinya: “Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku. (33), Dan saudaraku Harun dia lebih fasih 
lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku 
untuk membenarkan (perkataan) ku; sesungguhnya aku khawatir 
mereka akan mendustakanku". (34), Allah berfirman: "Kami akan 
membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua 
kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat mencapaimu; 
(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat Kami, kamu 
berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang menang". (35) 
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Setelah menerima wahyu dari Tuhan dan juga perintah 
beribadah berupa shalat, Nabi Musa as diperintahkan oleh Allah 
swt untuk mendatangi Fir’aun dan pengikutnya untuk menyeru 
mereka ke jalan Tuhan. Ketika perintah untuk datang kepada 
Fir’aun diterima Nabi Musa as, dia meminta kepada Tuhan agar 
ditemani saudaranya, Harun. Ada berapa alasan yang 
dikemukakan Nabi Musa as kenapa dia meminta ditemani 
Harun. 

Pertama, dalam ayat 33 surat al-Qashash ini disebutkan rasa 
takut kalau Fir’aun akan membunuhnya karena kesalahannya 
dahulu telah membunuh orang Qibti ( سًا
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 ,Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku“ (ف

telah membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku”. Dengan ditemani Harun 
diharapkan Musa bisa menjelaskan duduk perkara kasus itu 
dengan baik, karena Harun lebih tenang dalam berbicara dan 
lebih pandai dalam berdiplomasi. Berbeda dengan Musa yang 
yang cenderung emosional dan kurang pandai berdiplomasi. Di 
samping itu, lidah Musa juga kurang fashih dalam berbicara. 
Begitulah tergambar dalam ungkapan wa akhī harun huwa 
afshahu minnī lisānan (  

ُ
 ه

ُ
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َ
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saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku”.  
Kedua, Nabi Musa as takut akan ditolak pengikut Fir’aun 

atau dicela sehingga dada Musa menjadi sempit dan 
emosionalnya tidak terbendung dan bisa jadi akan 
mendatangkan keburukan. Demikian disebutkan dalam surat 
surat al-Syu’ara’ [26]: 10-15 
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-
Nya): "Datangilah kaum yang dzalim itu, (10), (yaitu) kaum Fir'aun. 
Mengapa mereka tidak bertakwa?" (11), Berkata Musa: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan mendustakan aku. (12), 
Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka 
utuslah (Jibril) kepada Harun. (13), Dan aku berdosa terhadap mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku". (14), Allah berfirman: 
"Jangan takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah 
kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); 
sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka 
katakan), (15) 

Semantara itu, dalam surat Thaha [20]: 25-35, juga 
dijelaskan beberapa doa Nabi Musa as ketika diperintahkan 
menghadap Fir’aun.  
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Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, 
(25), dan mudahkanlah untukku urusanku, (26), dan lepaskanlah 
kekakuan dari lidahku, (27), supaya mereka mengerti perkataanku, (28), 
dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (29), (yaitu) 
Harun, saudaraku, (30), teguhkanlah dengan dia kekuatanku, (31), dan 
jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, (32) supaya kami banyak 
bertasbih kepada Engkau, (33), dan banyak mengingat Engkau. (34), 
Sesungguhnya Engkau adalah Maha Melihat (keadaan) kami". (35), 
Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, 
hai Musa." (36) 

Dalam surat Thaha [20]: 25-36 di atas, dijelaskan 
beberapa permintaan Nabi Musa as sebelum diutus kepada 
Fir’aun;  

Pertama, dia meminta supaya dilapangkan dadanya seperti 
ungkapan rabbi isyrah lī shadrī (رِي

ْ
حْ لِي صَد

َ  Demikian .(رَبِ اسَِْ
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itu, karena Nabi Musa adalah sosok suka emosi dan tidak bisa 
menahan diri. Sikap emosional seringkali menjadi sebab seorang 
gagal mencapai tujuannya. Seorang yang ingin sukses 
menghadapi kesulitan, mesti menghadapinya dengan lapang 
dada. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Zumar [39]: 22 
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Artinya: “Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 
dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. 

Dengan dada yang lapang dan fikiran yang jernih, 
akhirnya Nabi Musa as memenangkan perdebatan dengan 
Fir’aun dan pengikutnya. Lihat surat asy-Syu’ara’ [26]: 18-29 
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Artinya: “Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di 
antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu 
tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (18), dan kamu 
telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu 
termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna". (19), 
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Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu 
termasuk orang-orang yang khilaf. (20), Lalu aku lari meninggalkan 
kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan 
kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang di antara rasul-
rasul. (21), Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) 
kamu telah memperbudak Bani Israel".(22), Fir'aun bertanya: "Siapa 
Tuhan semesta alam itu?" (23), Musa menjawab: "Tuhan Pencipta langit 
dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu), jika 
kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". (24), Berkata Fir'aun 
kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah kamu tidak 
mendengarkan?" (25), Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan 
nenek-nenek moyang kamu yang dahulu". (26), Fir'aun berkata: 
"Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar 
orang gila". (27), Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan 
barat dan apa yang ada di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu 
mempergunakan akal". (28), Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu 
menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu 
salah seorang yang dipenjarakan". (29)  

Begitu juga, dengan ketangan emosi juga akhirnya Musa berhasil 
memenangkan pertandingan menghadapi tukan sihir Fir’aun. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Syu’ara [26]: 32-51. 

Kedua, Musa berdo’a kepada Allah agar diberi kemudahan 
dalam urusannya sebagaimana dalam ungkapan wa yassir lī amrī 
مْرِي)

َ
 لِي أ

 Demikian karena Musa menyadari bahwa tidak ada .(وَيَشِْ
kebaikan yang tidak punya tantangan. Hal itu dilakukan supaya 
manusia tidak pernah memandang remah dan entang kekuatan 
musuh atau suatu kebaikan.  

Ketiga, Nabi Musa as bermohon agar diberikan lidah yang 
baik, fasih dan jauh dari ikatan sebagaiman ungkapan wahlul 
‘uqdatan min lisānī ( ي ِ
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yang memahami dengan kekeluan lidah Nabi Musa as sehingga 
dia tidak bisa mengungkapkan sesuatu dengan jelas. Demikian, 
menurut sebagian karena Nabi Musa as pernah memakan bara 
ketika diuji oleh Fir’aun sewakti bayi. Ayat ini sekaligus 
memberikan kesan bahwa kesulitan dan masalah yang besar, 
akan bisa dengan mudah diselesaikan oleh lidah dan bahasa 
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yang baik. Sebaliknya, betapa banyaknya masalah dan kesulitan 
besar yang dihadapi seseorang, karena dia tidak bisa 
mengendalikan lidah dan bahasanya.  

Keempat, Nabi Musa as meminta agar diberi pendamping 
yang akan membantunya menyelesaikan kesulitan dan bahaya 
yang besar seperti dalam ungkapan waj’al lī wazīran min ahlī 
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Menariknya Nabi Musa as meminta kepada Allah agar 
pembantunya, Nabi Harun as dengan beberapa pertimbangan; 
(a) Karena Harun berasal dari keluargnya sendiri (min ahlî). 
Permintaan Nabi Musa as ini memberi kesan bahwa jika ingin 
mencari pendamping maka carilah pembantu dari keluarga 
(ahli). Keluarga (ahli) di sini tentu tidak mesti harus adik, kakak, 
paman. orang yang memiliki kesamaan maksud dan tujuan 
dengan kita, (b) Karena Harun adalah sosok yang mampu 
memperkokoh kedudukan Nabi Musa as sebagaimana dalam 
ungkapan usydud bihi azrī (رِي
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bahwa dalam melaksanakan sebuah misi hendaklah manusia 
mencari teman dan pendamping orang yang betul-betul bisa 
memperkokoh langkah kita demi mencapai sebuah tujuan 
bersama, (c) Karena Harun dipandang sosok yang cakap 
membantunya dalam urusan dakwah sebagaimana dalam 
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memberi pesan kepada kita bahwa jika mencari pendamping 
carilah orang yang mampu membantu menyelesaikan masalah 
kita, bukan malah menjadi bagian dari masalah itu sendiri, (d) 
Karena Harun dipandang sebagai manusia saleh sehingga 
diharapkan untuk menjadi pengingat baginya agar senantiasa 
berzikir dan bertasbih memuji Tuhan sebagaimana terlihat 
dalam ungkapan kay nusabbihaka katsīran wa nazkuraka 
katsīran (ا ً ثِن 

َ
 ك
َ
رَك

ُ
ك
ْ
ذ
َ
ا. وَن ً ثِن 

َ
 ك
َ
سَبِحَك

ُ
ْ ن ي
َ
 Hal ini penting karena tidak .(ك

banyak kawan yang mengingatkan kita untuk berzikir. Karena 
itulah kelak banyak manusia yang menyesal karena salah 
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memilih kawan ketika di dunia. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-Furqan [25]: 28 

( 
ً
لِيلَ

َ
ا خ

ً
ن
َ
لَ
ُ
 ف
ْ
خِذ

َّ
ت
َ
مْ أ
َ
ي ل ِ
نن
َ
يْت
َ
نََ ل

َ
  (28يَا وَيْل

Artinya: “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan sifulan itu teman akrab (ku). 

 Begitu juga disebutkan dalam surat al-Zukhruf [43]: 67 

نَ ) قِي 
َّ
مُت
ْ
 ال
َّ
وٌّ إِلَ

ُ
د
َ
هُمْ لِبَعْضٍ ع

ُ
ءُ يَوْمَئِذٍ بَعْض

َّ
خِلَ

َ ْ
 (67الِ

Artinya: “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. 

Karena itu, Allah swt mengingatkan tentang ciri-ciri orang 
yang tidak boleh dijadikan kawan, seperti disebutkan dalam 
surat al-Qalam [68]: 8-13  

نَ ) بِي 
ِ
ذ
َ
مُك
ْ
طِعِ ال

ُ
 ت
َ
لَ
َ
 )8ف

َ
ون
ُ
هِن
ْ
يُد
َ
هِنُ ف

ْ
د
ُ
وْ ت
َ
وا ل

ُّ
لَّ 9( وَد

ُ
طِعْ ك

ُ
 ت
َ
( وَلَ

فٍ مَهِ 
َّ
ٍ )حَلَ

ن مِيمٍ )10ي 
َ
اءٍ بِن

َّ
ازٍ مَش مَّ

َ
دٍ 11( ه

َ
ِ مُعْت

ْ
ن 
َ
خ
ْ
اعٍ لِل

َّ
( مَن

ثِيمٍ )
َ
نِيمٍ )12أ

َ
 ز
َ
لِك

َ
 ذ
َ
لٍّ بَعْد

ُ
ت
ُ
 (13( ع

Artinya: “Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan 
(ayat-ayat Allah). (18), Maka mereka menginginkan supaya kamu 
bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (9), Dan 
janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, 
(10), yang banyak mencela, yang kian ke mari menyebarkan fitnah, (11), 
yang sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak 
dosa, (12), yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya, 
(13) 
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NABI MUSA AS BERDEBAT DENGAN FIR’AUN 
 
Ketika Nabi Musa as sampai di Mesir, dia bersama Nabi 

Harun as langsung menghadap Fir’aun di istana. Dalam 
pertemuan pertama tersebut terjadi perdebatan antara 
keduanya. Secara lebih rinci perdebatan ini dikisahkan Allah swt 
dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 16-29 

 
َ
تِيَا فِرْع

ْ
أ
َ
نَ )ف مِي 

َ
عَال
ْ
ا رَسُولُ رَبِ ال

َّ
 إِن

َ
ولَ

ُ
ق
َ
 ف
َ
ي 16وْن ِ

ا بَنن
َ
رْسِلْ مَعَن

َ
 أ
ْ
ن
َ
( أ

ائِيلَ )  17إِسَِْ
َ
مُرِك

ُ
ا مِنْ ع

َ
 فِين

َ
ت
ْ
بِث
َ
ا وَل

ً
ا وَلِيد

َ
 فِين

َ
رَبِك

ُ
مْ ن

َ
ل
َ
الَ أ

َ
( ق

نَ ) افِرِينَ )18سِنِي 
َ
ك
ْ
 مِنَ ال

َ
ت
ْ
ن
َ
 وَأ

َ
ت
ْ
عَل
َ
ي ف نَِ

ه
 ال
َ
ك
َ
ت
َ
عْل
َ
 ف
َ
ت
ْ
عَل
َ
 (19( وَف

نَ ) ي 
ِّ
ال
َّ
ا مِنَ الض

َ
ن
َ
ا وَأ

ً
هَا إِذ

ُ
ت
ْ
عَل
َ
الَ ف

َ
مْ 20ق

ُ
ك
ُ
ت
ْ
ا خِف مَّ

َ
مْ ل

ُ
ك
ْ
 مِن

ُ
رَرْت

َ
ف
َ
( ف

نَ ) مُرْسَلِي 
ْ
ي مِنَ ال ِ

نن
َ
مًا وَجَعَل

ْ
ي حُك

ِ
بَ لِي رَن 

َ
وَه
َ
 21ف

ٌ
 نِعْمَة

َ
ك
ْ
( وَتِل

ائِيلَ ) ي إِسَِْ ِ
 بَنن

َ
ت
ْ
د بَّ
َ
 ع

ْ
ن
َ
َّ أ ي

َ
لَ
َ
هَا ع

ُّ
مُن
َ
 وَمَ 22ت

ُ
وْن

َ
الَ فِرْع

َ
ا رَبُّ ( ق

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
مْ 23ال

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
هُمَا إِن

َ
رْضِ وَمَا بَيْن

َ ْ
مَاوَاتِ وَالِ الَ رَبُّ السَّ

َ
( ق

نَ )  )24مُوقِنِي 
َ
مِعُون

َ
سْت
َ
 ت
َ
لَ
َ
 أ
ُ
ه
َ
الَ لِمَنْ حَوْل

َ
مْ وَرَبُّ 25( ق

ُ
ك الَ رَبُّ

َ
( ق

نَ ) لِي 
وَّ
َ ْ
مُ الِ

ُ
رْسِلَ إِ 26آبَائِك

ُ
ذِي أ

ه
مُ ال

ُ
ك
َ
 رَسُول

َّ
الَ إِن

َ
 ( ق

ٌ
ون
ُ
مَجْن

َ
مْ ل

ُ
يْك
َ
ل

(27( 
َ
ون
ُ
عْقِل

َ
مْ ت
ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
هُمَا إِن

َ
رِبِ وَمَا بَيْن

ْ
مَغ
ْ
قِ وَال ِ

ْ
مَشَ

ْ
الَ رَبُّ ال

َ
( 28( ق

نَ ) مَسْجُونِي 
ْ
 مِنَ ال

َ
ك
َّ
ن
َ
جْعَل

َ َ
ي لِ ِ

ْ
ن 
َ
هًا غ

َ
 إِل
َ
ت
ْ
ذ
َ
خ
َّ
ِ ات
ن ِ
ي 
َ
الَ ل

َ
 (29ق

Artinya: “Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah 
olehmu: "Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta alam, (16), 
lepaskanlah Bani Israel (pergi) beserta kami". (17), Fir'aun menjawab: 
"Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu 
kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa 
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tahun dari umurmu. (18), dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang 
telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang 
tidak membalas guna". (19), Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. (20), Lalu 
aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah 
seorang di antara rasul-rasul. (21), Budi yang kamu limpahkan kepadaku 
itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israel". (22), 
Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" (23), Musa 
menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara 
keduanya. (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) 
mempercayai-Nya". (24), Berkata Fir'aun kepada orang-orang 
sekelilingnya: "Apakah kamu tidak mendengarkan?" (25), Musa berkata 
(pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang 
dahulu". (26) Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus 
kepada kamu sekalian benar-benar orang gila". (27), Musa berkata: 
"Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara 
keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal". (28), 
Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". (29) 

 

Ayat 16 

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ا رَسُولُ رَبِ ال

َّ
 إِن
َ
ولَ

ُ
ق
َ
 ف
َ
وْن

َ
تِيَا فِرْع

ْ
أ
َ
 (16ف

Artinya: “Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah 
olehmu: "Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta alam, (16) 

Ungkapan innā rasūla rabbi al-‘ālamīn ( َن مِي 
َ
عَال
ْ
ا رَسُولُ رَبِ ال

َّ
 (إِن

“sesungguhnya kami utusan Tuhan semesta Alam” dan tidak 
menggunakan ungkapan utusan Allah swt memberikan indikasi 
bahwa dakwah Nabi Musa as kepada Fir’aun adalah untuk 
memperbaiki tauhid rububiyahnya. Demikian, karena Fir’aun 
bukan hanya tidak mengakui adanya Tuhan, namun dia sendiri 
yang mengklaim diri sebagai Tuhan yang mengatur kehidupan 
makhluk. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Nazi’at 
[79]:24 
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( 
َ

لَ
ْ
ع
َ ْ
مُ الِ

ُ
ك ا رَبُّ

َ
ن
َ
الَ أ

َ
ق
َ
 (24ف

Artinya: “(Seraya) berkata: "Akulah tuhanmu yang paling tinggi". 

Ungkapan ini berbeda dengan yang disampaikan Musa as 
kepada kaumnya Bani Israel seperti disebutkan dalam surat al-
Shaff [61]: 5 

ي رَسُولُ 
ننِ
َ
 أ
َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت
ْ
د
َ
ي وَق ِ

نن
َ
ون
ُ
ذ
ْ
ؤ
ُ
وْمِ لِمَ ت

َ
وْمِهِ يَا ق

َ
الَ مُوسَ لِق

َ
 ق
ْ
وَإِذ

 
َ
وا أ

ُ
اغ
َ
ا ز مَّ

َ
ل
َ
مْ ف

ُ
يْك
َ
ِ إِل

ه
وْمَ اللَّ

َ
ق
ْ
 يَهْدِي ال

َ
ُ لَ

ه
هُمْ وَاللَّ وب  َ

ُ
ل
ُ
ُ ق

ه
 اللَّ

َ
اغ
َ
ز

نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
 (5ال

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka 
tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati 
mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” 

Dalam ayat ini Nabi Musa as mengatakan kepada 
kaumnya bahwa dia adalah utusan Allah ( ِ

ه
ي رَسُولُ اللَّ

ننِ
َ
 Bahwa“ (أ

sesungguhnya aku adalah utusan Allah”. Demikian, karena 
dalam konteks ini yang diperbaiki dari umatnya adalah tauhid 
uluhiyah yaitu tata cara penghambaan yang harus mereka 
lakukan kepada Allah swt.  

 
 

Ayat 17 

ائِيلَ  ي إِسَِْ ِ
ا بَنن
َ
رْسِلْ مَعَن

َ
 أ
ْ
ن
َ
 (17) أ

Artinya: “lepaskanlah Bani Israel (pergi) beserta kami". (17) 

Ungkapan an arsil ma’anā Banī Isrā’īl ( ي ِ
ا بَنن

َ
رْسِلْ مَعَن

َ
 أ
ْ
ن
َ
أ

ائِيلَ   lepaskanlah Bani Israel (pergi) beserta kami” memberi“ (إِسَِْ
kesan bahwa kedatangan Nabi Musa as kepada Fir’aun dengan 
tugas ganda. Pertama, berdakwah mengajak Fir’aun kepada 
jalan tauhid yang benar, Kedua, misi menyelamatkan kuamnya 
Bani Israel yang telah lama diperbudak Fir’aun. Kata arsil 
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(lepaskanlah), memberi isyarat bahwa keadaan Bani Israel 
hingga kedatangan Nabi Musa as benar-benar berada di bawah 
kekuasaan Fir’aun. Demikian, seperti disebutkan dalam surat al-
A’raf [7]: 129 

 
َ
ا ق
َ
ن
َ
ت
ْ
ا وَمِنْ بَعْدِ مَا جِئ

َ
تِيَن
ْ
أ
َ
 ت
ْ
ن
َ
بْلِ أ

َ
ا مِنْ ق

َ
وذِين

ُ
وا أ

ُ
ال
َ
 ق

ْ
ن
َ
مْ أ
ُ
ك الَ عَسََ رَبُّ

( 
َ
ون
ُ
عْمَل

َ
يْفَ ت

َ
رَ ك

ُ
ظ
ْ
يَن
َ
رْضِ ف

َ ْ
ي الِ ِ

ن
مْ ف

ُ
ك
َ
لِف
ْ
خ
َ
مْ وَيَسْت

ُ
ك وَّ
ُ
 عَد

َ
 (129يُهْلِك

Artinya: “Kaum Musa berkata: "Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) 
sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa 
menjawab: "Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 
menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatanmu. 

Ayat 18 

نَ )  سِنِي 
َ
مُرِك

ُ
ا مِنْ ع

َ
 فِين

َ
ت
ْ
بِث
َ
ا وَل

ً
ا وَلِيد

َ
 فِين

َ
رَبِك

ُ
مْ ن
َ
ل
َ
الَ أ

َ
 (18ق

Artinya: “Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di 
antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu 
tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (18) 

Ungkapan alam nurabbika fīnā (ا
َ
 فِين

َ
رَبِك

ُ
مْ ن

َ
ل
َ
 Bukankah“ (أ

kami telah mengasuhmu di antara kami” dengan menggunakan 
kata nurabbi yang dari kata itu juga kata rabb (Tuhan) berasal, 
memberi kesan, seakan Fir’aun hendak berkata, “Jangan pula 
engkau mengenalkan kepadaku tentang Tuhan, karena saya 
adalah tuhan semua manusia bahkan juga tuhanmu”.  

 

Ayat 19 

افِرِينَ )
َ
ك
ْ
 مِنَ ال

َ
ت
ْ
ن
َ
 وَأ

َ
ت
ْ
عَل
َ
ي ف نَِ

ه
 ال
َ
ك
َ
ت
َ
عْل
َ
 ف
َ
ت
ْ
عَل
َ
 (19وَف

Artinya: “dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu 
lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak 
membalas guna". (19) 

Ungkapan wa fa’alta fa’lataka allatī fa’alta ( 
َ
ك
َ
ت
َ
عْل
َ
 ف
َ
ت
ْ
عَل
َ
وَف

 
َ
ت
ْ
عَل
َ
ي ف نَِ

ه
 dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah“ (ال

kamu lakukan itu” dalam bentuk pengulangan kata fa’ala 
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sebenyak tiga kali menunjukkan betapa marah dan murkanya 
Fir’aun kepada Musa as. Di mana, setelah bertahun-tahun Musa 
dibesarkan Fir’aun di istananya dengan fasiltas mewah, 
bukannya berterima kasih atas kebaikannya dengan 
menunjukkan bakti kepadanya, justru Nabi Musa as telah 
membunuh salah satu kaum Fir’aun. Pemilihan kata fa’alta 
( 
َ
ت
ْ
عَل
َ
 menunjukkan betapa buruknya apa yang telah dilakukan (ف

Musa kepada Fir’aun. Demikian, karena kata fa’ala tidak 
digunakan kecuali untuk makna kecaman. Lihat misalnya surat 
kecaman Namrud atas perbuatan Nabi Ibrahim as yang telah 
menghancurkan patung mereka dengan juga menggunakan kata 
fa’ala seperti disebutkan dalam surat al-Anbiya’ [21]: 59 

نَ ) الِمِي 
ه
مِنَ الظ

َ
 ل
ُ
ه
َّ
ا إِن
َ
ا بِآلِهَتِن

َ
ذ
َ
عَلَ ه

َ
وا مَنْ ف

ُ
ال
َ
 (59ق

Artinya: “Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang dzalim". 

Karena itulah, Fir’aun mengatakan bahwa Musa termasuk 
orang yang kafir seperti ungkapan wa anta min al-kāfirīna ( 

َ
ت
ْ
ن
َ
وَأ

افِرِينَ 
َ
ك
ْ
 Kata kafir, di sini tentu tidak bisa dipahami sebagai .(مِنَ ال

lawan dari kata mukmin, tetapi lebih kepada makna tidak pandai 
berterima kasih. Dalam surat Ibrahim [14]: 7, Allah swt juga 
menggunakan kata kafar untuk makna lawan dari kata syukur.  

دِ 
َ
ش
َ
ي ل ان ِ

َ
 عَذ

َّ
مْ إِن

ُ
رْت
َ
ف
َ
نْ ك ِ

ي 
َ
مْ وَل

ُ
ك
َّ
ن
َ
زِيد
َ َ
مْ لِ

ُ
رْت
َ
ك
َ
نْ ش ِ

ي 
َ
مْ ل
ُ
ك  رَبُّ

َ
ن
َّ
ذ
َ
أ
َ
 ت
ْ
 )وَإِذ

ٌ
  (7يد

Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih". 

 
Ayat 20 

هَا 
ُ
ت
ْ
عَل
َ
الَ ف

َ
نَ )ق ي 

ِّ
ال
َّ
ا مِنَ الض

َ
ن
َ
ا وَأ

ً
 (20إِذ

Artinya: “Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu 
itu termasuk orang-orang yang khilaf. (20) 
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Nabi Musa as memang tidak mengingkari bahwa apa 
yang dilakukannya sebagai sesuatu yang buruk, yaitu membunuh 
jiwa yang tidak bersalah. Namun, Nabi Musa as memberikan 
klarifikasi bahwa pembunuhan itu dilakukan murni kesalahan 
dan kecelakaan. Kata min al-dhāllin ( َن ي 

ِّ
ال
َّ
 tidak mesti (مِنَ الض

dipahami dengan arti sesat atau jauh dari kebenaran sebagai 
lawan dari kata hudan (هدى), petunjuk. Namun, kata dhallin 
bisa dipahami melakukan sesuatu perbuatan yang dilakukan 
tanpa sengaja atau tersalah. Lihat misalnya surat Thaha [20]: 52 

 يَ 
َ
ابٍ لَ

َ
ي كِت ِ

ن
ي ف

ِ
 رَن 
َ
د
ْ
مُهَا عِن

ْ
الَ عِل

َ
سََ )ق

ْ
 يَن

َ
ي وَلَ

ِ
 رَن 
  (52ضِلُّ

Artinya: “Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi 
Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak 
(pula) lupa; 

 

Ayat 21 

مًا وَ 
ْ
ي حُك

ِ
بَ لِي رَن 

َ
وَه
َ
مْ ف

ُ
ك
ُ
ت
ْ
ا خِف مَّ

َ
مْ ل

ُ
ك
ْ
 مِن

ُ
رَرْت

َ
ف
َ
ي مِنَ ف ِ

نن
َ
جَعَل

نَ ) مُرْسَلِي 
ْ
 (21ال

Artinya: “Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, 
kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku 
salah seorang di antara rasul-rasul. (21) 

Ungkapan fa farartu minkum (  
ُ
ك
ْ
 مِن

ُ
رَرْت

َ
ف
َ
مْ ف ) “lalu aku lari 

meninggalkanmu”, memberi kesan bahwa Musa melarikan diri 
dari Fir’aun sejauh mungkin agar tidak ditemukan Fir’aun dan 
pengikutnya. Demikian tersirat dari kata farartu yang biasa 
digunakan untuk makna lari sejauh mungkin. Begitulah yang 
terlihat dari penggunaan Alquran seperti dalam surat ‘Abasa 
[80]: 34-35 

خِيهِ )
َ
مَرْءُ مِنْ أ

ْ
بِيهِ )34يَوْمَ يَفِرُّ ال

َ
مِهِ وَأ

ُ
 (36( وَصَاحِبَتِهِ وَبَنِيهِ )35( وَأ

Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, (34), dari ibu 
dan bapaknya, (35), dari istri dan anak-anaknya. (36) 
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Ungkapan fa wahaba lī rabbī hukman wa ja’alanī min al-
mursalīna ( َن مُرْسَلِي 

ْ
ي مِنَ ال ِ

نن
َ
مًا وَجَعَل

ْ
ي حُك

ِ
بَ لِي رَن 

َ
وَه
َ
 kemudian Tuhanku“ (ف

memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah 
seorang di antara rasul-rasul” adalah penjelasan Nabi Musa as 
bahwa pelariannya yang disebabkan oleh rasa takut akan 
hukuman Fir’aun justru berbuah baik baginya. Melalui pelarian 
itu Nabi Musa as memperoleh hikmah dan nubuwwah dari 
Tuhan. Sikap bijaksana yang lahir dari ilmu dan pengalaman 
biasanya lahir dari perantauan atau perpindahan yang jauh dan 
lama. Bukankah pepatah Minang mengatakan “Lama berjalan 
banyak dilihat, lama hidup banyak dirasa”. Begitulah bahwa 
perpindahan dan perjalanan akan menempa seseorang sehingga 
menjadi pribadi yang bijaksana. Begitu pula yang terjadi dengan 
Nabi Musa as.  
 

Ayat 22 

ائِيلَ ) ي إِسَِْ ِ
 بَنن
َ
ت
ْ
د بَّ
َ
 ع
ْ
ن
َ
َّ أ ي
َ

لَ
َ
هَا ع

ُّ
مُن
َ
 ت
ٌ
 نِعْمَة

َ
ك
ْ
 (22وَتِل

Artinya: “Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) 
kamu telah memperbudak Bani Israel". (22) 

Ungkapan dalam ayat ini merupakan bentuk pembelaan 
Nabi Musa as karena argumentasi Fir’aun yang memojokannya 
sebagai manusia yang tidak bisa membalas kebaikan orang lain, 
dalam hal ini Fir’aun. Nabi Musa as menegaskan bahwa jasa baik 
yang dia terima dari Fir’aun belum seberapa dibandingkan 
kebaikan yang telah diperoleh Fir’aun dari mengeksploitasi 
kaumnya Bani Israel selama puluhan tahun. Lagi pula, masuknya 
Musa ke istana Fir’aun juga disebabkan kebijakannya sendiri 
yang membunuh setiap kelahiran anak laki-laki dari Bani Israel. 
Andaikata Fir’aun tidak berlaku kejam kepada kaumnya, tentulah 
tidak akan perlu Nabi Musa as masuk dan berada di istana 
Fir’aun.  
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Ayat 23-29 

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
 وَمَا رَبُّ ال

ُ
وْن

َ
الَ فِرْع

َ
رْضِ 23ق

َ ْ
مَاوَاتِ وَالِ الَ رَبُّ السَّ

َ
( ق

نَ ) مْ مُوقِنِي 
ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
هُمَا إِن

َ
 24وَمَا بَيْن

َ
مِعُون

َ
سْت
َ
 ت
َ
لَ
َ
 أ
ُ
ه
َ
الَ لِمَنْ حَوْل

َ
( ق

مْ 25)
ُ
ك الَ رَبُّ

َ
نَ )( ق لِي 

وَّ
َ ْ
مُ الِ

ُ
ذِي 26 وَرَبُّ آبَائِك

ه
مُ ال

ُ
ك
َ
 رَسُول

َّ
الَ إِن

َ
( ق

( 
ٌ
ون
ُ
مَجْن

َ
مْ ل
ُ
يْك
َ
رْسِلَ إِل

ُ
هُمَا 27أ

َ
رِبِ وَمَا بَيْن

ْ
مَغ
ْ
قِ وَال ِ

ْ
مَشَ

ْ
الَ رَبُّ ال

َ
( ق

( 
َ
ون
ُ
عْقِل

َ
مْ ت

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 مِنَ 28إِن

َ
ك
َّ
ن
َ
جْعَل

َ َ
ي لِ ِ

ْ
ن 
َ
هًا غ

َ
 إِل
َ
ت
ْ
ذ
َ
خ
َّ
ِ ات
ن ِ
ي 
َ
الَ ل

َ
 ( ق

نَ ) مَسْجُونِي 
ْ
 (29ال

Artinya: “Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" (23), Musa 
menjawab: "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara 
keduanya. (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) 
mempercayai-Nya". (24), Berkata Fir'aun kepada orang-orang 
sekelilingnya: "Apakah kamu tidak mendengarkan?" (25), Musa berkata 
(pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang 
dahulu". (26) Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus 
kepada kamu sekalian benar-benar orang gila". (27), Musa berkata: 
"Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di antara 
keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal". (28), 
Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan". (29) 

Ayat ini berisi penjelasan Nabi Musa as kepada Fir’aun 
tentang Tuhan diserukannya kepada Fir’aun untuk menyembah-
Nya dan sikap Fir’aun terhadap dakwah Nabi Musa as. Nabi 
Musa as menjelaskan bahwa Tuhan yang patut disembah itu 
adalah Tuhan yang menciptakan dan mengatur langit dan bumi 
serta semua isinya (هُمَا

َ
رْضِ وَمَا بَيْن

َ ْ
مَاوَاتِ وَالِ  tidak seperti ,(رَبُّ السَّ

Fir’aun yang hanya mengaku Tuhan di kawasan bumi yang kecil 
saja yaitu Mesir. Juga Tuhan yang menguasai Timur dan Barat 
dan yang ada di antara keduanya (هُمَا

َ
رِبِ وَمَا بَيْن

ْ
مَغ
ْ
قِ وَال ِ

ْ
مَشَ

ْ
 ,(رَبُّ ال

tidak seperti Fir’aun yang mengaku Tuhan di bagian Barat bumi 
saja tidak diakui di bagian Timur bumi. Fir’aun menjawab 
penjelasan Nabi Musa as dengan menyebut Nabi Musa as 
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sebagai orang gila, seperti ungkapan qāla inna rasūlakum alladzī 
ursila ilaykum lamajnūn ( 

ٌ
ون
ُ
مَجْن

َ
مْ ل

ُ
يْك
َ
رْسِلَ إِل

ُ
ذِي أ

ه
مُ ال

ُ
ك
َ
 رَسُول

َّ
الَ إِن

َ
 .(ق

Fir’aun juga mengancam akan memasukan Nabi Musa as ke 
dalam penjara jika dia tetap bersikeras dengan keyakinannya 
seperti ungkapan la’in ittakhadzta ilahan ghayrī la’aj’alannaka 
min al-masjūnīna ( َن مَسْجُونِي 

ْ
 مِنَ ال

َ
ك
َّ
ن
َ
جْعَل

َ َ
ي لِ ِ

ْ
ن 
َ
هًا غ

َ
 إِل
َ
ت
ْ
ذ
َ
خ
َّ
ِ ات
ن ِ
ي 
َ
   .(ل
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NABI MUSA AS MENGHADAPI FIR’AUN 
 

Ketika Fir’aun tidak mampu mengalahkan argumentasi 
Nabi Musa as dalam perdebatan tentang Tuhan, maka Fir’aun 
menguji kebenaran risalah yang dibawa oleh Nabi Musa as 
dengan cara mengadunya dengan sejumlah tukang sihirnya. 
Kisah Nabi Musa as diadu dengan para penyihir Fir’aun, ini 
disebutkan dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 30-51 

 ( ٍ
ن ءٍ مُبِي  ْ ي

َ
 بِسََ

َ
ك
ُ
ت
ْ
وْ جِئ

َ
وَل
َ
الَ أ

َ
 مِنَ 30ق

َ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
تِ بِهِ إِن

ْ
أ
َ
الَ ف

َ
( ق

نَ ) ادِقِي 
نٌ )31الصَّ  مُبِي 

ٌ
عْبَان

ُ
َ ث ا هِي

َ
إِذ
َ
صَاهُ ف

َ
 ع

َ
فَ
ْ
ل
َ
أ
َ
هُ 32( ف

َ
 يَد

َ
زَع
َ
( وَن

ا 
َ
إِذ
َ
اظِرِينَ )ف

َّ
اءُ لِلن

َ
َ بَيْض سَاحِرٌ 33هِي

َ
ا ل
َ
ذ
َ
 ه
َّ
 إِن

ُ
ه
َ
ِ حَوْل

َ
مَلْ

ْ
الَ لِل

َ
( ق

لِيمٌ )
َ
 34ع

َ
مُرُون

ْ
أ
َ
ا ت
َ
مَاذ

َ
مْ بِسِحْرِهِ ف

ُ
رْضِك

َ
مْ مِنْ أ

ُ
رِجَك

ْ
 يُخ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
( يُرِيد

ينَ )35) ِ ائِنِ حَاسَِِ
َ
مَد
ْ
ي ال ِ

ن
 ف

ْ
اهُ وَابْعَث

َ
خ
َ
 وَأ
ْ
رْجِه

َ
وا أ

ُ
ال
َ
 36( ق

َ
وك

ُ
ت
ْ
( يَأ

لِيمٍ )بِ 
َ
ارٍ ع لِ سَحَّ

ُ
ومٍ )37ك

ُ
اتِ يَوْمٍ مَعْل

َ
 لِمِيق

ُ
حَرَة جُمِعَ السَّ

َ
( 38( ف

( 
َ
مِعُون

َ
مْ مُجْت

ُ
ت
ْ
ن
َ
لْ أ

َ
اسِ ه

َّ
وا 39وَقِيلَ لِلن

ُ
ان
َ
 ك
ْ
 إِن

َ
حَرَة بِعُ السَّ

َّ
ت
َ
ا ن
َ
ن
ه
عَل
َ
( ل

نَ ) الِبِي 
َ
غ
ْ
مُ ال

ُ
ئِ 40ه

َ
 أ
َ
وْن

َ
وا لِفِرْع

ُ
ال
َ
 ق
ُ
حَرَة ا جَاءَ السَّ مَّ

َ
ل
َ
 ( ف

ْ
جْرًا إِن

َ َ
ا لِ
َ
ن
َ
نَّ ل

نَ ) الِبِي 
َ
غ
ْ
حْنُ ال

َ
ا ن
َّ
ن
ُ
نَ )41ك بِي  رَّ

َ
مُق
ْ
مِنَ ال

َ
ا ل
ً
مْ إِذ

ُ
ك
َّ
عَمْ وَإِن

َ
الَ ن

َ
( 42( ق

( 
َ
ون

ُ
ق
ْ
مْ مُل

ُ
ت
ْ
ن
َ
وا مَا أ

ُ
ق
ْ
ل
َ
هُمْ مُوسَ أ

َ
الَ ل

َ
هُمْ 43ق هُمْ وَعِصِيَّ

َ
وْا حِبَال

َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
( ف

حْ 
َ
ن
َ
ا ل
َّ
 إِن
َ
وْن

َ
ةِ فِرْع وا بِعِزَّ

ُ
ال
َ
 )وَق

َ
الِبُون

َ
غ
ْ
صَاهُ 44نُ ال

َ
 مُوسَ ع

َ
فَ
ْ
ل
َ
أ
َ
( ف

( 
َ
ون

ُ
فِك
ْ
فُ مَا يَأ

َ
ق
ْ
ل
َ
َ ت ا هِي

َ
إِذ
َ
 سَاجِدِينَ )45ف

ُ
حَرَة َ السَّ ي فَِ

ْ
ل
ُ
أ
َ
( 46( ف

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ا بِرَبِ ال

َّ
وا آمَن

ُ
ال
َ
 )47ق

َ
ارُون

َ
الَ 48( رَبِ مُوسَ وَه

َ
( ق

 
َ
 ل
ُ
ه
َّ
مْ إِن

ُ
ك
َ
 ل
َ
ن
َ
 آذ

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
 ق
ُ
ه
َ
مْ ل

ُ
ت
ْ
مُ السِحْرَ آمَن

ُ
مَك
ه
ل
َ
ذِي ع

ه
مُ ال

ُ
ك ُ بِن 

َ
ك
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مْ 
ُ
ك
َّ
بَن
ِّ
صَل
ُ َ
فٍ وَلِ

َ
مْ مِنْ خِلَ

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيَك

َ
عَنَّ أ

ِ
ط
َ
ق
ُ َ
 لِ
َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت
َ
سَوْف

َ
ل
َ
ف

نَ ) جْمَعِي 
َ
 )49أ

َ
لِبُون

َ
ق
ْ
ا مُن

َ
 رَبِن

َ
ا إِل

َّ
َ إِن ْ ن 

َ
 ض

َ
وا لَ

ُ
ال
َ
 50( ق

ْ
ن
َ
مَعُ أ

ْ
ط
َ
ا ن
َّ
( إِن

ا 
َ
ن
َ
فِرَ ل

ْ
نَ )يَغ مِنِي 

ْ
مُؤ
ْ
لَ ال وَّ

َ
ا أ
َّ
ن
ُ
 ك
ْ
ن
َ
ا أ
َ
ايَان

َ
ط
َ
ا خ

َ
ن  (51رَبُّ

Artinya: “Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) 
kendati pun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang 
nyata?" (30), Fir'aun berkata: "Datangkan-lah sesuatu (keterangan) 
yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang benar". 
(31), Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu 
(menjadi) ular yang nyata. (32), Dan ia menarik tangannya (dari dalam 
bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-
orang yang melihatnya. (33), Fir'aun berkata kepada pembesar-
pembesar yang berada di sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-
benar seorang ahli sihir yang pandai, (34), ia hendak mengusir kamu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena itu apakah yang kamu 
anjurkan?" (35), Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan 
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan 
mengumpulkan (ahli sihir), (36), niscaya mereka akan mendatangkan 
semua ahli sihir yang pandai kepadamu'. (37), Lalu dikumpulkanlah ahli-
ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang maklum, (38), dan 
dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian. (39), 
semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang 
yang menang" (40), Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka 
bertanya kepada Fir`aun: "Apakah kami sungguh-sungguh mendapat 
upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang?" (41), 
Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian 
benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)". (42), 
Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak 
kamu Lemparkan". (43), Lalu mereka melemparkan tali temali dan 
tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang". (44), Kemudian Musa 
melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu 
yang mereka ada-adakan itu. (45), Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir 
sambil bersujud (kepada Allah). (46), mereka berkata: "Kami beriman 
kepada Tuhan semesta alam, (47), (yaitu) Tuhan Musa dan Harun". (48), 
Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka kamu nanti pasti 
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benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu); sesungguhnya aku 
akan memotong tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku 
akan menyalibmu semuanya". (49), Mereka berkata: "Tidak ada 
kemudaratan (bagi kami); sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami, (50) sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-
orang yang pertama-tama beriman". (51)  

Ayat-ayat ini menjelaskan proses duel Nabi Musa as 
dengan tukang sihir sebagai ajang pembuktian akan kebenaran 
risalah Nabi Musa as di hadapan Fir’aun. Dengan duel ini Fir’aun 
sejatinya ingin mempermalukan Nabi Musa as di hadapan 
pengikutnya, dengan keyakinan Nabi Musa as pasti kalah 
sehingga semakin memantapkan pengakuan ketuhanannya 
Fir’aun.  

 
Ayat 31-33 

( ٍ
ن ءٍ مُبِي  ْ ي

َ
 بِسََ

َ
ك
ُ
ت
ْ
وْ جِئ

َ
وَل
َ
الَ أ

َ
نَ 30ق ادِقِي 

 مِنَ الصَّ
َ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
تِ بِهِ إِن

ْ
أ
َ
الَ ف

َ
( ق

نٌ )31)  مُبِي 
ٌ
عْبَان

ُ
َ ث ا هِي

َ
إِذ
َ
 عَصَاهُ ف

َ
فَ
ْ
ل
َ
أ
َ
اءُ 32( ف

َ
َ بَيْض ا هِي

َ
إِذ
َ
هُ ف

َ
 يَد

َ
زَع
َ
( وَن

اظِرِينَ )
َّ
 33لِلن

َّ
 إِن

ُ
ه
َ
ِ حَوْل

َ
مَلْ

ْ
الَ لِل

َ
سَاحِرٌ عَلِيمٌ )( ق

َ
ا ل
َ
ذ
َ
 34ه

ْ
ن
َ
 أ
ُ
( يُرِيد

( 
َ
مُرُون

ْ
أ
َ
ا ت
َ
مَاذ

َ
مْ بِسِحْرِهِ ف

ُ
رْضِك

َ
مْ مِنْ أ

ُ
رِجَك

ْ
 (35يُخ

Artinya: “Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) 
kendati pun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang 
nyata?" (30), Fir'aun berkata: "Datangkan-lah sesuatu (keterangan) 
yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang benar". 
(31), Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu 
(menjadi) ular yang nyata. (32), Dan ia menarik tangannya (dari dalam 
bajunya), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-
orang yang melihatnya. (33) Fir'aun berkata kepada pembesar-
pembesar yang berada di sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-
benar seorang ahli sihir yang pandai, (34), ia hendak mengusir kamu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena itu apakah yang kamu 
anjurkan?" (35),. 

Setelah berdebat panjang dengan Fir’aun, Nabi Musa as 
berusaha meyakinkan Fir’aun akan kebenaran dirinya sebagai 
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Nabi dengan memperlihatkan Mu’jizat yang diberi oleh Tuhan. 
Begitulah yang terlihat dalam ungkapan qāla awalaw ji’tuka bi 
syai’in mubīn ( ٍ

ن ءٍ مُبِي  ْ ي
َ

 بِسََ
َ
ك
ُ
ت
ْ
وْ جِئ

َ
وَل
َ
الَ أ

َ
 Fir’aun mempersilahkan .(ق

Musa menunjukkan bukti kebenaran risalahnya. Musa lalu 
melemparkan tongkatnya dan tongkat itu tiba-tiba berubah 
menjadi ular yang sangat besar. Ular yang dilihat Fir’aun 
memang ular sesungguhnya bukan permainan mata. Demikian 
diungkapkan fa idzā hiya tsu’bānun mubin ( ٌن  مُبِي 

ٌ
عْبَان

ُ
َ ث ا هِي

َ
إِذ
َ
 .(ف

Berbeda dengan ular tukang sihir yang ketika mereka melempar 
tali maka bermunculanlah ular yang banyak, namun hanya 
merupakan sebuah ilusi dan tipuan mata, bukan ular sungguhan. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat surat al-A’raf [7]:115-
116  

وا يَا مُوسَ 
ُ
ال
َ
نَ )ق قِي 

ْ
مُل
ْ
حْنُ ال

َ
 ن
َ
ون

ُ
ك
َ
 ن
ْ
ن
َ
ا أ َ وَإِمَّ ي فَِ

ْ
ل
ُ
 ت
ْ
ن
َ
ا أ الَ 115إِمَّ

َ
( ق

مْ وَجَاءُوا بِسِحْرٍ 
ُ
بُوه

َ
ه ْ
َ
اسِ وَاسْنَ

َّ
نَ الن ي ُ

ْ
ع
َ
وْا سَحَرُوا أ

َ
ق
ْ
ل
َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
وا ف

ُ
ق
ْ
ل
َ
أ

ظِيمٍ )
َ
 ) 116ع

Artinya: “Ahli-ahli sihir berkata: "Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?" 
(115), Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala 
mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan 
orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). (116) 

Setelah memperlihatkan mukjizatnya, tongkat yang 
menjelma menjadi ular yang, sebagai bukti kebenaran 
risalahnya, Nabi Musa as memperlihatkan bukti lain kepada 
Fir’aun. Nabi Musa as memasukan tangannya ke dalam 
kantongnya, dan ketika ditarik tiba-tiba tangannya 
mengeluarkan cahaya putih mengkilat ( زَ 

َ
اءُ وَن

َ
َ بَيْض ا هِي

َ
إِذ
َ
هُ ف

َ
 يَد

َ
ع

اظِرِينَ 
َّ
 Orang yang hadir di istana Fir’aun terkesan dengan Nabi .(لِلن

Musa as dan mereka mulai membenarkan risalah Nabi Musa as. 
Fir’aun tidak puas dengan apa yang dilihatnya, lantas menuduh 
Nabi Musa as sebagai tukang sihir tingkat tinggi ( 

َّ
 إِن

ُ
ه
َ
ِ حَوْل

َ
مَلْ

ْ
الَ لِل

َ
ق
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لِيمٌ 
َ
سَاحِرٌ ع

َ
ا ل

َ
ذ
َ
 Fir’aun ingin mengadu Nabi Musa as kembali .(ه

dengan tukang sihir lain untuk menguji bahwa apa yang dibawa 
Nabi Musa as tersebut benar-benar berasal dari Tuhan.  

 
 

Ayat 34-42 

ينَ ) ِ ائِنِ حَاسَِِ
َ
مَد
ْ
ي ال ِ

ن
 ف

ْ
اهُ وَابْعَث

َ
خ
َ
 وَأ
ْ
رْجِه

َ
وا أ

ُ
ال
َ
لِ 36ق

ُ
 بِك

َ
وك

ُ
ت
ْ
( يَأ

لِيمٍ )
َ
ارٍ ع ومٍ )37سَحَّ

ُ
اتِ يَوْمٍ مَعْل

َ
 لِمِيق

ُ
حَرَة جُمِعَ السَّ

َ
( وَقِيلَ 38( ف
 
َ
مْ مُجْت

ُ
ت
ْ
ن
َ
لْ أ

َ
اسِ ه

َّ
 )لِلن

َ
مُ 39مِعُون

ُ
وا ه

ُ
ان
َ
 ك
ْ
 إِن

َ
حَرَة بِعُ السَّ

َّ
ت
َ
ا ن
َ
ن
ه
عَل
َ
( ل

نَ ) الِبِي 
َ
غ
ْ
ا 40ال

َّ
ن
ُ
 ك
ْ
جْرًا إِن

َ َ
ا لِ
َ
ن
َ
ئِنَّ ل

َ
 أ
َ
وْن

َ
وا لِفِرْع

ُ
ال
َ
 ق
ُ
حَرَة ا جَاءَ السَّ مَّ

َ
ل
َ
( ف
نَ ) الِبِي 

َ
غ
ْ
حْنُ ال

َ
نَ )41ن بِي  رَّ

َ
مُق
ْ
مِنَ ال

َ
ا ل
ً
مْ إِذ

ُ
ك
َّ
عَمْ وَإِن

َ
الَ ن

َ
 (42( ق

Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan saudaranya 
dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan 
mengumpulkan (ahli sihir), (36), niscaya mereka akan mendatangkan 
semua ahli sihir yang pandai kepadamu'. (37), Lalu dikumpulkanlah ahli-
ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang maklum, (38), dan 
dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullah kamu sekalian. (39), 
semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang 
yang menang" (40), Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka 
bertanya kepada Fir`aun: "Apakah kami sungguh-sungguh mendapat 
upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang?" (41), 
Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian 
benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)". (42), 

Atas saran pembesarnya, Fir’aun mengundang semua 
tukang sihir ternama dari seluruh penjuru negerinya untuk diadu 
dengan Nabi Musa as ( َين ِ ائِنِ حَاسَِِ

َ
مَد
ْ
ي ال ِ

ن
 ف

ْ
 Fir’aun berhasil .(وَابْعَث

mendatangkan puluhan tukang sihir terbaik ke istananya untuk 
mengalahkan Nabi Musa as ( ٍلِيم

َ
ارٍ ع لِ سَحَّ

ُ
 Pada hari yang telah .(بِك

disepakati kedua pihak; Nabi Musa as dan Fir’aun, mereka 
berkumpul untuk mengadu kekuatan dan membuktikan siapa 
yang benar di antara mereka ( ٍوم

ُ
اتِ يَوْمٍ مَعْل

َ
 لِمِيق

ُ
حَرَة جُمِعَ السَّ

َ
 .(ف

Fir’aun juga memerintahkan pembesarnya untuk mengumpul-
kan seluruh rakyat Mesir pada hari tersebut untuk menyaksikan 
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pertandingan antara Nabi Musa as dan tukang sihir terbaiknya 
( 
َ
مِعُون

َ
مْ مُجْت

ُ
ت
ْ
ن
َ
لْ أ

َ
اسِ ه

َّ
 .(وَقِيلَ لِلن

Sebelum masuk gelanggang untuk diadu dengan Nabi 
Musa as, para tukang sihir bertanya kepada Fir’aun tentang apa 
yang akan mereka terima sebagai hadiah jika mereka menang. 
( ئِنَّ 

َ
 أ
َ
وْن

َ
وا لِفِرْع

ُ
ال
َ
نَ ق الِبِي 

َ
غ
ْ
حْنُ ال

َ
ا ن
َّ
ن
ُ
 ك
ْ
جْرًا إِن

َ َ
ا لِ

َ
ن
َ
ل ). Hal ini menunjukkan 

bahwa apa yang dilakukan tukang sihir Fir’aun bukanlah karena 
kepatuhan mereka, pengabdian ataupun pembelaan ideologi, 
tetapi karena pamrih dan urusan profesionalisme. 

Ungkapan in kunnā nahnu al-ghālibīn ( َن الِبِي 
َ
غ
ْ
حْنُ ال

َ
ا ن
َّ
ن
ُ
 ك
ْ
 (إِن

“jika kamu menang” dengan menggunakan huruf syarat in ( 
ْ
 (إِن

“jika” memberi kesan bahwa tukang sihir Fir’aun sejak semula 
tidak sepenuhnya yakin akan menang melawan Nabi Musa as. 
Demikian, karena kata in ( 

ْ
 jika” biasa digunakan untuk makna“ (إِن

sesuatu yang bisa terjadi atau bisa juga tidak terjadi (peluangnya 
50 persen). Berbeda dengan kata idza (إذا) “Apabila” yang tidak 
digunakan kecuali untuk makna seuatu yang pasti terjadi. Karena 
itulah, cerita kiamat selalu diungkapkan dengan kata idza (إذا) 
“Apabila” karena kiamat sesuatu yang pasti terjadi. Lihat 
misalnya surat al-Takwir [81]: 1-13  

( 
ْ
وِرَت

ُ
مْسُ ك

َّ
ا الش

َ
 )1إِذ

ْ
رَت

َ
د
َ
ك
ْ
جُومُ ان

ُّ
ا الن

َ
 2( وَإِذ

ْ
ت َ جِبَالُ سُن ِ

ْ
ا ال
َ
( وَإِذ

(3) ( 
ْ
ت
َ
ل
ِ
ارُ عُط

َ
عِش

ْ
ا ال
َ
 )4وَإِذ

ْ
ت َ وُحُوشُ حُشَِ

ْ
ا ال
َ
بِحَارُ 5( وَإِذ

ْ
ا ال
َ
( وَإِذ

( 
ْ
 )6سُجِرَت

ْ
وِجَت

ُ
وسُ ز

ُ
ف
ُّ
ا الن

َ
 )7( وَإِذ

ْ
ت
َ
 سُئِل

ُ
ة
َ
مَوْءُود

ْ
ا ال
َ
يِ 8( وَإِذ

َ
( بِأ

( 
ْ
ت
َ
تِل
ُ
بٍ ق

ْ
ن
َ
 )9ذ

ْ
ت َ شَِ

ُ
حُفُ ن ا الصُّ

َ
 10( وَإِذ

ْ
ت

َ
شِط

ُ
مَاءُ ك ا السَّ

َ
( 11)( وَإِذ

( 
ْ
جَحِيمُ سُعِرَت

ْ
ا ال
َ
 )12وَإِذ

ْ
ت
َ
لِف
ْ
ز
ُ
 أ
ُ
ة
َّ
جَن
ْ
ا ال
َ
  (13( وَإِذ

Artinya: “Apabila matahari digulung, (1), dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan, (2), dan apabila gunung-gunung dihancurkan, (3), dan 
apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak diperdulikan), (4), 
dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, (5), dan apabila lautan 
dipanaskan, (6), dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh), (7), 
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, (8), 
karena dosa apakah dia dibunuh, (9), dan apabila catatan-catatan (amal 
perbuatan manusia) dibuka, (10), dan apabila langit dilenyapkan, (11) 
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Mendengar keraguan tukang sihirnya, Fir’aun 
menjanjikan sesuatu yang lebih baik dari yang mereka minta 
sekadar upah. Fir’aun meyakinkan mereka bahwa mereka bukan 
hanya akan menerima upah yang banyak jika menang, namun 
semua mereka akan diangkat menjdi pejabat dan orang dekat 
Fir’aun. ( عَ 

َ
الَ ن

َ
نَ ق بِي  رَّ

َ
مُق
ْ
مِنَ ال

َ
ا ل
ً
مْ إِذ

ُ
ك
َّ
مْ وَإِن ).  

 
Ayat 43-51 

 ( 
َ
ون

ُ
ق
ْ
مْ مُل

ُ
ت
ْ
ن
َ
وا مَا أ

ُ
ق
ْ
ل
َ
هُمْ مُوسَ أ

َ
الَ ل

َ
هُمْ 43ق هُمْ وَعِصِيَّ

َ
وْا حِبَال

َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
( ف

( 
َ
الِبُون

َ
غ
ْ
حْنُ ال

َ
ن
َ
ا ل
َّ
 إِن
َ
ةِ فِرْعَوْن وا بِعِزَّ

ُ
ال
َ
ا 44وَق

َ
إِذ
َ
 مُوسَ عَصَاهُ ف

َ
فَ
ْ
ل
َ
أ
َ
( ف

 َ  )هِي
َ
ون

ُ
فِك
ْ
فُ مَا يَأ

َ
ق
ْ
ل
َ
 سَاجِدِينَ )45 ت

ُ
حَرَة َ السَّ ي فَِ

ْ
ل
ُ
أ
َ
ا 46( ف

َّ
وا آمَن

ُ
ال
َ
( ق

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
 )47بِرَبِ ال

َ
ارُون

َ
 48( رَبِ مُوسَ وَه

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
 ق
ُ
ه
َ
مْ ل

ُ
ت
ْ
الَ آمَن

َ
( ق

عْ 
َ
 ت
َ
سَوْف

َ
ل
َ
مُ السِحْرَ ف

ُ
مَك
ه
ذِي عَل

ه
مُ ال

ُ
ك ُ بِن 

َ
ك
َ
 ل
ُ
ه
َّ
مْ إِن

ُ
ك
َ
 ل
َ
ن
َ
عَنَّ آذ

ِ
ط
َ
ق
ُ َ
 لِ
َ
مُون

َ
ل

نَ ) جْمَعِي 
َ
مْ أ
ُ
ك
َّ
بَن
ِّ
صَل
ُ َ
فٍ وَلِ

َ
مْ مِنْ خِلَ

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيَك

َ
ا 49أ

َّ
َ إِن ْ ن 

َ
 ض

َ
وا لَ

ُ
ال
َ
( ق

( 
َ
لِبُون

َ
ق
ْ
ا مُن

َ
 رَبِن

َ
لَ 50إِل وَّ

َ
ا أ
َّ
ن
ُ
 ك
ْ
ن
َ
ا أ
َ
ايَان

َ
ط
َ
ا خ

َ
ن ا رَبُّ

َ
ن
َ
فِرَ ل

ْ
 يَغ

ْ
ن
َ
مَعُ أ

ْ
ط
َ
ا ن
َّ
( إِن

نَ ) مِنِي 
ْ
مُؤ
ْ
 (51ال

Artinya: “Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang 
hendak kamu Lemparkan". (43), Lalu mereka melemparkan tali temali 
dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang". (44), Kemudian Musa 
melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu 
yang mereka ada-adakan itu. (45), Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir 
sambil bersujud (kepada Allah). (46), mereka berkata: "Kami beriman 
kepada Tuhan semesta alam, (47), (yaitu) Tuhan Musa dan Harun". (48), 
Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka kamu nanti pasti 
benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu); sesungguhnya aku 
akan memotong tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku 
akan menyalibmu semuanya". (49), Mereka berkata: "Tidak ada 
kemudaratan (bagi kami); sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami, (50) sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-
orang yang pertama-tama beriman". (51)  
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Setelah mereka berkumpul di hari dan tempat yang 
ditentukan, Nabi Musa as mempersilakan mereka agar memulai 
pertarungan ( هُمْ مُ 

َ
الَ ل

َ
 ق

َ
ون

ُ
ق
ْ
مْ مُل

ُ
ت
ْ
ن
َ
وا مَا أ

ُ
ق
ْ
ل
َ
وسَ أ ). Maka, para tukang 

sihir mulai melemparkan apa yang telah mereka siapkan. 
Sebagian ada yang melempar tali dan sebagian lain ada yang 
melemparkan tongkat ( ْهُم هُمْ وَعِصِيَّ

َ
وْا حِبَال

َ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
 Sebelum melempar .(ف

tali dan tongkat, mereka bersumpah atas nama Fir’aun yang 
mereka akui sebagai tuhan ( 

َ
الِبُون

َ
غ
ْ
حْنُ ال

َ
ن
َ
ا ل

َّ
 إِن

َ
وْن

َ
ةِ فِرْع وا بِعِزَّ

ُ
ال
َ
 .(وَق

Setelah tukang sihir melemparkan tali dan tongkat, maka semua 
mata yang hadir termasuk Fir’aun tertipu yang seakan mereka 
melihat ular yang banyak. Akan tetapi, apa yang dilakukan 
tukang sihir hanya tipuan mata semata.  

Pada awalnya, ketika menyaksikan ular palsu yang 
dihasilkan tukang sihir, Nabi Musa as merasa takut. Tetapi Allah 
swt menyuruh Musa untuk melempar tongkatnya. Tiba-tiba 
tongkat itu berubah menjadi ular besar dan memakan ular palsu 
tukang sihir Fir’aun ( 

َ
ون

ُ
فِك
ْ
فُ مَا يَأ

َ
ق
ْ
ل
َ
َ ت ا هِي

َ
إِذ
َ
صَاهُ ف

َ
 مُوسَ ع

َ
فَ
ْ
ل
َ
أ
َ
 .(ف

Penjelasan yang sama juga disebutkan Allah swt dalam surat 
Thaha [20]: 66-69  

الَ 
َ
سْغَ  ق

َ
هَا ت

َّ
ن
َ
يْهِ مِنْ سِحْرِهِمْ أ

َ
لُ إِل يَّ

َ
هُمْ يُخ هُمْ وَعِصِيُّ

ُ
ا حِبَال

َ
إِذ
َ
وا ف

ُ
ق
ْ
ل
َ
بَلْ أ

 مُوسَ )66)
ً
ة
َ
سِهِ خِيف

ْ
ف
َ
ي ن ِ
ن
وْجَسَ ف

َ
أ
َ
 67( ف

َ
ت
ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
َّ
فْ إِن

َ
خ
َ
 ت
َ
ا لَ

َ
ن
ْ
ل
ُ
( ق

( 
َ

عْلَ
َ ْ
مَ 68الِ

َّ
عُوا إِن

َ
فْ مَا صَن

َ
ق
ْ
ل
َ
 ت
َ
ي يَمِينِك ِ

ن
قِ مَا ف

ْ
ل
َ
 سَاحِرٍ ( وَأ

ُ
يْد
َ
عُوا ك

َ
ا صَن

( 
َ
نَ
َ
 أ
ُ
احِرُ حَيْث  السَّ

ُ
لِح
ْ
 يُف

َ
 (69وَلَ

Artinya: “Berkata Musa: "Silakan kamu sekalian melemparkan". Maka 
tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. (66), Maka Musa 
merasa takut dalam hatinya. (67), Kami berkata: "Janganlah kamu 
takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). (68), Dan 
lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan 
menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang". (69),  
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Melihat apa yang terjadi, di mana ular mereka dimakan 
habis oleh ular Nabi Musa as, mereka tidak punya pilihan lain 
kecuali mengakui kebenaran Nabi Musa as. Demikian itu karena 
menurut pengetahuan mereka, tidak mungkin ular mereka bisa 
dibinasakan kecuali oleh kekuatan yang benar-benar berasal dari 
Tuhan. Maka tukang sihir Fir’aun lalu tersungkur, bersujud dan 
menyatakan diri sebagai mukmin, seperti terlihat dalam ayat 46-
48 surat al-Syu’ara’ di atas; 

 سَاجِدِينَ )
ُ
حَرَة َ السَّ ي فَِ

ْ
ل
ُ
أ
َ
نَ )46ف مِي 

َ
عَال
ْ
ا بِرَبِ ال

َّ
وا آمَن

ُ
ال
َ
( رَبِ 47( ق

( 
َ
ارُون

َ
  (48مُوسَ وَه

Artinya: “Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada 
Allah). (46), mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta 
alam, (47), (yaitu) Tuhan Musa dan Harun". (48) 

Kisah yang sama juga disebutkan Allah swt dalam surat 
Thaha [20]: 70 

َ السَّ  ي فَِ
ْ
ل
ُ
أ
َ
 وَمُوسَ )ف

َ
ارُون

َ
ا بِرَبِ ه

َّ
وا آمَن

ُ
ال
َ
ا ق
ً
د  سُجَّ

ُ
 (70حَرَة

Artinya: “Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, 
seraya berkata: "Kami telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa".  

Menyaksikan para tukang sihirnya beriman kepada Nabi 
Musa as, Fir’aun langsung Murka. Fir’aun mengancam mereka 
dengan hukuman berat, yaitu memotong tangan dan kaki 
mereka bahkan akan membunuh mereka dengan cara yang amat 
sadis yaitu menyalib mereka di tiang kayu. 

) 
َّ
مْ إِن

ُ
ك
َ
 ل
َ
ن
َ
 آذ

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
 ق
ُ
ه
َ
مْ ل

ُ
ت
ْ
الَ آمَن

َ
مُ السِحْرَ ق

ُ
مَك
ه
ل
َ
ذِي ع

ه
مُ ال

ُ
ك ُ بِن 

َ
ك
َ
 ل
ُ
ه

مْ 
ُ
ك
َّ
بَن
ِّ
صَل
ُ َ
فٍ وَلِ

َ
مْ مِنْ خِلَ

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيَك

َ
عَنَّ أ

ِ
ط
َ
ق
ُ َ
 لِ
َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت
َ
سَوْف

َ
ل
َ
ف

نَ  جْمَعِي 
َ
 )أ

“Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) 
sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka 
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
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dengan bersilang secara bertimbal balik, dan sesungguhnya aku akan 
menyalib kamu sekalian” 

Kisah yang sama juga disebutkan Allah swt dalam surat 
Thaha [20]: 71 

مُ السِحْرَ 
ُ
مَك
ه
ل
َ
ذِي ع

ه
مُ ال

ُ
ك ُ بِن 

َ
ك
َ
 ل
ُ
ه
َّ
مْ إِن

ُ
ك
َ
 ل
َ
ن
َ
 آذ

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
 ق
ُ
ه
َ
مْ ل

ُ
ت
ْ
الَ آمَن

َ
ق

مْ مِنْ خِ 
ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيَك

َ
عَنَّ أ

ِ
ط
َ
ق
ُ َ
لَ
َ
لِ ف

ْ
خ
َّ
وعِ الن

ُ
ي جُذ ِ

ن
مْ ف

ُ
ك
َّ
بَن
ِّ
صَل
ُ َ
فٍ وَلِ

َ
لَ

( 
َ

بْفَ
َ
ابًا وَأ

َ
ذ
َ
 ع
ُّ
د
َ
ش
َ
ا أ
َ
ن يُّ
َ
مُنَّ أ

َ
عْل
َ
ت
َ
 (71وَل

Artinya: “Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya 
(Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia 
adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka 
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik, dan sesungguhnya aku akan 
menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan sesungguhnya 
kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih 
kekal siksanya". 

Perhatikan bentuk kerasnya ancaman Fir’aun kepada 
penyihirnya yang beriman yang sekaligus menunjukkan 
kekejaman Fir’aun. Fir’aun menggunakan bentuk ancaman 
dengan pilihan ungkapan uqaththi’anna aydiyakum wa 
arjulakum ( ْم

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيَك

َ
عَنَّ أ

ِ
ط
َ
ق
ُ
 Saya benar-benar akan“ (أ

memotong tangan dan kaki kalian”, di mana kata “memotong” 
diungkapkan dalam bentuk yang sangat sadis yaitu 
uqaththi’anna (  عَن

ِ
ط
َ
ق
ُ
-yang menunjukkan arti potongan berkali (أ

kali dan dalam jumlah yang banyak (tadrij wa taksir). Terdapat 
ungkapan lain yang menunjukkan bentuk pemotongan yang baik 
dan manusiawi yaitu yaqtha’ (يقطع) seperti disebutkan Allah swt 
dalam kasus hukuman pencuri yang terbukti mencuri, di mana 
tangan mereka juga dipotong. Namun, pemotongannya dalam 
bentuk qatha’a ( َع

َ
ط
َ
 yaitu dipotong dengan cara cepat, alat (ق

yang tajam, satu kali potong sehingga tidak menimbulkan rasa 
sakit dan siksaan pagi penerimanaya. Perhatikan firman Allah 
swt dalam surat al-Ma’idah [5]: 38 
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 ِ
ه
 مِنَ اللَّ

ً
الَ
َ
ك
َ
سَبَا ن

َ
يْدِيَهُمَا جَزَاءً بِمَا ك

َ
عُوا أ

َ
ط
ْ
اق
َ
 ف
ُ
ة
َ
ارِق  وَالسَّ

ُ
ارِق وَالسَّ

زِيزٌ حَكِيمٌ )
َ
ُ ع

ه
  (38وَاللَّ

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Mendengar ancaman Fir’aun, para tukang sihir tidak 
takut. Mereka malah semakin berani. Bahkan mereka dengan 
lantang menjawab dengan menantang Fir’aun untuk segera 
mengeksekusi mereka. Mereka berkata, bahwa mati sekarang 
atau besok tidak ada bedanya, yang penting mati dalam keadaan 
beriman (  رَبِ 

َ
ا إِل

َّ
َ إِن ْ ن 

َ
 ض

َ
وا لَ

ُ
ال
َ
 ق

َ
لِبُون

َ
ق
ْ
ا مُن

َ
ن ). Para penyihir menegas-kan 

bahwa mati dibunuh dalam keadaan beriman adalah sebuah 
kemuliaan, karena mereka berharap dengan cara seperti itulah 
dosa-dosa mereka akan diampuni oleh Allah swt ( ا

َ
ن
َ
فِرَ ل

ْ
 يَغ

ْ
ن
َ
مَعُ أ

ْ
ط
َ
ا ن
َّ
إِن

 
َ
ا خ

َ
ن نَ رَبُّ مِنِي 

ْ
مُؤ
ْ
لَ ال وَّ

َ
ا أ
َّ
ن
ُ
 ك

ْ
ن
َ
ا أ
َ
ايَان

َ
ط ). Kisah yang sama juga Allah swt 

jelaskan dalam surat Thaha [20]: 72-73 

ضِ مَا 
ْ
اق
َ
ا ف
َ
رَن
َ
ط
َ
ذِي ف

ه
اتِ وَال

َ
بَيِن
ْ
ا مِنَ ال

َ
 مَا جَاءَن

َ
لَ
َ
 ع

َ
ثِرَك

ْ
ؤ
ُ
نْ ن

َ
وا ل

ُ
ال
َ
ق

حَيَ 
ْ
ذِهِ ال

َ
ي ه ِ

ضن
ْ
ق
َ
مَا ت

َّ
اضٍ إِن

َ
 ق
َ
ت
ْ
ن
َ
يَا )أ

ْ
ن
ُّ
 الد

َ
فِرَ 72اة

ْ
ا لِيَغ

َ
ا بِرَبِن

َّ
ا آمَن

َّ
( إِن

( 
َ

بْفَ
َ
ٌ وَأ ْ ن 

َ
ُ خ

ه
يْهِ مِنَ السِحْرِ وَاللَّ

َ
ل
َ
ا ع
َ
ن
َ
ت
ْ
رَه
ْ
ك
َ
ا وَمَا أ

َ
ايَان

َ
ط
َ
ا خ

َ
ن
َ
 (73ل

Artinya: “Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang 
kepada kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka 
putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu 
hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saj (72), 
Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia 
mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah kamu 
paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) 
dan lebih kekal (adzab-Nya)" (73) . 

Memang, begitulah sifat hidayah yang jika sudah 
menyapa seseorang, maka hatinya tidak dihinggapi lagi rasa 
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takut dan cemas kepada siapapun selain Allah swt. Lihat firman 
Allah swt dalam surat al-Baqarah [2]: 38 

ا  ... إِمَّ
َ
 ف

َ
يْهِمْ وَلَ

َ
ل
َ
 ع

ٌ
وْف

َ
 خ

َ
لَ
َ
ايَ ف

َ
د
ُ
بِعَ ه

َ
مَنْ ت

َ
ى ف

ً
د
ُ
ي ه

مْ مِننِ
ُ
ك
َّ
تِيَن
ْ
يَأ

( 
َ
ون
ُ
مْ يَحْزَن

ُ
 (38ه

Artinya: “....Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang 
siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". 

Keteguhan hati tukang sihir yang beriman ini dalam 
menghadapi penyiksaan dari Fir’aun adalah sebagai buah dari 
doa mereka kepada Allah swt. Sebelum mereka menerima 
siksaan, semua mereka berdoa kepada Allah swt agar mereka 
diberikan kesabara dan keteguhan iman. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 121-126 

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ا بِرَبِ ال

َّ
وا آمَن

ُ
ال
َ
 )121ق

َ
ارُون

َ
 122( رَبِ مُوسَ وَه

ُ
الَ فِرْعَوْن

َ
( ق

 
َ
رٌ مَك

ْ
مَك
َ
ا ل
َ
ذ
َ
 ه
َّ
مْ إِن

ُ
ك
َ
 ل
َ
ن
َ
 آذ

ْ
ن
َ
بْلَ أ

َ
مْ بِهِ ق

ُ
ت
ْ
رِجُوا آمَن

ْ
خ
ُ
ةِ لِت

َ
مَدِين

ْ
ي ال ِ

ن
مُوهُ ف

ُ
رْت

( 
َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت
َ
سَوْف

َ
هَا ف

َ
ل
ْ
ه
َ
هَا أ

ْ
مْ مِنْ 123مِن

ُ
ك
َ
رْجُل

َ
مْ وَأ

ُ
يْدِيَك

َ
عَنَّ أ

ِ
ط
َ
ق
ُ َ
( لِ

نَ ) جْمَعِي 
َ
مْ أ
ُ
ك
َّ
بَن
ِّ
صَل
ُ َ
مَّ لِ

ُ
فٍ ث

َ
 )124خِلَ

َ
لِبُون

َ
ق
ْ
ا مُن

َ
 رَبِن

َ
ا إِل

َّ
وا إِن

ُ
ال
َ
( 125( ق

ا 
َّ
قِمُ مِن

ْ
ن
َ
ا  وَمَا ت ً ْ ا صَن 

َ
يْن
َ
 عَل

ْ
رِغ
ْ
ف
َ
ا أ
َ
ن ا رَبَّ

َ
ن
ْ
ا جَاءَت مَّ

َ
ا ل
َ
ا بِآيَاتِ رَبِن

َّ
 آمَن

ْ
ن
َ
 أ
َّ
إِلَ
نَ ) ا مُسْلِمِي 

َ
ن
َّ
وَف
َ
 (126وَت

Artinya: “Mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, 
(121), "(yaitu) Tuhan Musa dan Harun". (122), Fir'aun berkata: "Apakah 
kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin kepadamu?, 
sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah kamu 
rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya dari 
padanya; maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini); 
(123), demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kakimu 
dengan bersilang secara bertimbal balik, kemudian sungguh-sungguh 
aku akan menyalib kamu semuanya." (124), Ahli-ahli sihir itu menjawab: 
"Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali. (125), Dan kamu tidak 
menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-
ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami". (Mereka 
berdoa): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan 
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)" (`126). ” 
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Akhirnya, Fir’aun benar-benar membunuh semua tukang 
sihirnya yang beriman. Walaupun ada salah satu keluargnya 
yang memberi nasehat agar dia tidak melaksanakan 
keianginannya itu, namun hati Fir’aun yang sudah tertutup tidak 
bisa disadarkan oleh siapapun. Demikian disebutkan dalam surat 
Ghafir [40]: 28 

مِنٌ مِنْ آلِ فِرْ 
ْ
الَ رَجُلٌ مُؤ

َ
 وَق

ْ
ن
َ
 أ
ً
 رَجُلَ

َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
ت
َ
 أ
ُ
ه
َ
مُ إِيمَان

ُ
ت
ْ
 يَك

َ
وْن

َ
ع

يْهِ 
َ
عَل
َ
اذِبًا ف

َ
 ك
ُ
 يَك

ْ
مْ وَإِن

ُ
اتِ مِنْ رَبِك

َ
بَيِن
ْ
مْ بِال

ُ
 جَاءَك

ْ
د
َ
ُ وَق

ه
َ اللَّ ي

ِ
ولَ رَن 

ُ
يَق

 يَهْدِي 
َ
َ لَ

ه
 اللَّ

َّ
مْ إِن

ُ
ك
ُ
ذِي يَعِد

ه
مْ بَعْضُ ال

ُ
ا يُصِبْك

ً
 صَادِق

ُ
 يَك

ْ
 وَإِن

ُ
ذِبُه

َ
ك

ابٌ )مَنْ 
َّ
ذ
َ
 ك
ٌ
وَ مُشِْف

ُ
 (28ه

Artinya: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-
pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya berkata: "Apakah 
kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan: 
"Tuhanku ialah Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang 
pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia 
seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya 
kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. 
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NABI MUSA AS DAN KEHANCURAN FIR’AUN 
 

Kisah Nabi Musa as dan kehancuran Fir’aun disebutkan 
dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 52-68 

( 
َ
بَعُون

َّ
مْ مُت

ُ
ك
َّ
سِِْ بِعِبَادِي إِن

َ
 أ
ْ
ن
َ
 مُوسَ أ

َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
 52وَأ

ُ
رْسَلَ فِرْعَوْن

َ
أ
َ
( ف

ينَ ) ِ ائِنِ حَاسَِِ
َ
مَد
ْ
ي ال ِ

ن
 )53ف

َ
ون
ُ
لِيل
َ
 ق
ٌ
ذِمَة ْ شَِ

َ
ءِ ل

َ
لَ
ُ
ؤ
َ
 ه
َّ
ا 54( إِن

َ
ن
َ
هُمْ ل

َّ
( وَإِن

 
ُ
ائِظ

َ
غ
َ
 )ل

َ
 )55ون

َ
جَمِيعٌ حَاذِرُون

َ
ا ل
َّ
اتٍ 56( وَإِن

َّ
مْ مِنْ جَن

ُ
اه
َ
رَجْن

ْ
خ
َ
أ
َ
( ف

رِيمٍ )57وَعُيُونٍ )
َ
امٍ ك

َ
وزٍ وَمَق

ُ
ن
ُ
ائِيلَ 58( وَك ي إِسَِْ ِ

ا بَنن
َ
اه
َ
ن
ْ
وْرَث
َ
 وَأ

َ
لِك

َ
ذ
َ
( ك

نَ )59) قِي  ِ
ْ

مْ مُشَ
ُ
بَعُوه

ْ
ت
َ
أ
َ
صْحَابُ 60( ف

َ
الَ أ

َ
جَمْعَانِ ق

ْ
رَاءَى ال

َ
ا ت مَّ

َ
ل
َ
( ف

 )مُ 
َ
ون

ُ
رَك
ْ
مُد
َ
ا ل
َّ
ي سَيَهْدِينِ )61وسَ إِن

ِ
 رَن 
َ
 مَغِي

َّ
 إِن

َّ
لَ
َ
الَ ك

َ
ا 62( ق

َ
وْحَيْن

َ
أ
َ
( ف

وْدِ 
َّ
الط

َ
لُّ فِرْقٍ ك

ُ
 ك
َ
ان
َ
ك
َ
 ف
َ
ق
َ
ل
َ
ف
ْ
ان
َ
بَحْرَ ف

ْ
 ال

َ
ِبْ بِعَصَاك

نِ اصِنْ
َ
 مُوسَ أ

َ
إِل

عَظِيمِ )
ْ
رِينَ )63ال

َ
خ
ْ
مَّ الَ

َ
ا ث
َ
ن
ْ
ف
َ
ل
ْ
ز
َ
ا مُو 64( وَأ

َ
جَيْن

ْ
ن
َ
 ( وَأ

ُ
سَ وَمَنْ مَعَه

نَ ) جْمَعِي 
َ
رِينَ )65أ

َ
خ
ْ
ا الَ

َ
ن
ْ
رَق
ْ
غ
َ
مَّ أ
ُ
مْ 66( ث

ُ
ه ُ
َ
نَ
ْ
ك
َ
 أ
َ
ان
َ
 وَمَا ك

ً
يَة
َ
 لَ

َ
لِك

َ
ي ذ ِ
ن
 ف

َّ
( إِن

نَ ) مِنِي 
ْ
حِيمُ )67مُؤ عَزِيزُ الرَّ

ْ
هُوَ ال

َ
 ل
َ
ك  رَبَّ

َّ
 (68( وَإِن

Artinya: “Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di 
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israel), karena 
sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli". (52), Kemudian Fir'aun 
mengirimkan orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. 
(53), (Fir'aun berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israel) benar-benar 
golongan kecil, (54), dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah kita, (55), dan sesungguhnya kita benar-benar 
golongan yang selalu berjaga-jaga". (56), Maka Kami keluarkan Fir'aun 
dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, (57), dan (dari) 
perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, (58), demikianlah halnya 
dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israel. (59), Maka 
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Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari 
terbit. (60), Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul". (61), Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku". (62), Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar. (63), Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain. (64), Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang 
yang besertanya semuanya. (65), Dan Kami tenggelamkan golongan 
yang lain itu. (66), Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah 
kebanyakan mereka tidak beriman. (67), Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. (68) 

 
Ayat 52 

( 
َ
بَعُون

َّ
مْ مُت

ُ
ك
َّ
سِِْ بِعِبَادِي إِن

َ
 أ
ْ
ن
َ
 مُوسَ أ

َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
 (52وَأ

Artinya: “Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di 
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israel), karena 
sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli". (52) 

Ungkapan an asri bi ‘ibādī (سِِْ بِعِبَادِي
َ
 أ
ْ
ن
َ
 memberi kesan (أ

bahwa pelarian Bani Israel bersama Nabi Musa as dari Mesir ke 
Palestina dilakukan pada tengah malam. Demikian, terlihat dari 
pilihan kata asri yang berarti berjalan di tengah malam. 
Makanya, perjalanan Nabi Muhammad saw di tengah malam 
pada tanggal 27 Rajab tahun 10 kerasulan beliau kemudian 
disebut dengan istilah isra’. Sebagaimana telah disebutkan pada 
ayat sebelumnya ketika Nabi Musa as datang menemui Fir’aun, 
salah satu hal yang dikemukakan Nabi Musa as kepada Fir’aun 
adalah agar dia membebaskan Bani Israel dari penindasan dan 
membiarkannya pergi membawa kaumnya keluar dari Mesir. 
Fir’aun menolak permintaan itu. Karena itulah, Nabi Musa as 
secara diam-diam mengajak kaumnya Bani Israel untuk 
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melarikan diri menuju Palestina dan pelarian itu dilakukan di 
tengah malam agar tidak diketahui Fir’aun dan pengikutnya.  

Ungkapan innakum muttaba’ūn ( 
َ
بَعُون

َّ
مْ مُت

ُ
ك
َّ
 (إِن

mengisyarat-kan kepastian Bani Israel yang jika mereka 
melarikan secara pasti akan diikuti dan dikejar Fir’aun dan 
tentaranya. Demikian tergambar dari pilihan kata tawkid 
(innnakum) dan kata muttaba’un dalam bentuk kata benda (ism) 
yang bersifat mutlak dan tidak terkait waktu tertentu. Kepastian 
Fir’aun dan tentaranya mengejar Bani Israel disebabkan faktor 
perhitungan kerugian finansial, karena selama ini Bani Israel 
telah memberikan sumbangan tenaga kerja yang sangat besar 
dan murah dalam membantu perekonomian kerajaan Mesir. 
Bani Isarel dikenal sebagai orang-orang yang memiliki fisik yang 
kuat dan selama berabad-abad telah dijadikan budak dan 
pekerja murahan oleh Fir’aun untuk membangun Mesir. 
Kebebasan mereka berarti kerugian besar bagi Fir’aun dan 
kerajaan Mesir.  
 
Ayat 53-56 

ينَ ) ِ ائِنِ حَاسَِِ
َ
مَد
ْ
ي ال ِ

ن
 ف

ُ
رْسَلَ فِرْعَوْن

َ
أ
َ
 53ف

َ
ون
ُ
لِيل
َ
 ق
ٌ
ذِمَة ْ شَِ

َ
ءِ ل

َ
لَ
ُ
ؤ
َ
 ه

َّ
 ( إِن

(54( 
َ
ون

ُ
ائِظ

َ
غ
َ
ا ل
َ
ن
َ
هُمْ ل

َّ
 )55( وَإِن

َ
جَمِيعٌ حَاذِرُون

َ
ا ل
َّ
 ( 56( وَإِن

Artinya: “Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang mengumpulkan 
(tentaranya) ke kota-kota. (53), (Fir'aun berkata): "Sesungguhnya 
mereka (Bani Israel) benar-benar golongan kecil, (54), dan 
sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah 
kita, (55), dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga". (56), 

Ayat ini menjelaskan bahwa Fir’aun mengutus dan 
mengumpulkan semua tentaranya untuk mengepung di seluruh 
sudut kota Mesir. Hal itu dilakukan untuk mempesempit ruang 
gerak sekaligus mengepung Nabi Musa as dan Bani Israel. 
Dengan jumlah tentara yang sangat banyak dibandingkan jumlah 
pengikut Nabi Musa as yang melarikan diri yang sangat sedikit, 
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maka Fir’aun memiliki keyakinan akan menangkap Nabi Musa as 
dan Bani Israel dengan mudah. Namun, Nabi Musa as mengajak 
Bani Israel untuk menuju Palestina dengan melintasi laut Merah, 
rute yang tidak biasa dilewati orang-orang ketika itu dari Mesir 
menuju Palestina. Demikian dilakukan Nabi Musa as sebagai 
bentuk strategi untuk menjadikan laut Merah sebagai kuburan 
bagi Fir’aun dan bala tentaranya.  

 
Ayat 57-59 

اتٍ وَعُيُونٍ 
َّ
مْ مِنْ جَن

ُ
اه
َ
رَجْن

ْ
خ
َ
أ
َ
رِيمٍ )57) ف

َ
امٍ ك

َ
وزٍ وَمَق

ُ
ن
ُ
 58( وَك

َ
لِك

َ
ذ
َ
( ك

ائِيلَ ) ي إِسَِْ ِ
ا بَنن
َ
اه
َ
ن
ْ
وْرَث
َ
 ( 59وَأ

Artinya: “Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman 
dan mata air, (57), dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang 
mulia, (58), demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) 
kepada Bani Israel. (59),  

Ayat ini menjelaskan tentang Mesir sebagai negeri yang 
baik dan indah yang ditinggalkan Nabi Musa as dan Bani Israel 
demi menyelamatkan diri mereka. Mesir adalah negeri yang 
makmur yang pada setiap sudutnya dipenuhi mata air, sungai 
dan kebun-kebun yang subur dan indah. Selain itu, Mesir juga 
memiliki kekayaan alam yag melimpah baik hutannya, 
tambangnya hingga lautannya. Sehingga, siapapun yang 
menguasai Mesir niscaya akan mendapatkan kekayaan dan 
kemuliaan. Kelak, setelah kehancuran Fir’aun, Bani Isarel akan 
kembali ke Mesir dan mewarisi kekayaannya.  
 
Ayat 60-62  

نَ ) ِقِي 
ْ

مْ مُشَ
ُ
بَعُوه

ْ
ت
َ
أ
َ
ا 60ف

َّ
صْحَابُ مُوسَ إِن

َ
الَ أ

َ
جَمْعَانِ ق

ْ
رَاءَى ال

َ
ا ت مَّ

َ
ل
َ
( ف

( 
َ
ون

ُ
رَك
ْ
مُد
َ
َ 61ل  مَغِي

َّ
 إِن

َّ
لَ
َ
الَ ك

َ
ي سَيَهْدِينِ )( ق

ِ
 (62 رَن 

Artinya: “Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di 
waktu matahari terbit. (60), Maka setelah kedua golongan itu saling 
melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-
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benar akan tersusul". (61), Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan 
tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku". (62) 

Ungkapan fa attba’ahum musyriqīna ( َن ِقِي 
ْ

مْ مُشَ
ُ
بَعُوه

ْ
ت
َ
أ
َ
 (ف

“dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu 
matahari terbit” memberi kesan bahwa setelah mengetahui 
Nabi Musa as dan Bani Israel melarikan diri di tengah malam, 
Fir’aun dan bala tentaranya langsung mengejar. Mereka berhasil 
menyusul dan mendapati Nabi Musa as beserta pengikutnya saat 
matahari terbit atau di pagi hari. Hal itu berarti bahwa Fir’aun 
dan bala tentaranya mengejar Musa dan Bani Israel di malam 
hari.  

Ungkapan fa lammā tarā’ā al-jam’āni ( ِجَمْعَان
ْ
رَاءَى ال

َ
ا ت مَّ

َ
ل
َ
 (ف

“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat” memberi 
kesan bahwa Bani Israel ketika pagi hari itu terdesak oleh tentara 
Fir’aun. Mereka berhadapan dengan laut Merah dan tidak 
memiliki kesempatan lagi untuk selamat, sementara Fir’aun dan 
tentaranya berada di belakang mereka. Selanjutnya ungkapan 
kallā inna ma’iya rabbī sayahdīni ( ِي سَيَهْدِين

ِ
 رَن 
َ
 مَغِي

َّ
 إِن

َّ
لَ
َ
 Sekali-kali“ (ك

tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku” dengan 
menggunakan kata “aku” memberi kesan akan tingginya sikap 
ananiyah (egoisme) Bani Israel, sehingga Musapun seakan 
terkondisikan dengan sikap mereka. Bandingkan dengan 
ungkapan Abu Bakar ketika mereka terdesak di gua Hira’ 
bersama Nabi Muhammad saw saat dikejar orang kafir Quraisy 
dalam perjalanan hijrah ke Madinah. Abu Bakar menggunakan 
kata “kami/kita” bukan “aku/saya”. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-Taubah [9]: 40 

مَا 
ُ
 ه
ْ
ِ إِذ
ن ي ْ
َ
ن
ْ
َ اث ي ِ

انن
َ
رُوا ث

َ
ف
َ
ذِينَ ك

ه
 ال
ُ
رَجَه

ْ
خ
َ
 أ
ْ
ُ إِذ

ه
هُ اللَّ صََْ

َ
 ن
ْ
د
َ
ق
َ
وهُ ف صُُْ

ْ
ن
َ
 ت
َّ
إِلَ

ُ سَكِ 
ه
زَلَ اللَّ

ْ
ن
َ
أ
َ
ا ف
َ
َ مَعَن

ه
 اللَّ

َّ
 إِن

ْ
حْزَن

َ
 ت
َ
ولُ لِصَاحِبِهِ لَ

ُ
 يَق
ْ
ارِ إِذ

َ
غ
ْ
ي ال ِ
ن
 ف

ُ
ه
َ
ت
َ
ين

 
َ

لَ
ْ
ف رُوا السُّ

َ
ف
َ
ذِينَ ك

ه
 ال
َ
لِمَة

َ
ا وَجَعَلَ ك

َ
رَوْه

َ
مْ ت

َ
ودٍ ل

ُ
هُ بِجُن

َ
د يَّ
َ
يْهِ وَأ

َ
ل
َ
ع

زِيزٌ حَكِيمٌ )
َ
ُ ع

ه
يَا وَاللَّ

ْ
عُل
ْ
َ ال ِ هِي

ه
 اللَّ

ُ
لِمَة

َ
 (40وَك
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Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir 
(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah 
seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia 
berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan-
Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir 
itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Berikutnya ketika Nabi Musa as membelah lautan saat 
mereka terdesak oleh tentara Fir’aun, lautan terbelah dan 
terbentanglah 12 jalur jalan yang akan dilewati oleh setiap suku 
dari Bani Israel. Begitu juga, ketika mereka meminta minum, 
Nabi Musa as memukulkan tongkatnya maka terpancar pula 12 
mata air untuk setiap suku minum dari masing-masingnya. Lihat 
misalnya surat al-Baqarah [2]: 60  

 
ْ
 ال
َ
بْ بِعَصَاك ِ

ا اصِنْ
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
وْمِهِ ف

َ
 مُوسَ لِق

َ
سْفَ

َ
 وَإِذِ اسْت

ْ
جَرَت

َ
ف
ْ
ان
َ
حَجَرَ ف

بُوا مِنْ  َ
ْ

وا وَاسَِ
ُ
ل
ُ
هُمْ ك ب  َ َ

ْ
اسٍ مَشَ

َ
ن
ُ
لُّ أ

ُ
لِمَ ك

َ
 ع
ْ
د
َ
ا ق
ً
يْن
َ
 ع
َ
ة َ
ْ

شَ
َ
ا ع

َ
ت
َ
ن
ْ
 اث
ُ
ه
ْ
مِن

سِدِينَ )
ْ
رْضِ مُف

َ ْ
ي الِ ِ

ن
وْا ف

َ
عْث
َ
 ت
َ
ِ وَلَ

ه
قِ اللَّ

ْ
  (60رِز

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 
Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku 
telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing) Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran 
di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

 
Ayat 63-68  

لُّ فِرْقٍ 
ُ
 ك
َ
ان
َ
ك
َ
 ف
َ
ق
َ
ل
َ
ف
ْ
ان
َ
بَحْرَ ف

ْ
 ال
َ
بْ بِعَصَاك ِ

نِ اصِنْ
َ
 مُوسَ أ

َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
أ
َ
ف

عَظِيمِ )
ْ
وْدِ ال

َّ
الط

َ
رِينَ )63ك

َ
خ
ْ
مَّ الَ

َ
ا ث
َ
ن
ْ
ف
َ
ل
ْ
ز
َ
ا مُوسَ 64( وَأ

َ
جَيْن

ْ
ن
َ
( وَأ

نَ  جْمَعِي 
َ
 أ
ُ
رِينَ )65) وَمَنْ مَعَه

َ
خ
ْ
ا الَ

َ
ن
ْ
رَق
ْ
غ
َ
مَّ أ
ُ
 66( ث

ً
يَة
َ
 لَ

َ
لِك

َ
ي ذ ِ

ن
 ف

َّ
( إِن

نَ ) مِنِي 
ْ
مْ مُؤ

ُ
ه ُ
َ
نَ
ْ
ك
َ
 أ
َ
ان
َ
حِيمُ )67وَمَا ك عَزِيزُ الرَّ

ْ
هُوَ ال

َ
 ل
َ
ك  رَبَّ

َّ
 (68( وَإِن
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Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar. (63), Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain. (64), Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang 
yang besertanya semuanya. (65), Dan Kami tenggelamkan golongan 
yang lain itu. (66), Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah 
kebanyakan mereka tidak beriman. (67), Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. (68) 

Ungkapan fa kāna kullu firqin ka al-thaudh al-‘azhīm ( 
َ
ان
َ
ك
َ
ف

عَظِيمِ 
ْ
وْدِ ال

َّ
الط

َ
لُّ فِرْقٍ ك

ُ
 dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung“ (ك

yang besar” adalah bukti kuatnya sikap egoisme setiap suku dari 
Bani Israel. Bahkan untuk menyeberangi lautanpun mereka 
harus menempuh jalan yang berbeda antar suku dengan suku 
lainnya. Melihat Nabi Musa as dan pengikutnya menempuh jalan 
di tengah laut, Fir’aun dan tentaranya segera mengejar mereka. 
Ketika Nabi Musa as dan pengikutnya sampai di ujung lautan, 
sementara Fir’aun dan tentaranya masih berada di tengah, tiba-
tiba lautan kembali bertaut dan menenggelamkan Fir’aun 
beserta tentaranya. Saat itulah Fir’aun mengaku beriman kepada 
Tuhan. Walaupun kesombongan masih tampak dari ucapannya. 
Demikian seperti disebutkan dalam surat Yunus [10]: 90  

وًا 
ْ
د
َ
يًا وَع

ْ
هُ بَغ

ُ
ود
ُ
 وَجُن

ُ
وْن

َ
بَعَهُمْ فِرْع

ْ
ت
َ
أ
َ
بَحْرَ ف

ْ
ائِيلَ ال ي إِسَِْ ِ

ا بِبَنن
َ
ن
ْ
وَجَاوَز

 
َ
 لَ
ُ
ه
َّ
ن
َ
 أ
ُ
ت
ْ
الَ آمَن

َ
 ق
ُ
رَق

َ
غ
ْ
 ال
ُ
ه
َ
رَك
ْ
د
َ
ا أ
َ
و  حَنََّ إِذ

ُ
 بِهِ بَن

ْ
ت
َ
ذِي آمَن

ه
 ال

َّ
 إِلَ

َ
ه
َ
إِل

نَ ) مُسْلِمِي 
ْ
ا مِنَ ال

َ
ن
َ
ائِيلَ وَأ   (90إِسَِْ

Artinya: “Dan Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut, lalu 
mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak 
menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu telah 
hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israel, dan saya 
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

Dalam ucapannya saat akan tenggelam, Fir’aun tidak 
mengatakan “amantu billāh/Aku beriman dengan Allah”, namun 



Kisah Nabi Musa as 

| 179  

Fir’aun berkata, “Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan 
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israel”. 
Kesombongan telah menutup hati Fir’aun untuk menerima 
kebenaran hingga akhir hayatnya, demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-Naml [27]:14 

 
َ
ان
َ
يْفَ ك

َ
رْ ك

ُ
ظ
ْ
ان
َ
ا ف وًّ

ُ
ل
ُ
مًا وَع

ْ
ل
ُ
سُهُمْ ظ

ُ
ف
ْ
ن
َ
هَا أ

ْ
ت
َ
ن
َ
يْق
َ
وا بِهَا وَاسْت

ُ
وَجَحَد

سِدِينَ )
ْ
مُف
ْ
 ال
ُ
اقِبَة

َ
 (14ع

Artinya: “Dan mereka mengingkarinya karena kedzaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran) nya. 
Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan. 

Dengan demikian, berakhirlah keangkuhan Fir’aun di laut 
Merah. Dia bersama bala tentaranya ditenggelamkan oleh Allah 
dalam gelombang lautan yang dahsyat. Jasad Fir’aun kemudian 
diselamatkan dan diabadikan oleh Allah swt sebagai pelajaran 
bagi generasi berikutnya. Demikian disebutkan Allah swt dalam 
surat Yunus [10]: 92 

 وَ 
ً
 آيَة

َ
ك
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َّ
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َ
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َ
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ُ
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َ
غ
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َ
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َ
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Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan 
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami.  
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BANI ISRA’IL TIBA DI PALESTINA 
 

Setelah selamat dari kejaran Fir’aun, Nabi Musa as dan 
Bani Israel kemudian meneruskan perjalanan menuju tanah yang 
dijanjikan untuk mereka tempat nenek moyang mereka Nabi 
Ya’qub as dulu dilahirkan yaitu Palestina. Uraian kisah Nabi Musa 
as dan Bani Israel di Palestina ini disebutkan dalam surat al-A’raf 
[7]: 136-141 
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Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-
ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat 
Kami itu. (136), Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 
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itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang 
telah Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan 
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun 
dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. (137), Dan Kami 
seberangkan Bani Israel ke seberang lautan itu, maka setelah mereka 
sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, 
Bani Israel berkata: "Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah tuhan 
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)". 
Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". (138), Sesungguhnya mereka itu akan 
dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang 
selalu mereka kerjakan. (139), Musa menjawab: "Patutkah aku mencari 
Tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah, padahal Dialah yang 
telah melebihkan kamu atas segala umat. (140), Dan (ingatlah hai Bani 
Israel), ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun) dan kaumnya, 
yang mengadzab kamu dengan adzab yang sangat jahat, yaitu mereka 
membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-
wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari 
Tuhanmu". (141). 
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Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-
ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat 
Kami itu. (136) 

Ungkapan fantaqamnā minhum ( ْهُم
ْ
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ْ
ان
َ
 Kemudian“ (ف

Kami menghukum mereka”, menunjukkan dahsyatnya hukuman 
yang diterima Fir’aun dan pengikutnya. Pola kata intaqama 
 adalah bentuk kata yang mendapat tambahan dua haruf (انتقم)
(mazid bi harfayn) dari kata aslinya tiga huruf yaitu naqama 
 Sesuai kaidah bahasa Arab bahwa penambahan huruf .(نقم)
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menunjukkan penambahan makna dan juga bentuk aktifitas. 
Lihat misalnya surat al-Baqarah [2]: 286  
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ْ
سَبَت
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ْ
يْهَا مَا اك
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 وَع

ْ
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Artinya: “Baginya apa yang diusahakan (kebaikan) dan baginya apa 
yang diusahakan (keburukan)... 

Dalam ayat ini kata “usaha” diulang dua kali namun 
dengan pola kata yang berbeda. Usaha yang baik disebut dengan 
kata kasabat, dalam bentuk tsulāsī mujarrad (tiga huruf asli). 
Sementara usaha buruk disebut dengan kata iktasabat dalam 
bentuk mazīd bi harfayn (tambahan dua huruf). Hal itu memberi 
isyarat bahwa usaha berbuat baik lebih mudah dan gampang 
karena yang demikian sesuai fitrah manusia. Sedangkan usaha 
berbuat buruk lebih susah dan sulit karena tidak sejalan dengan 
fitrah manusia.  
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“maka Kami tenggelamkan mereka di laut” memberi kesan 
bahwa peristiwa tenggelamnya Fir’aun dan bala tentaranya 
adalah di lautan yang diapit dua daratan tepatnya laut Merah 
yang berada antara daratan Afrika dan Jazirah Arab. Demikian, 
karena kata al-yamm ( يَمِ ا

ْ
ل ) biasa digunakan untuk menunjukkan 

arti lautan yang sempit bukan samudera yang luas. Karena 
itulah, sungai Nil yang merupakan sungai terbesar kala itu juga 
disebut al-yamm karena menyerupai lautan. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Thaha [20]: 38-39. 
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Artinya: “yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan, (38), Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke 
tepi, supaya diambil oleh (Fir`aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku 
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telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; dan 
supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. (39) 
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penjelasan Allah swt tentang sebab Fir’aun dan bala tentaranya 
dihancurkan dan ditenggelamkan di laut Merah. Penyebabnya 
adalah bahwa mereka sudah sangat banyak dan sering 
mendustakan ayat-ayat Allah swt yang didatangkan kepada Nabi 
Musa as. Demikian dapat dipahami dari pilihan kata kadzdzabū 
بُوا)

َّ
ذ
َ
 mendustakkan” yang digunakan dalam bentuk kata kerja“ (ك

tambahan satu huruf (mazīd bi harfin) dengan pola taf’iil yang 
menunjukkan arti banyak dan sering. Begitu juga dalam 
ungkapan aayaatinaa (ا

َ
 ayat-ayat Kami” yang berarti“ (بِآيَاتِن

banyak. Sebagaimana telah disebutkan bahwa Nabi Musa as 
telah memperlihatkan minimal sembilan tanda dari Tuhan 
sebagai bukti kebenaran risalahnya. Tujuh tanda perlihatkan 
kepada Fir’aun dan pengikutnya dan dua tanda lainya 
diperlihatkan kepada kaumnya Bani Israel. Dua tanda pertama 
untuk Fir’aun dan pengikutnya yang kemudian mereka 
mengingkarinya adalah tongkat Musa bisa berubah menjadi ular 
dan dari tangannya keluar cahaya putih ketika dikeluarkan dari 
kantongnya, sebagimana disebutkan dalam surat al-Naml [27]: 
10-12 
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Artinya: “Dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor 
ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai 
Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, 
tidak takut di hadapan-Ku. (10), tetapi orang yang berlaku dzalim, 
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kemudian ditukarnya kezalimannya dengan kebaikan (Allah akan 
mengampuninya); maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang (11). Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia akan ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua 
mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) 
kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
fasik". (12).  

Lima tanda berikutnya yang juga diingkari Fir’aun dan 
pengikutnya adalah didatangkannya topan, belalang, kutu, katak 
dan darah sebagaimana disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 133 
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Artinya: “Maka Kami kirimkan kepada mereka tofan, belalang, kutu, 
katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 

Adapun dua tanda terakhir, khusus sebagai mu’jizat yang 
diperlihatkan kepada Bani Israel. Pertama, diangkatnya bukit 
Thursina di atas kepala mereka sebagai sakssi atas sumpah 
mereka seperti disebutkan dalam surat al-Nisa’ [4]: 154. Kedua, 
berbicara langsung dengan Tuhan sebagaimana disebutkan 
dalam surat al-Nisa’ [4]: 164. 

Ungkapan wa kānū ‘anhā ghāfilīn ( َن افِلِي 
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adalah mereka lalai dari ayat-ayat Kami” menunjukkan sebab 
berikutnya yang menjadikan Fir’aun dan pengikutnya layak 
mendapat hukuman. Demikian itu karena mereka bukan hanya 
sekedar tidak percaya dengan bukti-bukti kebenaran risalah yang 
sampaikan Nabi Musa as, namun mereka juga menganggapnya 
sebagai sesuatu yang rendah dan tidak bernilai. Begitulah yang 
dipahami dari kata ghāfilīn “lalai/lengah”. Seseorang cenderung 
lengah dan lalai dari sesuatu karena menganggapnya sebagai 
sesuatu yang remeh dan tidak berharga. Seseorang baru akan 
serius menghadapi sesuatu jika dia melihat hal itu sangat 
penting dan berguna. 
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Sebenarnya penenggelaman Fir’aun dan pengikutnya 
adalah puncak azab yang didatangkan Allah kepada mereka. 
Sebelumnya, Allah telah mendatangkan beberapa azab kepada 
mereka berupa kekurangan pangan akibat kekeringan, topan 
dan juga hama sebagai peringatan. Lihat firman Allah surat al-
A’raf [7]: 130-135 
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan 
kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. (130), 
Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata: "Ini adalah karena (usaha) kami". Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan 
orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui. (131), Mereka berkata: "Bagaimanapun kamu 
mendatangkan keterangan kepada kami untuk menyihir kami dengan 
keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu". 
(132), Maka Kami kirimkan kepada mereka tofan, belalang, kutu, katak 
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. (133), 
Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu) mereka 
pun berkata: "Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu 
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dengan (perantaraan) keNabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. 
Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada kami, 
pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israel 
pergi bersamamu". (134), Maka setelah kami hilangkan adzab itu dari 
mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba 
mereka mengingkarinya. (135).  

Setiap kali azab ditimpakan kepada mereka sebagai 
peringatan atas pembangkangan, mereka senantiasa datang 
kepada Nabi Musa as supaya dia meminta kepada Allah swt agar 
mengangkat azab tersebut dan berjanji akan beriman. Akan 
tetapi, setiap kali azab dihilangkan oleh Allah swt dari mereka, 
mereka tidak beriman seperti yang mereka janjikan sebelumnya. 
Sebaliknya mereka semakin membangkang dan menyombong-
kan diri. Wajar kiranya Allah memberikan azab yang dahsyat 
kepada mereka berupa kematian yang menggenaskan, yaitu 
tenggelam sehingga mereka mati dalam keadaan lemas di laut 
Merah. Dengan ditenggelamkannya Fir’aun dan pengikutnya, 
maka Bani Israelpun mulai menghirup udara kebebasan dan 
mulai menatap hidup yang baru di tanah yang penuh berkah 
yaitu Palestina.  

 
Ayat 137 

ي  نَِ
ه
هَا ال ارِب  َ

َ
رْضِ وَمَغ

َ ْ
 الِ

َ
ارِق

َ
 مَش

َ
ون

ُ
عَف

ْ
ض
َ
وا يُسْت

ُ
ان
َ
ذِينَ ك

ه
وْمَ ال

َ
ق
ْ
ا ال

َ
ن
ْ
وْرَث
َ
وَأ

 
َ
ا فِيهَا وَت

َ
ن
ْ
وا بَارَك ُ َ ائِيلَ بِمَا صَن  ي إِسَِْ ِ

 بَنن
َ

حُسْننَ عَلَ
ْ
 ال

َ
 رَبِك

ُ
لِمَت

َ
 ك
ْ
ت مَّ

( 
َ
ون

ُ
وا يَعْرِش

ُ
ان
َ
 وَمَا ك

ُ
وْمُه

َ
 وَق

ُ
عُ فِرْعَوْن

َ
 يَصْن

َ
ان
َ
ا مَا ك

َ
رْن مَّ

َ
 ( 137وَد

Artinya: “Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, 
negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu 
yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan kesabaran 
mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan 
kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. (137). 

Ungkapan wa awratsnā al-qawma alladzīna kānū 
yustadh’afūna masyāriqa al-ardh wa maghāribahā ( َوْم

َ
ق
ْ
ا ال

َ
ن
ْ
وْرَث
َ
وَأ
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هَا ارِب  َ
َ
رْضِ وَمَغ

َ ْ
 الِ

َ
ارِق

َ
 مَش

َ
ون

ُ
عَف

ْ
ض
َ
وا يُسْت

ُ
ان
َ
ذِينَ ك

ه
 Dan Kami pusakakan“ (ال

kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya” memberi kesan bahwa 
terusirnya mereka dari tanah kelahiran dan menuju negeri baru 
justru membawa kebaikan kepada mereka. Bukankah setelah 
diusir, mereka mendapatkan kebebasan dalam beribadah hingga 
mengurus urusan duniawi mereka. Begitu juga yang pernah 
terjadi pada Bani Israil setelah mereka terusir dari Mesir dan 
kemudian mendapatkan kehidupan yang baru yang lebih baik di 
Palestina. Demikian seperti disebutkan dalam surat Yunus 
[10]:93 

وا 
ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ْ
مَا اخ

َ
يِبَاتِ ف

َّ
مْ مِنَ الط

ُ
اه
َ
ن
ْ
ق
َ
قٍ وَرَز

ْ
 صِد

َ
أ ائِيلَ مُبَوَّ ي إِسَِْ ِ

ا بَنن
َ
ن
ْ
أ  بَوَّ

ْ
د
َ
ق
َ
وَل

وا فِيهِ 
ُ
ان
َ
قِيَامَةِ فِيمَا ك

ْ
هُمْ يَوْمَ ال

َ
ي بَيْن ِ

ضن
ْ
 يَق

َ
ك  رَبَّ

َّ
مُ إِن

ْ
عِل
ْ
مُ ال

ُ
حَنََّ جَاءَه

 
ْ
 )يَخ

َ
ون

ُ
لِف
َ
 (93ت

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israel di 
tempat kediaman yang bagus dan kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada 
mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya 
Tuhan kamu akan memutuskan antara mereka di hari kiamat tentang 
apa yang mereka perselisihkan itu. 

 

Begitu juga disebutkan dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 59 

ائِيلَ ) ي إِسَِْ ِ
ا بَنن

َ
اه
َ
ن
ْ
وْرَث
َ
 وَأ

َ
لِك

َ
ذ
َ
 ( 59ك

Artinya: “demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) 
kepada Bani Israel. (59) 

Begitu juga disebutkan Allah swt dalam surat al-Qashash 
[28]: 5-6 

 
ً
ة ئِمَّ

َ
هُمْ أ

َ
جْعَل

َ
رْضِ وَن

َ ْ
ي الِ ِ

ن
وا ف

ُ
عِف

ْ
ض
ُ
ذِينَ اسْت

ه
 ال

َ
لَ
َ
مُنَّ ع

َ
 ن
ْ
ن
َ
 أ
ُ
رِيد

ُ
وَن

 
ْ
هُمُ ال

َ
جْعَل

َ
نَ )وَن  5وَارِثِي 

َ
وْن

َ
رِيَ فِرْع

ُ
رْضِ وَن

َ ْ
ي الِ ِ

ن
هُمْ ف

َ
نَ ل

ِّ
مَك
ُ
( وَن

( 
َ
رُون

َ
وا يَحْذ

ُ
ان
َ
هُمْ مَا ك

ْ
مَا مِن

ُ
ه
َ
ود
ُ
 وَجُن

َ
امَان

َ
 (6وَه
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Artinya: “Dan Kami hendak memberi Qarunia kepada orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin 
dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi), (5), dan 
akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang 
selalu mereka khawatirkan dari mereka itu (6) 

Peristiwa terusirnya Nabi Musa as bersama pengikutnya 
dari Mesir ke Palestina, dan kehancuran Fir’aun beserta bala 
tentaranya hingga mereka mendapatkan kejayaan di Palestina, 
adalah hiburan kepada Nabi Muhammad saw yang juga terusir 
dari Makkah bersama pengikutnya yang beriman. Kelak orang 
yang mengusir mereka dari kampung halaman mereka, juga akan 
menerima kehancuran dan kekalahan seperti yang pernah 
diderita Fir’aun dan pengikutnya. Demikian disebutkan Allah swt 
dalam surat Muhammad [47]: 13 

مْ 
ُ
اه
َ
ن
ْ
ك
َ
ل
ْ
ه
َ
 أ
َ
ك
ْ
رَجَت

ْ
خ
َ
ي أ نَِ

ه
 ال
َ
رْيَتِك

َ
 مِنْ ق

ً
ة وَّ
ُ
 ق
ُّ
د
َ
ش
َ
َ أ رْيَةٍ هِي

َ
يِنْ مِنْ ق

َ
أ
َ
وَك

هُمْ )
َ
اصَِِ ل

َ
 ن
َ
لَ
َ
 (13ف

Artinya: “Dan betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) 
lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah 
mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka. 

Ungkapan masyāriqa al-ardhi wa maghāribahā allatī 
bāraknā fiihā (ا فِيهَا

َ
ن
ْ
ي بَارَك نَِ

ه
هَا ال ارِب  َ

َ
رْضِ وَمَغ

َ ْ
 الِ

َ
ارِق

َ
 timur bumi dan“ (مَش

baratnya yang telah Kami berkati padanya”, yang dimaksud 
adalah negeri Syam khususnya Palestina dan sekitarnya. Karena 
hanya ada dua negeri yang Allah swt sebut sebagai negeri yang 
diberkati.  

Pertama, adalah Makkah dan sekitarnya seperti 
disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 96 

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ى لِل

ً
د
ُ
ا وَه

ً
 مُبَارَك

َ
ة
ه
ذِي بِبَك

ه
ل
َ
اسِ ل

َّ
لَ بَيْتٍ وُضِعَ لِلن وَّ

َ
 أ
َّ
 (96إِن
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Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 

Kedua, adalah negeri Syam khusus Palestina dan 
sekitarnya, seperti disebutkan dalam surat al-Isra’ [17]: 1  

مَسْجِدِ 
ْ
 ال

َ
حَرَامِ إِل

ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
 مِنَ ال

ً
يْلَ
َ
ى بِعَبْدِهِ ل سَِْ

َ
ذِي أ

ه
 ال
َ
سُبْحَان

( ُ بَصِن 
ْ
مِيعُ ال وَ السَّ

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
ا إِن
َ
 مِنْ آيَاتِن

ُ
يَه ِ
ُ  لِنن
ُ
ه
َ
ا حَوْل

َ
ن
ْ
ذِي بَارَك

ه
ضَ ال

ْ
ق
َ ْ
 (1الِ

Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al Masjidilaksa yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

 

Begitu juga dalam surat al-Anbiya’ [21]: 71 

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ا فِيهَا لِل

َ
ن
ْ
ي بَارَك نَِ

ه
رْضِ ال

َ ْ
 الِ

َ
ا إِل

ً
وط

ُ
اهُ وَل

َ
يْن جَّ

َ
 (71وَن

Artinya: “Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Lut ke sebuah negeri yang 
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia. 

Selanjutnya dalam surat al-Anbiya’ [21]: 81 

ا فِيهَا 
َ
ن
ْ
ي بَارَك نَِ

ه
رْضِ ال

َ ْ
 الِ

َ
مْرِهِ إِل

َ
جْرِي بِأ

َ
 ت
ً
ة
َ
اصِف

َ
 ع
َ
 الرِي    ح

َ
يْمَان

َ
وَلِسُل

نَ ) الِمِي 
َ
ءٍ ع ْ ي

َ
لِ سَ

ُ
ا بِك

َّ
ن
ُ
 (81وَك

Artinya: “Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat 
kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang 
Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 

Ungkapan bimā shabarū (وا ُ َ  dengan kesabaran“ (بِمَا صَن 
mereka” adalah penjelasan akan sebab mereka mendapat 
kemenangan menghadapi Fir’aun, yaitu kesabaran. Selama 
berabad-abad mereka diperbudak dan dibantai, namun mereka 
melewati semua penindasan tersebut dengan kesabaran. Puncak 
dari penderitaan tersebut berupa kemenangan dan 
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kemerdekaan hingga kesempatan membangun peradaban baru. 
Kesabaran adalah kunci dari setiap kemenangan. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 200 

 َ
ه
وا اللَّ

ُ
ق
َّ
وا وَات

ُ
وا وَصَابِرُوا وَرَابِط ُ وا اصْن ِ

ُ
ذِينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
مْ  يَا أ

ُ
ك
ه
عَل
َ
ل

( 
َ
لِحُون

ْ
ف
ُ
  (200ت

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.  

Bahkan, surga pun sebagai simbol kemenangan sejati, 
juga tidak akan menerima kecuali orang-orang yang telah teruji 
kesabaran mereka di dunia. Lihat firman Allah swt dalam surat 
Ali Imran [3]: 142 

 
ه
ُ ال

ه
مِ اللَّ

َ
ا يَعْل مَّ

َ
 وَل

َ
ة
َّ
جَن
ْ
وا ال

ُ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
 ت
ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
مْ حَسِبْت

َ
مْ أ

ُ
ك
ْ
وا مِن

ُ
د
َ
ذِينَ جَاه

ابِرِينَ ) مَ الصَّ
َ
 (142وَيَعْل

Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. 

 
Ayat 138 

ي  ِ
ا بِبَنن

َ
ن
ْ
امٍ  وَجَاوَز

َ
صْن

َ
 أ

َ
لَ
َ
 ع
َ
ون

ُ
ف
ُ
وْمٍ يَعْك

َ
 ق

َ
لَ
َ
وْا ع

َ
ت
َ
أ
َ
بَحْرَ ف

ْ
ائِيلَ ال إِسَِْ

وْمٌ 
َ
مْ ق

ُ
ك
َّ
الَ إِن

َ
 ق
ٌ
هُمْ آلِهَة

َ
مَا ل

َ
هًا ك

َ
ا إِل

َ
ن
َ
وا يَا مُوسَ اجْعَلْ ل

ُ
ال
َ
هُمْ ق

َ
ل

( 
َ
ون
ُ
جْهَل

َ
 (138ت

Artinya: “Dan Kami seberangkan Bani Israel ke seberang lautan itu, 
maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka, Bani Israel berkata: "Hai Musa, buatlah 
untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala)". Musa menjawab: "Sesungguhnya kamu ini 
adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)". (138), 
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Setelah Bani Israel selamat dari kejaran Fir’aun, mereka 
tiba di Palestina dan menemukan penduduknya dalam keadaan 
musyrik. Ungkapan fa ataw ‘alā qawmin ya’kufūna ‘alā 
ashnāmin lahum (  

َ
 ق

َ
لَ
َ
وْا ع

َ
ت
َ
أ
َ
هُمْ ف

َ
امٍ ل

َ
صْن

َ
 أ
َ

لَ
َ
 ع
َ
ون

ُ
ف
ُ
وْمٍ يَعْك ) “maka setelah 

mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala mereka” memberi petunjuk bahwa sebelum Bani Israel 
kembali ke Palestina atau bahkan sebelum nenek moyang 
mereka Ibrahim datang ke sana, di negeri tersebut sudah ada 
penghuni tetap yang tidak pernah meninggalkan negerinya. 
Merekalah yang disebut sebagai bangsa Palestina yang 
merupakan penduduk asli kawasan tersebut dan mereka selalu 
menetap di sana sejak awal keberadaan mereka di sana. Oleh 
karena itu, sulit rasanya bisa menghilangkan etnis Palestina dari 
wilayah Palestina, karena sejak dahulu kala sebelum Ibrahim 
tinggal di sana, mereka adalah penghuni dan pemilik kawasan 
tersebut.  

Ungkapan qālū yā musa ij’al lanā ilahan kamā lahum 
ālihatun qāla innakum qawmun tajhalūna ( هًا

َ
ا إِل
َ
ن
َ
وا يَا مُوسَ اجْعَلْ ل

ُ
ال
َ
ق

 
َ
ون
ُ
جْهَل

َ
وْمٌ ت

َ
مْ ق

ُ
ك
َّ
الَ إِن

َ
 ق
ٌ
هُمْ آلِهَة

َ
مَا ل

َ
 ,Bani Israel berkata: "Hai Musa“ (ك

buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)". Musa 
menjawab: "Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifat-sifat Tuhan)” memberi isyarat betapa masih 
labilnya keyakinan umat Nabi Musa as kepada Tuhan. Demikian 
karena mereka memang baru saja menjadi pengikut Nabi Musa 
as sehingga belum banyak mendapat pengajaran. Apalagi, konon 
ceritanya sebagian besar pengikut Nabi Musa as terdiri dari 
orang tua yang rata-rata usia mereka di atas 60 tahun. Demikian, 
oleh sebagian pihak dipahami dari permintaan mereka agar 
diberi sayuran sebagai ganti dari makanan surga; manna dan 
salwā yang merupakan jenis dari daging burung tertentu (Q.S al-
Baqarah [2]: 57]. Mereka meminta agar diberikan makanan 
dalam bentuk sayur dan kacang, karena bagi orang yang sudah 
memasuki usia tua, sayur dan buah adalah jenis makanan yang 
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paling cocok bukannya daging dan lemak. Dan itu pula kenapa 
ayat yang menceritakan hal demikian diletakkan pada ayat 61 
surat al-Baqarah yang memberi isyarat akan usia tersebut.  

رِجْ 
ْ
 يُخ

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 ل
ُ
ع
ْ
اد
َ
عَامٍ وَاحِدٍ ف

َ
 ط

َ
لَ
َ
َ ع صْن ِ

َ
نْ ن

َ
مْ يَا مُوسَ ل

ُ
ت
ْ
ل
ُ
 ق
ْ
وَإِذ

سِهَا 
َ
د
َ
ومِهَا وَع

ُ
ائِهَا وَف

َّ
لِهَا وَقِث

ْ
رْضُ مِنْ بَق

َ ْ
 الِ

ُ
بِت

ْ
ن
ُ
ا ت ا مِمَّ

َ
ن
َ
ل

  (61وَبَصَلِهَا....)

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 
bisa sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merahnya". 

Dengan rata-rata usia seperti demikian, tentu saja akan 
lebih sulit bagi mereka dalam menerima dan menyerap pelajaran 
andaikata Nabi Musa as mengajar mereka tentang akidah yang 
benar. Kata Jahil (bodoh) di sini tentu bukan bermakna bodoh, -
tidak memiliki ilmu, akan tetapi lebih kepada makna kurang 
maksimalnya dalam penggunaan akal. Demikian itu wajar, 
mengingat al-ashnam adalah patung yang mereka buat sendiri 
dari kayu kemudian mereka sembah. Seakan Nabi Musa as ingin 
berkata, “Bagaimana akal kalian bisa menerima bahwa ada 
manusia menyembah sesuatu yang dibuat dengan tangannya 
sendiri, untuk kemudian dijadikannya sebagai Tuhan dan tempat 
dia menyembah dan meminta tolong?”. 

 
Ayat 139-141 

ٌ مَ  َّ ن 
َ
ءِ مُت

َ
لَ
ُ
ؤ
َ
 ه
َّ
 )إِن

َ
ون
ُ
وا يَعْمَل

ُ
ان
َ
مْ فِيهِ وَبَاطِلٌ مَا ك

ُ
َ 139ا ه ْ ن 

َ
غ
َ
الَ أ

َ
( ق

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
 ال

َ
لَ
َ
مْ ع

ُ
ك
َ
ل
َّ
ض
َ
وَ ف

ُ
هًا وَه

َ
مْ إِل

ُ
بْغِيك

َ
ِ أ
ه
مْ 140اللَّ

ُ
اك
َ
جَيْن

ْ
ن
َ
 أ
ْ
( وَإِذ

مْ 
ُ
اءَك
َ
بْن
َ
 أ

َ
ون
ُ
ل
ِ
ت
َ
ابِ يُق

َ
عَذ
ْ
مْ سُوءَ ال

ُ
ك
َ
 يَسُومُون

َ
وْن

َ
مِنْ آلِ فِرْع

حْيُو 
َ
ظِيمٌ )وَيَسْت

َ
مْ ع

ُ
ءٌ مِنْ رَبِك

َ
مْ بَلَ

ُ
لِك
َ
ي ذ ِ
ن
مْ وَف

ُ
 نِسَاءَك

َ
 (141ن

Artinya: “Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. (139), Musa 
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menjawab: "Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain 
daripada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala 
umat. (140), Dan (ingatlah hai Bani Israel), ketika Kami menyelamatkan 
kamu dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengadzab kamu dengan adzab 
yang sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan 
membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu 
cobaan yang besar dari Tuhanmu". (141). 

Nabi Musa as kemudian mengingatkan kaumnya bahwa 
apapun yang mereka sembah selain Allah swt ada sebuah 
kebatilan. Semua kebatilan akan lenyap dan hancur. 
Kemusyrikan mudah hancur dan lenyap. Karena kemusyrikan itu 
sendiri adalah suatu bentuk kebingungan dan kepincangan akal 
seseorang. Allah swt menggambarkan orang yang musyrik atau 
menjadikan sesuatu sebagai Tuhan selain Allah swt untuk 
dijadikan sesembahan dan tempat meminta pertolongan seperti 
seseorang yang jatuh dari langit kemudian disambar burung atau 
dihempaskan angin ke tempat yang jauh. Lihat firman Allah swt 
dalam surat al-Hajj [22]:31  
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Artinya: “dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia. Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, 
maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, 
atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. 

Jika kemusyrikan itu adalah sesuatu yang benar, maka 
pastilah ajarannya akan bertahan sampai hari kiamat. Namun, 
tidak satupun bentuk kemusyrikan yang dilakukan umat masa 
lalu yang lestari dan lenggeng ajaranya hingga hari ini. Demikian 
sudah dijamin Allah swt dalam surat al-Isra’ [17]: 81  
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Artinya: “Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. 
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NABI MUSA AS MENINGGALKAN BANI ISRAIL 
40 HARI 

 
Setelah menetap beberapa saat di Palestina, Nabi Musa 

as meninggalkan kaumnya selama 40 hari. Ia pergi ke bukit 
Thursina untuk bermunajat kepada Allah swt. Uraian kisah Nabi 
Musa as meninggalkan kaumnya dan munajatnya di bukit 
Thursina ini disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 142-147 
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Artinya: “Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah 
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang 
telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa 
kepada saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) 
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan." (142), Dan tatkala Musa datang untuk 
(munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan 
Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya 
(sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur 
luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku 
orang yang pertama-tama beriman". (143), Allah berfirman: "Hai Musa 
sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang lain 
(di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur". 
(144), Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; maka 
(Kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah 
kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-
baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang 
yang fasik. (145), Aku akan memalingkan orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari 
tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat (Ku), 
mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang 
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi 
jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang 
demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mereka selalu lalai daripadanya. (146), Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan menemui akhirat, 
sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan selain dari apa 
yang telah mereka kerjakan. (147). 
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Ayat 142 
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Artinya: “Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah 
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang 
telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa 
kepada saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) 
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan” 
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malam” memberi kesan bahwa Nabi Musa as jika hendak 
bertemu dengan Tuhan, maka harus bermohon dan membuat 
perjanjian lebih dulu tentang waktu, tempat dan lamanya 
pertemuan tersebut. Demikian, dipahami dari pilihan kata 
wā’adnā (ا

َ
ن
ْ
د
َ
 Kami berjanji” yang merupakan pola kata“ (وَوَاع

tambahan satu huruf (mazid bi harfin) timbangan mufā’alah 
yang menunjukkan makna kesesuaian dua pihak (musyārakah). 
Di sinilah salah satu letak perbedaan Nabi Muhammad saw 
sebagai kekasih Allah swt dengan Nabi Musa kalamullah, di 
mana jika Nabi Musa as hendak bertemu Tuhan, maka harus 
melalui perjanjian. Sementara, Nabi Muhammad saw bertemu 
Tuhan, tanpa perjanjian dan penjadwalan, akan tetapi Allah swt 
yang mengirim ustusan-Nya Jibril untuk membawa beliau 
langsung menghadap Allah swt di Arasy-Nya. Begitulah yang 
terjadi pada malam beliau diperjalankan yang dikenal dengan 
peristiwa al-Isra’ wa al-Mi’raj seperti disebutkan dalam surat al-
Isra’ [17]: 1 
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Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al Masjidilaksa yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

 
Ungakapan wa atmamnāhā bi ‘asyrin ( ٍ

ْ
ا بِعَشَ

َ
اه
َ
مَمْن

ْ
ت
َ
 dan“ (وَأ

Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
lagi)”, memberi kesan akan ketinggian ruhani Nabi Musa as yang 
tidak pernah merasa cukup waktu untuk berlezat-lezat dengan 
Tuhan. Masa tiga puluh hari yang diberikan Tuhan kepadanya 
untuk bisa menghadap dan bermunajat kepada-Nya dirasakan 
Musa tidak cukup, sehingga dia meminta tambahan lagi sepuluh 
hari sehingga menjadi empat puluh hari. Jika seseorang telah 
menemukan kelezatan ruhani dalam berhubungan dengan 
Tuhan, maka baginya waktu yang lama dirasakan orang lain 
dalam beribadah baginya dirasakan hanyalah sekejap saja. 
Karena itu, janganlah heran jika ada orang yang mampu berdiri 
shalat berjam-jam tanpa merasakan capek dan lelah bahkan 
kakinya sudah membangkak seperti yang pernah dialami 
Rasulullah saw, karena dia sedang larut dalam knikmatan 
berhubungan dengan Allah swt. Sikap ini juga pernah terlihat 
dari jawaban yang panjang dari Nabi Musa as ketika Allah 
hendak menyadarkannya setelah menikmati hubungan dengan 
Allah swt seperti dalam surat Thaha [20]: 17-18 
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Artinya: “Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? (17), Berkata 
Musa: "Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya". (18) 

Perhatikan jawaban Nabi Musa as dalam ayat di atas, di 
mana pertanyaan Allah swt tentang apa yang ada di tangannya 
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bisa dijawab dengan satu kata saja yaitu “tongkat”. Tetapi, Nabi 
Musa as memberikan jawaban panjang dengan merinci pula 
fungsinya, yang sebenarnya tidak terkait dengan apa yang 
ditanyakan. Nabi Musa as tidak mau meninggalkan dialognya 
dengan Allah swt dan ngotot ingin terus berkomunikasi dengan-
Nya, karena manisnya hubungan ruhani dengan Allah swt.  

Dari penggunaan kata tamma (sempurna) pada ungkapan 
wa atmamnāhā bi ‘asyrin ( 
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kata tamma adalah sesuatu yang sempurna, namun berpeluang 
mendapat taambahan. Berbeda dengan kata kamala yang 
sekalipun juga sama berarti sempurna, namun tidak lagi akan 
berpeluang ada tambahan padanya. Karena itulah, agama 
disebut sempurnanya dengan kata kamal yang berarti agama 
tidak boleh ditambah ajarannya. Agama mesti diamalkan seperti 
yang pernah dicontohkan serta diamalkan Rasulullah saw dan 
haram hukumnya menambah-nambah sesuatu dalam agama. 
Lihat firman Allah swt dalam surat al-Ma’idah [5]: 3 
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Artinya: “...Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,. 

Perhatikan ayat di atas, di mana kata sempurna untuk 
agama disebut akmaltu, sedangkan kata sempurna untuk nikmat 
disebut atmamtu. Hal demikian memberi kesan bahwa ajaran 
agama tidak boleh lagi mendapat tambahan, sementara 
perolehan nikmat bisa dan berpeluang akan mendapat 
penambahan.  

Pilihan angka 40 pada ungkapan fatamma mīqātu 
rabbina arba’īna laylatan ( 
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sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat 
puluh malam”, memberi kesan akan kesempurnaan angka 40 
bagi kehidupan manusia. Bukankah Allah swt juga menunjuk usia 
kemataangan fisik dan psikis bagi seseorang adalah 40 tahun 
seperti disebutkan dalam surat al-Ahqaf [46]: 15 
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الَ رَبِ أ

َ
ق

ي 
 وَإِننِ

َ
يْك

َ
 إِل
ُ
بْت

ُ
ي ت
ي إِننِ نَِ

رِيَّ
ُ
ي ذ ِ

ن
 لِي ف

ْ
صْلِح

َ
اهُ وَأ

َ
رْض

َ
مَلَ صَالِحًا ت

ْ
ع
َ
 أ
ْ
ن
َ
وَأ

نَ  مُسْلِمِي 
ْ
 مِنَ ال

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia 
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun, ia berdo’a: "Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri ni`mat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri". 

Begitu juga pemilihan kata malam lailatan ( 
ً
ة
َ
يْل
َ
 sebagai (ل

masa pertemuan Nabi Musa as dengan Allah swt, memberi 
kesan bahwa jika seorang hendak menikmati pertemuan dan 
berkomunikasi dengan Tuhan, maka lakukanlah di malam hari. 
Demikian itu, karena waktu malam hari adalah waktu yang 
sangat tenang dan paling mudah mendatangkan kekhusyu’an 
dalam ibadah dan munajat. Lihat firman Allah swt dalam surat 
al-Muzammil [73]: 6 

( 
ً
وَمُ قِيلَ

ْ
ق
َ
ا وَأ
ً
ئ
ْ
 وَط

ُّ
د
َ
ش
َ
َ أ يْلِ هِي

ه
 الل
َ
ة
َ
اشِئ

َ
 ن
َّ
  (6إِن

Artinya: “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 

Sebelum Nabi Musa as berangkat menemui Allah swt 
selama 40 malam, ia berpesan kepada saudaranya, Nabi Harun 
as seperti dalam ungkapan wa qāla mūsa li akhīhi hārūn ukhlufnī 
fii qawmī wa ashlih wa lā tattabi’ sabīla al-mufsidīna 
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بِعْ سَبِيلَ 
َّ
ت
َ
 ت
َ
 وَلَ

ْ
صْلِح

َ
وْمِي وَأ

َ
ي ق ِ
ن
ي ف ِ

نن
ْ
ف
ُ
ل
ْ
 اخ

َ
ارُون

َ
خِيهِ ه

َ
الَ مُوسَ لِِ

َ
وَق

سِدِينَ 
ْ
مُف
ْ
 ال

“Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: "Gantikanlah aku 
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan”.  

Dalam konteks ini ada tiga pokok pesan Nabi Musa as 
kepada Nabi Harun as. Pertama, menggantikannya sebagai 
pemimpin umat ( وْمِي

َ
ي ق ِ

ن
ي ف ِ

نن
ْ
ف
ُ
ل
ْ
 Kedua, meluruskan jika ada .(اخ

penyimpangan yang dilakukan umat ( 
ْ
صْلِح

َ
 Ketiga, tidak ikut .(وَأ

berbuat kerusakan dalam ajaran agama ( َسِدِين
ْ
مُف
ْ
بِعْ سَبِيلَ ال

َّ
ت
َ
 ت
َ
  .(وَلَ

Sepeninggal Nabi Musa as, dari tiga pesan yang dititipkan 
kepada Nabi Harun as hanya pesan terakhir yang bisa 
dipenuhinya. Ketika kaumnya kembali berbuat syirik dengan 
menyembah patung anak sapi, Nabi Harun as yang terkenal 
dengan kelembutannya, tidak mampu mencegah kaumnya 
apalagi memperbaiki kerusakan aqidah mereka. Kelemahan Nabi 
Harun as inilah dimanfaatkan kaumnya untuk kembali berbuat 
kerusakan dalam ajaran agama Allah yang telah diajarkan Nabi 
Musa as kepada mereka. Hal yang bisa dilakukan Nabi as Harun 
hanyalah diam dan tidak ikut berbuat kerusakan bersama 
kaumnya. Kondisi ini disebut oleh Rasulullah saw sebagai kondisi 
iman yang paling lemah, yaitu bahwa hati seseorang tidak 
menyetujui kemungkaran terjadi, ketika dia tidak mampu 
memperbaikinya dengan kuasa dan juga lidahnya.  
 
Ayat 143 

الَ 
َ
 ق
َ
يْك

َ
رْ إِل

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ي أ ِ
رِنن
َ
الَ رَبِ أ

َ
 ق
ُ
ه  رَبُّ

ُ
مَه
ه
ل
َ
ا وَك

َ
اتِن
َ
ا جَاءَ مُوسَ لِمِيق مَّ

َ
وَل

ا  مَّ
َ
ل
َ
ي ف ِ
رَانن
َ
 ت
َ
سَوْف

َ
 ف
ُ
ه
َ
ان
َ
رَّ مَك

َ
ق
َ
إِنِ اسْت

َ
جَبَلِ ف

ْ
 ال

َ
رْ إِل

ُ
ظ
ْ
كِنِ ان

َ
ي وَل ِ

رَانن
َ
نْ ت

َ
ل

 
ُ
ه  رَبُّ

ه
جَلَ

َ
الَ ت

َ
 ق
َ
اق
َ
ف
َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
ا ف

ً
رَّ مُوسَ صَعِق

َ
ا وَخ

ًّ
ك
َ
 د
ُ
ه
َ
جَبَلِ جَعَل

ْ
 لِل

نَ ) مِنِي 
ْ
مُؤ
ْ
لُ ال وَّ

َ
ا أ
َ
ن
َ
 وَأ

َ
يْك

َ
 إِل
ُ
بْت

ُ
 ت
َ
ك
َ
 (143سُبْحَان
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Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) 
kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: 
"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, 
maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat 
melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku 
bertobat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman". 

Setelah 40 malam Nabi Musa as bermunajat dan 
berdialog dengan Allah swt, ternyata dahaga ruhani Musa belum 
puas. Nabi Musa as meminta kepada Allah agar dia diberi 
kesempatan melihat Allah swt. Hal itu terlihat dari ungkapan 
qāla rabbi arinī anzhur ilayaka ( 

َ
يْك

َ
رْ إِل

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ي أ ِ
رِنن
َ
الَ رَبِ أ

َ
 Musa“ (ق

berkata, “Ya Tuhan! Perlihatkanlah diri-Mu supaya aku bisa 
memandang-Mu”. Agaknya permintaan Nabi Musa as ini 
terobsesi oleh kaumnya yang juga pernah mengajukan 
permintaan kepada Musa agar diperkenankan melihat Allah swt. 
Demikian disebutkan dalam surat al-Baqarah [2]: 55 

مُ 
ُ
ك
ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
 ف
ً
َ جَهْرَة

ه
رَى اللَّ

َ
 حَنََّ ن

َ
ك
َ
مِنَ ل

ْ
ؤ
ُ
نْ ن

َ
مْ يَا مُوسَ ل

ُ
ت
ْ
ل
ُ
 ق
ْ
وَإِذ

( 
َ
رُون

ُ
ظ
ْ
ن
َ
مْ ت
ُ
ت
ْ
ن
َ
 وَأ
ُ
ة
َ
اعِق  (55الصَّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang", 
karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya. 

Di antara yang menarik dari ungkapan ayat di atas adalah 
perbedaan pilihan kalimat arinī ( ي ِ

رِنن
َ
 perlihatkan diri-Mu“ (أ

padaku” dan anzhur ( ْر
ُ
ظ
ْ
ن
َ
 aku memandang-Mu”. Nabi Musa as“ (أ

tidak mengatakan araka ( كاأر  ) “supaya aku melihat-Mu”. Karena 
keinginan Nabi Musa as adalah memandang Tuhan dengan 
pandangan yang lama, teliti dan mendalam. Karena itu, teori 
dalam istilah Arab disebut dengan nazhariyah karena sistem 
kerjanya adalah memantau, mengamati dan memandang secara 
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serius dan mendalam. Di dalam Alquran perintah memperhati-
kan sesuatu dengan seksama hingga melahirkan teori dan 
kesimpulan yang akurat diungkap dengan kata nazhara (نظر). 
Lihat misalnya surat al-Ghasyiyah [88]: 17 

يْ 
َ
بِلِ ك ِ

ْ
 الْ

َ
 إِل

َ
رُون

ُ
ظ
ْ
 يَن

َ
لَ
َ
ف
َ
 )أ

ْ
ت
َ
لِق
ُ
 (17فَ خ

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
dia diciptakan, 

Permintaan Nabi Musa as adalah sesuatu yang sangat 
sulit untuk dikabulkan oleh Tuhan. Karena itulah Allah swt 
menjawab, jangankan melihat lama dengan pandangan yang 
dalam dan serius, melihat sekejap matapun engkau tidak akan 
mampu. Begitulah yang terlihat dari pilihan kata tarani dalam 
ungkapan qāla lan tarānī ( ي ِ

رَانن
َ
نْ ت

َ
الَ ل

َ
 Dia berkata, “Engkau“ (ق

sekali-kali tidak akan mampu melihat Aku” sebagai jawaban dari 
Tuhan atas permintaan Musa. Akan tetapi Allah Maha 
Penyayang yang tidak akan pernah menolak dan mengabaikan 
permohonan hamba-Nya. Perhatikan hadis Rasulullah saw 
berikut 

يْلِ الَخِرُ، يَ 
ه
 الل

ُ
ث
ُ
ل
ُ
 ث

َ
نَ يَبْفَ يَا حِي 

ْ
ن
ُّ
مَاءِ الد  السَّ

َ
ةٍ إِل

َ
يْل
َ
لَّ ل

ُ
ا ك
َ
ن لُ رَبُّ ِ

ن ْ نن
 وَمَنْ 

ُ
طِيَه

ْ
ع
ُ
أ
َ
ي ف ِ

نن
ُ
ل
َ
 وَمَنْ يَسْأ

ُ
ه
َ
جِيبَ ل

َ
سْت
َ
أ
َ
ي ف ِ

ونن
ُ
ع
ْ
ولُ: مَنْ يَد

ُ
يَق
َ
ف

 
ُ
ه
َ
فِرَ ل

ْ
غ
َ
أ
َ
ي ف ِ
فِرُنن

ْ
غ
َ
 )رواه النَميذي( يَسْت

Artinya: “Tuhan turun setiap malam ke langit dunia pada sepertiga 
malam terakhir. Maka Dia berkata, “Siapa yang berdoa kepada-Ku pasti 
akan Aku perkenankan, siapa yang meminta kepada-Ku pasti akan Aku 
beri dan siapa yang meminta ampu kepada-Ku pasti Aku ampuni (HR. 
Tarmizi) 

Dengan rahmat-Nya, Allah swt menjawab doa Musa as. 
Maka Allah swt memerintahkan Musa untuk memperhatikan 
bukit di hadapannya untuk melihat penampak-an (tajjalli) diri-
Nya. Jika Musa as melihat bukit itu masih utuh berada di 
tempatnya, ada peluang dia akan melihat Tuhan. Hal itu seperti 
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diungkap wa lākin unzhur ilā al-jabali fa inistaqarra makānahu fa 
sawfa tarānī ( ي ِ

رَانن
َ
 ت
َ
سَوْف

َ
 ف
ُ
ه
َ
ان
َ
رَّ مَك

َ
ق
َ
إِنِ اسْت

َ
جَبَلِ ف

ْ
 ال

َ
رْ إِل

ُ
ظ
ْ
كِنِ ان

َ
 tapi“ (وَل

lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai 
sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku”. Namun yang terjadi 
adalah bahwa bukit yang berada di depan Musa langsung 
meledak dan hancur lebur ketika Tuhan hendak bertajalli di bukit 
itu. Melihat bukit meledak dan hancur lebur, Musapun terpental 
dan pingsan. Begitulah yang terlihat dalam ungkapan falammā 
tajallā rabbuhu li al-jabali ja’alahu dakkan wa kharra mūsa 
sha’iqan (ا

ً
رَّ مُوسَ صَعِق

َ
ا وَخ

ًّ
ك
َ
 د
ُ
ه
َ
جَبَلِ جَعَل

ْ
 لِل

ُ
ه  رَبُّ

ه
جَلَ

َ
ا ت مَّ

َ
ل
َ
 Tatkala“ (ف

Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan”. 

Setelah beberapa saat tak sadarkan diri, Nabi Musa as 
kemudian siuman dan bangkit sambil bertaubat. Demikian 
seperti diungkap, qāla subhānaka tubtu ilayka wa anā awwalu 
al-mukminīn ( َن مِنِي 

ْ
مُؤ
ْ
لُ ال وَّ

َ
ا أ
َ
ن
َ
 وَأ

َ
يْك

َ
 إِل

ُ
بْت

ُ
 ت
َ
ك
َ
الَ سُبْحَان

َ
 ,Musa berkata“ (ق

Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada-Mu dan aku adalah 
orang yang pertama beriman”. Musa sampai akhir hayatnya 
hanya bisa berbicara dengan Tuhan, tanpa bisa melihat dan 
memandang-Nya. Inilah yang menjadi sebab kenapa Nabi Musa 
as berkali-kali mencegat Nabi Muhammad saw ketika hendak 
turun dari langit setelah bertemu Tuhan di Arasy pada malam 
isra’ dan mi’raj. Bukankah di setiap pintu langit banyak nabi yang 
ditemui Nabi Muhammad as, namun hanya Musa yang mencegat 
beliau. Nabi Musa mencegat Nabi Muhammad saw karena ingin 
mendengar cerita pertemuannya dengan Tuhan yang dulu tidak 
dapat dilakukan Nabi Musa. Karena itu pula, Nabi Musa as 
menyuruh Nabi Muhammad saw untuk naik ke Arasy berkali-kali 
guna kembali menemui Tuhan dan meminta keringanan shalat. 
Walaupun maksud Musa as adalah agar perintah shalat untuk 
Muhammad dan umatnya lebih ringan, namun jauh dibalik itu 
sebenarnya Nabi Musa as sangat ingin mendengar dan 
mendengar lagi cerita pertemuan Nabi Muhammad saw dengan 
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Tuhan yang dulu dia tidak mampu dan berkesempatan 
merasakannya.  

 
Ayat 144 

 مَا 
ْ
ذ
ُ
خ
َ
مِي ف

َ
لَ
َ
ي وَبِك نَِ

َ
اسِ بِرِسَالَ

َّ
 الن

َ
لَ
َ
 ع
َ
ك
ُ
يْت
َ
ف
َ
ي اصْط

الَ يَا مُوسَ إِننِ
َ
ق

اكِرِينَ )
َّ
نْ مِنَ الش

ُ
 وَك

َ
ك
ُ
يْت
َ
 (144آت

Artinya: “Allah berfirman: "Hai Musa sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk 
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab 
itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur". 

Setelah Nabi Musa as sadar dan bertaubat kepada Allah 
swt atas permintaannya yang dinilai tidak wajar, maka Allah swt 
mengingatkan Musa akan tugasnya yang jauh lebih penting dari 
sekedar keinginan melihat Tuhan. Tugas itu adalah 
menyampaikan pesan Tuhan kepada manusia, sebagaimana 
diungkap ( مِي

َ
لَ
َ
ي وَبِك نَِ

َ
اسِ بِرِسَالَ

َّ
 الن

َ
لَ
َ
 ع

َ
ك
ُ
يْت
َ
ف
َ
ي اصْط

الَ يَا مُوسَ إِننِ
َ
 serta ,(ق

berpegang teguh pada ajaran yang terdapat dalam kitab Taurat 
yang diturunkan kepadanya ( 

َ
ك
ُ
يْت
َ
 مَا آت

ْ
ذ
ُ
خ
َ
 Dan hal yang tidak .(ف

kalah hebatnya yang diperintahkan Allah swt kepada Musa 
adalah agar dia bersyukur atas nikmat diturunkannya al-kitab 
kepadanya dan pilihan risalah kepadanya ( َاكِرِين

َّ
نْ مِنَ الش

ُ
 .(وَك

Inilah tiga perintah pokok yang diberikan Allah kepada 
Nabi Musa as; Pertama, mengajarkan manusia al-kitab. Kedua, 
berpegang teguh dengan ajarannya. Ketiga, bersyukur anak 
nikmat risalah.  

Perintah pertama yaitu mengajarkan manusia al-Kitab, 
adalah tugas yang sangat mulia dari seorang yang diberikan 
tugas mengemban risalah. Tugas itu adalah nikmat terbesar yang 
diterima seorang hamba dari Allah swt. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 164  
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ْ
مُؤ
ْ
 ال

َ
لَ
َ
ُ ع

ه
 مَنَّ اللَّ

ْ
د
َ
ق
َ
و ل

ُ
ل
ْ
سِهِمْ يَت

ُ
ف
ْ
ن
َ
 مِنْ أ

ً
 فِيهِمْ رَسُولَ

َ
 بَعَث

ْ
نَ إِذ مِنِي 

بْلُ 
َ
وا مِنْ ق

ُ
ان
َ
 ك
ْ
 وَإِن

َ
مَة
ْ
حِك

ْ
ابَ وَال

َ
كِت
ْ
مُهُمُ ال

ِّ
يهِمْ وَيُعَل

ِّ
يْهِمْ آيَاتِهِ وَيُزَك

َ
ل
َ
ع

( ٍ
ن لٍ مُبِي 

َ
لَ
َ
ي ض ِ

فن
َ
 (164ل

Artinya: “Sungguh Allah telah memberi Qarunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al 
Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

Perintah kedua yaitu perpegang teguh dengan al-Kitab juga 
tidak kalah hebatnya, karena yang demikian itu akan 
mengantarkan manusia pada kemuliaan hidup. Hal itu karena 
berpegang teguh dengan al-Kitab akan menjadikan manusia 
berhak atas pemberian besar dari Allah berupa al-hikmah. 
Perhatikan firman Allah swt dalam surat Maryam [19]: 

ا ) مَ صَبِيًّ
ْ
حُك

ْ
اهُ ال

َ
يْن
َ
ةٍ وَآت وَّ

ُ
ابَ بِق

َ
كِت
ْ
ذِ ال

ُ
َ خ  (12يَا يَحْن 

Artinya: “Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-
sungguh. Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-
kanak, 

Sementara, al-hikmah itu adalah pemberian terbesar dari Allah 
swt kepada seorang hamba. Demikian seperti disebutkan dalam 
surat al-Baqarah [2]: 269 

ثِ 
َ
ا ك ً ْ ن 

َ
َ خ ي ونَِ

ُ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
َ
مَة
ْ
حِك

ْ
 ال
َ
ت
ْ
اءُ وَمَنْ يُؤ

َ
 مَنْ يَش

َ
مَة
ْ
حِك

ْ
ي ال نَِ

ْ
ا وَمَا يُؤ ً ن 

بَابِ )
ْ
ل
َ ْ
و الِ

ُ
ول
ُ
 أ
َّ
رُ إِلَ

ه
ك
َّ
 (269يَذ

Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah 
dianugrahi Qarunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). 
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Perintah ketiga adalah agar Nabi Musa as bersyukur atas 
nikmat risalah yang diembannya. Demikian, karena kerasulan 
adalah status manusia pilihan yang hanya diberikan Allah bagi 
hamba terbaik yang dikehendaki-Nya, sebagaimana disebutkan 
dalam surat Ali Imran [3]: 74 

صُّ بِرَحْمَتِهِ مَنْ يَ 
َ
ت
ْ
عَظِيمِ )يَخ

ْ
لِ ال

ْ
ض
َ
ف
ْ
و ال

ُ
ُ ذ

ه
اءُ وَاللَّ

َ
 (74ش

Artinya: “Allah menentukan rahmat-Nya (keNabian) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai Qarunia yang besar. 

Karena kenabian ini adalah nikmat yang paling besar. 
Kiranya adalah wajar jika para istri Nabi Muhammad saw, ketika 
diberi pilihan antara dunia dengan segala kenikmatannya atau 
menjadi istri rasul dengan segala penderitaannya, mereka 
memilih hidup dalam keterbatasan sebagai istri seorang rasul 
dan meninggalkan dunia. Begitulah yang disebutkan Allah swt 
dalam surat al-Ahzab [33]: 28-29  

نَ  ي ْ
َ
عَال
َ
ت
َ
هَا ف

َ
ت
َ
يَا وَزِين

ْ
ن
ُّ
 الد

َ
حَيَاة

ْ
 ال
َ
ن
ْ
رِد
ُ
نَّ ت

ُ
يَ
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 إِن

َ
وَاجِك

ْ
ز
َ
لْ لِِ

ُ
ُّ ق ي ن ِ

َّ
هَا الن يُّ

َ
يَا أ

( 
ً
احًا جَمِيلَ نَّ سََِ

ُ
حْك سَِِ

ُ
نَّ وَأ

ُ
عْك
ِ
مَت
ُ
نَّ 28أ

ُ
يَ
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 ( وَإِن

ُ
ه
َ
َ وَرَسُول

ه
 اللَّ

َ
ن
ْ
رِد
ُ
 ت

جْرًا عَظِيمًا )
َ
نَّ أ

ُ
ك
ْ
اتِ مِن

َ
مُحْسِن

ْ
 لِل
َّ
عَد
َ
َ أ
ه
 اللَّ

َّ
إِن
َ
 ف
َ
خِرَة

ْ
ارَ الَ

َّ
  (29وَالد

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: "Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut`ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. (28), Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan 
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala 
yang besar. (29) 

 

Ayat 145 

ا 
َ
ه
ْ
ذ
ُ
خ
َ
ءٍ ف ْ ي

َ
لِ سَ

ُ
 لِك

ً
صِيلَ

ْ
ف
َ
 وَت

ً
ة
َ
ءٍ مَوْعِظ ْ ي

َ
لِ سَ

ُ
وَاحِ مِنْ ك

ْ
ل
َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

ُ
ه
َ
ا ل
َ
بْن
َ
ت
َ
وَك

نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
ارَ ال

َ
مْ د

ُ
رِيك
ُ
حْسَنِهَا سَأ

َ
وا بِأ

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
 يَأ
َ
وْمَك

َ
مُرْ ق

ْ
ةٍ وَأ وَّ

ُ
 (145بِق
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Artinya: “Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) 
segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; 
maka (Kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan 
suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan 
sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri 
orang-orang yang fasik. 

Kata al-alwāh ( ِوَاح
ْ
ل
َ ْ
 secara harfiyah berarti “papan (الِ

berisi catatan”, maksudnya adalah kitab Taurat. Demikian 
karena kitab Taurat adalah tulisan yang dituangkan dalam media 
seperti papan tetapi terbuat dari batu. Jumlahnya 
diperdebatkan. Ada yang mengatakan papannya berjumlah 
tujuh, atau sepuluh. Ada yang berpendapat lebih dari itu. 
Ungkapan maw’izhatan wa tafshīlan li kulli syai’in ( 

ً
صِيلَ

ْ
ف
َ
 وَت
ً
ة
َ
مَوْعِظ

 ْ ي
َ

لِ سَ
ُ
ءٍ لِك ) “Pelajaran dan rincian atas segala sesuatu” 

menunjukkan akan kelengkapan ajaran Taurat yang meliputi dua 
hal penting. Pertama, taurat berisi pengajaran tentang kebaikan 
dan keburukan. Kedua, taurat berisi rincian hukum tentang 
perkara yang halal dan haram. Di antara pengajaran dan rincian 
hukum dalam Taurat adalah (1) perintah mengesakan Allah swt, 
(2) larangan menyembah berhala, (3) perintah menyebut nama 
Allah swt dengan sebutan mulia, (4) perintah menyucikan hari 
sabtu, (5) perintah menghormati kedua orang tua, (6) larangan 
membunuh sesama manusia, (7) larangan berbuat zina, (8) 
larangan mencuri, (9) larangan menjadi saksi palsu/berdusta, 
(10) larangan menginginkan kenimaktan yang diperoleh orang 
lain.  

Perlu diingat bahwa semua ajaran Taurat ini juga telah 
diakomodir oleh Alquran. Karena itulah, Alquran dijadikan oleh 
Allah sebagai kitab terakhir. Demikian karena semua ajaran yang 
ada dalam kitab-kitab samawi terdahulu diakomodir oleh 
Alquran dan ditambah dengan hal-hal lain yang belum disebut 
dalam kitab terdahulu. Perintah agar manusia mengesakan Allah 
diakomodir dalam banyak ayat-Nya di dalam Alquran, misalnya 
dalam surat al-Ikhalsh [112]: 1 
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( 
ٌ
حَد

َ
ُ أ
ه
وَ اللَّ

ُ
لْ ه

ُ
 (1ق

Artinya: “Katakanlah hai Muhammad! Dia Allah Zat Yang Maha Esa 

Selanjutnya, larangan menyembah berhala juga 
diakomodir dalam banyak ayat-Nya di antaranya dalam surat al-
A’raf [7]: 191-192  

( 
َ
ون

ُ
ق
َ
ل
ْ
مْ يُخ

ُ
ا وَه

ً
يْئ
َ
 ش

ُ
ق
ُ
ل
ْ
 يَخ

َ
 مَا لَ

َ
ون

ُ
كِ
ْ

يُشَ
َ
 191أ

َ
 يَسْت

َ
 ( وَلَ

َ
طِيعُون

( 
َ
ون صُُْ

ْ
سَهُمْ يَن

ُ
ف
ْ
ن
َ
 أ
َ
ا وَلَ صًْْ

َ
هُمْ ن

َ
 (192ل

Artinya: “Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-
berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala-
berhala itu sendiri buatan orang (191), Dan berhala-berhala itu tidak 
mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan 
kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi 
pertolongan. (192).”  

Berikutnya, perintah menyebut nama Allah swt dengan 
nama dan panggilan yang mulia juga disebutkan Allah di 
antaranya dalam surat al-Isra’ [17]: 110 

حُسْننَ 
ْ
سْمَاءُ ال

َ ْ
 الِ

ُ
ه
َ
ل
َ
وا ف

ُ
ع
ْ
د
َ
ا مَا ت يًّ

َ
حْمَنَ أ وا الرَّ

ُ
ع
ْ
وِ اد

َ
َ أ
ه
وا اللَّ

ُ
ع
ْ
لِ اد

ُ
ق

( 
ً
 سَبِيلَ

َ
لِك

َ
نَ ذ غِ بَي ْ

َ
 بِهَا وَابْت

ْ
افِت

َ
خ
ُ
 ت
َ
 وَلَ

َ
تِك

َ
جْهَرْ بِصَلَ

َ
 ت
َ
 (110وَلَ

Artinya: “Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaulhusna 
(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan 
tengah di antara kedua itu" 

Selanjutnya, perintah menyucikan hari Sabtu juga tetap 
diakomodir Alquran seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-
Nahl [16]: 124 

هُمْ 
َ
مُ بَيْن

ُ
يَحْك

َ
 ل
َ
ك  رَبَّ

َّ
وا فِيهِ وَإِن

ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ْ
ذِينَ اخ

ه
 ال

َ
لَ
َ
 ع

ُ
بْت مَا جُعِلَ السَّ

َّ
إِن

قِيَامَةِ 
ْ
 ) يَوْمَ ال

َ
ون

ُ
لِف
َ
ت
ْ
وا فِيهِ يَخ

ُ
ان
َ
 (124فِيمَا ك
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Artinya: “Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas 
orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. Dan sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di antara mereka di hari 
kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu.” 

Adapun perintah menghormati kedua orang tua 
disebutkan dalam sejumlaha ayat, di antaranya surat al-Baqarah 
[2]: 83 

 
ً
يْنِ إِحْسَان

َ
وَالِد

ْ
َ وَبِال

ه
 اللَّ

َّ
 إِلَ

َ
ون

ُ
عْبُد

َ
 ت
َ
ائِيلَ لَ ي إِسَِْ ِ

 بَنن
َ
اق
َ
ا مِيث

َ
ن
ْ
ذ
َ
خ
َ
 أ
ْ
ا وَإِذ

قِيمُوا 
َ
ا وَأ

ً
اسِ حُسْن

َّ
وا لِلن

ُ
ول
ُ
ِ وَق

ن مَسَاكِي 
ْ
امَ وَال

َ
يَت
ْ
َ وَال

رْن 
ُ
ق
ْ
وَذِي ال

( 
َ
ون

ُ
مْ مُعْرِض

ُ
ت
ْ
ن
َ
مْ وَأ

ُ
ك
ْ
 مِن

ً
لِيلَ

َ
 ق
َّ
مْ إِلَ

ُ
يْت
ه
وَل
َ
مَّ ت
ُ
 ث
َ
اة
َ
ك وا الزَّ

ُ
 وَآت

َ
ة
َ
لَ  (83الصَّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel 
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 
selalu berpaling.” 

Sementara, larangan membunuh sesama manusia secara 
tegas disebutkan dalam beberapa surat, di antaranya surat al-
Ma’idah [5]: 32 

 
َ

لَ
َ
ا ع
َ
بْن
َ
ت
َ
 ك
َ
لِك

َ
جْلِ ذ

َ
سٍ مِنْ أ

ْ
ف
َ
ِ ن
ْ
ن 
َ
سًا بِغ

ْ
ف
َ
لَ ن

َ
ت
َ
 مَنْ ق

ُ
ه
َّ
ن
َ
ائِيلَ أ ي إِسَِْ ِ

 بَنن
مَا 
َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
ا ف
َ
حْيَاه

َ
اسَ جَمِيعًا وَمَنْ أ

َّ
لَ الن

َ
ت
َ
مَا ق

َّ
ن
َ
أ
َ
ك
َ
رْضِ ف

َ ْ
ي الِ ِ

ن
سَادٍ ف

َ
وْ ف

َ
أ

ا مِ  ً ثِن 
َ
 ك
َّ
مَّ إِن

ُ
اتِ ث

َ
بَيِن
ْ
ا بِال

َ
ن
ُ
هُمْ رُسُل

ْ
 جَاءَت

ْ
د
َ
ق
َ
اسَ جَمِيعًا وَل

َّ
حْيَا الن

َ
هُمْ أ

ْ
ن

( 
َ
ون
ُ
ف مُشِْ

َ
رْضِ ل

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َ
لِك

َ
 ذ
َ
 (32بَعْد

Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israel, 
bahwa: barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka 
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, 
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kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.” 

Adapun larangan berzina, mencuri, saksi palsu/berdusta 
juga disebutkan dalam banyak ayat di dalam Alquran, misalnya 
surat al-Isra’ [17]: 32-35  

( 
ً
 وَسَاءَ سَبِيلَ

ً
ة
َ
احِش

َ
 ف
َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
ا إِن

َ
رَبُوا الزِن

ْ
ق
َ
 ت

َ
وا 32وَلَ

ُ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
 ت

َ
( وَلَ

ا 
َ
ن
ْ
 جَعَل

ْ
د
َ
ق
َ
ومًا ف

ُ
ل
ْ
تِلَ مَظ

ُ
 وَمَنْ ق

ِ
حَق

ْ
 بِال

َّ
ُ إِلَ

ه
مَ اللَّ ي حَرَّ نَِ

ه
سَ ال

ْ
ف
َّ
الن

صُورًا )لِوَلِيِهِ سُ 
ْ
 مَن

َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
لِ إِن

ْ
ت
َ
ق
ْ
ي ال ِ
ن
 ف

ْ
 يُشِْف

َ
لَ
َ
ا ف
ً
ان
َ
ط
ْ
رَبُوا 33ل

ْ
ق
َ
 ت
َ
( وَلَ

 
َّ
عَهْدِ إِن

ْ
وا بِال

ُ
وْف
َ
هُ وَأ

َّ
د
ُ
ش
َ
 أ
َ
غ
ُ
حْسَنُ حَنََّ يَبْل

َ
َ أ ي هِي نَِ

ه
 بِال

َّ
يَتِيمِ إِلَ

ْ
مَالَ ال

( 
ً
ولَ
ُ
 مَسْئ

َ
ان
َ
 ك
َ
عَهْد

ْ
مْ 34ال

ُ
ت
ْ
ا كِل

َ
يْلَ إِذ

َ
ك
ْ
وا ال

ُ
وْف
َ
اسِ  ( وَأ

َ
قِسْط

ْ
وا بِال

ُ
وَزِن

( 
ً
وِيلَ

ْ
أ
َ
حْسَنُ ت

َ
ٌ وَأ ْ ن 

َ
 خ

َ
لِك

َ
قِيمِ ذ

َ
مُسْت

ْ
 (35ال

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (32), Dan 
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 
barang siapa dibunuh secara dzalim, maka sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris 
itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang 
yang mendapat pertolongan. (33), Dan janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia 
dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya. (34), Dan sempurnakanlah takaran apabila 
kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(35)” 

Sedangkan larangan, menginginkan kenikmatan yang 
dimiliki orang lain di antaranya disebutkan dalam surat al-Nisa’ 
[4]: 32 

ا  صِيبٌ مِمَّ
َ
 بَعْضٍ لِلرِجَالِ ن

َ
لَ
َ
مْ ع

ُ
ك
َ
ُ بِهِ بَعْض

ه
لَ اللَّ

َّ
ض
َ
وْا مَا ف

َّ
مَن
َ
ت
َ
 ت
َ
وَلَ

صِيبٌ مِمَّ 
َ
سَاءِ ن

ِ
سَبُوا وَلِلن

َ
ت
ْ
 اك

َّ
لِهِ إِن

ْ
ض
َ
َ مِنْ ف

ه
وا اللَّ

ُ
ل
َ
نَ وَاسْأ سَي ْ

َ
ت
ْ
ا اك

لِيمًا )
َ
ءٍ ع ْ ي

َ
لِ سَ

ُ
 بِك
َ
ان
َ
َ ك
ه
 (32اللَّ
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Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang diQaruniakan 
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari Qarunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Begitulah Alquran sebagai kitab terakhir telah 
mengakomodir semua pesan kebaikan yang diturunkan dalam 
kitab-kitab terdahulu. Maka, wajar jika Alquran disebut dengan 
istilah mushaddiqun yaitu kitab yang membenarkan ajaran kitab 
terdahulu. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Ma’iadh 
[5]: 48 

ابِ 
َ
كِت
ْ
يْهِ مِنَ ال

َ
نَ يَد ا لِمَا بَي ْ

ً
ق
ِ
 مُصَد

ِ
حَق

ْ
ابَ بِال

َ
كِت
ْ
 ال
َ
يْك

َ
ا إِل
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
 ...وَأ

Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-
kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 
yang lain itu;... 

 
Ayat 146-147 

 
َ
ذِينَ يَت

ه
َ ال ي نْ آيَانَِ

َ
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ُ
صِِْف

َ
 يَرَوْا سَأ

ْ
 وَإِن

ِ
حَق

ْ
ِ ال

ْ
ن 
َ
رْضِ بِغ

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َ
ون ُ َّ ن 

َ
ك

 
ْ
 وَإِن

ً
وهُ سَبِيلَ

ُ
خِذ

َّ
 يَت

َ
دِ لَ

ْ
ش  يَرَوْا سَبِيلَ الرُّ

ْ
وا بِهَا وَإِن

ُ
مِن
ْ
 يُؤ

َ
لَّ آيَةٍ لَ

ُ
ك

 
َ
وا ع

ُ
ان
َ
ا وَك

َ
بُوا بِآيَاتِن

َّ
ذ
َ
هُمْ ك

َّ
ن
َ
 بِأ
َ
لِك

َ
 ذ
ً
وهُ سَبِيلَ

ُ
خِذ

َّ
ِ يَت ي

َ غن
ْ
هَا يَرَوْا سَبِيلَ ال

ْ
ن

نَ ) افِلِي 
َ
هُمْ 146غ

ُ
مَال
ْ
ع
َ
 أ
ْ
ت

َ
خِرَةِ حَبِط

ْ
اءِ الَ

َ
ا وَلِق

َ
بُوا بِآيَاتِن

َّ
ذ
َ
ذِينَ ك

ه
( وَال

( 
َ
ون
ُ
وا يَعْمَل

ُ
ان
َ
 مَا ك

َّ
 إِلَ

َ
لْ يُجْزَوْن

َ
 (147ه

Artinya: “Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan 
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda 
kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat (Ku), mereka tidak 
beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 
kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian itu 
adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu 
lalai daripadanya (146), Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
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Kami dan mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan 
mereka. Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka 
kerjakan (147). 

Pada bagian akhir dari dialog Nabi Musa as dengan Allah, 
Dia mengingatkan Musa as dan kaumnya bahwa siapa yang tidak 
mau beriman, lalai, membangkang serta menolak ayat-ayat 
diturunkan Allah swt, maka dia akan dijauhkan dari hidayah-Nya 
dan akan hidup dalam kesesatan. Jika hidupnya jauh dari 
hidayah, maka gelapnya kekufuran akan menyelimuti 
kehidupannya, sehingga dia tidak menemukan jalan menuju 
kebaikan. Andaikata dalam kehidupan di dunia seseorang pernah 
berbuat kebaikan, maka kelak di akhirat semua kebaikan yang 
pernah dilakukannya itu akan sia-sia, tidak dihargai dan dinilai 
Allah swt. Begitulah yang terlihat dalam ungkapan berikut ini; wa 
alladzīna kadzdzabū bi āyātinā wa liaqā’i al-ākhirati habithat 
a’māluhum ( ْهُم

ُ
مَال
ْ
ع
َ
 أ
ْ
ت

َ
خِرَةِ حَبِط

ْ
اءِ الَ

َ
ا وَلِق

َ
بُوا بِآيَاتِن

َّ
ذ
َ
ذِينَ ك

ه
-Dan orang“ (وَال

orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan 
akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka”. Amal 
kebaikan seseorang baru akan dinilai dan dihargai oleh Allah set, 
jika kerjakan dengan niat yang benar dan dilandasi oleh iman. 
Lihat firman Allah swt dalam surat al-Nahl [16]: 97 
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َ
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ُ
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َ
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ُ
جْرَه

َ
هُمْ أ

َّ
جْزِيَن

َ
ن
َ
 (97وَل

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.” 
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BANI ISRAIL MUSYRIK  
DAN AMARAH NABI MUSA AS 

 
Sepeninggal Nabi Musa as bermunajat di bukit Thursina 

selama 40 hari, Bani Israil yang diserahkan kepada Nabi Harun 
as, berbuat kemusyrikan. Nabi Musa as murka kepada mereka. 
Kisahnya disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 150-155 
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Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruk-nya perbuatan 
yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan luh-luh 
(Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya 
kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh 
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 
golongan orang-orang yang dzalim". (150), Musa berdoa: "Ya Tuhanku, 
ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para 
penyayang". (151), Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak 
lembu (sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan 
dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan. (152), Orang-orang yang mengerja-kan 
kejahatan, kemudian bertobat sesudah itu dan beriman; sesungguhnya 
Tuhan kamu, sesudah tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (153), Sesudah amarah Musa 
menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam 
tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya. (154), Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari 
kaumnya untuk (memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan. Maka ketika mereka diguncang gempa bumi, Musa 
berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di 
antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang memimpin kami, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi 
ampun yang sebaik-baiknya". (155). 

 

Ayat 150 
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و
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Artinya: Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan 
yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan luh-luh 
(Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil 
menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya 
kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh 
gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 
golongan orang-orang yang dzalim". 

Ayat ini menjelaskan tentang kemarahan Nabi Musa as 
kepada kaumnya termasuk Nabi Harun as yang tidak berdaya 
mencegah umatnya berlaku musyrik ketika ditinggalkannya. 
Dalam munajatnya, Nabi Musa as diberitahu bahwa umatnya 
telah berbuat syirik dengan menyembah anak sapi yang dibuat 
oleh seorang wanita tua bernama Samiri. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Thaha [20]: 85 

امِرِيُّ ) هُمُ السَّ
ه
ل
َ
ض
َ
 وَأ

َ
 مِنْ بَعْدِك

َ
وْمَك

َ
ا ق
َّ
ن
َ
ت
َ
 ف
ْ
د
َ
ا ق
َّ
إِن
َ
الَ ف

َ
 (85ق

Artinya: “Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah menguji 
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh 
Samiri. 

Ungkapan ghdbāna asifan (ا
ً
سِف

َ
 أ
َ
بَان

ْ
ض
َ
 marah dan“ (غ

sedih” di mana didahulukan kata marah daripada sedih, 
memberi kesan akan karakter Nabi Musa as yang memiliki sifat 
pemarah lebih dominan daripada sifat sedih dan maaf. Demikian 
disebabkan bahwa Nabi Musa as dikenal sebagai sosok yang 
sangat keras dan tegas terutama jika terkait dengan pelanggaran 
terhadap aturan agama.  

Disebutkannya kata asafa (sedih) memberi isyarat bahwa 
Nabu Musa as juga menyadari bahwa kemusyrikan yang 
dilakukan kaumnya juga karena andil dirinya. Demikian itu, 
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karena dia tergesa-gesa meninggalkan kaumnya dan meminta 
tambahan waktu bermunjat sepuluh malam lagi hingga menjadi 
40 malam. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat Thaha 
[20]: 83-95 
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Artinya: “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai 
Musa? (83), Berkata Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan 
aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau rida 
(kepadaku)". (84) Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah 
menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri. (85), 

Dalam ayat ini Allah swt menegur Nabi Musa as atas 
sikap ketergesa-gesaannya menghadap Tuhan dan meninggalkan 
kaumnya. Sekalipun Nabi Musa as memberikan alasan dan 
penjelasan kepada Allah swt terkiat sikpanya yang demikian. 

Selanjutnya ungkapan a’jalaka ‘an qawmika yā mūsā 
(  يَ 

َ
وْمِك

َ
نْ ق

َ
 ع

َ
ك
َ
جَل
ْ
ع
َ
ا مُوسَ أ ) “Apakah yang membuat engkau tergesa-

gesa untuk meninggalkan kaummu wahai Musa?” dalam ayat di 
atas, memberi kesan bahwa Nabi Musa as adalah tipikal seorang 
seorang yang sangat ambisius, kurang berhati-hati dan kurang 
sabar dalam menghadapi masalah. Ketika hendak bermunajat di 
bukit Thursina, Nabi Musa as datang menemui Tuhan dalam 
keadaan tergesa-gesa, bahkan sebelum urusan dengan kaumnya 
selesai. Hal inilah memberi peluang kaumnya untuk berbuat 
musyrik. sikap Nabi Musa as terkesan lebih mementingkan 
urusan dan keperluan pribadinya, tidak menganggap penting 
urusan kaumnya. 

Alasan yang dikemukan Nabi Musa as terkait sikapnya 
yang terburu-buru meninggalkan kaumnya adalah; 
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Pertama, Musa khawatir kaumnya akan ikut atau segera 
menyusul Musa ke Thursina (رِي

َ
ث
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الَ ه

َ
 Kenapa Nabi .(ق

Musa as takut kepergiannya ke bukit Thurshina untuk menemui 
Tuhan, diikuti oleh kaumnya? Nabi Musa as tahu bahwa 
keinginan kaumnya sejak lama adalah melihat Tuhan dengan 
mata kepala mereka. Begitulah yang pernah mereka ungkapkan 
seperti disebutkan dalam surat al-Baqarah [2]: 55 
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang", 
karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya. 

Kedua, Nabi Musa as berharap Tuhan akan ridha kepadanya 
karena bersegera memenuhi panggilan Tuhan atasnya ( 

ُ
ت
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dengan dengan Tuhan adalah bersegera menjawab semua 
panggilan Allah swt. Begitulah yang diisyaratkan misalnya dalam 
surat al-Baqarah [2]:186 
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Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran. 

Walaupun ada perasaan menyesal dalam diri Nabi Musa 
as atas apa yang terjadi pada kaumnya, namun amarahnya lebih 
besar. Amarah Nabi Musa as kepada kaumnya ditunjukkan 
dalam ungkapan qāla bi’samā khalaftumūnī min ba’di a’ajiltum 
amra rabbikum ( مْرَ رَبِ 
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“berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu 
kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?”. Ungkapan ini adalah bentuk 
hardikan Nabi Musa as kepada kaumnya terutama Nabi Harun 
yang diserahi tanggung jawab kepemimpinan selama 
kepergiannya. Kata khalaftumūnī ( ي ِ

مُونن
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
َ
 secara harfiyah (خ

berarti “kalian menjadi pemimpin” yang dari kata ini juga muncul 
kata khalifah yang berarti “pemimpin”. Dengan pilihan kata 
khalaftumūnī ( ي ِ

مُونن
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
َ
 dalam bentuk jama’ (banyak) memberi (خ

kesan bahwa tugas mengawasi dan memimpin umat selama 
kepergian Nabi Musa as ternyata tidak hanya diserahkan kepada 
Nabi Harun seorang saja, namun juga ada beberapa tokoh Bani 
Israel yang dianggap kuat mendapat tugas yang sama dengan 
Nabi Harun sekalipun puncak kepemimpinan itu ada di pundak 
Nabi Harun. Demikian dilakukan Nabi Musa as karena sejak awal 
dia sudah sangat mengenal karakter umatnya yang keras kepala 
dan pembangkang. Nabi Harun as yang dikenal lembut dan 
santun tidak akan mampu menghadapi mereka sendirian.  

Pemilihan kata khalaftumūnī ( ي ِ
مُونن

ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
َ
 untuk menyebut (خ

kepemimpinan Nabi Harun as sekaligus juga memberi kesan 
akan adanya kebijakasanaan Nabi Musa as. Seperti diketahui 
bahwa kata pemimpin di dalam Alquran minimal terdapat dua 
istilah. Pertama, imam (إمام) seperti yang disematkan kepada 
Nabi Ibrahim as (Q.S. al-Baqarah [2]: 124). Dan kedua, khalifah 
-seperti yang diberikan kepada Nabi Adam as (Q.S. al (خليفة)
Baqarah [2]: 30) dan juga Nabi Daud as (Q.S. Shad [38]: 26). Kata 
khalifah berasal dari kata khalafa yang secara harfiyah berarti 
“bertikai, berselisih, menentang, berbeda”. Dengan menyebut 
kata khalaftumūnī ( ي ِ

مُونن
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
َ
 pada kepemimpinan Nabi Harun (خ

as, Nabi Musa as sudah menduga bahwa Harun akan ditantang 
dan dilawan oleh kaumnya, Bani Israel. Nabi Musa as juga yakin 
jika kaumya akan berselisih dan bertikai pasca kepergiannya 
selama 40 malam ke bukit Thursina. Pengetahuan Nabi Musa as 
ini cukup berasalan. Dia sangat mengenal watak Nabi Harun 
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yang lemah dan sangat lembut. Pada sisi lain, Nabi Musa as juga 
sangat mengenal watak kaumnya, Bani Israel yang keras kepala 
dan sangat susah diatur akibat sudah terlalu lama menjadi 
bangsa budak di Mesir. Selama kurang lebih 500 tahun mereka 
selalu menerima perlakuan kasar sehingga membentuk watak 
mereka yang keras dan kasar pula. Namun, karena tidak ada lagi 
pilihan lain, maka Nabi Musa as akhirnya tetap berangkat 
bermunajat ke bukit Thursina.  

Ungkapan marah Nabi Musa as kepada kaumnya dan 
Nabi Harun as pada ayat tersebut berbeda dengan ungkapan 
amarah Nabi Musa as dalam kasus yang sama pada surat Thaha 
[20]: 86 

مْ 
ُ
ك مْ رَبُّ

ُ
ك
ْ
مْ يَعِد

َ
ل
َ
وْمِ أ

َ
الَ يَاق

َ
ا ق
ً
سِف

َ
 أ
َ
بَان

ْ
ض
َ
وْمِهِ غ

َ
 ق

َ
رَجَعَ مُوسَ إِل

َ
ف

بٌ 
َ
ض
َ
مْ غ

ُ
يْك
َ
ل
َ
 يَحِلَّ ع

ْ
ن
َ
مْ أ
ُ
ت
ْ
رَد
َ
مْ أ
َ
 أ
ُ
عَهْد

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ل
َ
الَ ع

َ
ط
َ
ف
َ
ا أ
ً
ا حَسَن

ً
د
ْ
وَع

مْ مَوْعِدِي )
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
ْ
خ
َ
أ
َ
مْ ف

ُ
  (86مِنْ رَبِك

Artinya: “Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan 
bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama 
masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan 
dari Tuhanmu menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu dengan 
aku?" 

Dalam surat al-A’raf [7]: 150, Nabi Musa as memarahi 
kaumnya dengan dua kalimat saja.  

Pertama, dengan menggunakan kalimat dengan pola celaan 
langsung (al-dzamm) yakni kata bi’samā (بئسما) sebagaimana 
dalam ungkapan (ي مِنْ بَعْدِي ِ

مُونن
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
َ
سَمَا خ

ْ
 teramat buruk apa“ (بِئ

yang kalian lakukan”.  
Dan kedua, dalam kalimat tanya (istifhām/interogatif) yaitu 

pada ungkapan ( ْم
ُ
مْرَ رَبِك

َ
مْ أ

ُ
ت
ْ
عَجِل

َ
 Apakah kamu hendak“ (أ

mendahului janji Tuhanmu?”.  
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Sedangkan dalam surat Thaha [20]: 86, Nabi Musa as 
mengungkapkan marahnya dalam tiga bentuk kalimat tanya 
(istifhām/interogatif) langsung;  

Pertama, dalam ungkapan (  
ً
ا حَسَن

ً
مْ وَعْد

ُ
ك مْ رَبُّ

ُ
ك
ْ
مْ يَعِد

َ
ل
َ
اأ ) 

“bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji 
yang baik?  

Kedua, dalam ungkapan ( 
ُ
عَهْد

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ل
َ
الَ ع

َ
ط
َ
ف
َ
 Maka apakah“ (أ

terasa lama masa yang berlalu itu bagimu?”.  
Dan ketiga, dalam ungkapan (  

َ
مْ غ

ُ
يْك
َ
ل
َ
 يَحِلَّ ع

ْ
ن
َ
مْ أ
ُ
ت
ْ
رَد
َ
مْ أ
َ
مْ أ

ُ
بٌ مِنْ رَبِك

َ
ض

مْ مَوْعِدِي
ُ
ت
ْ
ف
َ
ل
ْ
خ
َ
أ
َ
 atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari“ (ف

Tuhanmu menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu 
dengan aku?”.  

Demikian mengandung isyarat bahwa marah Musa 
kepada kaumnya dalam surat al-A’raf lebih rendah dan lebih 
lunak dibandingkan dengan marahnya dalam surat Thaha. 
Kenapa marah Musa di surat al-A’raf ini lebih lunak? Demikian 
karena pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa kuamnya telah 
menyadari kekeliruan mereka. Perhatikan surat al-A’raf [7]:148-
49  

 
َ
ذ
َ
خ
َّ
مْ وَات

َ
ل
َ
وَارٌ أ

ُ
 خ
ُ
ه
َ
ا ل
ً
 جَسَد

ً
وْمُ مُوسَ مِنْ بَعْدِهِ مِنْ حُلِيِهِمْ عِجْلَ

َ
 ق

نَ  الِمِي 
َ
وا ظ

ُ
ان
َ
وهُ وَك

ُ
ذ
َ
خ
َّ
 ات

ً
 يَهْدِيهِمْ سَبِيلَ

َ
مُهُمْ وَلَ

ِّ
ل
َ
 يُك

َ
 لَ

ُ
ه
َّ
ن
َ
يَرَوْا أ

وا 148)
ُ
ال
َ
وا ق

ُّ
ل
َ
 ض

ْ
د
َ
هُمْ ق

َّ
ن
َ
وْا أ

َ
يْدِيهِمْ وَرَأ

َ
ي أ ِ
ن
 ف

َ
ا سُقِط مَّ

َ
مْ ( وَل

َ
نْ ل ِ

ي 
َ
ل

ينَ ) اسِِِ
َ
خ
ْ
نَّ مِنَ ال

َ
ون
ُ
ك
َ
ن
َ
ا ل
َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
ا وَيَغ

َ
ن ا رَبُّ

َ
  (149يَرْحَمْن

Artinya: “Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak 
lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka menjadikannya (sebagai 
sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang dzalim. (148), Dan 
setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa 
mereka telah sesat, mereka pun berkata: "Sungguh jika Tuhan kami 
tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, 
pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi". (149) 
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Oleh karena itu, surat al-A’raf [7]: 150 dimulai dengan 
ungkapan wa lammā raja’a mūsā ( ِوْمِه

َ
 ق

َ
ا رَجَعَ مُوسَ إِل مَّ

َ
 dengan (وَل

menggunakan huruf waw dan lammā yang menunjukkan arti 
santai. Hal ini berbeda dengan surat Thaha [20]: 85 yang dimulai 
dengan ungkapan fa raja’a mūsā ilā qawmihi ( ِوْمِه

َ
 ق

َ
رَجَعَ مُوسَ إِل

َ
 (ف

diawali huruf fa (yang berarti maka), menunjukkan arti segera, 
langsung dan bergegas. Demikian mengandung isyarat 
bersegeranya Nabi Musa as pulang menemui kaumnya setelah 
mendapat kabar kaumnya berbuat musyrik. Wajar kiranya bila 
marah Nabi Musa as seperti disebut dalam surat Thaha, lebih 
besar dan bersangatan dibandingkan marahnya dalam surat al-
A’raf.  

Ungkapan a’ajiltum amra rabbikum ( ْم
ُ
مْرَ رَبِك

َ
مْ أ

ُ
ت
ْ
جِل
َ
ع
َ
 (أ

“Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?” 
mengandung isyarat bahwa kemusyrikan akan mempercepat 
datangnya azab dan putusan Tuhan terhadap suatu kaum. 
Demikian karena kemusyrikan adalah suatu kezaliman yang 
besar, seperti disebutkan Allah swt dalam surat Luqman [31]: 13  

 
َ
ك ْ

ِ
 الشَ

َّ
ِ إِن

ه
 بِاللَّ

ْ
ِك

ْ
شَ

ُ
 ت
َ
َّ لَ ي

َ  يَابُنن
ُ
ه
ُ
وَ يَعِظ

ُ
 لِِبْنِهِ وَه

ُ
مَان

ْ
ق
ُ
الَ ل

َ
 ق
ْ
وَإِذ

ظِيمٌ 
َ
مٌ ع

ْ
ل
ُ
ظ
َ
 ل

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kedzaliman yang besar". 

Azab Tuhan akan disegerakan bagi siapa yang berbuat 
kezaliman seperti disebutkan dalam surat al-An’am [6]: 47 

وْمُ 
َ
ق
ْ
 ال

َّ
 إِلَ

ُ
ك
َ
لْ يُهْل

َ
 ه
ً
وْ جَهْرَة

َ
 أ
ً
ة
َ
ت
ْ
ِ بَغ

ه
ابُ اللَّ

َ
ذ
َ
مْ ع

ُ
اك
َ
ت
َ
 أ
ْ
مْ إِن

ُ
ك
َ
يْت
َ
رَأ
َ
لْ أ

ُ
ق

( 
َ
الِمُون

ه
 (47الظ

Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika datang siksaan 
Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong atau terang-terangan, 
maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain dari orang-orang yang 
dzalim? 
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Ungkapan wa alqā al-alwāha wa akhadza bi ra’si akhīhi 
yajurruhu ilayhi (  بِ 

َ
ذ
َ
خ
َ
وَاحَ وَأ

ْ
ل
َ ْ
 الِ

َ
فَ
ْ
ل
َ
يْهِ وَأ

َ
هُ إِل خِيهِ يَجُرُّ

َ
سِ أ

ْ
رَأ ) “Dan 

Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang 
(rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke 
arahnya” menggambarkan besar dan dahsyatnya amarah Nabi 
Musa as, hingga rasa segan dan hormat kepada saudaranya, 
Harun yang berusia lebih tua dari dirinya, menjadi hilang 
seketika. Hilangnya rasa hormat Musa terhadap Harun terlihat 
dari sikapnya yang dengan ringan memegang kepala Harun dan 
menarik rambutnya dengan merendahkannya.  

Amarah Nabi Musa as ini juga disebutkan dalam surat 
Thaha [20]: 92-94 

وا )
ُّ
ل
َ
هُمْ ض

َ
يْت
َ
 رَأ
ْ
 إِذ

َ
عَك

َ
 مَا مَن

ُ
ارُون

َ
الَ يَا ه

َ
 92ق

َ
عَصَيْت

َ
ف
َ
بِعَنِ أ

َّ
ت
َ
 ت
َّ
لَ
َ
( أ

مْرِي )
َ
 93أ

ْ
ن
َ
 أ
ُ
شِيت

َ
ي خ

سِي إِننِ
ْ
 بِرَأ

َ
ي وَلَ  بِلِحْيَنَِ

ْ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ت
َ
مَّ لَ

ُ
ؤ
َ
الَ يَبْن

َ
( ق
 بَ 
َ
ت
ْ
ق رَّ
َ
ولَ ف

ُ
ق
َ
وْلِي )ت

َ
بْ ق

ُ
رْق
َ
مْ ت
َ
ائِيلَ وَل ي إِسَِْ ِ

نَ بَنن  (94ي ْ

Artinya: “Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika 
kamu melihat mereka telah sesat, (92), (sehingga kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?" 
(93), Harun menjawab: "Hai putra ibuku janganlah kamu pegang 
janggutku dan jangan (pula) kepalaku; sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah antara 
Bani Israel dan kamu tidak memelihara amanahku". (94) 

 Seperti yang juga telah disinggung sebelumnya bahwa 
terdapat perbedaan gambaran amarah Nabi Musa as terhadap 
Nabi Harun as dan kaumnya dalam surat al-A’raf dan surat 
Thaha. Dalam konteks ini juga terdapat perbedaan bentuk 
tindakan amarah Nabi Musa as kepada Nabi Harun as dalam 
surat al-A’raf dan Thaha. Jika dalam surat al-A’raf [7]: 150 
disebutkan bahwa Nabi Musa as hanya memegang kepala Nabi 
Harun as ( ِخِيه

َ
سِ أ

ْ
 بِرَأ

َ
ذ
َ
خ
َ
 maka dalam surat Thaha [20]: 94 ,(وَأ

disebutkan bahwa Nabi Musa memegang kepala dan juga 
jenggot Nabi Harun ( سِي

ْ
 بِرَأ

َ
ي وَلَ  بِلِحْيَنَِ

ْ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ت
َ
 Demikian, karena .(لَ

sebab yang telah dijelaskan bahwa konteks marah Nabi Musa as 
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dalam surat Thaha lebih bersangatan dibandingkan marah Nabi 
Musa dalam surat al-A’raf.  

Ungkapan qāla ibna umma inna al-qawma istadh’afūnī 
wa kā dū yaqtulūnī ( ي ِ

نن
َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ْ
وا يَق

ُ
اد
َ
ي وَك ِ

ونن
ُ
عَف

ْ
ض
َ
وْمَ اسْت

َ
ق
ْ
 ال
َّ
مَّ إِن

ُ
الَ ابْنَ أ

َ
 (ق

“Harun berkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah 
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka 
membunuhku,” adalah penjelasan Nabi Harun agar amarah Nabi 
Musa bisa turun dan reda. Nabi Harun menjelaskan beberapa 
sebab kenapa dia tidak mampu mencegah kaumnya untuk 
berbuat musyrik;  

Pertama, Bani Israel menandang remah dan lemah Nabi 
Harun ( ي ِ

ونن
ُ
عَف

ْ
ض
َ
وْمَ اسْت

َ
ق
ْ
 ال

َّ
 Nabi Harun memang .(إِن

dikenal sebagai sosok yang lemah lembut dan kurang 
tegas, sehingga pembicaraannya tidak begitu didengar 
kaumnya. Bahkan, tidak jarang mereka melecehkan 
segala nasehat Nabi Harun.  

Kedua, Bani Israel hampir membunuhnya ketika dia 
berusaha menasehati dan mencegah mereka dari 
kemusyrikan ( ي ِ

نن
َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ْ
وا يَق

ُ
اد
َ
 Sikap kasar dan brutal .(وَك

kaumnya membuat Nabi Harun as menghentikan 
dakwahnya, sehingga dia tidak berhasil mencegah 
mereka dari kemusyruikan.  

 
Ungkapan fa lā tusymit biya al-a’dā’a wa lā taj’alnī ma’a 

al-qawmi al-zhalimīna ( اءَ 
َ
عْد
َ ْ
َ الِ ي  ن ِ

ْ
مِت

ْ
ش
ُ
 ت
َ
لَ
َ
وْمِ  ف

َ
ق
ْ
ي مَعَ ال ِ

نن
ْ
جْعَل

َ
 ت
َ
وَلَ

نَ  الِمِي 
ه
 sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh“ (الظ

gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke 
dalam golongan orang-orang yang dzalim” adalah permohonan 
Harun kepada Musa agar menghentikan tindakan amarahnya. 
Nabi Harun juga meminta dua hal; 

Pertama, agar Nabi Musa as tidak menjadikan kaumnya 
yang membangkang menjadi bersuka cita karena 
menyaksikan perkelahian dua bersaudara atau seorang 
adik memarahi kakaknya sendiri ( َاء

َ
عْد
َ ْ
َ الِ ي  ن ِ

ْ
مِت

ْ
ش
ُ
 ت
َ
لَ
َ
 .(ف
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Kedua, agar Nabi Musa as tidak menganggap Nabi Harun as 
sebagai orang yang zalim ( َن الِمِي 

ه
وْمِ الظ

َ
ق
ْ
ي مَعَ ال ِ

نن
ْ
جْعَل

َ
 ت
َ
 ,(وَلَ

karena gagal dalam tugas kenabiannya. Boleh jadi juga 
Nabi Harun meminta agar Nabi Musa tidak 
menjadikannya bagian dari orang zalim, supaya Nabi 
Musa menghentikan tindakan kekerasan kepadanya, 
yang berpotensi dia akan membalasnya sehingga 
berujung pertumpahan darah. Bukankah perkelahian 
dan pertumpahan darah itu adalah bentuk kezaliman? 
Lihat misalnya kisah pembunuhan dua bersaudara Qabil 
dan Habil dalam surat al-Ma’idah [5]: 28-29 

ي 
 إِننِ
َ
ك
َ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
 لِِ

َ
يْك

َ
ا بِبَاسِطٍ يَدِيَ إِل

َ
ن
َ
ي مَا أ ِ

نن
َ
ل
ُ
ت
ْ
ق
َ
 لِت

َ
ك
َ
َّ يَد ي

َ
 إِل

َ
ت

ْ
نْ بَسَط ِ

ي 
َ
ل

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
َ رَبَّ ال

ه
 اللَّ

ُ
اف

َ
خ
َ
 28أ

َ
 أ
ُ
رِيد
ُ
ي أ
 ( إِننِ

َ
مِك

ْ
مِي وَإِث

ْ
بُوءَ بِإِث

َ
 ت
ْ
ن

نَ ) الِمِي 
ه
 جَزَاءُ الظ

َ
لِك

َ
ارِ وَذ

َّ
صْحَابِ الن

َ
 مِنْ أ

َ
ون

ُ
ك
َ
ت
َ
  (29ف

 
Artinya: “Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seru sekalian alam." (28), "Sesungguhnya aku ingin agar kamu 
kembali dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu sendiri, 
maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah 
pembalasan bagi orang-orang yang dzalim (29)." 

 
Ayat 152 

رْحَ 
َ
 أ
َ
ت
ْ
ن
َ
 وَأ

َ
ي رَحْمَتِك ِ

ن
ا ف

َ
ن
ْ
خِل
ْ
د
َ
ي وَأ ِ

خن
َ
فِرْ لِي وَلِِ

ْ
الَ رَبِ اغ

َ
نَ )ق احِمِي   (151مُ الرَّ

Artinya: “Musa berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan 
masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang". (151) 

Setelah mendengar penjelasan Nabi Harun tentang latar 
belakang kemusyrikan kaumnya saat ditinggal Nabi Musa dan 
juga permohonan maaf atas ketidakberdayaannya mencegah 
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kebrutalan kaaumnya, amarah Nabi Musa mereda seketika. Nabi 
Musa as kemudian berdoa kepada Allah swt agar dia dan 
suadaranya, Harun diampuni oleh Allah swt (  

َ
فِرْ لِي وَلِِ

ْ
ي رَبِ اغ ِ

خن ), 
dan agar mereka berdua tetap dimasukan ke dalam rahmat-Nya 
( 
َ
ي رَحْمَتِك ِ

ن
ا ف

َ
ن
ْ
خِل
ْ
د
َ
 sekalipun saat itu mereka menilai diri ,(وَأ

mereka berdua telah gagal mengemban misi kenabian, yaitu 
menyelamatkana kaumnya dari kemusyrikan.  

Ayat ini memberikan pelajaran kepada kita bahwa 
seorang Nabi akan bertaubat bukan karena dosa yang mereka 
lakukan kepada Allah swt, namun ketika mereka merasa gagal 
dalam mengemban tugas yang dibebankan kepada mereka. 
Maka, seorang ayah atau ibu yang tidak berhasil mendidik 
anaknya menjadi pribadi yang saleh, maka semestinya dia 
bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah swt. Seorang 
guru yang gagal mendidik murid-muridnya menjadi cerdas, harus 
merasa bersalah dan bertaubat kepada Allah swt. Seorang 
pejabat yang gagal menjadikan rakyatnya makmur dan sejahtera, 
harusnya segera bertaubat kepada Allah swt dan sangat malu 
serta menolak bila dicalonkan lagi menjadi pejabat periode 
berikutnya. 

Ayat ini adalah satu di antara sekian bentuk doa Nabi 
Musa kepada Allah swt. Nabi Musa dikenal sebagai Nabi yang 
paling suka berdo’a dan banyak meminta kepada Allah swt, 
disebabkan kedekatannya dengan Allah swt dan mukjizat yang 
diberikan kepadanya berupa kemampuan berkomunikasi 
langsung dengan Tuhan. Di antara rangkaian doa Musa adalah; 

1. Minta dilapangkan dada dan dimudahkan urusannya 
ketika hendak menghadap Fir’aun. Demikian disebutkan 
dalam surat Thaha [20]: 25-30 

رِي )
ْ
حْ لِي صَد

َ الَ رَبِ اسَِْ
َ
مْرِي )( وَيَشِْ 25ق

َ
لْ 26 لِي أ

ُ
( وَاحْل

ي ) ِ
 مِنْ لِسَانن

ً
ة
َ
د
ْ
ق
ُ
وْلِي )27ع

َ
هُوا ق

َ
ق
ْ
( وَاجْعَلْ لِي وَزِيرًا 28( يَف

لَِي )
ْ
ه
َ
ي )29مِنْ أ ِ

خن
َ
 أ
َ
ارُون

َ
 (30( ه
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Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku, (25), dan mudahkanlah untukku urusanku, (26), dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, (27), supaya mereka mengerti 
perkataanku, (28), dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari 
keluargaku, (29), (yaitu) Harun, saudaraku, (30) 

2. Minta perlindungan dari orang zalim (Fir’aun dan 
tentaranya) ketika membunuh bangsa Qibti tanpa 
sengaja. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-
Qashash [28]: 21-22 

نَ  الِمِي 
ه
وْمِ الظ

َ
ق
ْ
ي مِنَ ال ِ

جِنن
َ
الَ رَبِ ن

َ
بُ ق

َّ
ق َ
َ
ا يَنَ

ً
ائِف

َ
هَا خ

ْ
رَجَ مِن

َ
خ
َ
ف
 يَهْدِ 21)

ْ
ن
َ
ي أ
ِ
سََ رَن 

َ
الَ ع

َ
يَنَ ق

ْ
اءَ مَد

َ
ق
ْ
 تِل
َ
ه وَجَّ

َ
ا ت مَّ

َ
ي سَوَاءَ ( وَل ِ

يَنن
بِيلِ )  (22السَّ

Artinya: “Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari orang-orang yang dzalim itu". (21), Dan 
tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi): 
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar". (22) 

3. Minta diturunkan bantuan ketika tersesat di Madyan. 
Demikian disebutkan dalam surat al-Qashash [28]: 24 

ي لِ 
الَ رَبِ إِننِ

َ
ق
َ
لِ ف

ِّ
 الظ

َ
 إِل

ه
وَل

َ
مَّ ت

ُ
هُمَا ث

َ
 ل

َ
سَفَ

َ
َّ ف ي

َ
 إِل

َ
ت
ْ
زَل
ْ
ن
َ
مَا أ

( ٌ قِن 
َ
ٍ ف
ْ
ن 
َ
 (24مِنْ خ

Artinya: “Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku". 

4. Minta dipisahkan dari kelompok pembangkang, ketika 
memasuki Palestina. Demikian disebutkan dalam surat al-
Ma’idah [5]: 24-25 

 
َ
ت
ْ
ن
َ
بْ أ

َ
ه
ْ
اذ
َ
امُوا فِيهَا ف

َ
ا مَا د

ً
بَد
َ
هَا أ

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
نْ ن

َ
ا ل
َّ
وا يَامُوسَ إِن

ُ
ال
َ
ق

 
َّ
 إِن
َ
اتِلَ

َ
ق
َ
 ف
َ
ك  )وَرَبُّ

َ
ون

ُ
اعِد

َ
ا ق
َ
ن
ُ
اه
َ
 24ا ه

َّ
 إِلَ

ُ
مْلِك

َ
 أ
َ
ي لَ

الَ رَبِ إِننِ
َ
( ق
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نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
نَ ال ا وَبَي ْ

َ
ن
َ
 بَيْن

ْ
رُق
ْ
اف
َ
ي ف ِ

خن
َ
سَِي وَأ

ْ
ف
َ
الَ 25ن

َ
( ق

سَ 
ْ
أ
َ
 ت
َ
لَ
َ
رْضِ ف

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َ
 يَتِيهُون

ً
ة
َ
نَ سَن رْبَعِي 

َ
يْهِمْ أ

َ
ل
َ
 ع
ٌ
مَة هَا مُحَرَّ

َّ
إِن
َ
ف

 
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
لَ
َ
نَ )ع اسِقِي 

َ
 (26ف

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, 
karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja." (24), Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai 
kecuali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara 
kami dengan orang-orang yang fasik itu" (25), Allah berfirman: 
"(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas 
mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka 
janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang 
yang fasik itu." (26) 

5. Minta jauh dari ujian berupa intimidasi Fir’aun dan 
pengikutnya. Demikian disebutkan dalam surat Yunus 
[10]: 84-86 

 
ْ
وا إِن

ُ
ل
ه
وَك
َ
يْهِ ت

َ
عَل
َ
ِ ف

ه
مْ بِاللَّ

ُ
ت
ْ
مْ آمَن

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
وْمِ إِن

َ
الَ مُوسَ يَاق

َ
وَق

نَ ) مْ مُسْلِمِي 
ُ
ت
ْ
ن
ُ
ا 84ك

َ
ن
ْ
جْعَل

َ
 ت
َ
ا لَ

َ
ن ا رَبَّ

َ
ن
ْ
ل
ه
وَك
َ
ِ ت

ه
 اللَّ

َ
لَ
َ
وا ع

ُ
ال
َ
ق
َ
( ف

وْمِ 
َ
ق
ْ
 لِل

ً
ة
َ
ن
ْ
نَ ) فِت الِمِي 

ه
وْمِ 85الظ

َ
ق
ْ
 مِنَ ال

َ
ا بِرَحْمَتِك

َ
جِن
َ
( وَن

افِرِينَ )
َ
ك
ْ
 (86ال

Artinya: “Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada 
Allah, maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-
benar orang yang berserah diri." (84), Lalu mereka berkata: 
"Kepada Allah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan kami; janganlah 
Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang dzalim, (85), 
dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) 
orang-orang yang kafir." (86) 

6. Minta diampuni kesalahannya katika merasa bersalah 
telah menolong pelaku kejahatan dalam menghilangkan 
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nyawa manusia. demikian disebutkan dalam surat al-
Qashash [28]: 16-17 

ورُ 
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ ال

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
 إِن
ُ
ه
َ
رَ ل
َ
ف
َ
غ
َ
فِرْ لِي ف

ْ
اغ
َ
سَِي ف

ْ
ف
َ
 ن
ُ
مْت

َ
ل
َ
ي ظ

الَ رَبِ إِننِ
َ
ق

حِيمُ ) ا 16الرَّ ً هِن 
َ
 ظ

َ
ون

ُ
ك
َ
نْ أ

َ
ل
َ
َّ ف ي

َ
لَ
َ
 ع

َ
عَمْت

ْ
ن
َ
الَ رَبِ بِمَا أ

َ
( ق

نَ ) مُجْرِمِي 
ْ
 (17لِل

Artinya: “Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah 
mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (16), Musa berkata: "Ya 
Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang 
berdosa". (17) 

7. Meminta agar bisa melihat Tuhan dengan mata 
kepalanya ketika bermunajat di bukit Thursia. Demikian 
disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 143 

ا جَاءَ مُ  مَّ
َ
رْ وَل

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ي أ ِ
رِنن
َ
الَ رَبِ أ

َ
 ق
ُ
ه  رَبُّ

ُ
مَه
ه
ل
َ
ا وَك

َ
اتِن
َ
وسَ لِمِيق

 ...
َ
يْك

َ
 إِل

Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau...”  

 
Ayat 152-153 

حَيَاةِ 
ْ
ي ال ِ
ن
 ف

ٌ
ة
ه
هِمْ وَذِل بٌ مِنْ رَب  ِ

َ
ض
َ
هُمْ غ

ُ
ال
َ
عِجْلَ سَيَن

ْ
وا ال

ُ
ذ
َ
خ
َّ
ذِينَ ات

ه
 ال
َّ
إِن

ينَ ) ِ
َ
نَ
ْ
مُف
ْ
جْزِي ال

َ
 ن
َ
لِك

َ
ذ
َ
يَا وَك

ْ
ن
ُّ
 152الد

َ
ذِينَ ع

ه
مَّ ( وَال

ُ
اتِ ث

َ
يِئ وا السَّ

ُ
مِل

ورٌ رَحِيمٌ )
ُ
ف
َ
غ
َ
ا ل
َ
 مِنْ بَعْدِه

َ
ك  رَبَّ

َّ
وا إِن

ُ
ا وَآمَن

َ
ابُوا مِنْ بَعْدِه

َ
 (153ت

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu 
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari 
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 
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memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan. 
(152) Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat 
sesudah itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah tobat yang 
disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(153). 

Setelah meminta ampun atas kesalahan dirinya dan juga 
saudaranya Nabi Harun, Nabi Musa mengingatkan kaumnya 
akibat yang akan mereka terima dari kemusyrikan yang mereka 
lakukan. Adapun sanksi yang akan diturunkan Tuhan kepada 
mereka yang musyrik adalah marah dari Tuhan dan kehinaan 
pada kehidupan di dunia ghadabun min rabbihim wa dzillatun fi 
al-hayāt al-dunyā (يَا

ْ
ن
ُّ
حَيَاةِ الد

ْ
ي ال ِ

ن
 ف

ٌ
ة
ه
هِمْ وَذِل بٌ مِنْ رَب  ِ

َ
ض
َ
 Itulah .(غ

sebabnya dalam surat al-Fatihah, kaum Yahudi disebutkan 
sebagai kaum yang dimarahi Tuhan/al-maghdhūbi ‘alayhim 
( عليهم المغضوب ). Sementara itu, hukuman berikutnya yang 
mereka terima karena menyembah patung anak sapi yang dibuat 
Samiri sepeninggal Nabi Musa as bermunajat, adalah kehinaan. 
Mereka diperintah untuk bunuh diri. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat Al-Baqarah [2]: 54 

مُ 
ُ
اذِك

َ
خ
ِ
مْ بِات

ُ
سَك

ُ
ف
ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
مْت
َ
ل
َ
مْ ظ

ُ
ك
َّ
وْمِ إِن

َ
وْمِهِ يَاق

َ
الَ مُوسَ لِق

َ
 ق
ْ
وَإِذ

 
ُ
ل
ُ
ت
ْ
اق
َ
مْ ف

ُ
 بَارِئِك

َ
وبُوا إِل

ُ
ت
َ
عِجْلَ ف

ْ
 ال

َ
د
ْ
مْ عِن

ُ
ك
َ
ٌ ل ْ ن 

َ
مْ خ

ُ
لِك
َ
مْ ذ

ُ
سَك

ُ
ف
ْ
ن
َ
وا أ

حِيمُ ) ابُ الرَّ وَّ
َّ
وَ الت

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
مْ إِن

ُ
يْك
َ
ل
َ
ابَ ع

َ
ت
َ
مْ ف

ُ
 (54بَارِئِك

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena 
kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka bertobatlah 
kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah 
lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; maka Allah 
akan menerima tobatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang." 

Kenapa hukuman bunuh diri disebut bentuk kehinaan? 
Karena tidak pernah ada hukuman yang ditetapkan Allah swt 
sejak manusia pertama hingga manusia terakhir di muka bumi 
atas sebuah kesalahan. Hukuman bunuh diri hanya untuk Bani 



Tafsir Qashashi Jilid II 

230 |  

Israel yang pernah menyembah patung anak sapi ini. Dari sekian 
banyak kesalahan yang dilakukan banyak umat terdahulu yang 
diganjar dengan hukuman mati, pelakunya dieksekusi oleh pihak 
lain bukan oleh yang bersangkutan untuk dirinya sendiri. Bagi 
generasi setelah mereka, seperti terlihat dalam ayat 153 di atas, 
jikalau mereka melakukan kesalahan, maka mereka hanya 
diperintahkan untuk bertaubat dengan mengganti kemaksiatan 
tersebut dengan amal saleh, bukan bunuh diri.  

 

Ayat 154-155 

نْ 
َ
 ع

َ
ت
َ
ا سَك مَّ

َ
ى  وَل

ً
د
ُ
تِهَا ه

َ
سْخ

ُ
ي ن ِ
ن
وَاحَ وَف

ْ
ل
َ ْ
 الِ

َ
ذ
َ
خ
َ
بُ أ

َ
ض
َ
غ
ْ
مُوسَ ال

( 
َ
بُون

َ
هِمْ يَرْه مْ لِرَب  ِ

ُ
ذِينَ ه

ه
 لِل

ٌ
 154وَرَحْمَة

ُ
وْمَه

َ
ارَ مُوسَ ق

َ
ت
ْ
( وَاخ

 
َ
ت
ْ
وْ شِئ

َ
الَ رَبِ ل

َ
 ق
ُ
ة
َ
جْف هُمُ الرَّ

ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
ا ف
َ
اتِن
َ
 لِمِيق

ً
نَ رَجُلَ سَبْعِي 
هُمْ مِنْ 

َ
ت
ْ
ك
َ
ل
ْ
ه
َ
 أ

َّ
َ إِلَ  هِي

ْ
ا إِن

َّ
هَاءُ مِن

َ
ف عَلَ السُّ

َ
ا بِمَا ف

َ
ن
ُ
هْلِك

ُ
ت
َ
ايَ أ بْلُ وَإِيَّ

َ
ق

ا 
َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
اغ
َ
ا ف
َ
ن  وَلِيُّ

َ
ت
ْ
ن
َ
اءُ أ

َ
ش
َ
هْدِي مَنْ ت

َ
اءُ وَت

َ
ش
َ
ضِلُّ بِهَا مَنْ ت

ُ
 ت
َ
ك
ُ
ت
َ
ن
ْ
فِت

افِرِينَ )
َ
غ
ْ
ُ ال ْ ن 

َ
 خ

َ
ت
ْ
ن
َ
ا وَأ
َ
 (155وَارْحَمْن

Artinya: Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) 
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat 
untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya. (154), Dan Musa 
memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan tobat 
kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka 
diguncang gempa bumi, Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. 
Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang 
kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau 
beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah Yang 
memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan 
Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya". (155). 

 Ayat ini menjelaskan bahwa setelah mendengar 
penjelasan dari Nabi Harun, amarah Nabi Musa as mereda. Dia 
memungut dan mengambil kembali lembaran Taurat yang 
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dilemparnya saat amarahnya memuncak. Ungkapan hudan wa 
rahmah ( 

ٌ
ى وَرَحْمَة

ً
د
ُ
 petunjuk dan rahmat”, fungsi“ (ه

diturunkannya kitab Turat untuk Bani Israel, memberi kesan 
bahwa kitab-kitab yang diturunkan sejak masa lalu selalu 
mengalami perubahan dan penyempurnaan fungsi. Jika Taurat, 
seperti disebutkan, hanya memiliki dua fungsi yaitu hudan dan 
rahmah, maka Injil yang diturunkan setelahnya kepada Nabi Isa 
as memiliki tiga fungsi; hudan (petunjuk), nur (cahaya) dan 
maw’izhah (pelajaran). Lihat misalnya firman Allah swt dalam 
surat al-Ma’idah [5]: 46 

 
ِ
ارِهِمْ بِعِيسََ ابْنِ مَرْيَمَ مُصَد

َ
 آث

َ
لَ
َ
ا ع

َ
يْن
َّ
ف
َ
يْهِ مِنَ وَق

َ
نَ يَد ا لِمَا بَي ْ

ً
ق

يْهِ مِنَ 
َ
نَ يَد ا لِمَا بَي ْ

ً
ق
ِ
ورٌ وَمُصَد

ُ
ى وَن

ً
د
ُ
جِيلَ فِيهِ ه

ْ
ن ِ
ْ
اهُ الْ

َ
يْن
َ
وْرَاةِ وَآت

َّ
الت

نَ ) قِي 
َّ
مُت
ْ
 لِل
ً
ة
َ
ى وَمَوْعِظ

ً
د
ُ
وْرَاةِ وَه

َّ
 (46الت

Artinya: “Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-Nabi Bani Israel) dengan 
Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. 
Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab 
yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta 
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. 

Sementara itu, Alquran yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw sebagai kitab terakhir yang sudah sempurna, 
fungsinya ditambah menjadi empat; maw’izhah (pelajaran), 
syifa’ limā fī al-shudūr (obat bagi semua penyakit hati), hudan 
(petunjuk) dan rahmat (rahmat). Demikian seperti disebutkan 
Allah swt dalam surat Yunus [10]: 57-58 

ورِ 
ُ
د ي الصُّ ِ

ن
اءٌ لِمَا ف

َ
مْ وَشِف

ُ
 مِنْ رَبِك

ٌ
ة
َ
مْ مَوْعِظ

ُ
ك
ْ
 جَاءَت

ْ
د
َ
اسُ ق

َّ
هَا الن يُّ

َ
يَاأ

 
ٌ
ى وَرَحْمَة

ً
د
ُ
نَ ) وَه مِنِي 

ْ
مُؤ
ْ
 57لِل

َ
لِك

َ
بِذ
َ
ِ وَبِرَحْمَتِهِ ف

ه
لِ اللَّ

ْ
ض
َ
لْ بِف

ُ
( ق
( 
َ
ا يَجْمَعُون ٌ مِمَّ ْ ن 

َ
وَ خ

ُ
رَحُوا ه

ْ
يَف
ْ
ل
َ
 (58ف

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
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(57), Katakanlah: "Dengan Qarunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Qarunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan". (58) 

Dalam ayat 58 surat Yunus, Allah swt memerintahkan 
umat Islam bergembira dan bersuka cita dengan turunnya 
Alquran, karena mereka telah diberikan petunjuk terbaik dan 
sempurna yang tidak akan mengalami perubahan dan 
penambahan lagi sampai hari kiamat. Terkait fungsi syifa’ (obat) 
bagi semua penyakit hati yang dimiliki Alquran, inilah yang tidak 
dipunyai kitab-kitab samawi terdahulu. Oleh karena itu, 
siapapun yang membaca Alquran bahkan hanya mendengar 
bacaan Alquran, apakah dia mengerti ataupun tidak, nicaya dia 
akan merasakan ketenangan dan ketenteraman jiwa. Begitulah 
Alquran diturunkan sebagai obat bagi semua penyakit batin yang 
bercokol dalam hati manusia.  

Ungakapan wakhtāra mūsā qawmahu sabīna rajulan li 
mīqātinā (ا

َ
اتِن
َ
 لِمِيق

ً
نَ رَجُلَ  سَبْعِي 

ُ
وْمَه

َ
ارَ مُوسَ ق

َ
ت
ْ
 Dan Musa“ (وَاخ

memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan 
tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan”, 
adalah gambaran tentang upaya Nabi Musa as untuk 
mengumpulkan sebanyak 70 orang tokoh terkemuka dari Bani 
Israel yang dikenal sangat baik dan saleh. Tujuannya adalah agar 
bersama-sama memohon taubat kepada Allah swt atas dosa 
kaumnya. Ayat ini sekaligus memberi petunjuk bahwa orang 
saleh boleh memintakan ampun atas dosa orang lain. Para 
malaikat juga disebut memintakan ampun kepada Allah atas 
dosa orang beriman. Lihat misalnya surat Ghafir [40]: 7 

 
َ
ون
ُ
مِن
ْ
هِمْ وَيُؤ  بِحَمْدِ رَب  ِ

َ
 يُسَبِحُون

ُ
ه
َ
عَرْشَ وَمَنْ حَوْل

ْ
 ال
َ
ون
ُ
ذِينَ يَحْمِل

ه
ال

مًا بِهِ 
ْ
 وَعِل

ً
ءٍ رَحْمَة ْ ي

َ
لَّ سَ

ُ
 ك
َ
ا وَسِعْت

َ
ن وا رَبَّ

ُ
ذِينَ آمَن

ه
 لِل
َ
فِرُون

ْ
غ
َ
وَيَسْت

جَحِيمِ )
ْ
ابَ ال

َ
ذ
َ
 وَقِهِمْ ع

َ
ك
َ
بَعُوا سَبِيل

َّ
ابُوا وَات

َ
ذِينَ ت

ه
فِرْ لِل

ْ
اغ
َ
 (7ف

Artinya: (Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman 
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kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman 
(seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi 
segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertobat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan 
neraka yang menyala-nyala, 

Begitu juga dalam surat al-Syura [42]: 5 

هِمْ   بِحَمْدِ رَب  ِ
َ
 يُسَبِحُون

ُ
ة
َ
ئِك

َ
مَلَ

ْ
وْقِهِنَّ وَال

َ
 مِنْ ف

َ
رْن

َّ
ط
َ
ف
َ
 يَت

ُ
مَاوَات  السَّ

ُ
اد
َ
ك
َ
ت

 لِمَنْ 
َ
فِرُون

ْ
غ
َ
حِيمُ )وَيَسْت ورُ الرَّ

ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ ال

ُ
َ ه

ه
 اللَّ

َّ
 إِن

َ
لَ
َ
رْضِ أ

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 (5ف

Artinya: “Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena 
kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji 
Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 

Dalam hadis riwayat al-Thabrani, Nabi saw bersabda; 

ن والمؤمنات كتب الله له بكل مؤمن ومؤمنة  من استغفر للمؤني 
 حسنة

Artinya: “Siapa yang memintakan ampun atas dosa seorang mukimin dan 
mukminah, Allah menuliskan untuknya dari setiap mukimin dan 
mukminah yang dimintakan ampunan itu satu kebaikan.  

Ungkapan fa lammā akhadzathum al-rajfatu ( ُهُم
ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
ف

 
ُ
ة
َ
جْف  Maka ketika mereka diguncang gempa bumi” memberi“ (الرَّ

kesan bahwa sebelum Nabi Musa as dan 70 orang pilihannya ini 
bertaubat, Allah swt telah mendatangkan azab kepada mereka 
berupa gempa bumi dahsyat yang mengguncang tempat tinggal 
mereka. Betapa cepatnya hukuman yang diterima oleh Bani 
Israel atas kesalahan mereka. Sehingga sebelum mereka sempat 
mengajukan taubat, hukuman sudah datang menimpa mereka. 
Demikian, itu memberi pelajaran kepada umat Nabi Muhammad 
saw agar tidak terlambat untuk bertaubat, apalagi menundanya. 
Dalam beberapa ayat-Nya di dalam Alquran, Allah swt 
memerintahkan umat Nabi Muhammad saw agar bersegera, 
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berlomba dan bersicepat untuk bertaubat tanpa menunda 
sedikitpun waktunya. Lihat misalnya surat Ali Imran [3]: 133 

رْضُ 
َ ْ
 وَالِ

ُ
مَاوَات هَا السَّ

ُ
رْض

َ
ةٍ ع

َّ
مْ وَجَن

ُ
فِرَةٍ مِنْ رَبِك

ْ
 مَغ

َ
وا إِل

ُ
وَسَارِع

قِ 
َّ
مُت
ْ
 لِل
ْ
ت
َّ
عِد
ُ
نَ )أ  (133ي 

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa, 

Begitu juga dalam surat al-Hadid [57]: 21 

هَا  
ُ
رْض

َ
ةٍ ع

َّ
مْ وَجَن

ُ
فِرَةٍ مِنْ رَبِك

ْ
 مَغ

َ
وا إِل

ُ
رْضِ سَابِق

َ ْ
مَاءِ وَالِ عَرْضِ السَّ

َ
ك

اءُ 
َ
تِيهِ مَنْ يَش

ْ
ِ يُؤ

ه
لُ اللَّ

ْ
ض
َ
 ف
َ
لِك

َ
ِ وَرُسُلِهِ ذ

ه
وا بِاللَّ

ُ
ذِينَ آمَن

ه
 لِل

ْ
ت
َّ
عِد
ُ
أ

عَظِيمِ )
ْ
لِ ال

ْ
ض
َ
ف
ْ
و ال

ُ
ُ ذ

ه
 (21وَاللَّ

Artinya: “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan 
bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah 
Qarunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah mempunyai Qarunia yang besar. 

Ungkapan qāla rabbi law syi’ta ahlaktahum min qablu wa 
iyyaya atuhlikunā bimā fa’ala al-sufahā minnā in hiya illā 
fitnatuka tudhillu bihāman tasyā’ (  ُبْل

َ
هُمْ مِنْ ق

َ
ت
ْ
ك
َ
ل
ْ
ه
َ
 أ
َ
ت
ْ
وْ شِئ

َ
الَ رَبِ ل

َ
ق

 
ُ
 ت
َ
ك
ُ
ت
َ
ن
ْ
 فِت

َّ
َ إِلَ  هِي

ْ
ا إِن

َّ
هَاءُ مِن

َ
ف عَلَ السُّ

َ
ا بِمَا ف

َ
ن
ُ
هْلِك

ُ
ت
َ
ايَ أ هْدِي مَنْ وَإِيَّ

َ
اءُ وَت

َ
ش
َ
ضِلُّ بِهَا مَنْ ت

اءُ 
َ
ش
َ
 ,Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki“ (ت

tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. 
Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-
orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan 
dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang 
Engkau kehendaki”, adalah bentuk permohonan Nabi Musa as 
kepada Tuhan supaya azab untuk kaumnya ditunda 
kedatangannya. Nabi Musa as beralasan agar orang baik, saleh 
dan berilmu tidak terdampak oleh azab-Nya karena tindakan 
sebagian kaumnya yang bodoh. Tetapi sudah menjadi ketetapan 
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Tuhan, bahwa ketika azab datang, ia tidak lagi memilih antara 
orang yang baik buruk dan baik. Begitulah misalnya disebutkan 
Allah swt dalam surat al-Anfal [9]: 25 

 َ
ه
 اللَّ

َّ
ن
َ
مُوا أ

َ
ل
ْ
 وَاع

ً
ة اصَّ

َ
مْ خ

ُ
ك
ْ
مُوا مِن

َ
ل
َ
ذِينَ ظ

ه
نَّ ال صِيي َ

ُ
 ت
َ
 لَ
ً
ة
َ
ن
ْ
وا فِت

ُ
ق
َّ
وَات

ابِ )
َ
عِق
ْ
 ال
ُ
دِيد

َ
 (25ش

Artinya: “Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang dzalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya. 

Nabi Musa as yang menyebut sebagian kaumnya dengan 
sebuth bodoh (ا

َّ
هَاءُ مِن

َ
ف  ,”Orang bodoh di antara kami“ (السُّ

memberi kesan bahwa sebagian besar umat Nabi Musa as 
adalah bangsa yang tidak terdidik dan terbelakang. Hal itu 
sangatlah wajar, mengingat Bani Israel sudah lebih 500 tahun 
dijajah dan diperbudak di Mesir, di mana mereka hanya disuruh 
bekerja siang dan malam tanpa digaji apalagi akan mendapat 
pendidikan yang layak. Sepanjang beberapa generasi mereka 
hidup dalam keterkungkungan baik fisik, psikis, ekonomi, sosial, 
budaya hingga intelektual. Maka sangat mudah menipu dan 
membodohi mereka, seperti yang dilakukan seorang wanita 
bernama Samiri yang membuat patung dari emas seperti anak 
sapi kemudian melubangi bagian perutnya hingga bisa 
mengeluarkan bunyi tertentu. Ketika patung anak sapi ini 
bersuara, Samiri berkata, ini adalah Tuhan yang mesti disembah 
dan dengan sangat mudah mereka ikut dan mempercayainya. 
Begitulah gambaran kebodohan kaum Bani Israel, sehingga Nabi 
Musa as menjadikan ini sebagai alasan untuk Tuhan menunda 
Azab bagi semua mereka.  

Ungkapan anta waliyunā faghfir lanā warhamnā wa anta 
khayru al-ghāfirīn ( َافِرِين

َ
غ
ْ
ُ ال ْ ن 

َ
 خ

َ
ت
ْ
ن
َ
ا وَأ

َ
ا وَارْحَمْن

َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
اغ
َ
ا ف
َ
ن  وَلِيُّ

َ
ت
ْ
ن
َ
 (أ

“Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang 
sebaik-baiknya” adalah penutup doa Musa kepada Allah swt 
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agar mengampuni dosa kaumnya. Penutup doa Musa ini sedikit 
berbeda dengan penutup doa yang diajarkan Allah swt kepada 
umat Muhammad saw. Jika Musa meminta ampun menutup 
doanya dengan kalimat ( َافِرِين

َ
غ
ْ
ُ ال ْ ن 

َ
 خ

َ
ت
ْ
ن
َ
 Engkaulah Pemberi“ (وَأ

ampun yang sebaik-baiknya”, maka umat Muhammad saw 
diajarkan menutup doa taubatanya dengan kalimat ( ُ ْ ن 

َ
 خ

َ
ت
ْ
ن
َ
وَأ

نَ  احِمِي   dan Engkau sebaik-baik yang Penyayang”. Lihat“ (الرَّ
misalnya surat al-Mukminun [23]: 109 

 مِنْ عِ 
ٌ
رِيق

َ
 ف
َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
ا إِن

َ
ا وَارْحَمْن

َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
اغ
َ
ا ف
َّ
ا آمَن

َ
ن  رَبَّ

َ
ون
ُ
ول
ُ
بَادِي يَق

نَ ) احِمِي  ُ الرَّ
ْ
ن 
َ
 خ

َ
ت
ْ
ن
َ
 (109وَأ

Artinya: “Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdoa 
(di dunia): "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami 
dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang 
Paling Baik. 

Demikian mengandung isyarat, jika Musa meminta 
kepada Tuhan cukup diberi ampunan saja atas dosa kaumnya, 
maka kita umat Muhammad tidak hanya meminta dosa 
diampuni namun dosa itu kemudian diganti dengan rahmat 
berupa kebaikan dan surga-Nya. Begitulah besar dan luasnya 
pintu kasih sayang yang Allah swt curahkan untuk Nabi 
Muhammad saw dan umatnya, sekalipun mereka orang yang 
banyak dosa, namun bukan hanya pintu ampunan yang terbuka 
untuk mereka, hingga pintu rahmatpun dibukakan bagi yang 
berdosa namun mereka mau kembali. Lihat firman Allah swt 
dalam surat al-Zumar [39]: 53  

 ِ
ه
وا مِنْ رَحْمَةِ اللَّ

ُ
ط
َ
ن
ْ
ق
َ
 ت
َ
سِهِمْ لَ

ُ
ف
ْ
ن
َ
 أ
َ

لَ
َ
وا ع

ُ
ف سَِْ

َ
ذِينَ أ

ه
لْ يَاعِبَادِيَ ال

ُ
ق

حِيمُ ) ورُ الرَّ
ُ
ف
َ
غ
ْ
وَ ال

ُ
 ه
ُ
ه
َّ
وبَ جَمِيعًا إِن

ُ
ن
ُّ
فِرُ الذ

ْ
َ يَغ

ه
 اللَّ

َّ
  (53إِن

Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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BANI ISRAIL MENOLAK JIHAD 
 

Ketika Nabi Musa as telah berhasil menyelamatkan Bani 
Israel dari kejaran Fir’aun dan bala tentaranya menyeberangi 
laut Merah, mereka kemudian sampai di tanah suci yang 
dijanjikan, yaitu Palestina. Ketika itu, di Palestina mereka 
menemukan sekelompok orang dengan tubuh kokoh dan kuat, 
dalam kemusyrikan. Mereka diperintahkan untuk segera masuk 
ke Palestina dan menghadapi kaum musyrik tersebut. Akan 
tetapi, mereka menolak dengan alasan bahwa kaum tersebut 
adalah kaum yang kuat sehingga mereka tidak akan mampu 
menghadapi mereka. Bahkan, mereka dengan sangat lantang 
memerintahkan agar Nabi Musa as dan Tuhan saja yang 
menghadapi kaum tersebut.  

Atas sikap mereka yang menolak berjihad melawan kaum 
Musyrik ketika masuk Palestina itu, Allah menghukum mereka 
dengan tercerai-berainya mereka untuk kedua kalinya di muka 
bumi dalam keadaan kebingungan tanpa tahu ke mana mereka 
hendak pergi selama 40 tahun. Kisah tersebut disebutkan dalam 
surat al-Maidah [6]: 20-26 
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خ
َ
ا د
َ
إِذ
َ
بَابَ ف

ْ
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َ
ل
َ
وا ع

ُ
ل
ُ
خ
ْ
يْهِمَا اد

َ
ل
َ
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َ
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َ
 وَع

َ
الِبُون

َ
مْ غ

ُ
ك
َّ
إِن
َ
 ف

نَ ) مِنِي 
ْ
مْ مُؤ

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
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وا إِن

ُ
ل
ه
وَك
َ
ت
َ
ِ ف

ه
هَا 23اللَّ

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
نْ ن

َ
ا ل
َّ
وا يَا مُوسَ إِن

ُ
ال
َ
( ق

 
َ
ون

ُ
اعِد

َ
ا ق
َ
ن
ُ
اه
َ
ا ه

َّ
 إِن

َ
اتِلَ

َ
ق
َ
 ف
َ
ك  وَرَبُّ

َ
ت
ْ
ن
َ
بْ أ

َ
ه
ْ
اذ
َ
امُوا فِيهَا ف

َ
ا مَا د

ً
بَد
َ
أ
(24 

ُ
مْلِك

َ
 أ
َ
ي لَ

الَ رَبِ إِننِ
َ
نَ ( ق ا وَبَي ْ

َ
ن
َ
 بَيْن

ْ
رُق
ْ
اف
َ
ي ف ِ

خن
َ
سَِي وَأ

ْ
ف
َ
 ن
َّ
 إِلَ

نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 25ال

ً
ة
َ
نَ سَن رْبَعِي 

َ
يْهِمْ أ

َ
ل
َ
 ع

ٌ
مَة هَا مُحَرَّ

َّ
إِن
َ
الَ ف

َ
( ق

نَ ) اسِقِي 
َ
ف
ْ
وْمِ ال

َ
ق
ْ
 ال

َ
لَ
َ
سَ ع

ْ
أ
َ
 ت
َ
لَ
َ
رْضِ ف

َ ْ
ي الِ ِ

ن
 ف

َ
 (26يَتِيهُون

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat Nabi-
Nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan 
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada 
seorang pun di antara umat-umat yang lain" (20), Hai kaumku, 
masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, 
dan janganlah kamu lari ke belakang (karena takut kepada musuh), 
maka kamu menjadi orang-orang yang merugi. (21), Mereka berkata: 
"Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah 
perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya 
sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke luar daripadanya, 
pasti kami akan memasukinya." (22), Berkatalah dua orang di antara 
orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat 
atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) 
itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan 
hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar-
benar orang yang beriman". (23), Mereka berkata: "Hai Musa, kami 
sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 
ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di 
sini saja." (24), Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan 
orang-orang yang fasik itu" (25), Allah berfirman: "(Jika demikian), maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi 
(padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan 
nasib) orang-orang yang fasik itu." (26) 
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Ayat 20 

رُوا نِ 
ُ
ك
ْ
وْمِ اذ

َ
وْمِهِ يَا ق

َ
الَ مُوسَ لِق

َ
 ق
ْ
مْ وَإِذ

ُ
 جَعَلَ فِيك

ْ
مْ إِذ

ُ
يْك
َ
ِ عَل

ه
 اللَّ

َ
عْمَة

نَ ) مِي 
َ
عَال
ْ
ا مِنَ ال

ً
حَد

َ
تِ أ

ْ
مْ يُؤ

َ
مْ مَا ل

ُ
اك
َ
ا وَآت

ً
وك
ُ
مْ مُل

ُ
ك
َ
بِيَاءَ وَجَعَل

ْ
ن
َ
 (20أ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat Nabi-
Nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan 
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada 
seorang pun di antara umat-umat yang lain" (20) 

Sebelum mengajak kaumnya, Bani Israel berjihad, Nabi 
Musa as terlebih dahulu mengingatkan mereka tentang banyak 
dan besarnya nikmat Allah yang diberikan kepada mereka. 
Setidaknya terdapat tiga nikmat terbesar yang telah diberikan 
Allah swt kepada mereka. Ketiga nikmat tersebut adalah;  

Pertama, banyak nabi diutus untuk mereka ( ْم
ُ
 جَعَلَ فِيك

ْ
إِذ

بِيَاءَ 
ْ
ن
َ
 Seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa bahwa .(أ

jumlah Nabi ada 120.000 orang, sementara yang menjadi rasul 
terdapat 313 orang. Dari 313 yang menjadi rasul hanya 25 saja 
yang disebutkan di dalam Alquran. Dari sekian banyak Nabi dan 
rasul ini, sebagian besarnya diutus untuk Bani Israel. Bahkan dari 
25 nama yang disebutkan di dalam Alquran, 13 diantaranya 
diutus untuk Bani Israel. Dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa Abu Dzar pernah bertanya kepada Rasulullah tentang 
jumlah Nabi dan Rasul. Rasulullah saw menjelaskan seperti 
dalam hadis berikut; 

: يَا رَسُولَ ا
ُ
ت
ْ
ل
ُ
الَ: ق

َ
بِيَاءُ؟، ق

ْ
ن
َ ْ
مِ الِ

َ
، ك ِ

ه
 »للَّ

َ
ون ُ

ْ
فٍ وَعِشَ

ْ
ل
َ
 أ
ُ
ة
َ
مِائ

ا
ً
ف
ْ
ل
َ
الَ: « أ

َ
؟، ق

َ
لِك

َ
سُلُ مِنْ ذ مِ الرُّ

َ
، ك ِ

ه
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ُ
ت
ْ
ل
ُ
 »ق

ُ
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َ
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َ
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َ
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َ
، ق مَّ

ُ
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ٌ
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َ
بَا ذ

َ
أ
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َ
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َ
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وَ أ
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ْ
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ُ
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ُ
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ُ
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مَ 
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َ
ُ ع

ه
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ه
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ٌ
د   مُحَمَّ
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Artinya: Aku bertanya, Ya Rasulullah! Berapa jumlah Nabi? beliau 
bersabda,“Jumlah mereka 120.000 orang. Aku bertanya lagi, “Berapa 
jumlah rasul ya Rasulullah? Beliau menjawab, “mereka 313 orang”. 
Kemudian beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar! 4 orang dari mereka dari 
bangsa Suryaniyah; yaitu Adam, Sits, Idris dan Nuh. Sementara 4 dari 
bangsa Arab, yaitu Hud, Syu’aib, Saleh dan Nabimu Muhammad saw. 
(HR. Ibn Hibban) 

Berdasarkan hadis ini, dari 25 Nabi dan rasul yang 
disebutkan dalam Alquran ada 7 Nabi dan rasul yang bukan Bani 
Isarel; yaitu Adam as, Idris as, Nuh as, Hud as (kepada bangsa 
‘Ad), Saleh as (Tsamud), Syu’aib as (Madyan) dan Muhammad 
saw. Selain itu terdapat 4 nama lain yang bukan diutus kepada 
Bani Israel sekalipun ada kaitan dengan mereka. Mereka adalah 
Nabi Ibrahim as yang diutus kepada bangsa Babil, Nabi Isma’il as 
yang menjadi nenek moyang bangsa Arab, Nabi Ishaq as dan 
Nabi Ya’qub as yang keduanya adalah nenek moyang Bani Israel 
walaupun diutus bukan untuk bangsa Bani Israel. Oleh karena 
itu, memang dari 25 Nabi dan rasul yang disebutkan di dalam 
Alquran paling tidak 17 di antaranya adalah dari dan untuk Bani 
Isarel atau minimal memiliki hubungan dengan mereka. 
Begitulah kasih sayang Tuhan untuk mereka, di mana diutusnya 
kepada mereka Nabi yang merupakan manusia mulia dan suci 
dalam jumlah yang paling banyak untuk menuntun mereka 
kepada jalan yang benar.  

Kedua, mereka dijadikan sebagai bangsa merdeka setelah 
sekian lama terjajah (ا

ً
وك
ُ
مْ مُل

ُ
ك
َ
 Menariknya nikmat mardeka .(وَجَعَل

tersebut Allah ungkapkan dalam bentuk kata kerja masa lalu (fi’il 
mādhi) dalam ungkapan waja’alakum ( ْم

ُ
ك
َ
 Kami jadikan“ (وَجَعَل

kamu”. Secara kebahasan bahwa kata kerja masa lalu (fi’il 
mādhi) adalah sesuatu yang dulu pernah terjadi dan kondisinya 
tidak permanen. Pola kata ini berbeda dengan penggunaan kata 
kerja masa kini dan akan datang (fi’il mudhari’) yaitu yaj’alu 
 .yang berarti selalu dan terus menerus (kontiniutas) (يجعل)
Dengan menggunakan kata kerja masa lalu (fi’il mādhi) yaitu 



Kisah Nabi Musa as 

| 241  

ja’ala (جعل), Allah ingin mengatakan bahwa nikmat mardeka itu 
tidak bersifat permanen dan abadi. Bisa saja dulu kamu 
mardeka, namun karena tidak bisa mensyukurinya niscaya kamu 
akan kembali terjajah. Kondisi ini pernah dialami oleh kaum Bani 
Israel yang berkali-kali mardeka, namun berkali-kali pula dijajah 
karena tidak pandai bersyukur. 

Kata mardeka yang Allah swt pakai dalam ayat di atas 
adalah kata malaka (ملك) yang secara harfiyah berarti berkuasa. 
Hurufnya terdiri dari tiga (م,ل,ك). Ketiga huruf ini jika diacak 
akan melahirkan kata-kata lain yang maknanya berkisar pada 
mardeka dan berdaulat. Dari huruf ini bisa muncul kata kalama 
 yang (لكم) yang berarti bicara. Berikutnya, ada kata lakama (كلم)
berarti memukul. Dan juga ada kata kamala (كمل) yang berarti 
sempurna. Semua kata ini, baik berkuasa, bicara, memukul dan 
sempurna tentu saja hanya bisa dimiliki oleh orang atau 
masyarakat yang mardeka dan memiliki kedaulatan (malaka). 
Maka, jika suatu bangsa ingin benar-benar disebut bangsa 
mardeka dan berdaulat (malaka), maka ia harus punya suara dan 
didengar oleh dunia internasional (kalama). Bangsa tersebut 
juga harus bisa menghardik dan menunjukkan tajinya bahkan 
memukul bangsa lain yang hendak menganggu dan mengobok-
obok kedaulatannya (lakama). Dan bangsa tersebut juga harus 
berani menunjukkan kesempurnaan dan kemuliaanya di 
hadapan bangsa lain (kamala). Selama semua itu belum bisa 
diwujudkan maka bangsa yang mardeka (malaka) hanyalah 
sebuah impian karena sesungguhnya bangsa tersebut belum 
benar-benar terwujud.  

Ketiga, nikmat berupa pemberian yang tidak pernah 
diterima oleh umat dan bangsa manapun sebelum dan sesudah 
mereka ( َن مِي 

َ
عَال
ْ
ا مِنَ ال

ً
حَد

َ
تِ أ

ْ
مْ يُؤ

َ
مْ مَا ل

ُ
اك
َ
 Pemberian dimaksud .(وَآت

adalah makanan yang langsung dikirim dari surga berupa manna 
dan salwā. Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Baqarah 
[2]: 57  
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يِبَاتِ مَا 
َ
وا مِنْ ط

ُ
ل
ُ
وَى ك

ْ
ل مَنَّ وَالسَّ

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ا عَل

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
مَامَ وَأ

َ
غ
ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ا عَل

َ
ن
ْ
ل
ه
ل
َ
وَظ

مْ 
ُ
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
 )رَز

َ
لِمُون

ْ
سَهُمْ يَظ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وا أ
ُ
ان
َ
كِنْ ك

َ
ا وَل

َ
مُون

َ
ل
َ
  (57وَمَا ظ

Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu "manna" dan "salwā". Makanlah dari makanan yang baik-
baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. 

Dalam sejarah perjalanan suatu umat ataupun bangsa di 
permukaan bumi ini, belum pernah ada dan tidak pernah ada 
satupun kaum mencicipi makanan yang langsung dikirim dari 
surga kecuali Bani Israel. Begitulah besar dan banyaknya nikmat 
Allah swt yang pernah diberikan kepada umat Bani Israel, 
sehingga wajar jika Nabi Musa as meminta pula sesuatu yang 
lebih kepada mereka sebagai bentuk syukur atas nikmat 
tersebut. Salah satunya dari permintaan itu adalah berjihad 
melawan kaum musyrik dan menegakan kalimat tauhid.  

 
Ayat 21-22 

بَ ا
َ
ت
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ي ك نَِ

ه
 ال
َ
سَة

َّ
د
َ
مُق
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ُ
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َ
وا يَا ق
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َ
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َ
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ُ
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َ
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ُ
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ْ
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َ
 أ
َ
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َ
وْمًا 21ع

َ
 فِيهَا ق

َّ
وا يَا مُوسَ إِن

ُ
ال
َ
( ق

ا 
َّ
إِن
َ
هَا ف

ْ
رُجُوا مِن

ْ
 يَخ

ْ
إِن
َ
هَا ف

ْ
رُجُوا مِن

ْ
هَا حَنََّ يَخ

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
نْ ن

َ
ا ل
َّ
ارِينَ وَإِن جَبَّ
( 
َ
ون
ُ
اخِل

َ
 (22د

Artinya: “Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah 
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang (karena 
takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugi. 
(21) Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada 
orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke 
luar daripadanya, pasti kami akan memasukinya." (22) 

Ayat ini menjelaskan tentang perintah Nabi Musa as 
kepada kaumnya, Bani Israel, untuk segera memasuki kota suci 
Palestina dan menghadapi penghuninya yang musyrik. Nabi 
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Musa as memperingatkan mereka agar tidak menjadi kaum 
pengecut dengan menghindar atau lari dari musuh saat 
diperintahkan untuk berperang.  

Kata kataballāhu lakum ( ْم
ُ
ك
َ
ُ ل

ه
بَ اللَّ

َ
ت
َ
 yang telah“ (ك

ditentukan Allah bagimu”, tidak berarti sebagaimana dipahami 
oleh kelompok Yahudi bahwa bumi Palestina adalah bumi yang 
telah dijanjikan dan ditetapkan Tuhan untuk mereka. Kata 
kataba ( َب

َ
ت
َ
 tentu tidak selalu berarti ditetapkan, tetapi juga (ك

berarti kewajiban. Lihat misalnya firman Allah swt surat al-
Baqarah [2]: 183  

مُ 
ُ
يْك
َ
ل
َ
تِبَ ع

ُ
وا ك

ُ
ذِينَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
ذِينَ مِنْ يَاأ

ه
 ال

َ
لَ
َ
تِبَ ع

ُ
مَا ك
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 الصِيَامُ ك

( 
َ
ون

ُ
ق
َّ
ت
َ
مْ ت
ُ
ك
ه
عَل
َ
مْ ل
ُ
بْلِك
َ
 (183ق

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa, 

Namun demikian, Bani Israel menolak mengikuti perintah 
Nabi Musa as dengan alasan bahwa kaum yang mendiami kota 
Palestina itu adalah kaum yang sangat kuat dan mereka tidak 
berani menghadapinya. Mereka bahkan menegaskan bahwa 
mereka tidak akan memasukinya hingga kaum musyrik keluar 
dari kota tersebut. Begitulah gambaran sikap pengecut Bani 
Israel ketika diperintah untuk berperang melawan musuh.  

 
Ayat 23-24 
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َ
ا مَا د

ً
بَد
َ
هَا أ

َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
نْ ن

َ
ا ل
َّ
وا يَا مُوسَ إِن

ُ
ال
َ
( ق

( 
َ
ون

ُ
اعِد

َ
ا ق
َ
ن
ُ
اه
َ
ا ه
َّ
 إِن
َ
اتِلَ

َ
ق
َ
 ف
َ
ك  وَرَبُّ

َ
ت
ْ
ن
َ
بْ أ

َ
ه
ْ
اذ
َ
 (24ف

Artinya: “Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: 
"Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila 
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kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada 
Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman". (23), Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak 
akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, 
karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja." (24) 

Mendengar jawaban kaumnya yang menolak berjihad 
melawan kaum musyrik, ada dua orang dari Bani Israel yang 
masih memiliki rasa takut jika mereka tidak mengikuti perintah 
Allah swt dan rasul-Nya. Keduanya memberi nasehat kepada 
mayoritas Bani Israel yang menolak berjihad, agar mereka segera 
memasuki kota suci tersebut dengan keyakinan bahwa mereka 
pasti mampu mengalahkan kaum musyrik dengan bekal tawakkal 
kepada Allah swt. Mendengar nasehat itu, Bani Israel bukannya 
menjadi sadar dan mematuhi perintah Nabi Musa as, mereka 
justru semakin angkuh, membangkang dan keras kepala.  

Ungkapan qālū yā mūsā ( َوا يَا مُوس
ُ
ال
َ
 ,mereka berkata“ (ق

hai Musa” dengan hanya menyebut nama Musa tanpa gelar 
adalah bukti betapa Bani Israel tidak menghargai Musa 
sedikitpun, hingga mereka memanggilnya dengan hanya 
menyebut Musa, tanpa menyebut nabi atau rasul. Berbeda 
dengan Umat Muhammad saw yang tidak boleh memanggil Nabi 
Muhammad saw dengan nama Muhammad saja. Demikian 
seperti disebutkan Allah swt dalam surat al-Nur [24]: 63 
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Artinya: “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). 
Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur-
angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), 
maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. 
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Oleh karena itu, pada masa lalu sejak masa sahabat tidak 
seorangpun dari mereka pernah memanggil Nabi Muhammad 
saw dengan panggilan Muhammad saja. Akan tetapi, mereka 
selalu memanggil gelar sepeti Nabiyallah, rasulallah, Abu Qasim 
dan sebagainya, sebagai bentuk penghormatan kepada beliau.  
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sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-lamanya” dengan 
menggunakan kata lan ( ْن

َ
 ”sekali-kali tidak akan pernah“ (ل

adalah bukti kerasnya pembangkangan mereka kepada perintah 
Nabi Musa as. Seakan mereka berkata kepada Musa, tidak dulu, 
sekarang dan juga akan datang bahwa kami tidak akan pernah 
memasuki kota ini dan berjihad melawan penghuninya seperti 
yang engkau perintahkan.  

Ungkapan fadzhab anta wa rabbuka fa qātilā ( ْب
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ق
َ
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َ
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berperanglah kamu berdua” adalah isyarat bahwa Bani Isarel 
bukan hanya menolak dan membangkang atas perintah Nabi 
Musa as, bahkan mereka cenderung melecehkan Nabi Musa dan 
Tuhan, dengan menyuruh Musa dan Tuhan untuk berperang. 
Bahkan, dua orang saudara mereka yang tadi memberi 
nasehatpun tidak mereka sebut seakan keduanya tidak mereka 
anggap sama sekali keberadaannya.  
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َ
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ُ
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َ
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ُ
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َ
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“sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja” adalah 
puncak pembangkangan dan pelecehan mereka kepada Nabi 
Musa as. Dengan enteng mereka berkata, kami akan duduk 
melihat engkau dan Tuhan-mu berperang. Jika engkau menang, 
maka kami akan masuk ke kota tersebut, namun jika engkau 
kalah maka paling tidak kami telah selamat dari kebinasaan.  
Ayat 25-26 
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Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan 
orang-orang yang fasik itu" (25), Allah berfirman: "(Jika demikian), maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi 
(padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan 
nasib) orang-orang yang fasik itu." (26) 

Mendengar jawaban dan pembangkangan kaumnya, Nabi 
Musa as berdoa kepada Tuhan agar dia dan saudaranya, Nabi 
Harun as serta beberapa yang taat agar dipisahkan dari mereka 
yang membangkang. Setelah itu, Allah pun menetapkan 
hukuman untuk Bani Isarel yang membangkang bahwa mereka 
tersesat ke negeri-negeri tak bertuan, yang konon ada yang 
menyebutkan di padang pasir luas yang ganas selama 40 tahun 
dalam keadaan kebingungan. Inilah salah satu pembeda Nabi 
Muhammad saw dengan nabi-nabi yang terdahulu, termasuk 
Nabi Musa dalam menghadapi kaumnya yang membangkang. 
Lihat misalnya Nabi Nuh as, ketika kaumnya membangkang, dia 
juga berdoa untuk kehancuran kaumnya seperti disebutkan 
dalam surat Nuh [71]: 26  
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Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang 
pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 

Sementara itu, Nabi Muhammad saw pada saat kaumnya 
membangkan atas perintah beliau, bahkan ketika beliau sendiri 
hampir celaka akibat kedurhakaan mereka, namun beliau tetap 
lembut dan santun kepada mereka. Bahkan, beliau memintakan 
ampun atas kesalahan mereka kepada Allah swt. Demikian 
seperti yang terjadi dalam perang Uhud sebagaimana disebutkan 
dalam surat Ali Imran [3]: 159 
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-
Nya. 
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BANI ISRAIL MENOLAK MAKANAN SURGA 
 

Bani Isra’il pernah diberikan makanan khusus dari surga; 
manna dan salwā, namun mereka menolaknya dengan alasan 
tidak sabar hanya merasakan satu jenis makanan saja. Demikian 
disebutkan dalam surat al-Baqarah [2]: 58-61 
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak 
lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya 
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Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah 
(pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik". (58), Lalu 
orang-orang yang dzalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang dzalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat 
fasik. (59), Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 
lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku 
telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing) Makan dan 
minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran 
di muka bumi dengan berbuat kerusakan. (60), Dan (ingatlah), ketika 
kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu 
macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan 
bumi, yaitu: sayur-mayur, ketimun, bawang putih, kacang adas dan 
bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu 
yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu 
kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu 
ditimpakanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi yang memang 
tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat 
durhaka dan melampaui batas. (61) 
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke 
negeri ini (Baitulmakdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak 
lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya 
Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah 
(pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik". (58), 
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Ayat di atas menceritakan bahwa setelah Bani Israel 
selamat dari kejaran Fir’aun ketika menyeberangi laut Merah, 
mereka sampai di bumi Palestina. Allah swt memerintahkan 
kepada mereka untuk masuk ke negeri tersebut, menetap di 
sana dan menikmati segala anugerah-Nya, berupa ragam 
makanan nikmat. Di samping itu, mereka diperintahkan bersujud 
saat memasukinya sambil memohon ampunan atas dosa yang 
mereka lakukan. Sehingga dengan demikian Allah swt akan 
menambahkan kebaikan untuk mereka.  

Ayat ini senada dengan firman Allah swt dalam surat al-
A’raf [7]: 161 
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israel): 
"Diamlah di negeri ini saja (Baitulmakdis) dan makanlah dari (hasil bumi) 
nya di mana saja kamu kehendaki.". Dan katakanlah: "Bebaskanlah kami 
dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu". Kelak akan Kami 
tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Terdapat beberapa perbedaan redaksi antara keduanya, 
sekalipun kedua ayat ini menceritakan hal yang sama yaitu 
perintah kepada Bani Isarel untuk segera memasuki Palestina. 
Adapun perbedaan redaksi tersebut adalah; 

Pertama, pada ayat 58 surat al-Baqarah Allah menggunakan 
kata “Kami” sebagai subjek yang bicara (ا

َ
ن
ْ
ل
ُ
 ق

ْ
 Hal itu .(وَإِذ

menunjukkan situasi yang cukup dekat dan bersahabat. 
Sedangkan dalam ayat 161 al-A’raf, Allah tidak menyebutkan 
subjek, tapi diungkap dalam bentuk kata kerja yang di-majhul-
kan (dihilangkan pelakunya), ( َقِيل 

ْ
 yang berarti subjek marah ,(وَإِذ

atau tidak sudi berhadapan dengan lawan bicara. 
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Kedua, pada ayat 58 surat al-Baqarah mereka langsung 
diperintah memasuki Palestina ( 
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menunjukkan makna kehangatan sambutan. Sementara pada 
ayat 161 surat al-A’raf, Allah swt tidak langsung memerintahkan 
mereka masuk, namun diperintah untuk berdiam dulu di 
gerbang kota sementara waktu ( 
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mengandung isyarat penyambutan yang kurang baik dan hangat. 
Ketiga, pada ayat 58 surat al-Baqarah, mereka langsung 
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ayat 161 surat al-A’raf, mereka tidak langsung disuruh makan, 
tapi ada jedah waktu yang cukup lama. Demikian tersirat dalam 
pilihan huruf waw dalam ungkapan (هَا

ْ
وا مِن

ُ
ل
ُ
 Hal demikian .(وَك

memberikan isyarat bahwa dalam surat al-Baqarah ayat 58, 
jamuan untuk mereka lebih baik dibandingkan dengan susrat al-
A’raf 161.  

Keempat, dalam ayat 58 surat al-Baqarah disebutkan bahwa 
makanan yang disediakan untuk mereka adalah makanan yang 
enak dan mereka bebas memilihnya (ا

ً
د
َ
مْ رَغ

ُ
ت
ْ
 شِئ

ُ
 Sementara .(حَيْث

dalam ayat 161 surat al-A’araf, mereka diperintah untuk 
memakan semua yang mereka sukai ( ْم

ُ
ت
ْ
 شِئ

ُ
 tanpa (حَيْث

disebutkan kata ا
ً
د
َ
 Demikian memberi isyarat bahwa .(enak) رَغ

nikmat bagi mereka, dalam surat al-Baqarah ayat 58, lebih 
sempurna dibandingkan dengan surat al-A’raf ayat 161.  

Kelima, dalam ayat 58 surat al-Baqarah, perintah masuk 
didahului daripada perintah meminta ampun kepada Allah 
(  

ْ
وا ال

ُ
ل
ُ
خ
ْ
 وَاد

ٌ
ة
َّ
وا حِط

ُ
ول
ُ
ا وَق

ً
د بَابَ سُجَّ ). Sementara dalam ayat 161 surat al-

A’raf, perintah untuk meminta ampun didahulukan daripada 
perintah untuk memasuki kota (ا

ً
د بَابَ سُجَّ

ْ
وا ال

ُ
ل
ُ
خ
ْ
 وَاد

ٌ
ة
َّ
وا حِط

ُ
ول
ُ
 .(وَق

Demikian, memberi isyarat bahwa pada al-Baqarah ayat 58, 
rahmat lebih besar dibandingkan pada surat al-A’araf ayat 161.  

Keenam, dalam ayat 58 surat al-Baqarah disebutkan bahwa 
yang diampuni Allah swt adalah dosa mereka dalam jumlah yang 
sangat banyak. Demikian terlihat dari ungkapan (  

َ
ط
َ
مْ خ

ُ
ك
َ
فِرْ ل

ْ
غ
َ
مْ ن

ُ
ايَاك ). 
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Kata khathāyākum adalah bentuk jama’ taksīr (untuk 
menunjukkan banyak). Sementara dalam ayat 161 surat al-A’raf, 
dosa yang akan diampuni jumlahnya tidak terlalu banyak, seperti 
dalam ungkapan ( ْم

ُ
اتِك
َ
طِيئ

َ
مْ خ

ُ
ك
َ
فِرْ ل

ْ
غ
َ
 di mana kata khthī’ātikum ,(ن

menunjukkan makna banyak yang bisa dihitung (jama’ al-
mu’annats).  

 
Kenapa terjadi perbedaan redaksi dan perlakuan, padahal 

kisah diceritakan sama? Demikian, bisa dipahami dari konteks 
kedua ayat ini yang berbeda. Jika diperhatikan kisah dalam ayat 
sebelum keduanya, terdapat tingkat kesalahan kaum Nabi Musa 
as yang berbeda. Dalam surat al-Baqarah ayat 57, disebutkan 
bahwa mereka berbuat zalim dan kesalahan setelah mendapat 
dua kebaikan yakni; pertama, setelah dilindungi oleh awan saat 
perjalanan sehingga meraka tidak merasakan panas, kedua, 
setelah diturunkan maknan dari surga, manna dan salwā saat 
mereka kelaparan dalam perjalanan.  

يِبَاتِ مَا 
َ
وا مِنْ ط

ُ
ل
ُ
وَى ك

ْ
ل مَنَّ وَالسَّ

ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ا عَل

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
مَامَ وَأ

َ
غ
ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
ا عَل

َ
ن
ْ
ل
ه
ل
َ
وَظ

( 
َ
لِمُون

ْ
سَهُمْ يَظ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وا أ
ُ
ان
َ
كِنْ ك

َ
ا وَل

َ
مُون

َ
ل
َ
مْ وَمَا ظ

ُ
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
 (57رَز

Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan 
kepadamu "manna" dan "salwā". Makanlah dari makanan yang baik-
baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka 
menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri. 

Sementara itu, dalam surat al-A’raf ayat 160 disebutkan 
bahwa mereka berbuat zalim dan kesalahan setelah mendapat 
banyak kebaikan. Pertama, diberikan minuman dari mata 12 
mata air sebanyak jumlah suku dari batu yang dipukul Musa 
dengan tongkatnya. Kedua, telah dilindungi oleh awan saat 
perjalanan. Ketiga, telah mendapat makanan dari surga manna 
dan salwā.  
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 مُوسَ إِذِ 
َ
ا إِل

َ
وْحَيْن

َ
مَمًا وَأ

ُ
ا أ

ً
سْبَاط

َ
 أ
َ
ة َ
ْ

شَ
َ
ْ ع ي

نََ
َ
ن
ْ
مُ اث

ُ
اه
َ
عْن
َّ
ط
َ
وَق

 مِ 
ْ
بَجَسَت

ْ
ان
َ
حَجَرَ ف

ْ
 ال
َ
بْ بِعَصَاك ِ

نِ اصِنْ
َ
 أ
ُ
وْمُه

َ
اهُ ق

َ
سْق

َ
ا اسْت

َ
ت
َ
ن
ْ
 اث
ُ
ه
ْ
ن

مَامَ 
َ
غ
ْ
يْهِمُ ال

َ
ل
َ
ا ع

َ
ن
ْ
ل
ه
ل
َ
هُمْ وَظ ب  َ َ

ْ
اسٍ مَشَ

َ
ن
ُ
لُّ أ

ُ
لِمَ ك

َ
 ع

ْ
د
َ
ا ق

ً
يْن
َ
 ع
َ
ة َ
ْ

شَ
َ
ع

مْ وَمَا 
ُ
اك
َ
ن
ْ
ق
َ
يِبَاتِ مَا رَز

َ
وا مِنْ ط

ُ
ل
ُ
وَى ك

ْ
ل مَنَّ وَالسَّ

ْ
يْهِمُ ال

َ
ل
َ
ا ع

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
وَأ

( 
َ
لِمُون

ْ
سَهُمْ يَظ

ُ
ف
ْ
ن
َ
وا أ
ُ
ان
َ
كِنْ ك

َ
ا وَل

َ
مُون

َ
ل
َ
  (160ظ

Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika 
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya duabelas mata air. 
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan 
kepada mereka manna dan salwā. (Kami berfirman); "Makanlah yang 
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak 
menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya 
sendiri. 

Dalam konteks ini, maka wajar jika dalam ayat 161 surat 
al-A’raf pelayanan tidak sebaik yang diceritakan dalam konteks 
ayat 58 surat al-Baqarah. Hal itu mengingat kesalahan kaum 
yang diceritakan dalam surat al-A’raf ayat 161, lebih besar 
dibandingkan yang diceritakan dalam surat al-Baqarah ayat 58. 
Demikian, itu memberikan pelajaran bahwa semakin banyak 
dosa dan kesalahan yang diperbuat akan semakin buruk 
sambutan Allah swt kepada seseorang, baik di dunia apalagi di 
akhirat kelak. Sehingga sangatlah masuk akal jika dikatakan 
bahwa semakin besar dan banyak dosa seseorang akan semakin 
dalam dan buruklah azab neraka yang akan diterimanya kelak. 
Sebaliknya, semakin tinggi tingkat amal kebaikan seseorang, 
maka akan semakin tinggi dan mewah pula fasilitas surga dan 
kenikmatannya yang akan mereka terima. 

 

Ayat 59  
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ذِينَ 
ه
 ال

َ
لَ
َ
ا ع

َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
أ
َ
هُمْ ف

َ
ذِي قِيلَ ل

ه
َ ال ْ ن 

َ
 غ

ً
وْلَ

َ
مُوا ق

َ
ل
َ
ذِينَ ظ

ه
لَ ال

َّ
بَد
َ
ف

 
ُ
سُق

ْ
وا يَف

ُ
ان
َ
مَاءِ بِمَا ك مُوا رِجْزًا مِنَ السَّ

َ
ل
َ
 )ظ

َ
 59ون

َ
سْفَ

َ
( وَإِذِ اسْت

ا 
َ
ت
َ
ن
ْ
 اث
ُ
ه
ْ
 مِن

ْ
جَرَت

َ
ف
ْ
ان
َ
حَجَرَ ف

ْ
 ال
َ
بْ بِعَصَاك ِ

ا اصِنْ
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
وْمِهِ ف

َ
مُوسَ لِق

 ِ
ه
قِ اللَّ

ْ
بُوا مِنْ رِز َ

ْ
وا وَاسَِ

ُ
ل
ُ
هُمْ ك ب  َ َ

ْ
اسٍ مَشَ

َ
ن
ُ
لُّ أ

ُ
لِمَ ك

َ
 ع
ْ
د
َ
ا ق
ً
يْن
َ
 ع
َ
ة َ
ْ

شَ
َ
ع

سِدِينَ )
ْ
رْضِ مُف

َ ْ
ي الِ ِ

ن
وْا ف

َ
عْث
َ
 ت
َ
َ ( 60وَلَ صْن ِ

َ
نْ ن

َ
مْ يَا مُوسَ ل

ُ
ت
ْ
ل
ُ
 ق
ْ
وَإِذ

رْضُ مِنْ 
َ ْ
 الِ

ُ
بِت

ْ
ن
ُ
ا ت ا مِمَّ

َ
ن
َ
رِجْ ل

ْ
 يُخ

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 ل
ُ
ع
ْ
اد
َ
عَامٍ وَاحِدٍ ف

َ
 ط

َ
لَ
َ
ع

وَ 
ُ
ذِي ه

ه
 ال
َ
ون
ُ
بْدِل

َ
سْت
َ
ت
َ
الَ أ

َ
سِهَا وَبَصَلِهَا ق

َ
د
َ
ومِهَا وَع

ُ
ائِهَا وَف

َّ
لِهَا وَقِث

ْ
بَق

 ٌ ْ ن 
َ
وَ خ

ُ
ذِي ه

ه
 بِال

ننَ
ْ
د
َ
  أ

ْ
بَت ِ

مْ وَصِنُ
ُ
ت
ْ
ل
َ
مْ مَا سَأ

ُ
ك
َ
 ل
َّ
إِن
َ
ا ف وا مِصًْْ

ُ
بِط
ْ
اه

وا 
ُ
ان
َ
هُمْ ك

َّ
ن
َ
 بِأ

َ
لِك

َ
ِ ذ

ه
بٍ مِنَ اللَّ

َ
ض
َ
 وَبَاءُوا بِغ

ُ
ة
َ
ن
َ
مَسْك

ْ
 وَال

ُ
ة
ه
ل
ِ
يْهِمُ الذ

َ
ل
َ
ع

صَوْا 
َ
 بِمَا ع

َ
لِك

َ
 ذ
ِ
حَق

ْ
ِ ال

ْ
ن 
َ
نَ بِغ بِيِي 

َّ
 الن

َ
ون
ُ
ل
ُ
ت
ْ
ِ وَيَق

ه
 بِآيَاتِ اللَّ

َ
رُون

ُ
ف
ْ
يَك
 
َ
 )وَك

َ
ون

ُ
د
َ
وا يَعْت

ُ
 (61ان

Artinya: “Lalu orang-orang yang dzalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami 
timpakan atas orang-orang yang dzalim itu siksa dari langit, karena 
mereka berbuat fasik. (59), Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air 
untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. 
Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing) Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan 
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 
(60), Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merahnya". Musa 
berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai 
pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 
memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpakanlah kepada mereka 
nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal 
itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan 
membunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan. Demikian itu 
(terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas. 
(61) 
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Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan kezaliman yang 
mereka lakukan; 

Pertama, mereka mengganti perintah Allah swt dengan 
mengerjakan sesuatu yang tidak diperintah kepada mereka ( َل

َّ
بَد
َ
ف

هُمْ 
َ
ذِي قِيلَ ل

ه
َ ال ْ ن 

َ
 غ

ً
وْلَ
َ
مُوا ق

َ
ل
َ
ذِينَ ظ

ه
 Bahkan, mereka dengan bangga .(ال

menciptakan syari’at baru berupa penambahan terhadap 
larangan Allah sehingga menjadikan diri mereka hidup dalam 
kesulitan. Akibat dari kelakukan mereka, Allah swt menghukum 
mereka dengan menurunkan siksa dari langit ( مُوا

َ
ل
َ
ذِينَ ظ

ه
 ال

َ
لَ
َ
ا ع
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
أ
َ
ف

مَاءِ   Siksaan itu berupa turunnya larangan tentang .(رِجْزًا مِنَ السَّ
banyak hal yang sebelumnya halal untuk mereka. Demikian 
disebutkan dalam surat al-An’am [6]: 146 

يْهِمْ 
َ
ل
َ
ا ع
َ
مْن مِ حَرَّ

َ
ن
َ
غ
ْ
رِ وَال

َ
بَق
ْ
رٍ وَمِنَ ال

ُ
ف
ُ
لَّ ذِي ظ

ُ
ا ك
َ
مْن وا حَرَّ

ُ
اد
َ
ذِينَ ه

ه
ال

 
ْ
 بِعَظ

َ
ط
َ
ل
َ
ت
ْ
وْ مَا اخ

َ
حَوَايَا أ

ْ
وِ ال
َ
مَا أ

ُ
هُورُه

ُ
 ظ

ْ
ت
َ
 مَا حَمَل

َّ
حُومَهُمَا إِلَ

ُ
مٍ ش

( 
َ
ون
ُ
صَادِق

َ
ا ل
َّ
يِهِمْ وَإِن

ْ
مْ بِبَغ

ُ
اه
َ
 جَزَيْن

َ
لِك

َ
  (146ذ

Artinya: “Dan kepada orang-orang Yahudi Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu. selain lemak yang melekat di 
punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus atau yang 
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan 
kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha Benar. 

Awalnya semua ini halal untuk mereka, namun mereka 
sendiri yang membuat pengharaman tersebut sehingga akhirnya 
hidup mereka menjadi sulit. Demikian ditegaskan Allah swt 
dalam surat al-Nisa’ [4]: 160-161 

هُمْ 
َ
 ل

ْ
ت
ه
حِل
ُ
يِبَاتٍ أ

َ
يْهِمْ ط

َ
ل
َ
ا ع

َ
مْن وا حَرَّ

ُ
اد
َ
ذِينَ ه

ه
مٍ مِنَ ال

ْ
ل
ُ
بِظ
َ
ف

 ِ
ه
نْ سَبِيلِ اللَّ

َ
هِمْ ع

ِ
ا )وَبِصَد ً ثِن 

َ
هُوا 160 ك

ُ
 ن
ْ
د
َ
ذِهِمُ الرِبَا وَق

ْ
خ
َ
( وَأ

ابًا 
َ
ذ
َ
هُمْ ع

ْ
افِرِينَ مِن

َ
ك
ْ
ا لِل
َ
ن
ْ
د
َ
ت
ْ
ع
َ
بَاطِلِ وَأ

ْ
اسِ بِال

َّ
مْوَالَ الن

َ
لِهِمْ أ

ْ
ك
َ
 وَأ
ُ
ه
ْ
ن
َ
ع

لِيمًا )
َ
 (161أ

Artinya: “Maka disebabkan kelaliman orang-orang Yahudi, kami 
haramkan atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
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dahulunya) dihalalkan bagi mereka, (dan) karena mereka banyak 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah (160), dan disebabkan mereka 
memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di 
antara mereka itu siksa yang pedih (161). 

Kedua, kesalahan yang diperbuat Bani Israel adalah tidak 
mensyukuri pemberian Allah swt berupa makanan dari surga; 
manna dan salwā. Mereka dengan mudah meremehkan kualitas 
makanan surga dengan mengatakan bahwa makanan itu 
semakin hari semakin tidak terasa enak bagi mereka. Demikian 
terlihat dalan ungkapan mereka yang mengatakan “kami tidak 
bisa sabar lagi dengan makanan ini” ( ٍعَامٍ وَاحِد

َ
 ط

َ
لَ
َ
َ ع صْن ِ

َ
نْ ن

َ
 .(ل

Justru mereka meminta diganti dengan makanan yang bernilai 
rendah seperti sayur-mayur, ketimun, bawang putih, kacang 
adas dan bawang merahnya. Demikian seperti dalam ungkapan 
fad’u lanā rabbaka yukhrij lanā mimmā tunbitu al-ardhu min 
baqlihā wa qitstsā’ihā wa fūmihā wa ‘adasihā wa basalehā (  

ُ
ع
ْ
اد
َ
ف

سِهَا وَبَصَلِهَا
َ
د
َ
ومِهَا وَع

ُ
ائِهَا وَف

َّ
لِهَا وَقِث

ْ
رْضُ مِنْ بَق

َ ْ
 الِ

ُ
بِت

ْ
ن
ُ
ا ت ا مِمَّ

َ
ن
َ
رِجْ ل

ْ
 يُخ

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 (ل

Mendengar permintaan kaumnya, Nabi Musa as berkata seperti 
dalam ungkapan atastabdilūna alladzi huwa adnā bi alladzī 
huwa khayrun ( ٌ ْ ن 

َ
وَ خ

ُ
ذِي ه

ه
 بِال

ننَ
ْ
د
َ
وَ أ

ُ
ذِي ه

ه
 ال
َ
ون
ُ
بْدِل

َ
سْت
َ
ت
َ
 Apakah kamu“ (أ

akan mengambil sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang 
lebih baik?”. Nabi Musa as mencela kaumnya tentang betapa 
rendahnya pengetahuan mereka tentang kandungan zat 
makanan. Demikian itu karena makanan yang sedang mereka 
makan; manna dan salwā adalah makanan yang lezat dengan 
kandungan nutrisi terbaik.  

Manna adalah minuman sejenis madu yang diambil 
langsung dari surga. Manna memiliki banyak manfaat untuk 
tubuh, salah satunya sangat baik untuk kesehatan mata, 
sebagaimana disebutkan dalam hadis riwayat Bukhari. 
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ه

ِ صَلَ
ه
ا رَسُولُ اللَّ

َ
يْن
َ
ل
َ
رَجَ ع

َ
الَ: خ

َ
رِيِ، ق

ْ
د
ُ
خ
ْ
ي سَعِيدٍ ال ن ِ

َ
نْ أ

َ
ُ ع

ه
 اللَّ

الَ: 
َ
ق
َ
، ف

ٌ
مُؤ
ْ
ك
َ
ي يَدِهِ أ ِ

ن
مَ وَف

ه
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
ا »ع

َ
ه
ُ
مَنِ، وَمَاؤ

ْ
ءِ مِنَ ال

َ
لَ
ُ
ؤ
َ
ه

ِ )البخاري(
ن عَي ْ
ْ
اءٌ لِل

َ
  شِف

Artinya: “Keluar Rasulullah saw menemui kami dan di tangan beliau ada 
Kam’ah. Beliau bersbda, “Jamur kam’ah berasal dari manna, airnya 
mengandung obat penawar bagi mata.” (H.R. Bukhari) 

Sedangkan salwā adalah makanan dari jenis burung 
puyuh yang dagingnya sangat lezat dan baik bagi kesehatan. 
Daging salwā tidak mengandung lemak dan kolesterol sehingga 
baik untuk kesehatan. Memakan salwā menyenangkan hati dan 
bisa menghancurkan kencing batu, bagus untuk kimus (cairan 
lambung), bermanfaat untuk orang yang sehat dan yang baru 
sembuh dari sakit. Bandingkan dengan jenis makanan yang 
mereka minta sebagai pengganti manna dan salwā, tidak hanya 
rasanya yang bermutu rendah, tapi juga kandungan zatnya yang 
cenderung berbahaya bagi tubuh. Lihat hasil temuan ilmuwan 
tentang makanan berikut; 

Ketimun/qissā’ihā (ائِهَا
َّ
 misalnya, yang mengandung (وَقِث

zat berbahaya yang disebut cucurbitacins dan triterpenoid 
tetracyclic, di mana keduanya merupakan racun bagi tubuh yang 
jika dikonsumsi dalam jumlah berlebihan akan mengancam 
keseimbangan tubuh. Zat cucurbitacins dapat memicu gangguan 
pencernaan pada orang-orang tertentu, terutama jika mereka 
memiliki sistem pencernaan sensitif. Gangguan pencernaan ini 
akan memicu perut kembung dan gas dalam perut, di mana 
tubuh akan mencoba untuk menghilangkan dalam bentuk 
bersendawa dan kentut.  

Bawang putih/fūmihā (ومِهَا
ُ
 ,jika konsumsi tidak tepat ,(وَف

maka akan menimbulkan luka pada hati, karena bawang putih 
mengandung allicin yang bisa menyebabkan toksisitas (luka pada 
hati). Begitu juga jika dikonsumsi ketika perut kosong bisa 
menyebabkan diare. Di samping itu, bawang putih bisa 
menyebabkan mual, muntah mulas bahkan bisa menganggu 
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tekanan darah. Konsumsi bawang putih mentah bisa 
menyebabkan masalah lambung dan gejalanya adalah pusing, 
sakit kepala hingga menyebabkan pendarahan di ruang mata.  

Kacang ‘adas/’adasihā (سِهَا
َ
د
َ
 menurut hasil kajian ,(وَع

ilmuwan di samping aromanya yang mengganggu orang lain 
seperti bawang putih juga menyebabkan perut kembung. Selain 
itu, kacang adas menyebabkan buang air besar menjadi keras. 
Kacang adas juga bisa menyebabkan darah kental dan 
menimbulkan masalah pada empedu. Kacang adas sulit dicerna 
dan berbahaya bagi orang yang sulit buang air kecil. Kacang adas 
juga buruk dikonsumsi oleh wanita haid karena menghambat 
kelancarana darah haidnya.  

Bawang merah/basalehā (وَبَصَلِهَا), dapat menimbulkan 
alergi dengan gejala seperti kemerahan pada kulit dan mata, 
kulit gatal, sulit bernafas, pembengkakan mulut, dan kesemutan. 
Mengonsumsi bawang merah bagi penderita alergi bawang 
dapat menurunkan tingkat tekanan darah. Bawang mengandung 
sejumlah zat belerang yang bisa menyebabkan bau mulut. 
Bawang merah bisa memunculkan rasa terbakar pada lambung 
dan inilah yang dinamakan iritasi lambung yang dampaknya rasa 
mual dan muntah.  

Dengan kandungan yang demikian buruk, wajar jika Nabi 
Musa as menghardik kaumnya yang meminta manna dan salwā 
diganti dengan jenis makanan yang demikian rendah nilai dan 
kandungannya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
penolakan Bani Israel terhadap maknan surga manna dan salwā 
bukan karena rasanya yang tidak enak, tetapi karena mereka 
mengetahui ada dampak yang kurang baik bagi mereka jika terus 
memakan kedua jenis makanan tersebut. Demikian, menurut 
sebagian bahwa usia Bani Israel yang melarikan diri dari Mesir 
adalah mereka yang sudah berusia di atas 60 tahun yang tentu 
tidak bagus bagi kesehatan mereka jika terlalu banyak 
mengonsumsi daging. Karena itu mereka meminta makanan 
tersebut diganti dengan jenis sayuran, ketimun, kacang bawang 



Kisah Nabi Musa as 

| 259  

yang tidak mengandung unsur lemak dan kolesterolnya. 
Pemahaman bahwa usia mereka rata-rata di atas 60 tahun, 
ditangkap dari isyarat ungkapan mereka ini, yakni permintaan 
untuk diberikan maknanan berupa sayur-mayur itu yang Allah 
swt letakan pada ayat 61.  

Adanya perintah Musa as untuk mereka pergi ke Mesir 
مْ )
ُ
ت
ْ
ل
َ
مْ مَا سَأ

ُ
ك
َ
 ل
َّ
إِن
َ
ا ف وا مِصًْْ

ُ
بِط
ْ
 ,Pergilah kamu ke suatu kota (Mesir)“ (اه

pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta” memberi isyarat 
bahwa Mesir sejak dulu memang sebuah kota metropolitan yang 
menyediakan semua kebutuhan dan kesenangan manusia. 
Demikian karena Mesir sejak dulu memang dikenal karena 
kesuburan dan kemakmurannya. Kedua sikap ini membuat Bani 
Israel kembali mendapat hukuman dari Allah swt berupa 
kehinaan dan amarah. Demikian disebutkan dalam ungkapan wa 
dhuribat ‘alayhim al-dzillatu wa al-maskanatu wa bā’ū bi 
ghadhabin minallāhi ( ِ

ه
بٍ مِنَ اللَّ

َ
ض
َ
 وَبَاءُوا بِغ

ُ
ة
َ
ن
َ
مَسْك

ْ
 وَال

ُ
ة
ه
ل
ِ
يْهِمُ الذ

َ
ل
َ
 ع
ْ
ِبَت

 .(وَصِنُ
Oleh karena itu, dalam surat al-Fatihah disebutkan satu 
kelompok yang dimarahi Allah swt ( عليهم المغضوب ). Mareka itulah 
Bani Isarel dan anak cucunya yang senantiasa berbuat kerusakan 
di muka bumi dan sering melanggar aturan Allah swt. 
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KISAH PENYEMBELIHAN SAPI 
 

Salah satu babak kisah Nabi Musa as dan kaumnya Bani 
Israel adalah saat mereka diperintah oleh Allah swt untuk 
menyembelih sapi guna mencari pelaku pembunuhan yang telah 
membunuh salah seorang dari mereka. Dikisahkan bahwa 
seorang pemuda Bani Israel telah membunuh pamannya sendiri 
yang tidak memiliki pewaris agar dia segera mendapatkan semua 
harta pamannya tersebut sebagai warisan. Setelah membunuh 
pamannya, pemuda tadi menyembunyikan mayatnya di suatu 
tempat di luar kawasan tempat tinggalnya dan kemudian 
menuduh salah seorang dari Bani Israel sebagai pelaku 
pebunuhan.  

Bani Israel yang merasa tertuduh kemudian mendatangi 
Nabi Musa as agar meminta kepada Allah swt untuk 
menunjukkan cara menemukan pelaku pembunuhan. Allah swt 
kemudian memerintahkan kepada mereka untuk menyembelih 
seekor sapi. Namun, mereka terlalu banyak bertanya tentang 
bagaimana bentuk sapi, warna, dan jenisnya, sehingga mereka 
hampir tidak mendapatkannya kecuali setelah bersusah payah 
menemukan sapi tersebut, dengan ciri yang dijelaskan Allah swt, 
dari seorang anak yatim yang sangat jujur dan berbakti kepada 
ibundanya. Sapi tersebut harus mereka beli dengan harga emas 
seberat sapi tersebut. Kisah tersebut dijelaskan Allah swt dalam 
surat al-Baqarah [2]: 67-74 
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وا 
ُ
ال
َ
 ق
ً
رَة
َ
بَحُوا بَق

ْ
ذ
َ
 ت
ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
مُرُك
ْ
َ يَأ

ه
 اللَّ

َّ
وْمِهِ إِن

َ
الَ مُوسَ لِق

َ
 ق
ْ
وَإِذ

نَ ) جَاهِلِي 
ْ
 مِنَ ال

َ
ون
ُ
ك
َ
 أ
ْ
ن
َ
ِ أ
ه
 بِاللَّ

ُ
وذ
ُ
ع
َ
الَ أ

َ
زُوًا ق

ُ
ا ه

َ
ن
ُ
خِذ

َّ
ت
َ
ت
َ
 67أ

ُ
ال
َ
وا ( ق

 
َ
ارِضٌ وَلَ

َ
 ف
َ
 لَ
ٌ
رَة
َ
هَا بَق

َّ
ولُ إِن

ُ
 يَق
ُ
ه
َّ
الَ إِن

َ
َ ق ا مَا هِي

َ
ن
َ
نْ ل  يُبَي ِ

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 ل
ُ
ع
ْ
اد

( 
َ
مَرُون

ْ
ؤ
ُ
وا مَا ت

ُ
عَل
ْ
اف
َ
 ف
َ
لِك

َ
نَ ذ  بَي ْ

ٌ
وَان

َ
رٌ ع

ْ
 68بِك

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 ل
ُ
ع
ْ
وا اد

ُ
ال
َ
( ق

هَا 
َّ
ولُ إِن

ُ
 يَق
ُ
ه
َّ
الَ إِن

َ
هَا ق

ُ
وْن
َ
ا مَا ل

َ
ن
َ
نْ ل شُُّ  يُبَي ِ

َ
هَا ت

ُ
وْن
َ
اقِعٌ ل

َ
رَاءُ ف

ْ
 صَف

ٌ
رَة
َ
بَق

اظِرِينَ )
َّ
 69الن

َ
ابَه

َ
ش
َ
رَ ت

َ
بَق
ْ
 ال
َّ
َ إِن ا مَا هِي

َ
ن
َ
نْ ل  يُبَي ِ

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
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ُ
ع
ْ
وا اد

ُ
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َ
( ق

( 
َ
ون

ُ
د
َ
مُهْت

َ
ُ ل
ه
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َ
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ْ
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ا وَإِن
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يْن
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ل
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َ
 لَ
ٌ
رَة
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هَا بَق

َّ
ولُ إِن

ُ
 يَق
ُ
ه
َّ
الَ إِن

َ
( ق

ثِ 
ُ
ولٌ ت

ُ
ل
َ
وا ذ

ُ
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َ
 فِيهَا ق

َ
 شِيَة

َ
 لَ

ٌ
مَة
ه
 مُسَل

َ
حَرْث

ْ
ي ال سْفَِ

َ
 ت
َ
رْضَ وَلَ

َ ْ
ُ الِ ن 

( 
َ
ون
ُ
عَل
ْ
وا يَف

ُ
اد
َ
ا وَمَا ك

َ
بَحُوه

َ
ذ
َ
 ف
ِ
حَق

ْ
 بِال

َ
ت
ْ
 جِئ

َ
ن
ْ
مْ 71الَ

ُ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
 ق
ْ
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َ
مُون

ُ
ت
ْ
ك
َ
مْ ت

ُ
ت
ْ
ن
ُ
رِجٌ مَا ك

ْ
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ه
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ُ
ت
ْ
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َ
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ْ
ف
َ
ا 72ن

َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
( ف

 ِ
مْ اصِنْ

ُ
ك
ه
عَل
َ
مْ آيَاتِهِ ل

ُ
 وَيُرِيك

َ
مَوْنَ

ْ
ُ ال

ه
 يُحْيِ اللَّ

َ
لِك

َ
ذ
َ
بُوهُ بِبَعْضِهَا ك

( 
َ
ون
ُ
عْقِل

َ
وْ 73ت

َ
حِجَارَةِ أ

ْ
ال
َ
َ ك هِي

َ
 ف
َ
لِك

َ
مْ مِنْ بَعْدِ ذ

ُ
وبُك

ُ
ل
ُ
 ق
ْ
سَت

َ
مَّ ق

ُ
( ث

هَارُ 
ْ
ن
َ ْ
 الِ

ُ
ه
ْ
رُ مِن جَّ

َ
ف
َ
مَا يَت

َ
حِجَارَةِ ل

ْ
 مِنَ ال

َّ
 وَإِن

ً
سْوَة

َ
 ق
ُّ
د
َ
ش
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مَا أ

َ
هَا ل

ْ
 مِن

َّ
 وَإِن

ِ وَمَا 
ه
يَةِ اللَّ

ْ
ش
َ
 مِنْ خ

ُ
مَا يَهْبِط

َ
هَا ل

ْ
 مِن

َّ
مَاءُ وَإِن

ْ
 ال
ُ
ه
ْ
رُجُ مِن

ْ
يَخ
َ
 ف
ُ
ق
َّ
ق
َّ
يَش

( 
َ
ون
ُ
عْمَل

َ
ا ت مَّ

َ
افِلٍ ع

َ
ُ بِغ

ه
 (74اللَّ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina". 
Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" 
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang jahil". (67), Mereka menjawab: 
"Mohonkan-lah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerangkan 
kepada kami, sapi betina apakah itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya 
Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua 
dan tidak muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu". (68), Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa 
warnanya". Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua 
warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang memandang-nya." 
(69), Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, 
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karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan 
sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk 
memperoleh sapi itu)." (70), Musa berkata: "Sesungguhnya Allah 
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah 
dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, 
tidak bercacat, tidak ada belangnya." Mereka berkata: "Sekarang 
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya". 
Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakan perintah itu. (71), Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh 
seorang manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan Allah 
hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan. (72), 
Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayit itu dengan sebahagian anggota 
sapi betina itu!" Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang 
yang telah mati, dan memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaan-
Nya agar kamu mengerti (73), Kemudian setelah itu hatimu menjadi 
keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu 
itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai daripadanya dan di 
antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air 
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, 
karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 
yang kamu kerjakan. (74). 

Ungkapan innallāha ya’murukum an tadzbahū baqaratan 
( 
ً
رَة
َ
بَحُوا بَق

ْ
ذ
َ
 ت
ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
مُرُك
ْ
َ يَأ

ه
 اللَّ

َّ
 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu“ (إِن

menyembelih seekor sapi betina” sebenarnya sapi yang disuruh 
untuk dicari bersifat umum (nakirah); besar atau kecil, tua atau 
muda, atau warna apa saja, menjadi bukti betapa mudahnya 
perintah yang hendak mereka jalankan. Akan tetapi, mereka 
suka menyulitkan diri mereka, seperti yang dijelaskan dalam 
kisah pengharaman beberapa hal untuk mereka yang 
sebelumnya dihalalkan.  

Kata tadzbahū baqaratan  ( بَحُوا 
ْ
ذ
َ
  ت

ً
رَة
َ
بَق ) “kamu 

menyembelih sapi”, memberi ajaran kepada kita akan sikap 
lembut kepada binatang ketika menyembelihnhya sekalipun 
dalam konteks yang dibenarkan dalam syari’at. Kata tadzbahu 
بَحُوا)

ْ
ذ
َ
 mengandung makna sekali sembelihan dan cepat sehinga (ت

binatang tersebut tidak merasakan siksaan sebelum 
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kematiannya. Begitulah yang diajarkan Rasulullah saw saat 
hendak menyembelih hewan seperti dalam hadis dari Salim bin 
Abdullah, Nabi saw bersabda; 

 
َ
ُ ع

ه
 اللَّ

ه
 رَسُولَ اِلله صَلَ

َّ
ن
َ
 يُوَارِي أ

ْ
ن
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ِ
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َ
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َ
بَح
َ
ا ذ
َ
بَهَائِمِ، وَإِذ

ْ
نِ ال

َ
  )رواه أحمد و ابن ماجه( ع

Artinya: “Nabi saw memerintahkan agar menajamkan pisau, dan 
menyembunyikannya dari hewan ternak dan apabila salah seorang 
kamu menyembelih, maka hendaklah menyembelih dengan cepat 
sampai putus nadi hewan tersebut (HR. Ahmad dan Ibn Majjah)” 

Berbeda dengan kata tudzabbihu ( 
ُ
بِح

َ
ذ
ُ
 yang (ت

mengandung makna menyembelih dengan cara sadis, berulang-
ulang dan dengan alat yang tidak tajam sehingga yang 
bersangkutan mengalami penyiksaan hebat saat disembelih. 
Karena itulah, kata ini digunakan Allah swt untuk 
menggambarkan penyembelihan anak-anak oleh Fir’aun yang 
dilakukannya dengan cara yang sangat biadab seperti disebutkan 
dalam surat al-Qashasah [28]: 4 
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Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan 
menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka 
dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya 
Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Ungkapan qālū atattakhidzunā huzuwan (زُوًا
ُ
ا ه

َ
ن
ُ
خِذ

َّ
ت
َ
ت
َ
وا أ

ُ
ال
َ
 (ق

“Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?” adalah 
sebagai ungkapan heran sekaligus keberatan mereka. Demikian, 
karena ketika mereka diperintah menyembelih sapi, tiba-tiba 
mereka terkejut karena dulu anak sapi pernah mereka sembah 
(Q.S. 2: 51). Mereka terkejut seakan perintah ini mengejek dan 
mengolok-olok mereka.  
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Ungkapan qāla a’ūdzu billāhi an akūna mina al-jāhilīna 
(  ِ

ه
 بِاللَّ

ُ
وذ
ُ
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َ
الَ أ

َ
نَ ق جَاهِلِي 

ْ
 مِنَ ال

َ
ون
ُ
ك
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َ
 Musa menjawab: "Aku“ ( أ

berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang jahil”, adalah sentilan Nabi Musa as kepada 
Bani Israel. Seakan Nabi Musa as ingin mengatakan bahwa saya 
tidak bodoh seperti kebodohan yang dulu kalian perbuat.  

Penjelasan Nabi Musa as tidak lantas membuat mereka 
yakin. Bani Israel kemudian mengajukan beberapa pertanyaan 
aneh yang menunjukkan bahwa mereka enggan melakukannya 
atau sekedar bermaksud mengolok-olok Nabi Musa as kembali.  

Adapun pertanyaan Bani Israel tentang sapi tersebut 
adalah:  

Pertama, mereka meminta agar diberikan penjelasan detail 
tentang sapi ( َ ا مَا هِي

َ
ن
َ
نْ ل  يُبَي ِ

َ
ك ا رَبَّ

َ
ن
َ
 ل
ُ
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ْ
وا اد

ُ
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َ
 Penjelasan detail yang .(ق

mereka minta tentang sapi terlihat dari kata yubayyin 
(menjelaskan) dalam pola timbangan taf’il yang menunjukkan 
arti “banyak dan rinci” (taksir/tafshil). Untuk pertanyaan ini Allah 
swt memberikan jawaban bahwa sapi tersebut adalah sapi yang 
tidak tua dan tidak pula muda, akan tetapi usinya diantara tua 
dan muda ( 
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Kedua, mereka mengajukan pertanyaan tentang warna sapi 
yang dimaksud (هَا
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 Penjelasan warnapun .(ق

mereka minta penjelasan yang rinci pula. Untuk pertanyaan ini 
Allah swt memberikan penjelasan bahwa sapinya adalah sapi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, dan 
menyenangkan bila dilihat, ( َاظِرِين
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Setelah mendapatkan penjelasan tentang usia dan warna sapi 
yang hendak dicari, mereka mulai menghadapi kesulitan. Akan 
tetapi, mereka tidak berhenti bertanya. Mereka malah semakin 
menambah pertanyaan.  

Ketiga, mereka meminta lagi kepada Nabi Musa as agar 
Tuhan menjelaskan tentang hakikat sapi yang akan dicari.  
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banyak sapi yang mirip, sekalipun telah dijelaskan dengan detail 
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bentuk sapinya. Mereka beralasan ingin mencari sapi yang 
spesial dan istimewa. Untuk permintaan ini Allah swt 
menurunkan penjelasan yang semakin sulit. Sapi yang diminta 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak 
atau untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, dan tidak ada 
belangnya.  
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Setelah mendapatkan penjelasan tentang ciri sapi yang 
hendak dicari, mereka kemudian mencarinya. Mereka harus 
mencarinya dengan susah payah, hingga ketika menemukannya 
hampir saja mereka tidak mampu membelinya karena sangat 
mahal ( 
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 Konon, harta yang digunakan untuk .(وَمَا ك

membeli sapi tersebut adalah uang warisan dari korban 
pembunuhan yang telah dibunuh oleh keponakannya tersebut. 
Warisan yang diharapkan dengan membunuh pamannya, tidak 
dia peroleh satu senpun. Demikian adalah hukuman bagi pelaku 
sendiri.  

Setelah sapi disembelih, ekor sapi itu dipukulkan kepada 
badan mayat tersebut (بُوهُ بِبَعْضِهَا ِ

ْ ا اصِن
َ
ن
ْ
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hidup dan berbicara ( 
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ه
 يُحْيِ اللَّ
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لِك
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ذ
َ
 Mayat itu menunjuk .(ك

bahwa yang membunuhnya adalah keponakananya sendiri. 
Terungkaplah pelaku pembunuhan, yang tiada lain adalah 
keluarga korban sendiri.  

Dari kisah ini terdapat beberapa pelajaran yang bisa 
diambil; 

Pertama, jauhi banyak bertanya tentang sesuatu yang sudah 
dijelas. Hal demikian itu akan membuat yang bertanya menemui 
kesulitan dalam hidupnya. Lihat peringatan Allah swt dalam 
surat al-Ma’idah [5]: 101 
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 (101حَلِيمٌ )

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya 
menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Qur'an itu 
sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah 
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun. 

Demikian juga diingatkan Rasulullah saw dalam hadisnya; 
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 )رواه البخاري(
Artinya: Sesungguhnya Allah swt. mengharamkan atas kamu durhaka 
pada ibu, mengubur anak perempuan, melarang atau memaksa 
pemberian. Dan Allah membencimu terhadap banyak omong yang 
diomongkan, banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta.  

Kedua, Allah swt memperlihatkan kekuasaan-Nya, yaitu 
menghidupkan kembali orang yang dibunuh dengan cara 
membunuh yang hidup (sapi). Sesuatu yang belum pernah 
terjadi sebelumnya dalam penciptaan,.  

Ketiga, sapi dipilih sebagai binatang yang wajib disembelih 
Bani Israel sebagai bentuk pembatalan terhadap kultus yang 
berlebihan oleh umat Nabi Musa terhadap sapi. Seperti 
dijelaskan sebelumnya, bahwa umat Nabi Musa as pernah 
berbuat musyrik dengan menjadikan patung anak sapi sebagai 
Tuhan. Dengan disembelihnya sapi, berarti sapi tidak boleh lagi 
dikulutuskan apalagi dijadikan sembahan.  

Keempat, ungkapan tsumma qasat qulūbukum min ba’di 
dzālika ( 
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 Kemudian setelah itu hatimu“ (ث

menjadi keras” memberi kesan bahwa sikap yang ditunjukan 
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umat nabi Musa seperti banyak bertanya sesuatu yang sudah 
jelas, mencemooh dan membunuh hingga menyembelih bintang 
adalah bagian dari tanda hati yang keras. Minimal, sikap-sikap 
tersebut akan membuat hati seseorang menjadi kasar dan keras. 

Kelima, ungkapan fahiya ka al-hijārah aw asyaddu qasywah 
( 
ً
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َ
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ُّ
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َ
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َ
َ ك هِي

َ
 ,”seperti batu, bahkan lebih keras lagi“ (ف

memberi kesan bahwa hati yang keras adalah hati yang seperti 
batu. Tidak digunakannnya besi sebagai perumpamaan hati yang 
keras disebabkan bahwa besi sekeras apapun ia, masih bisa 
dibentuk dan diluruskan. Berbeda dengan batu yang tidak akan 
pernah bisa dibentuk, kecuali ia akan hancur dan pecah 
berkeping-keping. Begitulah, perumpamaan hati yang keras yang 
tidak akan bisa dibentuk lagi oleh siapapun dan dengan cara 
apapun.  

Ungkapan wa inna min al-hijārah lamā  yatafajjaru minhu 
al-anhāru wa inna minhā lamā yasysyaqqaqu fa yakhruju minhā 
al-mā’u wa inna minhā lamā yahbithu min khasyyatillaāhi ( َمِن 

َّ
وَإِن

هَ 
ْ
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ُ
ِ يَهْبِط

ه
ةِ اللَّ ) “Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada 
yang mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya 
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya 
dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut 
kepada Allah”, memberi kesan bahwa hati manusia bisa lebih 
kasar dan lebih keras dibandingkan batu. Hal itu dikarenakan, 
bahwa batu sekalipun tidak bisa dibentuk, namun sebagiannya 
ada yang bisa mengalirkan sungai, sehingga orang lain bisa 
mengambil manfaat dari padanya. Ada pula sebagian batu yang 
bisa memancarkan air seperti yang terjadi pada saat nabi Musa 
memukulkan tongkatnya ke subuah batu, dan batu itu 
meancarkan dua belas mata air untuk minum kaumnya yang 
kehausan. Bahkan, ada batu yang bergetar karena takut kepada 
Allah seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa gunung 
uhud pernah bergetar karena takut kepada Allah swt. Demikian 
disebutkan dalam hadis riwayat Bukhari, Nabi saw bersabda;  
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Artinya: “Nabi saw mendaki gunung Uhud bersama Abu Bakar, Umar 
dan Usman. Tiba-tiba gunung Uhud bergetar, maka beliau bersabda: 
“Tenanglah wahai Uhud! Karena di atasmu sekarang ada Nabi, Ash-
Shiddiq, dan dua orang yang mati Syahid (HR. Bukhari) ” 
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NABI MUSA AS DAN QARUN 
 

Qarun adalah sepupu dari Nabi Musa as dan merupakan 
putra dari Yashar adik kandung Imran, ayah Nabi Musa as. Nabi 
Musa as dan Qarun masih keturunan Nabi Yaqub as, karena 
keduanya cucu Quhas bin Lewi, saudara Nabi Yusuf as yang 
seayah berbeda ibu. Silsilah lengkapnya adalah Qarun bin Yashar 
bin Quhas bin Lewi bin Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim as. 

Qarun pada awalnya adalah seorang yang hidup miskin. 
Dia pernah dikenal sebagai salah satu orang yang suka 
mengambil dan mencuri harta Bani Israel karena desakan 
ekonomi. Akhirnya, dia meminta kepada Nabi Musa as untuk 
didoakan supaya hidupnya menjadi kaya. Nabi Musa as pun 
mendo’kannya kepada Allah agar hidup Qarun menjadi kaya dan 
Allah swt pun mengabulkannya. Dalam waktu yang tak lama, 
hidup Qarun berubah menjadi sangat kaya bahkan kekayaannya 
melebihi apa yang pernah dibayangkannya. Saking kayanya, dia 
memiliki ribuan gudang penyimpanan emas dan perak yang 
kunci gudangnya tidak bisa dipikul oleh sepuluh orang manusia 
terkuat pada zamannya.  

Sejak hidupnya berubah menjadi kaya, Qarun mulai 
menampakan kebiasaannya memamerkan kekayaannya kepada 
khalayak. Setiap hari, Qarun mengajak pengawalnya berjalan di 
sepanjang sudut-sudut negeri dengan membawa serta hartanya 
yang dipikul oleh sejumlah orang. Kemanapun dia pergi selalu 
ada sepuluh orang kuat yang mengiringinya, hanya sekedar 
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memikul kunci-kunci gudang emasnya. Tujuannya tidak lain 
hanyalah sekedar memperlihatkannya kepada orang banyak.  

Kebiasaan Qarun yang lain adalah dia selalu mengenakan 
pakaian yang berbeda setiap kali keluar rumah. Pakaian-
pakaiannya adalah jubah-jubah mewah yang paling mahal di 
zaman itu. Di samping itu, dia juga punya banyak kuda, punya 
tentara pribadi, punya pengawal, punya banyak istana, dan harta 
benda. Tidak terhitung jumlah kekayaan yang diberikan Allah swt 
kepadanya. Melalui kekuatan dan kekayaannya, Qarun dengan 
mudah mengatur dan menguasai banyak orang. Dengan 
kekayaanya dia dengan mudah bisa mempengaruhi penguasa, 
hingga Fir’aun pun menjadi teman baiknya. Jika ada seseorang 
yang punya masalah dengannya, Qarun tinggal memberitahu 
Fir’aun untuk menghabisi orang itu. 

Pada suatu hari, Qarun keluar rumah dengan memakai 
pakaian terbaiknya. Dia mengendarai kuda putih yang dihiasi 
dengan perhiasan sangat mahal dan mewah. Qarun berjalan 
membawa serta semua harta, pengawal dan pembantunya 
sambil berparade keliling kota. Tujuannya hanya satu, yaitu 
memperlihatkan kekayaannya kepada semua orang. Setiap kali 
orang melihat Qarun berserta kekayaannya, mereka berkata, 
“Andai saja kita mempunyai apa yang Qarun miliki”. Demikian 
karena mereka sangat menginginkan harta seperti yang dimiliki 
Qarun. Allah swt akhirnya menghentikan kesombongan Qarun, 
di mana tiba-tiba bumi bergemuruh, jalanan retak, retakan itu 
semakin membesar sehingga terbentuk sebuah lubang yang 
menganga. Lubang yang besar itu menelan Qarun beserta semua 
tentaranya, kunci-kunci, dan semua hartanya. Bahkan Allah swt 
memerintahkan bumi untuk menelan istananya beserta semua 
isinya.  

Orang-orang yang sedang mengamati kejadian yang 
menimpa Qarun beserta pengikutnya lari ketakutan. Akhirnya 
mereka sadar bahwa bumi telah menelan Qarun dan hartanya. 
Setelah peristiwa itu, bumi kembali seperti semula, seakan-akan 
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tidak terjadi apa-apa. Kesombongan Qarun berakhir ditelan 
bumi. Orang-orang yang awalnya merindukan kekayaan seperti 
Qarun menyadari betapa buruknya kesombongan yang 
diakibatkan kekayaan. Merekapun bersyukur tidak diberikan 
harta seperti yang diberikan kepada Qarun, sehingga mereka 
selamat dari azab. Semua itu diceritakan Allah swt dalam surat 
al-Qashahsh [28]:76-83 
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ُ
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Artinya: “Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 
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berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". 
(76), Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (77), Qarun 
berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah 
perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 
mereka. (78), Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar". (79), Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah 
adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 
dan tidak diperoleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar". 
(80), Maka Kami benamkanlah Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya 
terhadap adzab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang 
dapat) membela (dirinya). (81), Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Qarun itu. berkata: "Aduhai. benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-
Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan Qarunia-
Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai 
benarlah, tidak beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat 
Allah)". (82) Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. 
(83). 

 

Ayat 76 



Kisah Nabi Musa as 

| 273  

 
َّ
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ُ
ن
ُ
ك
ْ
اهُ مِنَ ال
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يْن
َ
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َ
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َ
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َ
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ْ
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ُ
ق
ْ
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ُ
عُصْبَةِ أ

ْ
وءُ بِال

ُ
ن
َ
ت
َ
 ل
ُ
اتِحَه

َ
 مَف

َ
َ لَ

ه
 اللَّ

َّ
رَحْ إِن

ْ
ف
َ
 ت
َ
 لَ
ُ
وْمُه

َ
 ق
ُ
ه

نَ  رِحِي 
َ
ف
ْ
 يُحِبُّ ال

Artinya: “Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". 
(76) 

Ungkapan inna qārūn kāna min qawmi mūsa (  
َ
 ق
َّ
 إِن

َ
ان
َ
 ك
َ
ارُون

وْمِ مُوسَ 
َ
 ,”sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa“ (مِنْ ق

memberi isyarat bahwa Qarun hidup pada masa Nabi Musa as. 
Jika Fir’aun adalah simbol manusia yang angkuh karena jabatan 
dan kekuasaan, maka Qarun menjadi simbol manusia yang 
sombong dan angkuh karena harta dan kekayaannya. Beda 
keduanya adalah bahwa Qarun adalah bagian dari Bani Israel, 
sedangkan Fir’aun adalah berasal dari bangsa Mesir asli (Qibti). 
Namun, keduanya bersamaan sebagai musuh perjuangan Musa 
as mengajak manusia ke jalan Tuhan.  

Ungkapan fabaghā ‘alayhim ( ْيْهِم
َ
ل
َ
 ع

بَغنَ
َ
 maka dia belaku“ (ف

melampui batas terhadap mereka”, memberi isyarat bahwa 
Qarun disebabkan kekayaanya juga berbuat zalim kepada bangsa 
Bani Israel sendiri. Qarun memanfaatkan kedekatannya dengan 
Fir’aun untuk ikut menindas dan memperbudak Bani Israel. 
Dengan kekuatan finasial yang dimilikinya, Qarun leluasa 
menjadikan siapapun yang dia kehendaki untuk direndahkan dan 
dihinakan. Begitulah salah satu bentuk kesombongan Qarun 
yang dengan sekehendak hatinya memperbudak manusia seperti 
yang juga dilakukan Fir’aun.  

Ungkapan wa ātaynāhu min al-kunūzi mā inna 
mafātihahu latanū’u bi al-‘ushbati ūlī al-quwati ( وزِ مَا

ُ
ن
ُ
ك
ْ
اهُ مِنَ ال

َ
يْن
َ
وَآت

ةِ  وَّ
ُ
ق
ْ
ولِي ال

ُ
عُصْبَةِ أ

ْ
وءُ بِال

ُ
ن
َ
ت
َ
 ل
ُ
اتِحَه

َ
 مَف

َّ
 dan Kami telah menganugerahkan“ (إِن

kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh 
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berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat”, memberikan 
isyarat betapa kayanya Qarun pada masanya. Kunci-kunci 
gudang tempat menyimpan hartanya, emas dan perak tidak bisa 
dipikul oleh orang-orang terkuat dalam jumlah antara 10 sampai 
40 orang ( ِة وَّ

ُ
ق
ْ
ولِي ال

ُ
عُصْبَةِ أ

ْ
 Maka, setiap hari Qarun hidup .(بِال

dengan membanggakan kekayaan yang dimilikinya kepada 
kaumnya, karena tidak ada satupun yang akan mampu 
mengatasinya.  

Ungkapan idz qāla lahu qawmuhu lā tafrah inna Allah lā 
yuhibbu al-farihīn (  َ

ه
 اللَّ

َّ
رَحْ إِن

ْ
ف
َ
 ت

َ
 لَ

ُ
وْمُه

َ
 ق
ُ
ه
َ
الَ ل

َ
 ق
ْ
نَ إِذ رِحِي 

َ
ف
ْ
 يُحِبُّ ال

َ
 ( لَ

“Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu 
terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri”, adalah bentuk peringatan 
sebagian kaumnya yang peduli kepada Qarun. Mereka 
mengingatkan agar Qarun jangan terlalu bergembira dengan 
kekayaan yang dimiliki, sebab kegembiraan yang melewati batas 
akan membawa pelakunya kepada kesombongan. Hal demikian 
akan membuat Allah swt menjadi murka. Karena itulah, Allah 
swt menjelaskan tentang sifat manusia yang yang berhala atas 
ampunan dan surga Allah swt adalah yang tidak terlalu 
bergembira atas nikmat. Lihat firman Allah swt dalam surat al-
Hadid [57]: 23 

 ُ
ه
مْ وَاللَّ

ُ
اك
َ
رَحُوا بِمَا آت

ْ
ف
َ
 ت
َ
مْ وَلَ

ُ
ك
َ
ات
َ
 مَا ف

َ
لَ
َ
سَوْا ع

ْ
أ
َ
 ت
َ
يْلَ
َ
لَّ  لِك

ُ
 يُحِبُّ ك

َ
لَ

ورٍ )
ُ
خ
َ
الٍ ف

َ
ت
ْ
 (23مُخ

Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu 
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri, 

Demikian, karena jika seseorang terlalu gembira dengan 
nikmat akan mengantarkan manusia kepada sifat sombong. 
Sementara, kesombongan akan menjauhkan manusia dari 
rahmat dan surga Allah swt. Lihat hadis Rasulullah saw.  
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ق
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ِ ق
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ة
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ْ
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ُ
خ
ْ
 يَد
َ
 لا

Artinya: “Tidaklah akan masuk surga orang yang ada rasa sombong di 
dalam hatinya, meskipun sebesar zarah. 

Ayat 77 
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (77) 

Ayat ini adalah lanjutan dari nasehat kaumnya kepada 
Qarun. Mereka mengingatkan agar Qarun bersungguh-sungguh 
mencari kebahagian kampung akhirat yang kekal. Namun 
demikian, mereka juga tidak mencela kepemilikan dunia yang 
dipunyai Qarun jika hal demikian bisa mengantarkannya 
memperoleh kebahagiaan akhirat. Berikut adalah ungkapan agar 
Qarun sungguh-sungguh mencarinya kebahagiaan akhirat adalah 
( 
َ
خِرَة

ْ
ارَ الَ

َّ
ُ الد

ه
 اللَّ

َ
اك
َ
غِ فِيمَا آت

َ
 Sedangkan untuk urusan kesenangan .(وَابْت

dunia, mereka meminta Qarun agar tidak melupakannya ( َس
ْ
ن
َ
 ت
َ
وَلَ

يَا
ْ
ن
ُّ
 مِنَ الد

َ
صِيبَك

َ
 Demikian itu, mengandung isyarat bahwa .(ن

kebahagiaan akhirat harus diusaha-kan dengan sunuguh-
sungguh karena tidak ada jaminan bagi seseorang akan 
memperolehnya kecuali melalui usahanya. Sedangkan perkara 
duniawi seseorang diminta agar tidak melupakan bagiannya, 
karena sebelum dia diciptakan, bagiannya di dunia telah ada dan 
tersedia. Hanya persoalan kapan, di mana dan dengan cara apa 
manusia akan mengambil bagiannya itu. Demikian disebutkan 
Allah swt dalam surat al-Dzariyat [51]: 22 

( 
َ
ون

ُ
د
َ
وع
ُ
مْ وَمَا ت

ُ
ك
ُ
ق
ْ
مَاءِ رِز ي السَّ ِ

ن
 (22وَف
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Artinya: “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat 
(pula) apa yang dijanjikan kepadamu. 

Oleh karena itu, tidak benar ungkapan yang mengatakan 
bahwa kita harus seimbang dalam mencari dunia dan akhirat. 
Logikanya, bagaimana bisa seimbang, karena di dunia manusia 
hidup dibatasi oleh waktu, sedangkan di akhirat tanpa batas 
waktu. apakah wajar kita mengejar keduanya secara seimbang? 
Agak kurang tepat jika ada hadis Nabi saw yang dipahami 
sebagian pihak untuk memerintahkan agar umat Islam seimbang 
mencari dunia dan akhirat.  

 اعمل لدنيا ك كانك تعيش ابدا واعمل لِخر تك كانك تموت غدا
Artinya: “Bekerjalah kamu untuk kepentingan duniamu seolah-olah 
kamu akan hidup selamanya,dan bekerjalah kamu untuk kepentingan 
akhiratmu seolah-olah kamu akan mati besok. 

Hadis ini dipahami sebagian orang dengan pengertian 
bahwa bekerja untuk dunia seakan kita tidak akan pernah mati, 
dan bekerja untuk akhirat seakan mati besok. Dengan 
pandangan demikian, maka kita akan bersungguh-sungguh 
bekerja untuk keduanya secara seimbang. Boleh jadi kesimpulan 
ini secara sepintas terlihat benar. Namun pemahaman yang lebih 
sesuai dengan ayat di atas adalah bahwa anda harus bekerja 
dalam urusan dunia dengan keyakinan akan hidup selamanya. 
Jika pada waktu tertentu, pekerjaan belum selesai dan penggilan 
ibadah datang, maka tinggalkanlah urusan dunia itu karena 
mungkin anda akan hidup lama dan nanti juga masih bisa 
dikerjakan karena masih tersedia waktu panjang. Berbeda 
dengan urusan akhirat, di mana anda tidak boleh menunda 
pengerjaannya karena hari ini adalah hari terakhir anda hidup 
dan tidak akan ada lagi kesempatan mengerjakannya. Dengan 
begitu dapat disimpulkan bahwa untuk urusan dunia boleh 
ditunda pengerjaan dan penyelesaiannya, sedangkan urusan 
akhirat tidak boleh ditunda sedikitpun.  
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Ayat 78 
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َ
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ْ
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Artinya: “Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 
yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. (78), 

Mendengar nasehat kaumnya, Qarun tidak menyadari 
kekeliruannya. Ia malah semakin sombong, dengan mengatakan 
bahwa kekayaan yang dimilikinya tidak ada urusan dengan Allah 
swt. Ini semua murni hasil kerja nyata dan kepandaiannya dalam 
mencari harta (دِي

ْ
مٍ عِن

ْ
 عِل

َ
لَ
َ
 ع
ُ
ه
ُ
وتِيت

ُ
مَا أ

َّ
الَ إِن

َ
 begitu keangkuhan ,(ق

Qarun. Qarun lupa jika dulu dia pernah meminta Nabi Musa as 
untuk berdoa agar Allah swt memberinya kekayaan. Memang 
begitulah yang disebutkan Allah swt dalam Alquran tentang sifat 
dasar manusia yang muda melupakan Tuhan ketika diberikan 
kesenangan. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Ma’arij [70]: 
19-21 

وعًا )
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ُ
ه ا مَسَّ

َ
( وَإِذ
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ُ
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َ
خ
ْ
  (21ال

Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir. (19), Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, (20), dan 
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, (21) 

Ayat 79 
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Artinya: “Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
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dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar". (79), 

Tidak hanya menafikan kebaikan Tuhan atas dirinya, 
Qarun keluar dengan membawa semua harta dan pembantunya 
beserta anak-anak kunci gudangnya untuk memamerkannya 
kepada semua orang. Qarun mengendarai kendaraan mewahnya 
dan diiringi parade hartanya yang sangat menyilaukan mata 
orang yang memandangnya. Setiap orang yang melihat parade 
kekayaan Qarun berharap agar mereka juga diberikan kekayaan 
serupa. ( ٍعَظِيم 

ٍّ
و حَظ

ُ
ذ
َ
 ل
ُ
ه
َّ
 إِن
ُ
ارُون

َ
َ ق ي ونَِ

ُ
لَ مَا أ

ْ
ا مِث

َ
ن
َ
 ل
َ
يْت

َ
 begitu ,(يَا ل

celetup kaum Bani Isarel saat melihat kekayaan Qarun. Mereka 
benar-benar silau dan terpedaya dengan apa yang dimiliki Qarun 
dari tumpukan harta berupa emas dan perak.  

 

Ayat 80 
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Artinya: “Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan 
yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang beriman dan beramal shaleh, dan tidak diperoleh pahala itu kecuali 
oleh orang-orang yang sabar". (80)” 

Mendengar angan-angan sebagian kaum Bani Israel yang 
mengharap kekayaan seperti Qarun, sebagian dari tokoh mereka 
yang saleh dan memiliki ilmu mengingatkan mereka bahwa 
ketaatan dan amal saleh yang akan diganjar pahala oleh Allah 
swt kelak adalah jauh lebih baik dari semua kekayaan yang 
dimiliki Qarun, (لِمَنْ آمَنَ وَعَمِلَ صَالِحًا ٌ ْ ن 

َ
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ه
وَابُ اللَّ
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ungkap mereka. Hal ini mengingat suatu amal saleh kelak akan 
dibalas jauh lebih besar dari semua nilai dunia dan isinya. 
Perhatikan misalnya hadis-hadis tentang ganjaran amal berikut; 
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1. Hadis tentang pahala dua raka’at shalat sunat.  

يَا وَمَا فِيهَا )البخاري(
ْ
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َ
ف
ْ
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َ
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ْ
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Artinya: “Dua raka’at di waktu fajar lebih baik dari dunia dan semua 
isinya. 

2. Hadis berikutnya, 
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ْ
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Artinya: “Siapa yang membaca 10 ayat dari Alquran di malam hari, 
Allah berikan dia kebaikan satu qintar yang nilainya lebih baik dari 
dunia dan semua isinya.  

Dan masih banyak lagi ayat atau hadis yang 
menjelaskan betapa amal saleh jauh lebih baik dari 
semua kemegahan dunia. Bahkan, jika seorang diberikan 
Allah swt ilmu tentang kebaikan, maka sesungguhnya dia 
telah diberikan kebaikan yang paling besar. Lihat firman 
Allah swt dalam surat al-Baqarah [2]: 269 
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Artinya: “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Qur'an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan barang siapa yang dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar 
telah dianugrahi Qarunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). 

 
Ayat 81 
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Artinya: “Maka Kami benamkanlah Qarun beserta rumahnya ke dalam 
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya 
terhadap adzab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang 
dapat) membela (dirinya). (81), Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Qarun itu. berkata: "Aduhai. benarlah 
Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-
hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan 
Qarunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 
(pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang 
mengingkari (nikmat Allah)". (82) Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. (83). 

Saat Qarun sedang menikmati parade kesombongannya, 
Allah swt kemudian mendatangkan azab kepadanya. Pada saat 
Qarun dan rombongannya menyusuri jalan. Tiba-tiba tanah 
terbelah dan menelan Qarun beserta semua kekayaannya. 
Ketika itulah orang yang tadi mengharap kekayaan seperti Qarun 
menjadi sadar dan menyesal sambil berkata; 
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“Aduhai. benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya; kalau 
Allah tidak melimpahkan Qarunia-Nya atas kita benar-benar Dia 
telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak 
beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).” 
Ketika itulah mereka menyadari bahwa nikmat Allah swt bukan 
hanya berupa materi, akan tetapi nikmat iman dan amal saleh 
jauh lebih baik dari semua nikmat yang pernah Allah swt berikan 
kepada hamba-Nya.  
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Ada beberapa pelajaran pentung dari kisah Qarun di atas: 
Pertama, banyak manusia yang sukses melewati ujian 

kehidupan ketika ditimpa kemiskinan, namun jarang manusia 
yang selamat ketika diberikan ujian harta berupa kekayaan 
material. Sangatlah wajar jika Allah swt menyebutkan di dalam 
Alquran bahwa harta adalah fitnah kehidupan, seperti dalam 
surat al-Anfal [8]: 28 
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Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 
yang besar.  

Kedua, banyak manusia mengira bahwa harta adalah 
sumber segala kebaikan, karenanya tidak sedikit manusia yang 
ketika melihat orang kaya kemudian merekapun berangan-angan 
agar menjadi orang kaya seperti yang mereka lihat. Mereka lupa 
bahwa bahwa nikmat hidayah, berupa keimanan yang kokoh di 
dalam hati dan kemudahan hati melakukan ketaatan serta amal 
saleh adalah pemberian Allah swt yang terbaik untuk seorang 
hamba. Perhatikan peringatan Allah swt dalam surat al-Kahfi 
[18]: 46 
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 

Ketiga, kesombongan adalah perkara yang sangat dibenci 
oleh Allah swt. Tidak ada satupun manusia yang sombong 
kecuali akan dimurkai dan menemui kehancurannya. Lihat 
peringatan Alllah swt dalam surat Lukman ayat 18. 
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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. 

Hingga, di akhirat kelak surgapun Allah haramkan atas orang 
yang sombong. Karena itulah, dalam penutup kisah Qarun pada 
surat al-Qashash di atas, Allah swt menegaskan tentang 
kampung akhirat yang tidak diperuntukan Allah swt bagi orang 
yang sombong dan berbuat kerusakan seperti terlihat pada ayat 
28.  
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Artinya: “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (83) 

Keempat, jangan mengharap kenikmatan yang diperoleh 
orang lain, karena belum tentu nikmat yang sama cocok untuk 
kita. Lihat peringatan Allah swt dalam surat al-Nisa’ [4]: 32  
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Artinya: “Dan janganlah kamu berharap (iri hati) terhadap apa yang 
diQaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari 
sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian 
daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 
sebagian dari Qarunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 
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NABI MUSA AS DAN KHIDR AS 
 

Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari disebutkan bahwa 
Rasulullah saw bersabda, suatu ketika Nabi Musa as berkhutbah 
di hadapan kaumnya, Bani Israel. Kemudian dia ditanya tentang 
siapa yang paling dalam dan luas ilmunya. Nabi Musa as 
menjawab bahwa dialah yang paling dalam dan luas ilmunya. 
Allah swt kemudian menegurnya, karena tidak mengembalikan 
jawaban tersebut kepada Allah swt. Allah swt mengatakan 
bahwa Dia memiliki seorang hamba yang saleh, ilmu serta 
pengetahuannya lebih luas dan lebih dalam dari Musa.  

Nabi Musa as kemudian meminta kepada Allah untuk 
dipertemukan dengan hamba tersebut, agar bisa belajar 
kepadanya. Allah swt menyuruh Nabi Musa as menemui hamba-
Nya itu, -yang menurut riwayat bernama Khidhr, di suatu tempat 
yang berada di wilayah pertemuan dua lautan, dengan 
membawa seekor ikan yang sudah mati dan diletakan di atas 
sehelai daun korma. Di tempat, di mana ikan tersebut hidup dan 
melompat, di situlah tempat hamba Allah tersebut berada.  

Setelah melewati perjalanan panjang dan melelahkan, 
akhirnya Nabi Musa as bertemu dengan Nabi Khidir as. Nabi 
Musa as meminta kesediaan Nabi Khaidir as menerimanya 
sebagai murid. Awalnya, Nabi Khaidir menolak karena dia yakin 
Nabi Musa tidak akan mampu bersabar jika belajar kepadanya. 
Atas desakan dan permohonan Nabi Musa, akhirnya Nabi Khaidir 
bersedia menerima Nabi Musa sebagai murid. Nabi Khaidir 
mengajak Nabi Musa berjalan sebagai bentuk proses 
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pembelajaran dengan catatan, Nabi Musa tidak boleh bertanya 
apapun yang dilakukannya sampai dia sendiri memberitahukan 
rahasia dan alasannya. 

Mereka kemudian menumpang sebuah kapal, dan 
setelah sampai di seberang, tanpa sebab yang jelas Khaidir 
membocorkan kapal tersebut. Melihat hal demikian, Nabi Musa 
as tidak mampu menahan diri dan bertanya alasan pembocoran 
kapal tersebut. Nabi Khaidir as kemudian mengingatkan 
persyaratan yang telah mereka sepakati dan akhirnya Nabi Musa 
as meminta maaf dan memohon agar diberi kesempatan kedua.  

Lebih lanjut, ketika mereka sampai di sebuah kampung 
dan bertemu dengan seorang anak yang gagah. Tanpa basa-basi 
Nabi Khaidir as kemudian menarik anak itu dan membunuhnya. 
Tentu saja Nabi Musa as tidak tahan melihat keadaan itu dan 
kembali bertanya alasan pembunuhan anak yang tidak bersalah 
itu. Nabi Khaidir as kembali mengingatkan komitmen Musa agar 
tidak bertanya. Nabi Musa as kembali meminta maaf dan 
meminta kesempatan untuk kali terakhir. Jika masih bertanya 
dia bersedia menerima sanksi. 

Setelah dari sebuah kampung dalam keadaan lelah dan 
haus, mereka menunju sebuah rumah untuk meminta minum. 
Alih-alih mendapat minum, mereka justru menerima hinaan dan 
caci maki. Nabi Khaidir tidak marah. Dia malah bangkit dan 
memperbaiki rumah sang pemilik yang kikir dan kasar itu. 
Melihat hal demikian, Nabi Musa as pun tidak tahan diri untuk 
tidak berkomentar dengan mengatakan kenapa Nabi Khaidir as 
tidak meminta upah kepada mereka. Akhirnya, perjalanan 
merekapun berakhir di sana. Nabi Musa as tidak mampu 
bersabar dan menahan diri untuk tidak bertanya.  

Nabi Khaidir as kemudian menjelaskan satu persatu 
rahasia perbuatannya kepada Nabi Musa as. Kapal yang 
dibocorkan adalah milik nelayan miskin yang jika dibiarkan 
berlayar akan dirampas di pulau berikutnya. Ketika dibocorkan, 
mereka akan menunda perjalanan dan kapal itu selamat dari 
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perampokan. Sementara anak yang dibunuh adalah anak dari 
suami istri yang saleh, dan anak itu ketika dewasa akan menjadi 
kafir dan memaksa kedua orang tuanya menjadi kafir pula. 
Dengan dibunuh maka selamatlah keimanan orang tuanya dan 
kelak anak itu akan diganti dengan anak yang saleh. Sementara, 
rumah yang diperbaiki adalah milik dua orang anak yatim, 
sekalipun mereka tidak baik, namun kedua orang tuanya adalah 
orang saleh. Orang tua mereka menyimpan harta di bawah 
rumah itu yang sekiranya rumah itu dibarkan roboh, maka harta 
itu tidak akan mereka peroleh. Ketika rumah itu diperbaiki harta 
itu terus terjaga dan pada waktunya setelah mereka dewasa 
harta peninggalan orang tua mereka yang saleh itu akan mereka 
terima.  

Kisah perjalanan Nabi Musa as mencari hamba Allah swt 
tempat dia akan menuntut ilmu, serta proses belajar yang 
dilaluinya bersama hamba Allah tersebut diceritakan Allah swt 
dalam surat al-Kahfi [18]: 60-82.  
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ا إِمْرًا)
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku 
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun (60). Maka 
tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai 
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut 
itu(61), Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita 
telah merasa letih karena perjalanan kita ini (62). Muridnya menjawab: 
"Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di batu tadi, 
maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 
adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali (63). 
Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu keduanya kembali, 
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mengikuti jejak mereka semula (64). Lalu mereka bertemu dengan 
seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami (65). Musa berkata kepada Khidhr: 
"Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"(66). 
Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup 
sabar bersama aku (67). Dan bagaimana kamu dapat sabar atas 
sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?"(68). Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati 
aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 
sesuatu urusanpun."(69). Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka 
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, 
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu (70). Maka berjalanlah 
keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr 
melubanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu melubangi perahu itu 
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya 
kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar (71). Dia (Khidhr) 
berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sabar bersama dengan aku (72). Musa berkata: "Janganlah 
kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membeBani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku (73). Maka 
berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa 
kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang 
lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar (74). 
Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"(75). Musa 
berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) 
ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku."(76). Maka 
keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu."(77). Khidhr berkata: "Inilah 
perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan 
kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
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terhadapnya.” (78). Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang 
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap 
bahtera (79). Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah orang-
orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua 
orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran (80). Dan kami 
menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan 
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam 
kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya) (81). Adapun dinding rumah 
adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya 
ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah 
seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, 
sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu 
menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya (82).” 

Kisah perjalanan Nabi Musa as dan Nabi Khaidr as ini 
penulis hanya akan menjelaskannya dalam konteks pendidikan. 
Dari cara pandang pendidikan, kisah perjalanan Nabi Musa as 
dan Nabi Khidhr as di atas mengandung nilai-nilai pengajaran 
yang sangat tinggi, terutama terkait dengan sikap seorang 
pencari ilmu atau murid dan sikap seorang alim atau guru yang 
bertugas mengajarkan ilmu kepada muridnya. Nabi Musa as 
adalah murid dan Nabi Khaidir as adalah guru. Di antara 
pengajaran itu adalah; 

 
1. Seorang murid dalam mencari ilmu haruslah merasakan 

bahwa belajar atau memperoleh ilmu adalah kebutuhannya.  
 

Perhatikan ungkapan Nabi Musa pada ayat 60 yang 
bertekad tidak akan berhenti berjalan sampai menemukan 
sang guru atau seluruh usianya akan dihabiskan hanya untuk 
mencari guru. Bahkan, guru yang dicari bukanlah perkara 
mudah, karena harus ditemukan pada alamat yang sulit 
yaitu pertemuan dua lautan.  
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الَ مُوسَ 
َ
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ْ
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َ
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بَحْرَيْنِ أ

ْ
 مَجْمَعَ ال

َ
غ
ُ
بْل
َ
بْرَحُ حَنََّ أ

َ
 أ
َ
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َ
ت
َ
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بًا)
ُ
 (60حُق

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku 
tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun (60) 

Kata huqba (بًا
ُ
 secara harfiyah berarti masa sangat (حُق

panjang, mencapai 1000 tahun. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-Naba’ [78]: 23 

ابًا )
َ
حْق
َ
نَ فِيهَا أ بِثِي 

َ
 (23لَ

Artinya: “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya” 

Dengan ungkapan amdhī huquban (بًا
ُ
َ حُق ي ِ

مْضن
َ
 aku“ (أ

akan berjalan sampai bertahun-tahun”, menunjukkan 
betapa kuatnya tekad Nabi Musa as untuk mencari guru dan 
ilmu. Seakan Nabi Musa as hendak mengatakan “Andaikata 
saya memiliki usia 1000 tahun, maka semua masa hidupku 
akan kuhabiskan hanya untuk mencari dan menemukan 
guru dan menimba ilmu yang ada padanya”. Begitulah 
kuatnya tekad dan rasa butuh Nabi Musa as akan bimbingan 
guru dan wejangan ilmu.  

Tekad Nabi Musa as yang kuat untuk belajar juga 
terlihat dalam ayat berikutnya. Perhatikan ungkapan Nabi 
Musa as ketika bermohon kepada Nabi Khaidir as agar 
diterima sebagai murid dalam ayat 66 

 
َ
 أ
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َ
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 مُوسَ ه

ُ
ه
َ
الَ ل

َ
ا)ق
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َ
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ِّ
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ُ
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عَل
ُ
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ْ
 (66ن

Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-
ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"(66). 

Memang, seorang murid idealnya haruslah menjadi 
seperti pengemis kepada guru dalam menuntut ilmu. 
Seorang penuntut ilmu haruslah menyadari bahwa 
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mendapatkan ilmu adalah kebutuhan dan keperluan dirinya 
bukan kebutuhan sang guru. Itulah sikap yang ditunjukkan 
oleh Nabi Musa as kepada gurunya Nabi Khidhr as seperti 
yang disebutkan dalam ayat 66, “Musa berkata kepada 
Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?". Bahkan, beberapa kali 
Nabi Khidhr as berupaya menolak, agar Nabi Musa as 
mengurungkan niatnya. Namun setiap kali ditolak, Nabi 
Musa as terus “merengek” kepada gurunya agar diberi 
kesempatan untuk belajar. 

Pilihan kata attabi’uka ( 
َ
بِعُك

َّ
ت
َ
 aku mengikuti“ (أ

engkau” dengan pola tambahan dua huruf yang 
mengandung makna takalluf (التكلف) “serius dan sungguh-
sungguh” memberi kesan akan tingginya adab yang 
ditunjukan Musa sebagai murid kepada Khaidr sebagai 
seorang alim dan sang guru. Karena, jika Musa as 
mengatakan atba’uka (أتبعك) “aku mengikuti engkau” 
dalam bentuk kata kerja normal dan standar (المجرد), maka 
itu mengandung isyarat sikap Musa kepada sang guru 
adalah sikap yang biasa seperti halnya kepada manusia lain. 
Dengan pola mazid bi harfayn (tambahan dua huruf), seakan 
Musa hendak mengatakan bahwa penghargaan saya kepada 
engkau dua kali lipat daripada manusia biasa dan keinginan 
saya belajar kepadamu adalah keinginan yang melebihi 
semua keinginan dan kehendak terhadap hal-hal duniawi 
atau sesuatu yang bersifat material lainnya.    

  
2. Seorang murid harus membawa bekal, seperti yang 

ditunjukkan Nabi Musa as yang berjalan membawa ikan 
yang dipanggang. Demikian disebutkan dalam ayat 62 
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Artinya: “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita 
telah merasa letih karena perjalanan kita ini (62). 

Demikian, bahwa dalam proses belajar yang panjang, 
bekal adalah sesuatu yang mutlak diperlukan. Namun 
demikian, bekal materi bukanlah yang paling utama, karena 
yang paling dituntut dalam belajar adalah bekal jiwa dan 
semangat. Lihat ungkapan Imam Syafi’i berikut; 

 * سأنبيك عن مجموعها ببيان ألِ لِتنال العلم إلِ بستة

 ذكاء و حرص و اصطبار و بلغة * و إرشاد أستاذ و طول زمان

Artinya: “Ketahuilah oleh-mu, kamu tidak akan mendapatkan ilmu 
kecuali dengan enam syarat; yang akan aku jelaskan kepada-mu dari 
keseluruhannya dengan penjelasan. Cerdas, Rakus, Sabar, Uang, 
Mengikuti Petunjuk Guru, Waktunya Lama" 

3. Seorang murid dalam proses pencarian ilmu harus banyak 
berzikir dan menjauhkan diri dari godaan syaithan. Demikian 
terlihat dari ungkapan teman Nabi Musa as dalam ayat; 
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رَهُ وَات

ُ
ك
ْ
ذ
َ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
ان

َ
يْط

َّ
 الش

َّ
 (63إِلَ

Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya 
ke laut dengan cara yang aneh sekali (63) 

Seorang penuntut ilmu harus selalu mendekatkan diri 
kepada Allah swt dengan cara meningkatkan rasa taqwanya. 
Hanya dengan cara taqwa itulah seorang yang menuntut 
ilmu akan dijauhkan dari gangguan syaithan dan 
dimudahkan menerima cahaya ilmu. Demikian yang 
ditegaskan Alllah swt dalam surat al-Baqarah [2]:  

لِيمٌ )
َ
ءٍ ع ْ ي

َ
لِ سَ

ُ
ُ بِك

ه
ُ وَاللَّ

ه
مُ اللَّ

ُ
مُك
ِّ
َ وَيُعَل

ه
وا اللَّ

ُ
ق
َّ
 (282.... وَات
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Artinya: “..dan bertaqwalah kamu kepada Allah, niscaya Allah akan 
mengajarkan ilmu kepadamu dan Allah Maha Mengetahui atas segala 
sesuatu” 

4. Dalam menempuh proses belajar, seorang murid harus 
sabar. Demikian terlihat dalam ungkapan Nabi Khaidr as 
dalam ayat 67; 

ا) ً ْ َ صَن  طِيعَ مَغِي
َ
سْت
َ
نْ ت

َ
 ل
َ
ك
َّ
الَ إِن

َ
 (67ق

Artinya: “Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersama aku (67). 

Proses belajar yang sedang dilalui seorang murid 
bukanlah sesuatu yang mudah dan tanpa rintangan. Setiap 
saat rintangan dan godaan akan selalu datang menghadang, 
dan jika dia tidak siap menghadapinya dipastikan proses 
yang dilaluinya tidak akan berujung kepada kesuksesan. Hal 
ini digambarkan melalui ungkapan Nabi Musa as kepada 
Khidhr as. dalam ayat 69 (صَابِرًا ُ

ه
اءَ اللَّ

َ
 ش

ْ
ي إِن ِ

نن
ُ
جِد

َ
الَ سَت

َ
 ,(ق

“Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku 
sebagai orang yang sabar…”. Bahkan saking pentingnya 
kesabaran dalam menjalankan proses belajar, dalam kisah 
tersebut kata sabar disebutkan tidak kurang dari tujuh kali.  

 
5. Dalam proses belajar, seorang murid juga harus mencari 

pengalaman. Demikian terlihat dari ungkapan Nabi Khadir as 
kepada Nabi Musa as dalam ayat 68  

مْ 
َ
 مَا ل

َ
لَ
َ
ُ ع صْن ِ

َ
يْفَ ت

َ
ا)وَك ً ْ ن 

ُ
 بِهِ خ

ْ
حِط

ُ
 (68ت

Artinya: “Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"(68) 

Demikian, menunjukkan bahwa pengalaman 
diperlukan untuk meraih sukses setelah proses belajar 
selesai. Lihatlah bagaimana Nabi Musa as tidak diajar Nabi 
Khaidir as di dalam kelas, namun diajak berjalan-jalan. 
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Sebab pengalaman tidak akan didapatkan di dalam kelas, 
akan tetapi didapatkan di lapangan.  

 
6. Seorang murid harus patuh dan hormat kepada guru. 

Demikian seperti dalam ungkapan Musa pada ayat 69  

مْرًا)
َ
 أ
َ
ك
َ
ضِي ل

ْ
ع
َ
 أ
َ
ُ صَابِرًا وَلَ

ه
اءَ اللَّ

َ
 ش
ْ
ي إِن ِ

نن
ُ
جِد

َ
الَ سَت

َ
 (69ق

Artinya: “Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
urusanpun."(69). 

Seorang murid tidak boleh banyak bertanya sebelum 
diberikan kesempatan oleh guru. terlalu banyak bertanya 
dapat mengganggu hubungan emosional antara keduanya. 
Dikhawatirkan sang guru tidak nyaman dengan banyaknya 
pertanyaan. Demikian seperti disebutkan Nabi Khadir dalam 
ayat 70 

 
ُ
ه
ْ
 مِن

َ
ك
َ
 ل
َ
حْدِث

ُ
ءٍ حَنََّ أ ْ ي

َ
نْ سَ

َ
ي ع ِ

نن
ْ
ل
َ
سْأ
َ
 ت
َ
لَ
َ
ي ف ِ

نن
َ
بَعْت

َّ
إِنِ ات

َ
الَ ف

َ
ق

رًا)
ْ
 (70ذِك

Artinya: “Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu (70) 

Dalam proses belajar, jika terjadi komunikasi yang 
kurang baik antara murid dan guru, maka dikhawatirkan 
proses belajar tidak akan berjalan baik. Oleh karena itu, 
seorang murid harus bisa menjaga sikap agar sang guru 
tidak merasa dilecehkan, kurang dihargai dan sebagainya. 
Dengan ungkapan lain, seorang murid harus menghormati 
guru dan tidak berlaku durhaka kepadanya. Itulah yang 
digambarkan Nabi Musa as saat belajar kepada Nabi Khidhr 
as dalam ungkapannya pada ayat 69; (مْرًا

َ
 أ
َ
ك
َ
عْضِي ل

َ
 أ
َ
 ,..(وَلَ

dan aku tidak akan menentangmu (mendurhakaimu) dalam 
sesuatu urusanpun”. 
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Itulah sebabnya Imam Syafi’i ra, seperti dalam bait di 
atas, mensyaratkan seseorang akan mendapatkan ilmu jika 
dia memenuhi enam hal, salah satunya adalah menciptakan 
hubungan dan komunikasi yang baik dengan sang guru. Jika 
guru senang dengan muridnya dan murid juga senang kepada 
gurunya, sesulit apapun pelajaran itu, murid akan mampu 
mencerna dan menerimanya. Namun sebaliknya, jika murid 
tidak suka dengan guru dan guru juga tidak respek dengan 
muridnya, maka semudah apapun pelajaran tersebut sang 
murid juga tidak akan mampu menyerapnya dengan baik. 

  
7. Seorang murid harus bersikap sportif terhadap kelalaian dan 

kesalahannya. Demikian terlihat dari ayat 71-76;  

هَا 
َ
ل
ْ
ه
َ
 أ
َ
رِق

ْ
غ
ُ
هَا لِت

َ
ت
ْ
رَق
َ
خ
َ
الَ أ

َ
هَا ق

َ
رَق
َ
ةِ خ

َ
فِين ي السَّ ِ

ن
ا رَكِبَا ف

َ
ا حَنََّ إِذ

َ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ف

ا إِمْ 
ً
يْئ
َ
 ش

َ
ت
ْ
 جِئ

ْ
د
َ
ق
َ
َ  (71رًا)ل طِيعَ مَغِي

َ
سْت
َ
نْ ت

َ
 ل
َ
ك
َّ
لْ إِن

ُ
ق
َ
مْ أ

َ
ل
َ
الَ أ

َ
ق

ا) ً ْ مْرِي  (72صَن 
َ
ي مِنْ أ ِ

نن
ْ
رْهِق

ُ
 ت
َ
 وَلَ

ُ
سِيت

َ
ي بِمَا ن ِ

نن
ْ
اخِذ

َ
ؤ
ُ
 ت
َ
الَ لَ

َ
ق

ا) شًْ
ُ
سًا  (73ع

ْ
ف
َ
 ن
َ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
الَ أ

َ
 ق
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
مًا ف

َ
لَ
ُ
قِيَا غ

َ
ا ل
َ
ا حَنََّ إِذ

َ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ف

سٍ 
ْ
ف
َ
ِ ن
ْ
ن 
َ
 بِغ

ً
ة كِيَّ

َ
رًا) ز

ْ
ك
ُ
ا ن
ً
يْئ
َ
 ش

َ
ت
ْ
 جِئ

ْ
د
َ
ق
َ
  (74ل

َ
ك
َّ
 إِن
َ
ك
َ
لْ ل

ُ
ق
َ
مْ أ
َ
ل
َ
الَ أ

َ
ق

ا) ً ْ َ صَن  طِيعَ مَغِي
َ
سْت
َ
نْ ت

َ
  (75ل

َ
لَ
َ
ا ف
َ
ه
َ
ءٍ بَعْد ْ ي

َ
نْ سَ

َ
 ع

َ
ك
ُ
ت
ْ
ل
َ
 سَأ

ْ
الَ إِن

َ
ق

رًا)
ْ
ذ
ُ
ي ع

ننِ
ُ
د
َ
 مِنْ ل

َ
ت
ْ
غ
َ
 بَل
ْ
د
َ
ي ق ِ
صَاحِبْنن

ُ
 (76ت

Artinya: “Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: 
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku 
(72). Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membeBani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku (73). Maka berjalanlah keduanya; hingga 
tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 
membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang 
bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu 
telah melakukan suatu yang mungkar (74). Khidhr berkata: "Bukankah 
sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku?"(75). Musa berkata: "Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu 
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memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup 
memberikan uzur padaku."(76). 

Dari ayat ini terlihat bahwa seorang murid harus 
bersikap sportif mengakui kesalahannya dan bersedia 
meminta maaf, termasuk jika kesalahan itu harus berbuah 
sanksi. Seorang murid harus bersedia menerima sanksi 
dengan ikhlas, tulus dan tanpa perasaan mendongkol. Inilah 
yang ditunjukkan oleh Nabi Musa as ketika dia bersalah 
kepada gurunya beberapa kali, dengan jujur dia mengakui 
kelalaiannya dan bersedia meminta maaf. Namun ketika, dia 
melakukan kesalahan yang sama sebanyak tiga kali dan Nabi 
Khidhr as menjatuhkan sanksi kepadanya, Nabi Musa as pun 
menerima sanksi tersebut sebagai kompensasi atas 
kesalahannya tanpa perasaan mendongkol sedikitpun. 
Begitulah sikap seorang murid yang baik terhadap gurunya 
yang bijaksana, ketika murid melakukan kesalahan. Kesan 
tersebut diperoleh dari ayat 78, ketika Nabi Khidhr as 
menjatuhkan sanksi kepada Nabi Musa as dalam bentuk 
perpisahan. Nabi Musa as tidak membantah dan 
mendongkol apalagi berlaku keras dan kasar kepada 
gurunya. Bahkan dengan berbesar hati dia mengatakan ( 

ْ
د
َ
ق

رًا
ْ
ي عُذ

ننِ
ُ
د
َ
 مِنْ ل

َ
ت
ْ
غ
َ
 sungguh engkau telah banyak“ (بَل

memberikan maaf terhadap saya”.  
Hari ini, dalam proses belajar dan mengajar, kita 

melihat sikap murid yang jauh dari sportifitas. Ketika 
seorang guru memberikan sanksi dan hukuman atas 
kesalahannya, sang murid mendongkol, melawan, bahkan 
memukul serta mengeroyok gurunya. Jika seorang murid 
gagal dalam ujian akibat kelalaian dan kesalahannya sendiri, 
maka guru dan sekolah yang menjadi sasaran 
kemarahannya. Sehingga tidak jarang sebuah sekolah 
dihancurkan, dibakar oleh siswa yang gagal dalam belajar 
atau ujian mereka.  
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8. Seorang murid harus berani mengkritik dan memberikan 
saran kepada guru, jika memang terbukti ada kesalahan. 
Akan tetapi, kritik dan saran itu disampaikan dalam bahasa 
dan ungkapan yang sangat bijaksana seperti yang 
ditunjukkan oleh Nabi Musa as ketika dia menegur Nabi 
Khidhr as pada ayat 71, 74 dan 77; 

هَا 
َ
ل
ْ
ه
َ
 أ
َ
رِق

ْ
غ
ُ
هَا لِت

َ
ت
ْ
رَق
َ
خ
َ
الَ أ

َ
هَا ق

َ
رَق
َ
ةِ خ

َ
فِين ي السَّ ِ

ن
ا رَكِبَا ف

َ
ا حَنََّ إِذ

َ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ف

ا إِمْرًا)
ً
يْئ
َ
 ش

َ
ت
ْ
 جِئ

ْ
د
َ
ق
َ
الَ  (71ل

َ
 ق
ُ
ه
َ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
مًا ف

َ
لَ
ُ
قِيَا غ

َ
ا ل
َ
ا حَنََّ إِذ

َ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ف

كِ 
َ
سًا ز

ْ
ف
َ
 ن
َ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
رًا)أ

ْ
ك
ُ
ا ن
ً
يْئ
َ
 ش

َ
ت
ْ
 جِئ

ْ
د
َ
ق
َ
سٍ ل

ْ
ف
َ
ِ ن
ْ
ن 
َ
 بِغ

ً
ة ا  (74يَّ

َ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ف

ا 
َ
وَجَد

َ
مَا ف

ُ
وه

ُ
يِف
َ
 يُض

ْ
ن
َ
بَوْا أ

َ
أ
َ
هَا ف

َ
ل
ْ
ه
َ
عَمَا أ

ْ
ط
َ
رْيَةٍ اسْت

َ
لَ ق

ْ
ه
َ
يَا أ
َ
ت
َ
ا أ
َ
حَنََّ إِذ

 
َ
ل
َ
 ع

َ
ت
ْ
ذ
َ
خ
َّ
ت
َ
 لَ

َ
ت
ْ
وْ شِئ

َ
الَ ل

َ
 ق
ُ
امَه

َ
ق
َ
أ
َ
ضَّ ف

َ
ق
ْ
 يَن
ْ
ن
َ
 أ
ُ
ارًا يُرِيد

َ
يْهِ فِيهَا جِد
جْرًا)

َ
 (77أ

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu lalu Khidhr melubanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu 
melubangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar (71). Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya 
berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa 
berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar (74). Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding 
rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa 
berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 
itu."(77). 

Bahasa yang dipakai Nabi Musa as dalam ayat-ayat di 
atas ketika menyampaikan pendapatnya selalu dalam bentuk 
kalimat tanya (هَا

َ
ل
ْ
ه
َ
 أ

َ
رِق

ْ
غ
ُ
هَا لِت

َ
ت
ْ
رَق
َ
خ
َ
 Apakah engkau hendak“ (أ

menenggelamkan penumpangnya?, ( ٍس
ْ
ف
َ
ِ ن

ْ
ن 
َ
 بِغ

ً
ة كِيَّ

َ
سًا ز

ْ
ف
َ
 ن

َ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
ق
َ
 (أ

“apakah engkau hendak membunuh jiwa yang suci tanpa 
alasan” atau dalam bentuk pengandaian (جْرًا

َ
يْهِ أ

َ
ل
َ
 ع

َ
ت
ْ
ذ
َ
خ
َّ
ت
َ
 لَ

َ
ت
ْ
وْ شِئ

َ
 (ل
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“Jikalau engkau mau, engkau bisa meminta upah”. demikian 
adalah ungkapan yang menunjukkan kesopanan dan hormat. 
Begitulah sikap yang harus ditunjukkan seorang murid ketika 
menyampaikan kritik atau saran kepada gurunya. Bahasanya 
bagus, tidak menyakiti perasaan, sehingga tidak mengganggu 
komunikasi antara murid dan guru. Demikianlah sikap yang 
ditunjukkan Nabi Musa as dalam kapasitasnya sebagai murid 
yang mestinya menjadi cerminan dan pelajaran bagi semua 
penuntut ilmu agar proses belajar bisa berjalan dengan baik. Di 
samping sikap seorang murid yang dicontohkan Nabi Musa as, 
terdapat juga sikap seorang guru yang layak dijadikan teladan 
dari Nabi Khidr as. Sikap ini juga harus menjadi acuan bagi setiap 
guru yang hendak mengajar murid-muridnya; 
1. Seorang guru harus memahami kondisi muridnya, sehingga 

dia tidak bersikap arogan atau memaksakan kehendak 
kepada muridnya. Guru harus mengetahui kemampuan 
intelektual murid. Itulah kesan yang diperoleh dari 
ungkapan Nabi Khidr as pada ayat 67-68, 

الَ إِ 
َ
ا)ق ً ْ َ صَن  طِيعَ مَغِي

َ
سْت
َ
نْ ت

َ
 ل
َ
ك
َّ
مْ 67ن

َ
 مَا ل

َ
لَ
َ
ُ ع صْن ِ

َ
يْفَ ت

َ
(وَك

ا) ً ْ ن 
ُ
 بِهِ خ

ْ
حِط

ُ
 (68ت

Artinya: “Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersama aku (67). Dan bagaimana kamu dapat sabar 
atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?"(68). 

2. Seorang guru harus sabar, berlapang dada menghadapi 
muridnya dan memberi maaf atas kesalahannya. Begitulah 
kesan yang diperoleh dari sikap Khidr yang selalu bersabar 
menghadapi kesalahan Nabi Musa as, selalu memberikan 
maaf dan kesempatan untuk terus mengikutinya, seperti 
terlihat dalam ayat 71-77. Demikian, karena dalam proses 
belajar dan mengajar seorang guru pasti menemukan 
banyak hal yang tidak menyenangkan dari muridnya, apakah 
ucapan, perbuatan, sikap dan sebagainya. Di sinilah 
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kesabaran seorang guru dituntut agar proses belajar dan 
megajar tetap berjalan dengan baik. Sehingga seorang guru 
tidak menyikapi kelakuan muridnya dengan marah dan 
emosi atau mengabaikan muridnya begitu saja.  

3. Seorang guru dituntut menegur setiap kali muridnya 
berbuat salah. Demikian seperti terdapat dalam ayat 72, 75, 
dan 78 

 ً ْ َ صَن  طِيعَ مَغِي
َ
سْت
َ
نْ ت

َ
 ل
َ
ك
َّ
لْ إِن

ُ
ق
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ل
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الَ أ

َ
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َ
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ا فِرَاق

َ
ذ
َ
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َ
( ق
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َ
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َ
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ْ
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ك
ُ
بِئ
َ
ن
ُ
 (78سَأ

Artinya: “Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: 
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku 
(72). Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"(75). “Khidhr 
berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan 
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya.”(78)  

Akan tetapi teguran harus dilakukan dengan bijaksana, 
dengan kata-kata yang mendidik dan menyentuh. Seperti 
Nabi Khidr as yang menegur Nabi Musa as dengan kalimat 
tanya, sehingga tak terkesan melecehkan atau 
mempersalahkan, akhirnya sang murid, Nabi Musa as, 
mengakui kesalahannya sendiri. Dan jika murid tetap 
melakukan kesalahan yang sama, maka guru perlu 
mengambil tindakan yang tegas bahkan memberikan sanksi. 
Hal ini bertujuan agar sang murid menyadari kesalahannya 
dan mengambil pelajaran daripadanya serta tidak 
melakukan kesalahan yang sama untuk masa mendatang. 
Tentu saja, pemberian sanksi oleh guru dilakukan dengan 
pertimbangan yang matang, jika sanksi itu dianggap perlu 
untuk diberikan. 
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4. Seorang guru hendaklah memberikan penjelasan terhadap 
kesalahan dan kekeliruan muridnya. Demikian seperti 
disebutkan dalam penjelasanKhaidr dalam ayat 78-82. 
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Artinya: “Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; 
kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” (78). Adapun bahtera itu adalah 
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja 
yang merampas tiap-tiap bahtera (79). Dan adapun anak muda itu, 
maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa 
dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran (80). Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 
dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya) (81). Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi 
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka 
Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku 
sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya (82).” 
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Hal ini bertujuan agar seorang murid mengetahui dan 
menyadari, serta tidak mengulanginya pada masa berikutnya. 
Seorang guru diharapkan tidak hanya bisa memarahi dan 
memberikan sanksi kepada muridnya, namun juga membetulkan 
kesalahan tersebut. Menariknya terdapat sindiran halus Nabi 
Khaidr as untuk Nabi Musa as di penutup ayat ini yaiatu ayat 82, 
ketika dia mengatakan bahwa Musa tidak mampu sabar dengan 
membuang satu huruf pada kata tastathi’ seperti dalam 
ungkapan (ا ً ْ يْهِ صَن 
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terlihat dari ayat 67, 72, 75, 78 ( ا لن ً ْ َ صَن  طِيعَ مَغِي
َ
سْت
َ
ت ), adalah sebuah 

sindiran halus Nabi Khaidr as kepada Nabi Musa as yang 
menjelaskan kurangnya kesabaran Nabi Musa as, seperti 
kurangnya huruf pada kata tasthi’ tersebut. Begitulah 
kebijaksanaan Nabi Khadir as yang jika menyampaikan kritikan, 
sangat halus dan yang dikritik tidak merasa direndahkan.  
 
 
 
 
 
 

 


	Tafsir Qashsashi Jilid II prelims
	Tafsir Qashsashi Jilid II isi



